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Global
Market

Visi

Menjadi produsen leaf spring dan coil spring
otomofif yang dopot diondolkan di dolom pasar
global dengan produk yang berkualitas tinggi dan
dikerjokan oleh tinggi.

io yang berl
Misi

. Mengirimhkan produk yang memenuhi kebutuhan
dan haropan secara konsisten semua pelonggan
kita.

. Menjalankan program perbaikan berkelanjutan
melalui implementosi sistem kualitas,

. Memberdayakan orang i sistemn pelatihan,
55, progrom Picos don Gugus Kendali Mutu,

. Mengejar niloi-niloi tertinggi dolom paossion,
integrity, « i dan adaption terhadap
pelanggan, pekerja, pemasok dan masyarakat
lvas kita.

. Mengejar p
dan output.

. Mewujudkan PT Indospring Thk sebagai
perusahaan ramah lingkungan.

tertinggi lvi orang
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Technology

Vision

To be ach ledged os dependable leading

turer of leaf and coil spring in
global market with highly recognized quality product
and ace lished by highly ¢ itted paople.

Mission

. To deliver products which consistently meeis the
needs and expectations of all our customers.

. Te adopt continual imp t
quality system implementation.

. To empower people through troining system, 55,
Picos program and Quality Contrel Circle.

. To achieve highest values in passion, integrity,

t and adaptis Is our custe

o] threugh

employees, vendors and society ot lorge.

. To achieve highest productivity by people ond
output.

. To create PT Indospring Thk as a friendly
environmental company.
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Memizar O Ingaprima

Data Perusahaan
e COMpany Data

DEWAN KOMISARIS BOARD OF COMMISSIONERS
Komisaris Utama Wiranto Nurhadi President Commissioner
Komisaris Independen Achmad Safiun Independent Commissioner
Komisaris Hening Laksmana Commissioner
DIREKSI BOARD OF DIRECTORS
Direktur Utama Ikawati Murhadi President Director
Direktur Bambang Hero Sanyoto Director
Direktur David Setiawan Director
SEKRETARIS PERUSAHAAN Satria Utama CORPORATE SECRETARY
KOMITE AUDIT Achmad Safiun AUDIT COMMITTEE
Fenty Ariani
Gunadi Wibowo Toemali
UNIT AUDIT INTERNAL Bob Budiono INTERNAL AUDIT UNIT

KANTOR DAN PABRIK 1/ OFFICE AND FACTORY 1

JI. Mayjen Sungkono 10, Desa Segoromadu,

P.O. Box 112, Gresik, Jawa Timur, Indonesia

Telp :(62-31) 3981135, 3081135, 3962483, 3982515, 3983054
Fax :(62-31) 3981531 E-mail: ispin@indospring.co.id

PABRIK 2 DAN PABRIK 3! FACTORY 2 AND FACTORY 3
JI. Mayjen Sungkono, Desa Prambangan,

Gresik, Jawa Timur, Indonesia

Telp :(62-31) 3990560, 3990551, 3990562

ANAK PERUSAHAAN | SUBSIDIARY
PT. INDOBAJA PRIMAMURNI

JI. Mayjen Sungkone, Desa Prambangan,
Gresik, Jawa Timur, Indonesia

Telp :(62-31) 3972856, 3972857

Fax :(62-31) 3972858

Bidang Usaha : Incdustn hot rolling mill tenstama indusiri
bahan baku pir kendaraan

Prosentase Kepemilikan : 96 50%

Tahun Operasi Komersial : 2005

E-mail : ibpm@indabaja.co.id

AKUNTAN PUBLIK { PUBLIC ACCOUNTANT
BDO Tanubrata Sutanto Fahmi dan Rekan
Prudential Tower , 17" Floor

JI. Jenderal Sudirman Kav. 79

Jakarta 12910 - Indonesia

Telp  :(62-21) 5795 7300

Fax  :(62-21) 5795 7301

Website - www.bdo.co.id

PENDAFTARAN SAHAM | SHARE REGISTRATION
Biro Adminisirasi Efek PT BSR Indonesia

Komplek Perkantoran ITC Roxy Mas Blok E1 No. 10-11
JI K.H. Hasyim Ashan Jakarta 10150

Telp :(62-21) 6317828

Fax :(62-21) 6317827

E-mail: bsr@bhakti-investama.com

PENCATATAN SAHAM | SHARE LISTING
Indonesia Stock Exchange




PT. Incaspring Thi sebuzh Perseroan industr yang duksi pegas

Profil Perusahaan
Company Profile

untuk kendaraan, baik berupa pegas daun maupun pegas keong yang
diproduksi dengan proses dingin maupun panas, dengan lisensi dar
Mitsubishi Steel Manufaciuring, Jepang.

Didirikan pada 5 Mei 1978, memulai produksi, eperasi dan pemasaran
pegas daun pada bulan Juni 1979 dan pegas keong pada bulan Okiober
1966, Pada bulan Agustus 1990 perseroan memasuki pasar modal
dengan mencatatkan 15.000.000 saham di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Suranaya. Tahun 1693 saham bonus sejumlah 22.500.000
lembar dibagikan perseroan dengan rasic 2 lambar saham lama
mendapaikan 3 lemoar saham bonus dengan nominal sama yaitu Rp
1.000 per lembar,

Tahun 2071 perusahaan melakukan Penawaran Umum Tarbka (PUT 1)
kepada para pemegang saham perseroan rangka penerbitan Hak
Memesan Efek Terebin Dahwlu (HMETD) sebanyak *57.500.000
saham. Setiap pemegang1 saham berhak atas 5 HMETD untuk mambeli
5 saham baru dengan nominal Rp 1.000 yang ditawarkan dengan harga
Rp1.520

Tahun 2012 perusahaan meningkatkan modal ditempatkan dan disetor
sebanyak 90.000.000 lembar saham yang diambil dar kapitalisasi
tambanan modal diselor dengan rasio 5 lembar ssham lama
mendapatkan 2 lembar saham bonus dengan nominal Rp. 1.000 per
lembar.

Dengan diperclehnya sertifixat [50-0002 sejak bulan Pebruari 1995 dan
sertifikal QS-8000 sejak bulan November 1998 dari Lloyd's Regisler
Qraality Assurance, seria serifikat 1S0TS 16948:2009 awal bulan Mei
2012 dar TUY SUD Management Service GMbH, komilmen Persaroan
untuk meningkatkan mutu predukifitas secara kongisten dan kontnyu
semakin mantap.

Saat ini kapasitaz perseroan pertahun untuk masing-masing  produk
sebesar 90.000 ton pegas daun, dimana kurang lebih 30% nya dari
produk tersebut adalah untuk pasar ekspor, selain i persesoan juga
memproduks: 720,000 buah pegas keong panas dan 48.000.000 bush
pegas kaong dingin, 12.000.000 buah valve spring dan 3.000.000 buak
wire ring.

Pada tanggal 10 Mei 1957, PT. Indospring Tbk telah mengadakan
Ferjanjian Bantuan Teknik dan Lisensi Wigan Murata Spring Co. Lid,,
Jepang khusus uniuk produksi vahe spring.

Fabrik 2 yang beroperasi pada tahun 2007, mempunyai bebarapa
keunggulan teknologi yang dapat memproduksi pegas daun tipe
Parabolik (Parabolic Sprngs).

Fabrik 3 beroperasi pada awsl lahun 2012 yang berujuan untuk
menambah kapasitas produksi pegas dalam rangka memenuhi
kebutuhan pasar global,

Pada bulan Desember 2012 PT Indospring Tok menerima sebuakh
penghargaan bergeogsn Forbes Indonesia’s "Best of the Best" lima puluh
‘oratas b jaternaik oi Indonesia.

g Thit PT & manufaciuring company manufactures leafl springs
and coll springs which are producad by either cold and ot production
process, under License of Mitsubishi Steel Manufactunng, Japan,

The Ccmpaﬂy was' astablished on May 5 1978, However, iniial

ting of leaf springs in Jung. 1979 and coil
smrgks‘m October, 1388, In August, 19490 the company enfered the stock
exnnange and listed 15000000 of ils share af the Jakarla Stock
£ and baya Stack £ fn 1993, the company
distrbuted 22.500.000 bonus shares. Three bonus shares wene given for
every lwo shares with the equa! nominal of Ap, 1.000 per share.

in 2011 the company made  a Public Offaring fo the sharehioldars of the
Company the issuance of Rights lssue as much as 187.500.000 shares.
Each holder of ong share is entitled (o5 pre-emplive nghts to buy 5 new
shares at Rp 1.000 par ata price of Rp 1.520.

in 2012, the company increasing its issued and paid-up shares as much
as honus shares 0,000,000, taken from the capitalization of additional
paid-in capital by the rafio of oid shares 5 get 2 hanus sharos with &
nominal value of Bo. 1.000 per share,

Unon achisving of [S0-5002 in February, 1935 and QS5-8000 in
November, 1838 fram Lioyd's Register Qualiiy and, ISOTS 16548:2009
fteginning May 2012 fram TOV SUD Management Service GIMbH,
Assurance tha company has committed fo improving quality and

fently amd iUl

The produchion capaciy per year nw is 90.000 tones of leaf springs,
where a5 abouf 30% from product for expart, at the other side the
company alsn manufacturad 720,000 pleces of hot coll springs.
48.000.000 pieces of colg col springs, 12.000.000 valve sprngs and
3,000,000 pisces of wire ring.

O May 10, 1687 indogpring Tk PT entered info 2 Know-How Livensing
and Tochnical Assistance Agreement with Wigan Murata Spring Co. Ltal,
Japan for producing valve spnings.

Facfory 2 has been operated in 2007, has several technoiogy advaniage
wiich can produice the fype of Parabolc feaf springs (Parabolic Sorngs).

Faclovy 3 operation in eady 2012 thal aims to increase the production
capacity of the spring in crder o fulfil global markat neads.

in December 2012 indospring Tbk PT received a prestigious award for its
inclusicn in Forbes indonesia's "Sest of the Best” top fitty best perfarming
COMparies i indoresia,




v Ikhtisar Kevangan

Menbar £ Indoprinna Croug

Financial Hightights

HASIL USAHA REVENUE FROM SALES
(dalam juta rupiah, 2012 | 2011%)| 20107)| 2009%) | 2008%) (in million rupiah,
kecuali laba bersih per saham) except for earning per share)
| Volume Produksi Production Volurme
Leaf Spring 70187 61.010| 52582 | 33.308 | 53.304 Leaf Spring
Coil Spring 3288 | 3330| 3338 | 2415 | 2717 Coll Spring
Flat Bar 40,605 30.856| 4.148 | 17.752 | 23.334 Flat Bar
Total Produksi (Ton) 14.080 | 95.196| S0.069 | 53475 | TO.355 Tola! Production (Tones)
Pertumbuhan Produksi {%) 198 57 68,4 326 40 Production Growth (%)
| Volume Penjualan Sales Volume
Leaf Spring Ba.067 | 61373| 52325 | 33285 | 54284 Leaf Spring
Coil Soring 3266| 3317 3299 | 2332 | 2798 Cail Spring
Flal Bar 640 532 428 157 1.669 Fiat Bar
Tatal Penjualan (Ton) 72973| ©5222| 56053 | 35754 | 58.751 Total Salss (Tones)
| Perumbuhan Volume Penjualan (%) 118 16,4 56,8 -39,1 105 Sales Growth in Tones (%)
| Ekspar 412.857| 332337 307131 | 230,385 420926 Ekspor
| Domasti 1.054.131| 902649| 710.989 | 489.834 | 542272 Domestic
| Penjualan Barsih 1.476.988 [1.234.086 [1.027.120 | 720229 | 953.198 Nt Sales
| Laba Bruta 204.399| 271.766| 207H08| B3.852| 250640 Gross Profit
19.83% ] 2201%( 2023%( 13.03%| 2602%
| Laba Usaha 212.872| 190.722| 125326 | 05443 83181 freowme From Operalions
| Latia Bersh Yang Dapat Diairbusikan Hepads: et Income Affibuteanie fo:
- Premilik Entitas Induk 133.181) 120218 70.040 | 58.766( 31827 - Owpars of The Parent Company
| - Kepentingan Non-Pengendall Bay 197 0 ] 1} = Non-Cantralling Interes!
| Laba Tahun Begjalan 1 134.068) 120.415) 70040 58.766( 31.827 Profit for the Year ¢
| Laba Bersih per Saham Dilusian 423 552 1.334 1.119 B4g Basic andg Diluled Eaming per Shars
| Asel Lancar 867.620) 793.907| 575954 413.211| 683.009 Current Assels
| Azel Tidak Lancar 797.159) 345809| 193.861) 207.929| 235219 Non-Current Assels
| Jumlah Aset 1.664.77911.135.715| 769.816 621.140| 918.228 Total Assels
| Liabilitas Jangka Pandak 371.744) 330.239| 412928| 324.810 | 635364 Curranf Liahilities
| Liabilitas Janoka Panjang 156,463 177.227| 130.536) 130644 | 174.068 Nan-Currant Liabilities
| Jumlah Liabiltas 528.206) 507466| 543454 465454 | 809432 Total Liabilities
| dumlah Equitas 1136573 632.249| 226.352| 165686 | 108796 Stockholders’ Equily
: Modal Kera Bersih 495.876| 463.668| 163.026| B&402| 47645 Net Working Capital
Rasio - Rasio Keuangan g3 % % % % Financial Ratio |
| Pertumbuhan Penjualan 19,6 202 428 -25.2 706 Sales Growth
| Pertumbuhan Aset 46.1 451 238 -324 53.2 Assais Growil
| Pertumbuhan Equitas 798 1793 36.6 52.3 38,0 Equity Growth
| Masjin Laba Kotor 19,8 20 202 13,0 28,0 Gross Profif Margin
| Marjin Laba Usaha 144 154 122 13,3 6.6 Iricome From Uperations
IMarjin Laba Bersih 9,1 98 68 R2 33 Nt Income Margin
| Laba Bersih terhadap Aset 2 81 10,6 91 9,5 35 Net Income ¢ Total Assals 2
| Laba Bersih terhadap Equilasa 11,8 19,0 309 355 293 et Income / Stockholders' Equily =
| Saham Beredar (dalam jutaan) 15 225 ars 375 ars Issued Sharas (in millions)
| Rasio Likuiditas 2334 2404 139.5 1272 1075 Liguidity Ratio
Rasin Solvatilitas 7 M5 708 733 88,2 Solvabily Rafio
| Rasio Kewsjlban Ternadag Modal Sandiri 465 803 | 2401 | 2148 | 7440 Debt 1o Equity Ratio

*) Disajkan kembali

Restated )|




Informasi Bagi Investor
Investor Information

Marmiznr £ Insloprinmg Group

Jumiah Saham beredar per 31 Desember 2012 315.000.000 Lembar | Sheet Shares outstanding as of Decembar 31, 2072
Howartal Pergerakan Harga Sakam Saham yang diperdagangkan
2012 Shares Price Movement Shares Trading
CQuarter Hi Low Close Volume Amount Freq
1 £225 3,350 4125 13.710,000 50,186,125,000 G546
2 7,100 3,750 4075 211,375,118 180,214,675.000 12434
3 £700 3,775 4,100 89,851,413 83,983 400,000 724
4 &.800 3,825 4,200 17.501,064 6,885 600,000 3.875
FKowartal Pergerakan Harga Sakam Saham yang diperdagangkan
2011 Shares Price Movement Shares Trading
Cuarter Hi Low Close Volume Amount Freq
1 11,000 8,200 8,300 126,000 1,242,100,000 123
2 13,400 2775 4,950 106,456 475 432.832,075,000 31,522
3 6,700 3.200 3400 79,024,000 441,152 337,500 INATT
4 4,700 3,000 3,500 27,197,000 93,067 425,000 12,658
BIVIDEN UNTUK 202 2 2010 2009 2008 DIVIDEND FOR
TAHUN BUKU Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. THE FISCAL YEAR
Rp. { Saham 0 160 0 250 50 Rp. { Share |
. Jumiah I 36,000,000000 | 1] 9.375,000,000 1,875.000,000 Total /'
i Jumizh Saham
Susunan Pemegang Saham Number OF Stock
PT Indoprima Gemitang (Pengendali ) 238,277,200 T5.64 PT Indapnima Gamifang (Controling)
PT indoorima [nvestama {Pengendali ) 38,263,700 1248 PT indoprima tnvestama (Confrofling)
Wiranta Murhadi (Komisaris Uamal) 1,288,000 0.41 Wirante Murkad) (President Commissioner)
Masyarakat dan koperasi 36,171,100 11.48 Qthers Pubiic Shareholders
' Jumlah 315,000,000 | 100.00 Total |
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum Terbatas | (PUT [) Use of Procesds from Limited Public Offertngs [{LPO )
Periode sampai dengan 31 Desember 2012 (dalam juta) Period ended Decombar 31, 2012 (in million)

Rencana Pengaunaan Dana Realisasi Panggunaan Dana
Hagil Bersih Raalization Flai of Procaeds Fsallzation of Proceeds Siea Diana

RUTI Penyeriaan hk:l:@al Pengembanaan Penyertaan i

Modal IBPR Karja Uzaha Modal IBPM Baben of

Capita Placement| Working | Business | Capital Placemen Working [ Miiis
of BPM | Capisl | Development |  oflPM | Capital

110,000 54,040 118,860 101.703 54.040 NBATY
\_ 283,522 282,500 273,520 Beos )

Fimd LPO |

Annual Report ? ﬂ] } E e
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Marsbr O vt peion Group

Sumber daya manusia adalah aset Perseroan. Pengembangan
SOM dalam rangka meningkatkan kualitas kerja secara optimal
menjadi salah satu prioritas Perseroan sebagaimana leruang
dalam kebijakan mutu,

Sesual dengan program pemberdayaan SOM, pada tahun 2012
PT Incospring Thi melanjutkan kebijakan oplimaksasi SDM yang
salah satunya dilakukannya program inhouse treining dan
eksternal training untuk semua karyawan secara berahap
diantaranya adalah managerial fraining, technical training dan
basictraining,

Hal tersabut didasarkan pada kempelens: dan lalar belakang
pendidikan karyawan yang disesuaikan dengan keahlian dan
tanggung jawab yang diperukan di setiap jabatan

Selama tahun 2012 PT Indospring Tok telah menyelenggarakan
218 {dua ratus delapan belas) jenis in house training yang dikut
oleh 2,770 karyawan sebagai peseria. Selain itu sebanyak 2.540
karyawan juge dilkutkan pelatihan dilsar (ekstemal training)
termasuk seminar, lokakarya dan kursus.

Dalam upaya menciptakan etos kerja yang positf, selain fakior
kedisiplinan yang sudah menjadi pernatian sejak Persercan

Pemberdayaan Sumber Daya Manusia
Human Resources Empowerment

rnm resources are the Company’s esset. The Human

far g optimum working quality
has become one among Cmnanrmmbevas stipulated in the
qualty akcy

In accordance o the Human t program, in
2012PT T inuad th m,forHummR&wm&s
oplimizing, among which were the in-house training and extemal
mmgmmrara#anmmmmgsstmanagmw
Iraining. g and basic training.

This was based on the compelence andeducarwf ba:tgrwnd
of the employees suited with the skil and
EVBy OCCupation

ity req

In 2012 PT Indospring Thk convened 218 {iwo hundred eightean)
kinds of in-house tralning duly attended by 2770 employees as
trainees. In addiion o that, 2 540 employees were sent out for
participating external training inciuding seminar, workshops and
COUrSas.

In the effort to create a positive work athic. other than diseipiinary
factors thal had been a concem since the Company's was

didirikan, faktor integritas dan tanggung j ferh, i

Jugasalahsawwhuanmsua ditahun 2012, Fdnornun:mg
menjadi poin penting dalam penilaian kinerja selain faklor prestasi
keria dan ketrampilan kerja, yang pada akhimya akan
mempengarunl kenalkan angka kredil dan juga pemberian
pelatihan baik inhouse 1ra|n|ng maupun eksternal training. Hal ini

ished, integnty and rosp ty factors on the work would

be among the special alfention in 2012. These factors served as
W paints in the pert ion other than work
achievement and work skil factors, which ultimately would
influence the credit point and basis for traming, either in-house
Iraining or extemal traning or both. This was expected lo motivate

diharapkan dapat dan g gat kena
karyawan.

Pada tahun 2012, aspek kompetensi dan profesionalisme keda
karyawan menjadi perhatian bagi semua pihak. Dengan adanya
dukungan penuh atas Semua rencana yang telah ciau!apkm

e ¥ ch

In 2012, the employ f f i
aspects has stil been got ananwn!mmattpamss With full
ﬂmﬁmaﬂ’wmm especially in providing training

terutama dalam hal p 0

to aff oy other than working faciities

¥ serta perbaikan fasilitas keda, maka d semua
pihak akan s;ap menghadapi segah tan!angaﬂ d masa

Risex that afl partes will be well prapared fo
deal with all kind's of chailenges in fulure, parficularly In the giobal
competifion.

o 2 G ] ? Annual Report



Struktur Organisasi PT. Indospring Thk
Organization Structure PT ., Indaspring Thk

Diata Karyawan Employee Levels
5 ) | 0110 i1
Direclor 8 6 6 | B
Managar a7 33 29 25
Assistant Manager a7 KT 39 32
Staff 202 193 167 187
Man Staff 1.634 1.614 1.402 1.196
" Jumlah / Total 1.906 1.883 1643 | 1416
Data Pendidikan Education Levels
52 (Post Graduate 10 g 6 B
Sl D4 {Bachelor) 191 205 172 150
D3 { Diploma) 58 56 46 44
SMU {Sr. High School) 1.632 1.505 1.313 1108
SLTP { Jr. High School) 12 105 103 105
SO { Blementary) 3 3 3 | 3 |
. Jumiah | Total 1.906 1883 163 | 1416
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RiwuyurHidup

Komisaris Utama

‘Warga Megarz Indones, lahir tabun 1964, Memperoleh
pendidikan dari Fakultzs Exonomi. Universitas Aifangga,
Surabaya. Mengawall kanmya di PT. Indoprima
Gemiang bagian produksi, seielah berhasd menjabal
Direktur Pemasaran. maka sejak tahun 1988 di angkat
ssbagal Dirskiur Utama PT. Indogrima Gemilang sampal
saalmi

Komisaris

‘Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1458. Mempercleh
pendidikan dari Fakulias Tehnik Arsitekiur Universitas
Mains, Jerman dan memperoleh gelar M2A pada tahun
19495 dan Universitas City of Manila, Philipina. Mangawali
karimya di PT. Walther & King szbagai Chief Designer’
Project Manager, kermudian sebagal Direktur PT.
Incokalme (1988-1990), Wakil Direktur Utama PT.
Inconiles Electric Parts{1990-1954) dan sejak tahun
1994 sebagai Diraktur Utama PT. MK Prima Indanesia.

Komisaris Independen

Warga Megara Indonessz, lahir tzhun 1835, Lulussn
Elecirical Enginesring bidang Eeclrical Transmission
Lines, mantan kelua GIAMM (Gabungan Industn Alat -
alat Mobil dan Motor) yang telah bertugas di lermbaga ind
selama 21 tahun. Selan itu juga menjabat sebagai ketua
Indonesia Automotive Feceration, Wakil Ketua Presidium
of ASEAN Automotive Federation, anggotz Steening
Team of the Permanent Committes for Road Warthiness
Departeman Perhubungan, anggota WNational Research
Council Republik Indonesia, sera ketua di beberapa
lemizaga profesional dan pemenniah antara lain sebagal
staf ahli Dirlen Perhubungan Darst Departemen
Parhubungan. Menjadi Komisaris Perusahaan sejak Juni
1996, selain A juga manjabal sebaca Komisars
PT.ndra Era Mulli Logam Industri. Mendapat
keparcayaan ditunjuk menjadi anggota dawan Komite
Akreditasi Nasional (KAN}, Keta Forum Indusin
Pengguna Gas Bumi (FIPGB), sera Keluz Bilang
Ekanomi Dewan Kare? Indonesia.

WIRANTC NURHADI

HENING LAKSMANA

ACHMAD SAFIUN

The President Commissioner

Indonesian citizen, bom in 1964, Graduated in fhe
Economic Facuity of the Surabaya Aifanggs University
Commenced his caresr at PT. Indoprima Gemilang i the
Production Cepartment. Foflowing fo his success ss
Marketing Director he was mnuran' as P\'asmené
Directorof PT. b ! prezant.

Commissioner

Indonesian ciizen. bovn i 1958 The graduated i the
Architectural Technigue Facully of fhe Maing Liniversity
Garmany and obiained fis MEA it m 1998 from the
Univesrsity, Cily of Manila Philppines. He commenced his
career gt fhe PT Walther & King as Chisf Designer’
Project Manager, as Director of PT. Indokalmo (7989 -
1590), Vice Prewiden! Director of PT, lndonites Electric
Paris (1990-1994) a5 President Director of T, MK Prma
inand was promofed 1994 unfil present.

Independent Commissioner

Indonesiar ciizen, bom in 1935, The gradusted in the
Electical Engineering Faculfy majoring Eleciicsl
Transmission Lines. former Chairman of GIAMM
{Associalion of Motor Vehicle Sparepart Industry), who
has heensamwgmrhrsmmur\:n for 21 yaars, other than
hlding ficns of Chaiman of Indonesia
Feoerafion and Vice Chaiman Presidium of ASEAN
Autormctive Federation, Me is also a membar of the
srpsm.g Team of the Permanen! Commitiee for Road
Minstry of G & member of the
Maticrial Researh COL\m:.TuHhe Repubic of indoness,
&nd & chairman for ssvera! professicnal instiluticns and
govemment such as an expen staf of the Direclorale
General of Land Transportation, ministry of
Communication ather than holding as Cammissioner of
Ie company. He has been also s Commissianer PT, Indra
Eramulli Logam Industn. The frus! appoinisd counol
member of Nafional Accreditafion Body of Indonesis,
Chaiman of Natusl Gas User industies Forum, and
Chairmian of the Econamic of indonesia Rubber Councll




Direktur Utama

\Warga Megara Indonesia, lahir tahun 1962 Memperoien
pendidikzn dalam bidang Bisnis Administras di
Intematicnal Christian University, Jepang. Mengawali
karirmya di perusahaan sebagal Internal Auditor (1988
1404), menjabal sebagal Dirsklur sefak tahun1980, can
pada bulan Jun 1999, ditlunjuk sebagal Direkiur Utama.
Di samping iy, juga menjabat sebagai Komsans PT,
Indobeia Primanmume.

Direktur

Warga Negara Indonesia, lahir tahun 1961, Memperoleh
pendidikan darl Fakulas Ekonoml Jurusan Akuntans:
Universitas Brawiaya Malang dan P gelar
MBA pada tahun 1988 can Universitas City of Manlla,
Philipina. Mengawaé karimya sebagai Internal Auditor di
PT Dwi Satrya Utama, Surabaya (19684-1986}, kemudian
bergabung dangan PT. Berina Coltd, Pandaan
Pastiruan [1855-1945), dangan jabalan terakhir sehagai
Direktur. Bargabung dengan perusahaan sejak bulan
Maret 1995,

Direktur

Warga Megara Indonesia, lahir tahun 1971, Mempercleh
perdidikan darl Fakulias Mekanik, Politekelk Instiut
Teknologi Bandung, Mengewall karirmya di PT, Federal lzumi
Manufaciuring (1883-2000) dan memgerolah pelatihan-
pelatinan di Jepang. Kemudian bergabung dengan PT. frdal
Alurinien Industd Thk (2000-2003) sebagal Manager
Produksi. Bergaoung dengan perusahaan sejak 2003-2010
sebagal Genera: Manager Markating dan diangkat sebagai
Direktur.

|

IKAWATI NURHADI

BAMBANG
HERO SANYOTO

DAVID
SETIAWAN

President Director

Indonesian citizen, bom m 1952, Graduated in Business
Admiristration from fhe Infemational Chrstian University,
Japan. She commanced her carser in 158481954 in the
company as Infemal Audicr since 1950 heid Diregtor
Ocecupafion and finally was promoted as President
Director in June 1599, At the same fime, she aiso the
Commissicnerof PT indobaja Pamamur.

Director

Indonasian Cilizen. bomin 1961, Graduated in Econaric
Accountancy from Brewiays Universiy Malang and
otitsingd fis Master of Business Administrafion in 1958
frowm City of Manila Univarsity, the Philippings. Starting his
careerfrom 1984 to 1986 a5 ar nlemal Auditor of PT. Dwi
Satrya Utama, Surabaya, From 1986 fo 1095 he worked
for PT. Serfina Co. Ligl, Pandaan, Pasuruan, and his ast
posifion &s & Disctor: e joined the company since
Mareh 1255,

Director

Indonesian citizen, bom in 1971, Gradusted i
IMechanical Faculfy from the Politeknk Inshitid Teknolog!
Bandung. He stated his career at lzumi Federal
Manufaciuring (1983 - 2000), and obfaned  several
Iraiinings i Japan, Then joingd with £T. Inda! Aluminiur
Industry Thk, (2000 - 2003) 25 Managerof Production, He
Joned the company sice 2005-2010° as Markating
General Manager and now appointed as Drector
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FENTY ARIANI

Anggota Komite Audit

Warga Megara Indonesia, lahir fahun 1971, Memperoleh gelar 52
dalam bidang akuntansi. Berkecimpung di bidang Ekonomi Akuntansi
selama 15 tahun. Pada saat il sebagai Konsulian Administrasi dan

Perpajakan di bet i

GUNADIWIBOWO TOEMALI

Anggota Komite Audit

Narga Megara Indonesia, lahir tahun 1958, Mempercieh gelar 31
dalar bidang Ekonomi Akuntansl. Saal ini dk if sebagal Kcr‘surla"

FENTYARIANI

Member of Audit Committes

Indonesian ciizen, bom in 1971, Obtaned her Master degres in
Ecopomic Accounfancy For 15 years, she s actively senves i
aocounting matter. Curently. actively as Consultant of Adminisiration
and Taxabar in several company (freelance).

GUNADI WIBOWO TOEMALI
Member of Audit Committee
Indonasian cifizen, bom in 1858, Obfained her Bacholar dogree in
Economic Accountancy. Currently he is active as an Consullant of

i dan Perpajakan di beberapay and Taxabion in saveral companies (freelance).
SATRIAUTAMA SATRIA UTAMA
Sekretaris Perusahaan Corpaorate Secretary
Warga Negara Indonesia, lahi tahun 1960, Memperoleh gelarS di Jndouewar. cilizen, bom in 1960, Oblained his Bacheior degree in
bidang akuniansi dan gelar $2 di bidang m i E fancy and his Masfer dagree in Management. He

di bidang Akunlansi, Kevangan, Perpajakan, Audit dan Managena
selama 25 tahur. Dan bergabung dengan Indoprima Group sejak

a7 gablng dengan p sejak lalwun 2010,

BOE BUDIONO

Unit AuditInternal

\Warga Megara Indanesia, lahir tahun 1963, Mempmﬂleh celar Sidi
bidang akuntansi. B i wg di bidang

Audit dan Keuangan selama 15 fahun. Bargabung drlr')gan pearsaroan
sejak bulan Mei 2009,

(8)

actively senves in Accounting, Finance, Taxation, Audiing and
i for 28 years. And he joined Group sinpe 1947,
thenjoined the company since 2070,

BOBBUDIONO

Internal Audit Unit

Indonesian citizen, bom in 1969, Oblained his Bachelor dagree in
Ecopomic Accountancy For 19 years, he achively serves in
Agcounting, Taxation, Auditing and Finance. He joned the company
simce May 2008,



Pemegang Saham yang terhormat,
Salam sejahtera,

Perekonomian Indonesia terus maju dengan pesal dan menunjukkan
potensiryz di sepanjang tahun 2012. Produk Domestik Bruta ("POE")
tumbuh 6,2% di tengah optimisme bahwa tingkal pertembuhan ini
akan terus berlanjut. Kinerja tersebut berhasil dicapai di tengah
kekhawatiran akan kondisi perskonomian global, meskipun ada
keyakinan bahwa krisic yarg tefadi di zona Eropa fidak akan
berpengaruh besar pada kinena perekonomian Indonesia. Oi dalam
negen, tingkal inflasi yang rendah 4,3% juga menjadi pendorong
utama fingginya tingkat keparcayaan konsumen karena naiknya
pendapatan yang tersedia untuk dibelanjakan.
Fada | e kali ini, | Dewan  Komisaris
menyampaikan beberapa hal penting dalam pengawasan
operasional kinerja Perseroan fahun 2012,

Direks! datam Rapat Koordinasl dengan Dewan Komisarls pada

Laporan Tugas Pengawasan
Dewan Komisaris

Report on The Board of Commissionars’

Supervisory Duty

Menibar Of indogeina Greup

Dear Shareholders,
Gresting,

Indonesia’s economy continwed to grow fapidly and show greal
potentialin 2012 Gross Domestic Product {*GOP”) grew by 5.2% with
oplimism that this rate of growth will be sustainabie, Tfns ﬁgure was
achiteved despile confinuing cancerms over unf

the global aconamy, however thare was stil confidance fhat crisis in
the Etiro zone wowid not affect Indonesia's economy signiffcantly, Low
fnflalion in domestic marke! of 4.3% is also another major contribuior
to ‘s high Javel of as the resut of increase in

dispasable income.

In this oppartunity, The Board of Commissicners is presenting some
imparfant matters in supenising the Company's performance in
202

in the Coordnation Meermg held in mid Aprit 2013, The Ecard uf

pertengahan bulan April 2013, telah metay 1 ian ‘faba
bersin yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk” unui
tahun buku 2012 sebesar Rp 133 miliar, Ini merupakan peningkatan
11% dibandingkan tahun 2011 sebesar Rp 120 méiar, Pencapaian ini
didukung terulama oleh pertumbuhan perjualan ssbesar 20%
dlbanrhngkan tahun 2041, Namun pertumhuhan laba bersih df bawah
buhan panjualan di beban produksi
leru!ama pemakaian bahan, upah buruh dan biayva tetap. Dad sisi
slrukiur keuangan tingkat likuiditas sangat mengesankan mencapai
233% dan solvabilitas pada kisaran 32% sedang tingkat keculupan
moda! sendin lerhadap iolal kewajiban membaik ke bawah 50%.

Tahun 2012 tetap menggambarkan teradinga perbaikan dan
pertumbuhan dibanding fahun sebefumnya, terulama d|sebebkan

Directors had reported an afthe et s

to owners of the parent company” for year 2012 amounied fo Rp 133
billion. This rapresenfed an increass of 11% from year 2017 which
was Rp 12 billion, The ach W ted by sales growth of
20% compared to last pear. Howavar tha g'mmh in nat income was
below sales growth due lo increase in cost of production, mainly in
cast of materials, labors as wail ag fired cost. In ferms of its inancial
structure, liquidity fevel was favorably reaching 233% and salvability
tevel at the range of 32%, whila dabt to squity ratio at below 50%.

‘ear 2012 shil demonstrated mp\ru'.femerr! ann’ gvuwrh from prewaus
year, mainly due to imp
along with strong ﬁn&nuaf and capital struchure. For

dari kinerja ional bisnis, yang diduk ik
k=uargan dan permodalan yang huat. Dalam hal Ilkundllas dan
Dewan dan letap terus

piutang cagang dan
persediaan yang baik, sehmmga mncal keda dapal dukendahkan

fiquicilly and sofvability, the Board kept cautious and reminding the
fmportance of good control of accounts recedvable and imenlory, so
that working capital could be controlied fightly vet stil consider the
avallabiity of inventory which consists of finished goods. raw

dengan ketat ramun tetap
btk pada persediaan barang jadi, bahan taku dan bahan pendukung
lairnya,

Sewalan dengan komilmen Perseroan dalam menjalankan tata kelola
perusahaan yang baik, Dewan Komisaris mengemban tugas
mengawasi dan memoer pengarahan atas pelsksanaan tugas
Direksi untux kepentingan seluruh pemangku kepentingan

f Dalam fungsi | selama setahun
2042, Devan Komisans telah ber tdengan Direksi
melakui pemberian pendapal kumsnial dan saran melalui B kali

dengan Dira4si, di samping melalui densi maupun

kamunikasi Ilsan

Dalam pelaksanaan lugasnya, Dewan Komsaris dibanty Komite Audil
menelash Laporan Keuangan Perseoran balk kuartal. semester maupun
tahunan, terkait ke pencapaisnnya dengan Rencana Bisnis yang adz,
Komite Audit menganalisz efekiiftas sistem pengendalian internal,
pengelalazn risiko, kepatuhan terhadap peraturan dan ketentuan yang
berlaku, efisiensi bisya produksi dan rencana-rencana Persecran
lainnya, serla merekomendasikan pendapainya kepada Dewan
Komisans.

In lne with the Companys commiment for good corporafe
govemance, the Board of Commissioners is responsible in
supervising the work of the Board of Directors in the interest of all the
Company's stakehoidars. During its suparvision in 2012, the Board of
Commissioners had been actively communicating witf the Soard of
Directors by giving feedbacks. opinions as wel as suggestions
through & meatings ith wiittan and

The Board of Commissioners 15 assisted by the Audt Committee in

rewiswang Company's Financial Report in quarenty, sem-ammual and

annual basis relafing fo the evaluation of the achisvemsnls across is

Busingss plan. The Audit Commites analyzes the effectiveness of

intemal contral systam, risk management. compiiance with faws and

regurarws efficiency i production cosling aqd ather Compary pans
toifie Board of Ci
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Secara umum, Dewan Komisaris menilai tahwa Direksi telah
menunjukkan perbaikan kinerja Perseroan tehun 2012, didasarkan pada
parameter kinega kuantitall den kusitall, Kinerja kuanitadl dinilai
berdasarkan unsur pertumbuhan penjuzian, profitabilitas, efisiensi.
kislitas aset dan pnw Perse'oan di pasar yang mengalami

. dan p tahun sebel 2011

The Board of Commissionsrs considered that in cverall, the Boerd of
Directors had showm improvement fn ihe Company’s m'fmﬂanm in
2012 basad on bath thve and v indicators, Q)

resull was measured based on sals growth, profabily, eficiency,
qualty of zssels and market share while qualialive performance was

Sauangkan klnerja <uallratﬂ dinilad berd unsur

d against e i of business srrafegy cuslomer
‘Al satistaci

human as wall a5

sirateqi bisn's, kepercayaan dan | 1 i theimy { Company’s vision
Sumber Daya M; lak visi misi Parsaroan.
Pada ishun 2012, Perseroan i lankan “Indop [ In 2012 the Company M: Systam"or

Sistem” alau IMS Program yang selwuh jajaran

dan Karyawan dalam membual perencanaan usaha Persernan jangka

menengah uniuk figa tahun kedepan datam pencapaian visi dan misi

Perseroan. Dengan adanya "IMS Program” ini, Dewan Komisans yakin

Dewan Diraksi mmagarnen dan karyawan dapal menjalankan dan
dangan lelxh baik lagi.

Direksi tefah mengungkapkan prospek usaha Perseroan dalam Rencana
Bignis 2013, dan temadap pengungkapan ini. Dewan Komisars
barpendapal bahwa perkiraan tersebut telah memperhatikan rencana
perlumbuhan ussha Perserasn, kebijakan pemerntah, peningkatan
persamgan hlsnls yang sermkln kalm parencanaan | bahan baku dan

jadiyang Day

danorganisasi yang ada,

Cal i 2013, Dy . hondahun b

M5 Program invabing all levels o!mamgem and employess in the
making of Company’s medum fam business plan for the naxl 3 pears i
sefueving the Compary's vision and mission. With this TS Program’ put
it pracics. fhe Board of Commissioners believes that the Bosrd of
Directors, managemen! and smployees are able fo e and develop the
Company's huziness bafter

The Board of Directors had presemted Company’s busingss prospects in
the 2013 Business Plan and in Mhe epinion of the Boand of
Cammissionars, the business prospects have ghien adeguale
considerations fo the plan of Company growth, impacts of govemment
policy changes, increased business competifion, belfer raw material and
finishied goods distibution plan, a5 well as suppor for luman capital
FESOUNCES and organization.

In 2013, the Board of Commissionars commenfad mrme Company has

depan menupakan kesempatan hagl F'ersewan urituk lebit
lagi, terutama dengan p e’ yang
semakin meningkat. Oleh xarena Hu Dlrek3| perlu melakikan persiapan
yang cermat untus mangantisipasi kesempatan yang ada, tanpa
mangurangl pringip kehatl-hatian antara lsin dengan menjaga kuiditas
yang cukup, menjaga dan memelihara kualitas produk, meningkatian
pelayanan kepada pelarggan. mempersiapkan Sumber Caya Manusia
yang memadai serta meningkatkan procuidivilas asara lain melalui

e b

Pada tahap pembahasan rencana kerja tahun 2013 dan pencapaian
bisnis tahun 2012, Persearan telah kehdea'gan salah satu Diveksl

! ily o grow in ing years, el il It

market far aufomotive componenis, Therefore the Board of Directors

needs fo make prudent preperation fo anticipate lhe exisfing

oppodunities withow ignonng the impordanl principles such as

mainiaining adequafe fguinity controling and maintaiming product

qualily. imporoving n'.rsrcwner se"nce p«epar‘ng sufficient Human
az wall s i g D ity through some fundaiments!

changes.

Dunng the discussion period of he business plan for 2013 and
schigvement for 2612, the Company hao iost one of its Direclors, M
Bmmang H‘t_arﬂ Sanyolo who passed away in February 2013. The Board

P bang Hemo 5 di bulsr Febrnan 2013, Dewan
Direksi. dan kary: Persercan
kahllangan dan rum1 barduka alas kaparglan Almarhum. Semoga
P j Br3eran.

the Board of Directors, maragemen! and employaes
drhe Company exreﬂd Nrdeopesrcondo.lemsﬂn fis farsily and wish

Akhimya, mohon dukungan dan terima kasih kamd sampalkan kepada
para pemagang saham, anggo‘.a Kamite Audit, anggota Direksi, jajaran

Il v dan segenap pemasok dan terulama
para palanggan atas kepercayaan dan Keyakinanaya ferhadap
Parsaoran sarla samua pemangku km@nungan Kami berharap tahun

20133k jadi tahun if begi Perseroan.

ieden inthe Company.

In conclusion, we sinceraly ask for more sipport and axpress o
gvail]‘cra\a to all Shareholders, Audf Commmitee members, the Board of

rectors, Wanagement and all employees of the Company, suppbers snd
mnsf of all our customers for their confinuing confidence and trusf in the
Company, as wall a5 all ihe stareholdars. We hope that we wil be blessed
with another positive yearin 2013,

Gresik, tanggal 30 Maret 2013/ Gresik, on March 30, 2013

I\I{rtladn

Presiden Komisaris/ President Commissionar
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Dewan Komisaris dan Pemegang Saham yang terhormat,

Pada tahun 2012 situasi ekonomi dan polifik domestik cukup kondusif
bagi perumbuhan useha. Indikator ekonomi makro berada pada
kondisi yang cukup bak. Produk Domestk Bruo (POB) lumbuh
mencapai B,2% dibandingkan 6.5% pada tahun lzlu. Laju infiasi yang
lerjaga di kisaran 4, 3% dibancingkan tahun lalu yang mencapai 3,8%
memberikan ruang bagi otaritas moreter untuk memperahankan
suky bunga perbarkan sebesar 58% sshingga mendorong
meringkatnya konsumsi domestk termasuk belanja di sekfor
transportash. Salah satu seklor Transportast yang twrut terdorong
pertumbuhannya adalah pasar oiomolif yang sampai dangan bulan
Desember 2012 mencapai 1.116.4C2 unit kendaraan roda empat atau
1a|k 24.8% dan 7.141.586 unit kendaraan roda dua atau turun 11,2%
tahun 2011, Diberak.k batas minimum uang
panghkal [DF':| kredil menjaci salah satu penyebab terunnya daya beli
masyarakat Indonesia terhadap kendaraan roda dua. Harga
furun jang 2012 turut hi kemampuan

beli kenzumen, khususnya dilear pulau Jawa.

Sedangkan kurs rupiah terhadap dolar AS bergerak dad Rp. 9.068 -
pada awal tahun bergerzk melemah menuiu Rp. 9670, pada akhir
tahun.

Kegiatan Operasional

Di tahun 2012, Perseraan membukukan penjuatan sebesar Rp. 1,476
frilien, meningkat 19.6% dibancing tahun 2011 sebesar Rp. 1,234
triliun, tetapi 6,3% di bawah target vang telah ditetapkan vaitu Rp.
1,576 riliun,

Penjuzlan lokal sebesar Rp, 1,084 Irun, meningsal 17.8% dan
jumizh Rp. %03 miliar & tahun 2011, penjualan ekspor juga meningkat
sebasar 24.2% menjadi Rp. 413 miiar dibanding tahun 2091 yang
sejumiah Rp. 332 miliar.
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Dear The Board of Ci i

In 2011 the domestic econcmic and poitical condition was relatively
conducive for busingss grovth, The macro-gcanomic indicators werg
at the relatively fair level. Gross Domestic Products (GDP) reached
the growth of 8.2% compared to 8.5% in the previous year The
infletion growth being maintained at the range of 4.3% compared fo
that of in prior year reaching 3.8% has generated opportunities for
monatany authorily 1o decrease the banking mrsresr rate M'?K.‘f‘r
tnggered the increasing d it o

consurmplion i transpodation sector, One of the fransportalion
soctars whose growth was also affoctod was awfomofive market
which unti December 2012 already reached 1,115,402 units of four
wheelors sales or increasing by 24.8% and 7,141,586 units of fwo
wheelers sales or g by 11.2% and to 2011, Poiicy
ragarding & munimum for down payment loans affecled 1o lower
purchasing power in Indonesia soclely againg! two wheelers.
Commodily goods price went down in 2012, affected to fower
constimer purchasing power. especially on outer Java sland.

While rupiah against LS dollar exchange rate was ranging from Rp.

B.068.-atthe of fhe year moved ito Rp. 9.670,-at
the end of pear.
Operational Performance

In 2012, the Company recorded sales amounted fo Rp. 1.476 inilion,
Increased by 18.6% compared to 2011 which was Rp, 1.234 trilion but
8,3% below the specified fargel amounten o R, 1.576 trilion,

The domestic safes amounted fo Rp. 1.064 fillion, increased by
17.8% from amount of Rp. 903 billion in 2071, the export sales also
increased by 24.2% fo amount of Rp. 413 bifion compared lo 2011
which amounted to Rp. 332 billian,
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Meskipun penjualan ¢i bawah targel sebesar 3%, kami terus
berusaha memperbaiki efisiensi dan produkiivitas, sshingga laba
kator mencapai Rp. 284 millar atau 3.4% di bawah budget, dan laba
usahamencapai Rip. 213 miliar atau 4,6% i bawah budget.

Beban keuangan tahun 2012 lebih kecil dibanding budget, lerulama
diaxibatkan berkurangnya pembayaran baban bunga. Perseroan
membukukar laba bersih sebelum pajak sebesar Ro. 134 midiar atau
10,3% i bawah budget yallu Rp. 149 miliar. Dengan perhitungan

Although salas was Lmnder the fargel of 6.3%, we confinued working
hard ta imprave eficiency and productivify, so that the gross profit
regoted amount of Rp, 204 bilion or 3.4% below the budget, and the
income from cperations was R, 213 bilion or4.6% balow the budgel,

Finance costs in year 2072 were below the budged, which was mainly
due fo decreasing in interest expanses paymant. The Company
recorded the profit before tax amounted fo Rp. 134 hifion ar 10.3%
below the budget of Ap. 143 pilion. Based on lhe incoms tax

beban pajak penghasilan, laba bersih vang dapat d
kepaca pemilik entitas induk mencapal 133 miliar atau 10,6% di
bawan budget yang lelah ditetapkan sebesar Rp. 149 misiar,

Pasar alomotil nasonal lerus membaik pada lzshun 2012, sebab iy
kami berupaya memaksimatkan culput produksi pada ketiga pabrik
yang sudsh ada agar dapal memperfahankan biaya ietap dan
mencapal skala ekonoml. Pada tahun 2012 il kami sucah mukal
mengoperasikan pabrk ke-3. Kami !Etap mempeahatlkan utilisasi
maksmal itas produksi, pang investasi
melaksi pengendalian yang kelat atas inveslas! baru. Kami bersikap
hati-hati terhadap pemakaian energi dalam bentuk bahan bakar
minyak industd, lstrik serta gas unluk pabrik kami dalam
mengendalikan peningkatan biaya energi. i samping itu, kami terus
melakukan pengendalian sepee'h hahan baku dan pemhamu bsa}a

putabion, the net incame to owners of the
pamnr company reached Rp. 133 billion or 10.6% batow the budget
which was getermined st Rp. 149 billion.

The national aufomafive markel keep improved in year 2012,
therafore we sfrived to maximize production cutput of the existing
thres plants in order to maiotaln fived costs and achisved economies
of scaie. In year 2012, we had operated plant 3. We kept faking info
I p tion capaciy

invesiment effechiveness in the form of stct controls on new
invastment. Ve mainiained a prudent afiitude toward use of energy in
form af industrial fue! off, elactricify and gas for cur plant in confroiing
the increasing cost of energy. Besides that, we continwed faking
contral on raw and supporting rnarena.'s uthev rodustion cosfs,
machingry b and inf pian imp 4
an intensive study of more fuel-efficient energy, as well as

produksi lainnya, p \esin-mesin dan pening
perencanaan produksi yang terintegrasi, melakukan studi infensif
terhadap bahan bakar energi yang lebih efisien, sera

developing any suitabie nev Iﬁc‘?nufogy Frnm 'J!her s.de if was
pported by imp . i cost

mengembangkan teknologl baru yang sesual. Dan s lain diperk
oleh peningkatan produktivitas, efisiensi produksi, pengurangan
biaya, memperuas penjualan pasar ekspor dan menjajaki
pengembangan bisnis di pasar domestik seiring dengan indikator
ekonom makro yang bak.

Di bidang pangembangan sumber daya manusia dalam tahun 2012,
F'e’xeman semakin keras melakukan workshop dan pelatihan
¥ SUDEYis, | dan pengukuran kinera. Di

export sales and explonng business
development af domestic marke! i lne with fair macro-sconomic
indicalors.

In the field of human resource development in 2012, the Company
conducted more warkshaps and Jeadership trainings. supensdsion
supcession plan and pedormance measuremeant. i addifion, many
Intenaive job frainings, parficuarly about batfar ings and
ines toward the wark Instructions al workplace, and fraining

samplnc itu, peiahhan lapangan yang intensif, terutama tentang s
dan kedisiplinan terhadap work i di ;
dan peningkatan latihan tertang itas dasar, tatagraha SR,

t about the 58, Kaizen culture, occupational health and

budaya Kaizen, kesehatan dan keselamatan kera serta Gugus
Kendali Mutu.

Dalam pengelolaan operasional, kami berpegang dan komitmen
penuh pada prinsip-prinsip tata kelola perusahan yang benar dan
lazim berlaku. Selain dengan struktur tata kefola Perseroan yang
standar, kami juga menerapkan asas transparansi, kewajaran.
akuntabditas, independensi dan tanggung jawab sebagal budaya
kepada seluruh jajaran karyawan Parsaroan

safaty and Quality Contral Gircle.

In Ihe operational management, we were runy commiltad fo the
comact and iate carporafs principles. Other than
applving a stann‘ar:f u:.orpq'are govemance struclhures, we also
appled the of ! ¥ faimess, accountabil
mdepsndency and responsibiity as culfure for all the Gompany's
amployees.




Kegiatan Investasi

Dalam tahun 2012, Perseroan melakukan invesiasi aset tefap
sebesar Rp. 28 miliar, dimana jumlah sebesar Rp. 13 miliar digunakan
dalam rangka penambahan mesin sebesar Rp. 7 miliar ¢an berupa
aseldalam peryedasaian bangunan danmesin.

Sebagaimana yang telah kami tekankan, dalam melakukan investas|,
kami tetap menerapkan prinsip hat-hati dan pangendalian secara
ketal, dengan mempertimbangkan benar manfaat dan masa
pengembaliannya yailu dengan mencar ide-de dan aitemali-
alternatif yang dapat ditakukan. Namun demikian, dengan kemajuan
teknologi, perkembangan pasar yang kebih dinamis, dan fasilitas dan
mesin pabeik lama yang relatif tua menuniut keputusan yang cepat
dan tepat da'am n investasi, agar produktivitss dapat terus
dilingkatican secara efeklf dan efisen.

Konvergensi PSAK ke IFRS

Semenjak 201 hingga tahun benalan Perseroan sudah menerapkan
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Investment Activities

in 2012, the Company hiad expended property, plant and equipment
amounted to Ro. 26 bilion, with an amount of Rp, 13 billon had been
expended as machinery acquisilion and Rp. T bilion as consiniction-
in-progress buiding and machingry.

i

As we have emphasized, In making we
apply the principle of caution and strict control, with i
fa benelits and payback pedod, in which lo seek .rdaas and
affernafives thal cowld be done. However with advances in
technology, development of & more dynamic marked, and the factory
facilities and machinery which was relatively oul-of-daled demanding
guick arw aompnaren‘ dee-mne in res,necf of .lnuesrnenr

Convergence of PSAK to IFRS

Singe 2011 untl curent year, the Company had applisd Lhe

SAR ke Financial Reporting d
{IFRS). Di antara kebijakan-kebijakan akuntansi IFRS yang sudah
diterapkan, dmulal pada Juni 2012, Parseroan dan entitas ansk lelah
memiiin urtus menggunakan model revaluasi sebagai kebijakan
akuntansi K atas fanzh, L sarand p
mesin dan kendaraan dan juga telah memilih untuk nwnggunskan
model selisih rilal wajar sebagal pengukuran tznah sebagal propert
ivestas yang semuanys SECAra prosp
penerapan ini berdampak pada jumiah sebesar Rp 4{]3 miliar ysng
dibukukan sebagai Salisih Penikaian Kembali ci dalam skun ekulas.

Gambaran Masa Depan

Industn otomotif pada tahun ipreditsi tumbuh
hingga 75% atau penjualan mencapai 1.2 juta. Perdumbuhan
tersebul karena didukung oleh stahllny:l pertumbuhan ekonomi
di tik, lancarnya | i ktur dan
meningkatnya kapasitas produksi. Sclaln pertumbuhan
perekonomian, penerapan program Low Emission Carbon (LEC-
LCGC) juga akan mendukung pertumbuhan kendaraan roda empat
fersebut.

Di tengah ancaman fluktuasi harga komoditas dan harga minyak
dunia, krisis hutang Ercpa, keadasn ekonomi AS, yang dapst
barimbas kepada naiknya laju mflasi dan suky bunga maupun

fRSAK 1o ! ‘.meiu-'.w. 0

(IFRS). Amid the IFRS's 'y applied, effectve
in June 2012, the Company and subsidiary have chosen the
revaluation model for the measurement of fand, buldings, equipment,
machinery and vehicles, and also have chasen the fair value moodai
farthe it policy, which all was
apllied prospectivaly. This qsp‘;\.anm 'nok e"‘cm on amaunt of R,u
403 billion recorded. ion Surpitis in fhe equity

Future Outfook

Indoresia’s sutamolive industry in the coming years 15 predicled lo
grow by 7.5% ar 1.2 milton sates, The growth is being supported by
stable domestic aconcmic growth, cument investmant, mfrasfmcrum
growth and i | production capacity. Besid

the implamantation afpmgnms Low Carbon Emissian (LEC- LCGCJ
wiil also support the growth ofthe four-whesled vehicles.

Amid theeals i commodily goods poce and world ol fucluation,
Eurpzone datit cnss, US economy situaiion, which if may affect b
mﬁa‘]snrareanmrtercsd ratar Inc.reasmg and aiso siowdown of export
demandin the national ive sector

perlambatan permintaan ekspor dalam makn: ekcnomi

sektor otomofif nasional juga

berups kenaikan harga bahan bakar )ersuhsmll -tenalkan upar'

mlr.lrrum sarta kebyakan pemberakuan uang kaa minmum
daraan, member peng

is also facing challenges, among others are fuel subsidies increase.
minimum wage raise, and policy regarding & mimmum for down
paymets for vehicle salas,
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Persercan tetap melakukan pengendalian yang ketal terhadap

persediaan bahan baku Rillet dan Flat Rars vang kemungkinan stakid

pasokannyaditahun mendatang

Dizrikizn jugad:
biava yang dllak\uaﬂd=ngs?1eru5b=rups\a meningxatkan efsizns!
yang ntensitdi semus bagian dengan ferus melanjuikan terobosan-
terobosan baru i pesar ekspor inkensifkas pasar lokal seria
menjaaki pengembangan bems bard, dengan meihel dan
menganlisiasi pasar sseing dengan indikalor excoomi makro klep
tumbuh

Pada bulan Pebruan 2013, Dewan Direksi telah kehilangan satah
w3l rekan kerg Amarnum Bapes Bay Hero Sanyolo. Says
kil seluruh manajemen dan karyawan Perssroan. merazsasan
kehilanpan dan turul berduka alas Sepergin Atmarhum, dan
samoga semangat dan dedikasi Almarhun dapat terus dilanjusan
i Perseroan

Alas mama Cireks:, saya mengueapkan fenma kash yang sebesar-

Company sil fave actiang fo conduct & sivict comirl of sl mareral
Eilat and Fiat Sars iventory whish & leely stabls supol in Be naxt
Jedr.

ol of Mwestment and  cosis Mordasng  ae
wgh contnuation efors ko mprove the affclangy
ingnsively i all aress. new breskiroughs B the ikl ihe
Mtansifizabon w1 the obmeshc mamar And eamor business
daveisoment, with watching and anticpating the marksl in e with
WACFORCENOMIC Tlvalors RsO gronilg.

ln Fabruay 2013, the Spard of Diractors fas lost 3 coliedgue of the

lats Mdr Bambang Here Samjofo | regressot afl managament and

8s of Me Company, fling lost and g8 cmfh'mms or

fe. an- nopafiily the smnt and dedicaton of Mg fe can be
ining Company.

{ m.\fe kg to thank 3l M8 Sharatoiders. for the anvices of the Soard

besamya kepada Pemegang Sahar, atas saran Dewan b of and Audit Commites, and for the suppors and
dan Ko alas dukungan dan erja Sama selurub kary of the entie sugpiere, custamars and any
pemasak, 0, dan yang an, semoga oihar stakeholers. [ hoos thar our cogoerstion wi shays get

kerja mrmkmeomkmcmrll 'm‘n mr'ndzmng

strenger it the futurs,

Grasik, 30 Maret 2013 / Gresik, 30 March 2013

¥

Ikawati Nurhadi
Direktur Utamal President Director




Tinjauan Umum

Kinerja Perseroan pada tahun 2012 terus berkembang dari tahun
201, seiing pertumbuhan ekonomi nasional sebesar §.2%
dibarding 6,5% pada fahun 2011, yang didukung perumbihan
fertinggi di sektor uszha pengangkutan dan komunikasi sebesar
0% dibanding tahun 2011

Kami telah melakukan beberapa langkah strategik yaitu
pengendalian yang ketat atas investasi baru, peningkatan

Analysis and General Discussion by Management
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Qverview

The Company’s performance in 2012 stil grew from 2077, in fine
with the national economic growth af 6.2% compared fo 6.5% in
201, which it were supparied by the mast growing fransportation
and inication sectar at 10% compared to 2011,

Ws had mads some strategic acrms which they wers strict
cantrols on new and

produktifitas dan efisiensi produksi, memperiuas penj pasar
ekspor bary dan menjajaki pengembangar bisnis di pasar
domestik seiring dengan indixatar ekonomi makre yang membaik.

Total produks: tahun 2012 sebesar 114,080 ton atau 13 9% lebih
fingai dari 2011 sebesar95.196 lon.

Produksi peaas daun tahun 2012 sebesar 70,187 ton atau 15%
lebih tingg! dari produksi pegas daun tahun 2011 sebesar £1.010
fon.

Produksi pegas keang fahun 2012 sebesar 3.288 fon atau 1,3%
lebih rendah dari produksi pegas spiral 2hun 2011 sebesar 3.330
ton.

Produksi pegas daun yang mening«at menunjukkan produkfifitas
Perseroan makin baik. Karena kineria terssbut, kami telah dan
fetap berencana untuk melakukan peremajaan pada mesin
produksi |eaf spring yang ada dan memaksimalkan utifitas
produksi pada keliga pabrik yang ada.

Total Aset dan Total Liabilitas

Pada tahun 2012, Total Aset sebesar Rp. 1,665 triliun, naik Rp. 525
miliar atau 46,1% dibanding tahun 2011. Hal ini dikarenakan
peningkatan penjualan sebesar Rp. 242 mifiar atau 19,6% dari
fahun 2071, vang berdampak meningkatnya piutang usaha
sebesar Rp. 13,7 miliar atau §,1% dibanding tahun 2011 dan
peningkatan hasil produksi yang berdampak meningkainya
persediaan Rp. 101 miliar atau 23.6 % dibanding tahun 2011,
Dengan fetap pengendalian yang ketat, piutang usaha dapat
dikendalikan pada tingkat umur rata-rata di bawsh 2 {dug) bulan.

Aset telap bersih pat‘Sa akhir 2012 meningkat sebesar Rp. 415

miliar atau 121,8% dibanding tahun 2011, disebabkan terutama

karena penmmlan revaluasi atas aset 1anah bangunan, sarana
kap. mesin seria k 15ebesar Rp. 439 miliar.

Aktiva Lancar tahun 2012 sebesar 868 miliar maningkat 9,3% dari
784 miliartahun 2011

Aktiva Tidak Lancar tahun 2012 sebesar 797 miliar meningkat
130,5% dari 346 miliar tahun 2011,

08 new e:chlrl sales market ann‘
! af ic market in ling with
Iherfrpruved macroeconamic indicators.

i p(uducum {1

Production fofal in 2012 amounted to 114,080 fonnes or 19.9%
Nigtver than i 2011 amounted fo 85,155 fannes.

Production of jeaf sprng in 2012 amounfed fo 70,187 fonnes or
15% higher than in 2011 amounied to 61,010 tonnes.

Production of coll spring in 2012 amounted (o 3,288 fonnes or
1.3% lower thar in 2011 amounted to 3,330 fonnes.

Increasing in leaf sprng production showed better productivity of
the Company. As such peformance, we have already and afil
planned fo do some renovations on the existing leaf spring
production machinery, and fully wilized production capacity of
existing three plants.

Total Assets and Total Liabilities

In 2012, Total Assets amounted fo Rp. 1.664 trllion, increased by
Rp. 525 bitlon ar 46, 1% compared i the year 2011, This was due
to the increase in sales amounted fo Ap. 242 bilion or 19.6%
compared {o the year 2011, that resuited in increase in frade
receivables amounted to Rp. 13.7 billion or 6.1% compared to the
year 2011, and increase in production output thal impacted to
increasa in the inventonies by Rp. 101 bilion or 23.6 % compared
Io the year 2011, With a consisten! figh! control applied, the
accoun! receivables could be maintained af balow 2 {wo) month-
old average.

Met of fived assel af the end 2072 increased hy Rp. 415 billion or
121.8% compared fo the year 2011, mostly due lo recorded

luation of fand, buildings, faciities. inery and vehicles
amaunted fo Rp. 439 billion,

Curent Asset in 2012 amounfed to 864 billion increased by 9.3%
fram 794 bilion in 2011,

Non-Current Assels in 2012 amounted fo 797 bilion increased by
130.5% from 348 billion in 2011.
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Total Liabilitas

Pada akhir 2012 meningkal sebesar Rp. 21 miliar atau sebesar
4,1% dibanding tahun 2011, yaity dissbabkan naiknya hutang
ugaha sebesar Rp. 35 miliar atau 122,2%, serfa meningkatnya
liabilitas pajak tangguhan sebesar Rp. 57 miliar atau 604.5%.

Liabilitas Jangka Pendek tahun 2012 meningkat Rp. 42 miliar stau
12.6% dibanding tahun 2011,

Liabilitas Jangka Panjang turun Rp. 21 miliaratau 11,7% menjadi
Rp. 156 mifiar,

Posisi dan Struktur Keuangan

Dengan meningkatnya nilai penjualan, maka diparukan modal
kerja yarg besar pula, Perseroan bekerja keras untuk dapat
membiayal kebutuhan modal kerja tersebut dari arus kas intem
maupur dan fasilitas kredit modal kerja, dengan demikian
Perseroan tetap dapal mempertahankan tingkat likuiditas diatas
100%.

Paosisi likuiditas pada akhir tahun 2012 menjadi 233 4% dibanding
tahun sebelumnya yaitu pada tingkat 240,4%, tingkat solvabilitas
menjadi 31,7% dibanding tanhun sebelumnya, yaitu pada fingkat
44.5%, dan disisi lain tingkat kecukupan moda! sendin (Debt to
Equity Rafic) mencapai tingkat 46,5% dibanding tahun
sebefumnya yaitu 50,3%,

Laba Kotor dan Laba Usaha

Penjualan Bersih tahun 2012 adalah sebesar Rp. 1,477 triliun atau
20% lebih tingg: dan penjualan tahun 2011, dengan komposisi
penjualan dalam negeri 72% dan ekspor 28%, dibanding tahun
2011 dengan komposisi penjualan dalam neger 73% dan ekspar
2%

Penjualan pegas daun tzhun 2012 meningkat sebesar Rp. 232
miliar atau 20,7% menjadi Rp. 1,345 friliun lebin linggi
dibandingkan tahun 2011, sebesar Rp. 1,114 friliun. Penjualan
pegas spiral tahun 2012 meningkat sebesar Rp. 8 miliar atau 8,2%
menjadi Rp. 124 miliar lebih tinggi dibandingkan penjualan spiral
dauntahun 2011, sebesar Rp. 114 mifiar.

Penjualan segmen industri spare part fahun 2012 sebasar Rp.
1,469 friliun meningkat 19.6% dibandingkan tahun 2011 sebesar
Rp. 1.23 triliun. Peningkatan penjualan segmen indusiry spare
part dikarenakan kenaikan volume penjualan dan rata-rata harga
jual tahun 2012 masing-masing seoesar 12% & T%.

Penjualan segmen industri rolling mill (flat bar) tahun 2012
sebesar Rp, 8 miliar meningkat 26 2% dibandingkan tahun 2011
sebesar Rp. 6 miliar, dikarenakan kenalkan volume penjualan
sebesar 20%,
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Total Liabilities

Atthe end of 2012 increased by Rp. 21 billion or 4. 1% compared to
the year 2011, which was due lo increase in frade payables
amovnted to Rp. 35 billion or 122, 2% and also increase in defered
fax liabiiilies amountad to Rp. 57 billion or 604, 5%,

Current Lizhiliies in 2012 was higher 42 billian ar 12.6% than in
2011,

Non-Current Liahilifias in 2012 was fower 21 billion or 11.7% than
156 hillion.

Financial Position and Structures

Due to the increase in sales amount, I needed a Jot of working
capital as weill. the Company worked hard o be able fo finance the
warking capital requirament from both infernal cash flow and
warking capital credit facilify, as a resulf the Company was shill be
able fo maintain its hguichty level at above 100%.

The liquidity fevel at the end of 2012 was 233.4% compared fo
previcus year at 240.4%, the solvabiity Jevel was 31.7%
compared fo previous year al 44.5%, and on the other hand fhe
Dabf fo Eguity Rafio achieved fo 46.5% compared to the pravious
yearat 80.3%.

Gross Profitand Income from Operations

Nat Sales in 2012 amounted fo Rp. 1.477 tnilion or 20 % higher
than the sales in 2071, with a composilion of 72% domesiic sales
and 28% export zales, comparad fo the year 2011 with 73%
domestic sales and 27% exports sales.

Sales of leaf springs in 2012 increased by Rp. 232 billion or 20.7%
to Rp. 1.345 tnifion higher compared to 2011, amounted fo Rp.
1,174 tnifion. Sales of spiral springs in 2012 increased by Ap. 9
hiilion or 8.2% to Rp. 124 billion higher than in 2071, amounied ta
Rp. 114 billion.

Sales of spare part industry segment in 2072 amounted fo Rp.
1,468 trilion increased by 19,6% compared fo 2017 amounted to
Rp. 1.229 tnllion, Incresse in spare part industry segment was
caused by increase in sales volume and average selling price
2012 by 12% and 7% respectively.

Sales of rolling mﬂ!mdm‘ry segment rﬁamar,l in 2012 amounted fo
Flp. & biliion i 26.2% d to 2011 i ta

Fp. 6 billion, was caused bymcfeasem sales volume by 20%.




Laba Bruto tahun 2012 mencapai Rp. 284 miliar, naik sebesarRp.
Z3miliar atau B,3% dan tahun 2011 yang mencapai Rp. 272 miliar,
Mamun laba brute 2012 sebesar 19.9% lebih rendah daripada
tahun 2011 sebesar 22,0% dikarerakan meningkatnya beban
produksi tarutama pemakaian bahan, upah buruh dan biaya tetap.

Laba dari Usaha tahur 2012 sebesar Rp. 213 miliar, naik 11,6 %
dibanding tahun 2011 ssbesar Rp. 191 miliar. Kurs rupiah atas
dalar AS di atas yang diperkirakan dalam budget yaitu Rp. 9.000,
sehingna terjadi rugi selisih kurs sebesar Rp. 6 miliar.

Laba dari usaha segmen industr spare part sebesar Rp, 168 miliar
dan segmen industn roliing mill sebesar Rp. 45,1 miliar, masing-
masing meningkat 10, 1% dan 17,5% dibandingkan tahun falu.

Laba Bersih yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas
induk

Beban keuangan tahun 2012 sebesar Rp, 34 miliar, turun 3,8%
dibanding tahun 2011 karena pelunasan sebagian hutang-hutang
bank, Beban pajak penghasilan meningkat sebesar 16.1%
dihanding tahun 2011, sshingga pada akhimya, laba bersih yang
dapat diatibusikan kepada pemilik entitas pengendall sebesar
Rp. 133 miliar, meningkat 10,8% dibandingkan tahun 2011.

Laba Bersih Per Saham Dasar dan Dilusian yang dapat
diatribusikan kepada pemilik entitas induk

Jumlah ssham yang beredar meningkat sebanyak 90 juta lembar
menjadi 315 juta lembar saham akibat penerbitan saham baru
dalam bentuk saham bonus pada bulan Juli 2012, Akibatnya, laba
bersih per ssham dasar dan dilusian menjzdi sebesar Rp. 423.-
atau turun 23,4% dari tahun 2011 yaitu Rp. 552.-,

Kebijakan Dividen

Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan memutuskan
pengunaan lzba bersih yang dibagi menurut cara pengunaannya
dan dividen hanya dibayarkan sesuai dengan rancana dan
kemampuan keuangan Persercan.

Dalam Rapat Umum Pemegang Szham Tahuran pada langgal 25
el 2012, Rapat felah menyefujui unfuk membagikan dividen
unituk takiun buku 2011 sebesar Rp. 160,- yang dibayarkan pada
tangoal 5 Juli 2012,
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Gross Profitin 2012 achieved Rp. 284 tillion, increased by Rp.
22 tillion or 8,3% from the year 2011 amounted to Rp. 272 billion.
However, gross profit 2012 &t 19.9% was below than 2011 at
22.0%, as resull of increase i cost of production, mainly in
matenals used, labor cost and fixed expenses in the current year.

Income from Operations of the year 2012 amounted to Rp. 213
hillion, increased by 11.6 % compared ta 2011 amounted fo Rp.
151 billion, Rupiah exchange raie againat US dolfar was above the
estimated budget at Rp, 9.000, resuitad in foreign exchange loss
amounted fo Rp. & biilion.

Income from operations of spare part induslry segment amounted
to Rp. 168 bilion and rofiing mill industry segment amounted to
Rp. 45 billion, increased by 10.1% and 17.5% compared to
pravicus year, nespectively.

Net Income attributable to owners of the parent company

Finance expenses in 2012 amounted to Ro. 34 bilion, decreased
by 3.8% compared lo 201? due fo .vepayment of bank foans.
Income tax by 16.1% d fo 2011,
therafore af the end. nef income afinbufable to awners of the
parent company amounted to Rp, 133 bitlion, increased by 10.8%
compared lo 2011,

Basic and Diluted Earnings per Share attributable to owners
of the parent company

The number of shares issued was incraased by 90 miliion shares
became 315 milllon shares, due fo issuance of new shares in the
honus sharesin July 2012, ¢ fingly, basic and diluted eamings
per share was Rp. 423- or decreased by 23.4% from the 20?1'
which was at Rp. 552 -

Dividend Policy

The Annual General Meefing of Sharsholders approved the
appropnation of net income which is distributed ty the way of ifs
use and dividend is paia only in accordance with the Company's
planming and finance capabilifies.

fn the Annual General Mesting of Shareholders on May 25, 2012,
the Meeting has agreed fo distnbute cash dividend for the fiscal
year 2011 amounting fo Rp. 160.- and and was paid on July, §
2012
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Gambaran Umum Usaha
1. Aspek Pemasaran dan Pangsa Pasar

Tahun 2012 Perseroan memasarkan produknya berkisar 4% dari
total volume penjualan secara langsung ke hampir semua
perusahaan perakitan mobil (ATPM) dalam neger, dan
peruzahaan pembuat spare parts ctomaotif seperti shock absorber,
ciutch disc, dan sebagainya, Sebanyak 26% dari total kuantitas
penjualan dipasarkan ke toke-toke spare pans {pasar purna jual)
melalui distributor, sisanya berkisar 30% merupakan penjualan
ekspar.

Walau sekior ofomoiif nasiona! mengalami pertumbuhan yang
aik, namun Persercan terus berusaha mencari terobosan dan
pasar baru uniuk menunjang penjualan ekspor. Sedang pasar
lokal tentunya tetap terus diperhatikan, dimana di tahun 2013
adanya indikator bahwa pasar otomolif terus membaik dan
bergairah.

Berdasarkan gambaran diatss Perseroan tetap optimis dapat
meningk penjualan dan I | pangsa pasar
Perseroan di dalam neger, antara lain dengan secara kontinu
membina hubungan yang baix dengan toko-toko spare parts,
bengkel-bengkel ctomotii, meningkatkan kualitas produk,
mengendalikan kesediaan barang jadi baik ditingkat perusahaan
sampai tingkat retail. ketepatan pengiriman, serta kebijakan harga
yang kompetitif dengan segmentasi pasar yang sesuai.

2. Risike Pasokan Bahan Baku

Untuk memenuhi pasokan bahan baku produksi Persercan,
Perseroan mengimpor bahan baku yang dibuiuhkan sehingga
ketergantungan Perseroan akan pasokan bahan baku impor
tersebut cukup tinggi. Bilamana terjadi kelangkaan pasokan
bahan baku Perseroan fersebut, maka harga bahan baku
Perseroan tersebut dapat meningkat yang menyebabkan biaya
produksi menjadi meningkat. Dengan meningkatrya bisya
produksi tersebut, Persercan umumnya dapat membebankan
sebagian kenaikan biaya tersebut pada pelanggan Persercan.
Pada masa yang akan datang, bilamana tingkat persaingan glabal
menjadi kompetitif. Persercan mungkin tidak dapat
membebankan kenaikan harga tersebul pada pelanggan
Perseroan sehirgea laba Perseroan dapat menurun.

Keadaan pasokan baja dunia pada tahun 2013 diperkirakan stabil
dengan harga cenderung stagnan. Perseroan senantizsa
memantau perkembangan harga baja cunia baserta pasokannya
baik bahan bakd flat bars Perseroan maupun billst yang
merupakan bahan baku Anak Perusahaan, PT. Indobaja
Primamurni, yang memprodussi sebagian kebutuhan bahan baku
fiat bars Perseraan.

Risiko pasckan dapat kami atasi dengan baik, mengingat
Perseroan selama ini mempunyal hubungan baik dengan para
pemasok flat bars car luar neger sehingga pasokan bahan baku
dapat dicukupi dar mulfi supplier.
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Business General Ovarview
1.Mark d Market Share Aspect:

In 2012, the Company sold the products around 44% of its tots!
sales volume directly fo aimost all domestic the car assembling

panies (ATPM) and fach of aufomofive spare parts
fike shock absorbers, cluch discs, ste. About 26% of fotal sales
guantity was markeled to spare parts stores (after-sales markef)
throwgh distibutors, and fhe rest about 30% was forexport sales,

However national automotive sector has expenenced the
excelleni growth, buf the Company confinued sesking
breakthroughs and new markels fo support expor! sales.
Domestic market was of course still continued fo be paid altention,
where in the year 2013 the automotive market indicators are
getiing better and encouraging.

Based on the above siluation, the Company was shill oplimistic
that it could maintain the safes level and increased the Company
market shares in the domestc markel, among ofhers by
maintained roufinely good refation with spare parfs sforas,
automotive workshops, improved product qualities, contraliad
gocds inventories availabilty at the company and refail levels,
puniclual deliveries, and competitive pricing palicy with suitable
market segmentation.

2. The Risk of Raw Material Supply

To cover Company’s production of raw matenal supply, the
Company impaonts raw matenals needed so thal the dependence
on the Company's imporfed raw matenals is considerably high.
Whenever there is a shorfage of raw matenial supply, the price of
Company's rav matenals will increase and production costs wil
increase as well. With the increasing production costs, the
Company generally may impose some cost ingreases fo the
Company's customers. in the coming future, when the fevel of
global competition fo becormes competitive, the Company may not
te able to impose raw materials price increases fo cusfomers
therefore the Company's profits may decrease.

The state of the world steel supply condifion in 201315 predicted
stable witf prices increasing tendency. Company continued fo
monitor the development of world steel prices and good supply of
raw materal flaf bars and billet which was the raw material of the
Subsidiary, PT. Indabaja Poi 1. which produced some of the
rawmatenial needs of the Company's fiat bars.

Suppty risk could be overcome well, due to the Company had good
refation with flat bar foreign suppliers so that the raw matenals
could still be well-supplied from muit supoliers.



3.Risiko Nilal Tukar Mata Uang Asing

Nilai tukar rupiah terhadsp mata uang asing masih tetap
memupakan suatu riska yang dihadapi Perseroan, karena bahan
baku sebagian masih @i impor. sedang bahan baku Anak
Perusahaan masih sepenuhmya diimpor. Di ing 1w, nilai tukar
rupiah juga berdampak pada kebutuhan modal keria dan beban
strukiur keuangan atas hutang Perseroan dan Anak Perusahaan
yang sebagian masih dalam bentuk dolar AS, Dalam menghadapi
nsiko mala vang asing ini, Perseroan berusaha menutup dengan
memperfahankan penualan ekspor yang pada tahun 2012 dan
2011 masing-masing telsh mencapai 26% dan 2% dar fofal
penjualan.

Investas

Dalam tahun 2012, Perseroan metakukan invesiasi aset tetap
sebesar Rp. 28,3 mikar, dimana jumiah sebasar Rp. 13,3 miliar
digunakan dalam rangka mmbahan maln sebesar Rp. 7.2
mikiar dan berupa aset dakam peny g dan mesin.

Prospek 2013

Pada tahun 2013, perumbuhan perekonomian Indonesia
diperkirakan stabil dibandingkan tahun 2012 dengan tingkat
kepercayaan pasar dan pelaku usaha dalam negen letap optimis.
Keadaan ini didukung perumbuhan konsumsi domestik sebagai
stimulus dan peningkatan investasi asing karena China, India dan
Indonesia masuk menjadi g3 negara yang paling leratas sebagai
lokasi investasi di tahun ini. Pilihan ini berdasarkan hasil survei
Asia Business Outlookthe E Corporate Network, 2013

Walaupun flukiuas: nilal tukar, kenaikan hanga komoditas dan

Analysis and General Discussion by Management
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Umum Oleh Manajemen

3.The Risk of Foreign Currency Exchange

The rupish xchange against foreign cummency was stilai
risk to be dealt w.'fh by the Company, becauss a pari of s raw
materiais were still imported, whereas the Subsidlany’s raw
matenals were stil fully imported. Besides, the rupiat exchange
rale also impacted lo the warking capdal need and the financial
structure Rabiities on the Company and the Subsidiary's dabts,
which were pant of thewm in farm of LS doliar. In dealing with the
foreign exchange risk, the Company fad effor! lo cover and
maintain the export salas, which in the years 2012 and 2011 was
2B% dan 27% respactively from the fofa! sales.

Investment

Ih 2012, the Company had expended property, plant and
equipment amounted 1o Rp. 29.3 belbon, with an amaunt of Rp.
13.3 bilion had been ex; ry acquisition and Rp.

7.2 bilion as co ion-in-prog f building and
2013 Prospects

In 2013, the Indonesia's econormic growth is lkely lo slay stable
companed fo 2012 with the confidence fevel of domestic market
and business keep being optimistic. This candition (s supported by
growth of domestic consumption as a stimulus and increasing
fareign investment due to China, Indiz and Indonesia come info
the fop three countries a5 investment focaions i this year This
choice 5 based on the Asiz Busmess Outlook survey fhe
Economist Corparate Network, 2013

wa_ fuctuations in exchange rales ond increase in

minyak dunia tek pada harga-harg 1baky
maupun bahan pembanty impor fainnya, penentuan harga jual
ikan unfuk memper TP dan

had daiam upaya hasil-
hasiyanglelahdlcapmdaanwhun 2012 sebelumnya

Persetoan oplimis bahy kp g di tahun 2013, B |
motvasl dan slkap optimis, Perseroan lslah berhasil mencapal
kinerja balk di tahun 2012 Uniuk hal Hu, Persercan lerus
memberikan dukungan kepada sumber daya manusianya uniuk
tBrus tinggi untuk

'y goods and world u‘fm’msg-wqmsuras on ihe prices

of raw and other imported . the
of sefling prices sefting are adiusted 'oma-nm profitability and to
fight for| ition, in effort keep the results have

been achievedin the previous year 2012.

The Company is aptimistic that many oppartunities in the year
2013 Armed with motivalion and ophimistic atlitude, the Company
has succassfully achieved an excedent performance in 2012 The
Company m"rmues fo pmmda ,*mpm fo human rasources fo

remain ¢

g the highest.
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Tata Kelola Perusahaan

Tata Kelola Perusahaan (GCG) adalah dasar komitmen
Perseroan untuk menesapkan prinsip-prinsip universal dari Good
Comaorate Govermance ke dalam seluruh kegiatan yang dilakukan,
antara lain berupaya uniuk mensgakkan fransparansi, kewajaran,
akuntabiitaz, independensi dan tanggung jawab. Oi mana sedini
mungkire Kami menyampaikan informasi material yang perlu
ciketzhui publik, bak melslui media massa, l2poran berkala,
maupun media-media lainnya. Menjaga kewajaran operasional
Perseroan dengan menerapkan keseimbangan  kepentingan
individu atau perusahaan dengan pemangku kepentingan dan
ferutama juga masyarakat umum. Dan dalam menjaga
gkunfabilitas, kami selali menjaga agar Laporan Triwulan,
Laporan Auditor Independen dan Laporan Tahuman dapat
disampaikan secara wajar, banar dan tepat wakiu kepada pihak-
pihak yang terkait dan juna kepada publik melalu media massa
pada sefiap semestemya.

Dewan Komisaris

Berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Taburan
tanggal 04 Juni 2010, telah dipilib 3 (tiga) orang Komisaris dan 3
itiga) orang Direksi,

Sesual dengan Anggaran Dasar Perserpan, Dewan Komisaris
mempunyai tugas utama mengawasi kebijakan dalam
menialankan parsercan serta member nasehal kepada Direksi.
Dalam menjalankan fungsi pengawasan dan advisory, Dewan
Komisaris salzlu berpegang pada Anggaran Dasar Perseroan, visi
gan misi yang telah ditelapkan, serta prinsip-prinsip GOG.
Sepanjang tahun 2012, telah diadakan 8 {delapan) kali Rapat
Dewan Komisans dan 8 (delapan) kali rapat gabungan dengan
Direksi, yang sefiap rapat dihadin cleh seluruh peserta rapat.

Seliap Komisaris memperoleh honoratium yang jumishnya
citentukan dalam Rapat Dewan Komisars, dimana telab
ditertukan paket remunerasi sebesar Rp. 3.617.000.000.- . untuk
tahun 2012 dan Rp. 3025000000~ unfuk tahun 2017 untok
Dewan Komisans yang tercin dari 1 (satu) Komisaris Utama, 1
(satu} Komisaris Independen dan 1 (saty) Komisaris.

Dewan Direksi

Sesual denganAngoaran Dasar Perusahaan, tugas utama Direksl
adalan mengelola perusahsan agar sejalan dengan Anggaran
Dasar, visi dan misi perusahaan yang pada akhimya bermuars
pada peningkatan nilai pemagang saham; dimana salah satunya
ditunjulk sebagai Direkfur Utama yang bertanggung jawab atas
keardinasi seurah jajaran Direksi,

Good Corporafe Governance

Good Corporate Governance (GCG) is a basis of the Company's
commitment to implement the universal principies of the Good
Corporate Govermance into fhe entire actvities conduched, among
ofhers by working hard to foster fransparency, fairmess,
gooountability, independency and responsibility. in limealy manner,
we disclose all matena! information meeded for public, through
mass media, perodic repor, ar threugh any olher media. We also
ensure fo keep the Company operafional faimess by applying a
tatance of interest between individual or company with the
staweholcers and particliarly the public as weail And in keeping aur
aocountabiity, we always make sure that fhe Quantany Repor,
independent Auditor Report and Annval Report is subrmifted in
fairy, reliable and fimely mannear to the related partias and public
aswell ihrough mass madia on hatf-yearregular basis,

Board of Commissicners

Based on the Annual Shareholdars General Meeting held an 4th
June 2010, 3 (three) Commissianers ana 3 (hrea) Direcfors ware
appafnfed.

In accordance fo the Company Statufe, the Board Commissioners
i mainly fasked with supenising the policies of the Board of
Diractors i running the company, a5 well a5 loaowise o the Board
of Directors. In conducling the supenisory and advisory funclions,
the Board of Commissioners shall always in line with the Compainy
Statule. vision and mission, as well a5 the GCG principles. In
2012 there has been 8 (eight] times Board of Commissioners
Meatings and & {aighfl fimes Joint Meefings with the Board of
Dircetors, which each was attended by all meating panticipant.

Each Commissioner shall receive remuneration i accordance fo
the amount specified in the Board of Commissioners Meefing, in
which the remuneration package for 2012 tofaled Rp
2617,000,000.- and tofaled Re3,025,000,000.- for 2017 for the
Board Commtissioners thal consist of T (ong) Fresident
Commissiorer, 1 fong) Independent Commissioner snd 1 fone)
Commissioner.

Board of Directors

In accardance to the Company Statute, the Board of Directors is
mainly tasked- with management of the Carmpany in fine will the
Company Stature, wision and mission, which eventually fo aim
toward increasing shareholders' valwe; one of them was
gppafnfed as President Director in charge of coordinaling tha
entire mambersofthe Boand of Directors.
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Dalam menjalankan tugasnya, telah disslenggarakan 8 (dalzpan)
kali Rapat Gabungan dengan Komisars dan 8 (delapan} kali
Rapat Direksi, yang sefiap rapat dikadii cleh seluruh pesera
rapat.

Direktur Meuangan dan Akuntansi bertanggung jawab alas
perencanasn usaha dan anggaran Perusshaan, mengawasi
kehijakan keuvangan, mengkoordinasi tugas administrasi,
penerapan sistem pengawazsan intemal dan menghasilkan
laporan kewangan manajemen,

Direkiur SOM dan Personalia Umum berangourg jawab alas
pengeloiaan operasional rutin Perasahaan dan bagian personalia,
termasuk pemanizatan dan pemelinaraan asset Perusahaan
untuk memastikan kegiatan operasional Perusahaan sehari-hari
berjalan sebagaimana mestinya.

Direkfur Komersial bertanggung jawab atas pengelolaan seluruby
transaksi bisnis Perusahaan, baik pembelian bahan baku maupun
penjualan produk. Bartanggungjawab membuat perencanaan dan
angoaran atas pangadaan barang dan peniualan.

Direktur Manufaktur bertanggung jawab umumnya atas
pengelolaan dan pemberdayaan sumber daya produksi sarana
dan prasarana sehingga ltercapainya kinera bidang produksi
secara oplimal.

Basarmya paket remunerasi natto Direksi yang ditentukan dalam
Rapat Dewan Komisaris adalah sebesar Rp, 6. 160,000,000 -
selarmatahun 2012 dan Rp.5.300.000.000 - sslamatanun 2011

Persaroan memiliki komitmen uniuk membenkan kesempatan
dan dukungan kepada para Direksi untuk senantiasa
meningkatkan pengembangan diri. tendama dalam rangka tata
kelola perusehaan yang baik. Dimana dalam pelaksanaannya,
Direksi telah menghadiri berbagal seminar dan periemuzn-
peremuan profesi, maupun perteruan industr otomotif,

Komite Audit

Tugas utama komile audil adalah membantu Dewan Komisars
dengan memberkan masukan dan usulan atas laparan-laporan dari
Direksi, serla memberd masukan alas hak-hal yang perlu mendapal
perhatian Dewan Komesars. Antara lain dengan melakukan
pemeriksaan barkala untuk meyakinkan berjalannya tala keloda yang
baik, internal conirol managamant dan kewajaran transaksi, serta
rmeyakinkan bahwa calatan telah ddakukan dengan tepat wakiu dan
Wajar serta pelaparan yang ranspasan dan benar,

I\ 4

In conducting their dufies, they already held 8 (eighl) lmes Joint
Maatings with the Board of Commissicners and & (aight] fimas
Board of Directors Meetings, which each was affendad by ali
mesfing paricieant,

Finance and Accounting Director iz responsible for the Company's
business plans and budgets, keep fracking of financial policies,
caoriinaling adminiztrative tasks, the implementation of intemal
cantral syatams and producs fnancial and management raport.

HRD and PGA Direcior i= responsible for managing of the
Company's routine operations and human resources
departament, including the use and maintenance of company's
assels to ensure day-lo-day operalional running propery:

Commercial Direcfor /5 responsitie for managing all Company’s
business fransactions of all raw materals purchasing and sals of
products. Responsible fo planning and budget for the
procuremant of goods and saigs.

Manufacturing Directar is generally regponsible the managemen!
and empowerment of produclion resources, faciities and
infrastrichire so as to achisve the perfarmance of field optinmal
prauction,

The amaunt of the Board of Divectors remuneration package
specified in the Board of Commissioners Meefing fotaled Rp.
6, 160, 000.000.-in 2012 and totated Rp. 5,200,000, 000.-ir 2071,

The Company is commilted to give cpporiunilies and supports fo
al Board of Direclors o always enhance sell devalopmeant,
especialy on good coparate governance, I this case, the Board
of Directors have alfended various seminars and professional
meatings, a3 well as automaiive induatry meetings,

Audit Commities

The Audit Commiftee's main duties are to assist the The Board of
Commissionsrs with updating inoots sng recommendations based
upon the Board of Dircctors” raparts, and fo provids inputs on (ssues
itat require the Board of Commizsioners' afterdion amang others by
conducting perodic inspechions for ensunng good management,
Intarna! conirol management and ransachon appropralensss, and
ensuring that records were conducted in fimely and cropery other
Hhan fransparent and correct reporing.
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Barmises O rnpeien Groun

Dalam tahun 2012, Komitz Audit melakukan diskusi dengan Audit

Internal, yang tentang hal- hal dari sistem
pengendalian internal Perseroan dan penerapan prinsip-prinsip
akurlansi yang dapat garuf jaran Laporan b I

Teldn diadakan 3 (bga) kall oertemuan dengan Dewan Direkey,

masalah ) fisiko fisiko I
risiko kecslakaan kera, serta nsiko kekurangan behan baku :azend
ketersediaan dan harga baja dunia) dan kemaguan investasi pabrk
baru.

Selain itu, Komite Audit menyelenggarakan pertemuan dengan
manajemen membakas Laporan Keuangan 2012 dan Laparan
Interimnya. Komite Audit menyatakan kepuasannya atas
ketersediaan seluruh informasi yang dibutuhkan dari Laporan
Keuangan 2012,

Telah diadakan 2 (dua) kall rapat Komite Audit dengan Dewan
Komisaris, dan sefiap rapat dikacin oleh seluruh peseria rapat,

Pada akhir tahun 2012, Komite Audit terdid dari:

- Achmad Safiun, ketua merangkap Komisaris Independen
- Fenty Ariani. anggata dan

- GunadiWibowo Toemali, anggota.

Rivayat hidup singkat tersedia pada halaman sendiri.

Sekretaris Perusahaan

Sampai dengan akhir tahun 2012, Sekretaris Perusahaan dijabat
cleh Satria Utama. Riwayat hidup singkat tersedia pada halaman
sendir.

Tugas Utama Sekretar's Pecusahaan adalzh memastikan segala
ional dan prosedur dalam
pengelciaan perusahaan baik oieh Devian Kemisaris dan atau
Direksi adalah sesual peraturan yang beraku.

Sekretaris Perusahaan hadir pada setiap rapat Dewan Komisaris
dan Direksi, serta memasiikan nolulen terselenggara dengan
terth dan benar juga p h yang ke

dergan otoritas FPasar Modal, F‘emangiu Kepentingan dan
masyarakat umum.

Unit Audit Internal

In 22, the Audit Commitlee made & discussion will the internal
Auditar for discussing about fhe adequacy issues of the Comparty
Infamal pontrol system and fication that may
influence the Financlal Report faimess,

Has been conducted 3 (three) times meeling with the Boam' of
Direclors, dis shout sk issues (i
financial nsk, ocoupational accident nisk, matenal shortage risk dug rc
Its avalability and the world prce), and the progress of new plant
Mnvesimant.

In addition, Audit Commiltes also conducled with the
managemen! discussed abou! Financial Report 2012 and its
Interim Repert. Audif Commitles was salisfied with the scope of
information in the Financial Report 2012,

Had been conducted 2 fiwo) times meating with the Board of
Commissioners, and each was affended by all meeling
participarit,

Atthe end of 2012, the Audif Committee consisted of
-Acfimad Safiun, Chairman and Independent Commissionsr
- FantyAriani, memberand

- Gunadi Wibowo Toemali, member.

Brief personal histortes are provided in separate sheels.

Corporate Secretary

Until the end of 2012, the Carporate Secrefary pasition is occupied
by Satria Utama. Bnisf personal histories are provided in separate
sheats

The main duiies of the Corporate Secrefary were fo ensure that all
actions, decisions, operations and procedures i the company
management made by the Board of Commissioners and Board of
Directars, should be in accordance fo the prevailing regulations.

The Corporate Secretary must attend every meefing of the Board
of Commissioners and Board of Directars, and ensure fo organize
minutes of mesting ordery and comectly and also o creats a
communicalive relafion with the Stack Markel asulhonty,
Stakeholdars and public.

Internal Audit Unit

Dibentuk pada tanggal 21 Desember 2009, dengan juk Bab
Budiono sebagai Kepala Unit Audit intermal. Riwayat Hidup Singkat
tersadia pada halaman sendiri.

Established on December 21, 2008, appointed Bob Budicno as Head
af intermal Auctt Unif. Brief personal hislones are provided in separais
Is.




Tugas vlama Und Auddt Inlemal adalah membangun suaty sstem
pengandafian internal keuangan yang efeklil untuk mengamankan
inveslasl can assel perseroan dan memberikan (aporannya kepada
Diraktur Utama dan Dewan Komisaris,

Sistem Pengendalian Internal

(freksi dan segenap jajaran manajemen Paersercan berkewajiban
dan bertanggung jawab terhadap sistern pengendalian intemal
kenangan, komersial, operasional pabnk, sistem pengendalian mutu,
dan kepatuhan tafmadap peraturan perundangan yang bertaku.

Persermoan dalam usaha perbaikan pengendalian intemal di tahun
212, lelzh menerapkan Sislem Mangjemen Slralegik yang
memastikan bahwa sistem manajemen vang sudah ada menjzdi lebibn
komprshensil dan terstruklur, tefadi keselarasan antarg srategi
mangajeman puncak demgan individu, meningkstkan manajemen
Plan-Oo-Check-Action (PDCA), serta meningkatkan kompelensi
iredividu dalzm menjalankan rmansemen slralegik di areanya,

Mamun demikian, Direksi menyadan batws tdak ade sistem
pengendaliznimtern yang memberikan jaminan penuh alas kesalahan
pengambilan keputusan, kesalahan operasional dan strustural yang
manusiaw,

Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance

Maiter fask of inlernal Avall Uil i o tuild @n effective fnfemal conlrol
system (o piodedt the invesimant and Company’s assel and delver
the ragan to Presigart Direchor and Hie Board of Commissioners,

Internal Control Systems

Goard of Kirectors and Hhe eniire Company's management stalf shal
e bl armd responsitie for e feancial inlemal controd syslem,
commercial, plant aperation, quality contro! system, and abediance fo
the prevating fules of faw

Company in affort of infemal canirol iImprovemant in year 2012, had
been implamentad Stategic Management Syafem fo enaire that the
axising managemant spstam geiting more comprelensive and
strucfured, aligned befwsen fop management strafeqy and individus!
member, enkanced Plan-Oo-Check-dction (FOCA) mansgement,
ared Increased indhadual compelency in dong strategic managemen!
i their aress.

However, the Board of Direclors realized thal fhere would be no any
iftenal controf system that may be abie fo provide & finl guarantes
agamst any miglakes on the decision making, operationa and
siruchiral humarn arrors,

AnnualReport 2012 @




Perusahaan

PEDULI KEKERINGAN

Pada musim kemarau PT Indospring Thk peduli pada kekeringan
dengan mengirimkan bantuan air selama 34 han berturut-turut ke 18
desa Gresik menggunakan truk langki kapasias 5.000 fiter melintasi
area rumah warga di area kekeringan.

Peduli Hal-hal Lain :
Madalintan t it

dan M. "

Pengasapan lemadao nyamuk di sekitar wilayah Perseroan bersama
warga selempal, Perseroan juga melakukan kerja bakbi unbuk
I lingkungan dan

Peduli Sosial Keagamaan

Perseroan berpartisipasi dalam perayazn harl keagamaan serfa

P ¥

Peduli Pendidikan

Persercan mengg budaya dan 1 pefatihan 5 R

kepada pelajar SMK Gresk.

Deonor Darah

Karyawan Persersan melskukan conor darah dengan antusias
sefiap tiga bulan dan tahun 2012 dperoleh hasil 1,581 kantong
daran.

Total biaya CSR Perusahaan untuk melaksanakan semua kegiatan,
ditahun 2012 yaitu sebesar Rp 141 juta.-

Tanggung Jawab Sosial

it o e COTPOTALE Social Responsibility

CARING FOR DROUGHT

I ary season, PT Indospring Thk concemed for the draught by
sanding vater for sequent 34 days io 15 vilages in Gresik using watar
tank capacity of 5000 iters across fo the people hame in drought
argas untifthe evaning,

Caring for Other Concerns :
Environment and Public Health

Fumigation against mosquitoos arcund the asa of the Comparny,

together with local peapie as wed as commundy service fo clean up
e environmint and dramnage

Caring For Religious Sociality

The Company participaied in ihe celebration of religious holidays
and the preservation of places of warship wih the communily
arceind

Caring For Education

The Company’s mativated cutture and provides 5R raining fo the
student of SMK Gresik

Blood Donor

Company’s emplayees perform blocd doror with enthusiasm every
three manths and yesr 2612 ihe resulls cbiamed 1.587 unifs of
bincd

The fotal cost CSR Company for implement ail activities, in the year
2012 amounting to Rp 141 milion, -



Tanggung Jawab Atas Laporan Tahunan 2012
Responsibility for the 2012 Annual Report

Dewan Komisaris dan Direksi berlanggung jawab penuh atas The Board of Commissionars and the Board of Direcors are fully
kebenaran da Laporan Tahunan ini berlkul laporan kevangan dan responsible for the comectness of s Annual Report, and the
informasi keuangan lain yang terkait panying financial e financial i i

Gresik, 30 Maret 2013/ March 30, 2013

Dewan Komisaris Direksi
Board of Commissioners Board of Directors

Ii.

"-,nr" \ If /
/ \ y—' / %Mef\/

\ifirantn Nurhadi lsznwati Nurhadi
Komisarts Ularna { Direktur Utama /
Prasdant Commissionar Presicent Diractar
{\—————-—-..,
Hening Laksmana Bambang Hero
Kemisaris | Commissioner Direklur / Direclor

B, e

Achmad Safiun
Komisaris Indspenden |
Independent Commissioner

Dirghtur ! Dirche
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PT INDOSPRING Tbk

Member Of Indoprima Group

Laporan Auditor Independen &
Laporan Keuangan Konselidasian 2012

Independent Auditor's Report &
Consolidated Financial Statements 2012




PT. INDOSPRING Tbk. @

s0D

Member of INDOPRIMA GROUP s 0

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012, 2011
DAN 1 JANUARI 2011/31 DESEMBER 2010
PT. INDOSPRING Thk DAN ENTITAS ANAK

Cert. No : 12.111.3281 TMS

DIRECTOR'S STATEMENT LETTER
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012, 2011
AND 1 JANUARY 2011/31 DECEMBER 2010
PT. INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARIES

Kami vang bertanda tangan di bawah ini ;

1. Nama - Ikawati Nurhadi
Alamat Kantor : JL. Mayjend Sungkono No. 10
Segoromadu — Gresik
Alamat Domusili : JL.. Bukit Darmo Golf Blok 5-7

Surabaya
No. Telepon :(031) 3981135
Jabatan : Presiden Dircktur
2 Nama : David Setiawan

Alamat Kantor : JL. Mayjend Sungkono No. 10
Scgoromadu — Gresik
Alamat Domisili : JL.. Ngagel Tama Tengah 4/12

Surabaya
No. Telepon S(031) 3081135
Jabatan : Dircktur

Menvatakan bahwa :

. Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian PT Indospring Tbk
dan entifas anak :

2. Laporan keuangan konsolidasian PT Indospring
Tbk dan entitas anak telah disusun dan disajikan
sesuai dengan standar akuntansi kcuangan di
Indonesia:

3. a Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian PT Indospring Tbk dan entitas
anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian PT Indospring
Tbk dan entitas anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar,
dan tidak menghilangkan informasi atau fakia
material :

4. Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal

dalam PT Indospring Tbk dan entitas anak,

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

We the undersigned :

1. Name - Ikawati Nurhadi
Office Address - JL. Mayjend Sungkono No. 10
Segoromadu - Gresik
Domicile Address : JL. Bukit Darmo Golf Blok S-7

Surabaya
Telephone No. S(031) 3981133
Position : President Director
2. Name : David Sctiawan

Office Address : JL. Mavjend Sungkeno Ne. 10
Segoromadu — Gresik
Domicile Address : JL. Ngagel Tama Tengah 4/12

Surabaya
Phone Nuber 2(031) 3981135
Position : Director

Declare that :

I, We are responsible for the preparation and
presentation of PT Indospring Tbk and subsidiaries
consolidated financial statements ;

2. PT Indospring Tbk and subsidiaries consolidated
financial statements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian financial
accounting standards:

3. a. All information in the PT Indospring Thk and
subsidiaries consolidated financial statements
has been disclosed in a complete and truthful
manner

b. PT Indospring Tbk and subsdiaries consolidated
financial statements do not contain any
incorrect information or material fact. nor do
they omit information or material fact ;

4. We are responsible for PT Indospring Thk and
subsidiaries internal control system

This statement letter is made truthfully.

Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors

Tkawati Nurhadi
Presiden Direktur /
President Director

Gresik, 23 Maret 2013 / March 2013

Dircctor

JI. Mayjend Sungkono No.10 Desa Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur - Indanesia
Tel : (62-31) 3981135, 3982483, 3982524, Fax :(031) 3981531
www.indospring.co.id | ispin@indospring.co.id



IBDO

No. : 333/1-1046/WS-1/12.12
Hal : Laporan Keuangan Konsolidasian
31 Desember 2012

Laporan Auditor Independen

Pemegang saham, Dewan Komisaris
dan Direksi

PT Indospring Tbk

Jakarta

Kami telah mengaudit laporan posisi keuangan
konsolidasian PT Indospring Tbk dan entitas anak
pada 31 Desember 2012, serta laporan laba rugi
komprehensif, laporan perubahan ekuitas dan
laporan arus kas konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut. Laporan keuangan
konsolidasian adalah tanggung jawab manajemen
Perusahaan. Tanggung jawab kami terletak pada
pernyataan pendapat atas laporan keuangan
konsolidasian berdasarkan audit kami. Laporan
keuangan konsolidasian pada tanggal 31 Desember
2011 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut diaudit oleh auditor independen lain yang
dalam laporannya tanggal 26 Maret 2012,
memberikan pendapat wajar tanpa pengecualian.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar
auditing yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan
kami merencanakan dan melaksanakan audit agar
kami memperoleh keyakinan memadai bahwa
laporan keuangan bebas dari salah saji material.
Suatu audit meliputi pemeriksaan, atas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-
jumlah dan pengungkapan dalam laporan
keuangan. Audit juga meliputi penilaian atas
prinsip akuntansi yang digunakan dan estimasi
signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan
secara keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami
memberikan dasar memadai untuk menyatakan
pendapat.

This report is originally issued in Indonesian language

No. : 333/1-1046/WS-1/12.12
Re : Consolidated Financial Statements
31 December 2012

Independent Auditor’s Report

The Shareholders, Board of Commissioners
and Directors

PT Indospring Tbk

Jakarta

We have audited the consolidated statement of
financial position of PT Indospring Tbk (the
“Company”) and subsidiary as of 31 December
2012, and the related consolidated statement
of comprehensive income, statement of changes
in equity and statement of cash flows for the
vear then ended. These consolidated financial
statements are the responsibility of the
Company’s management. Our responsibility is
to express an opinion on these consolidated
financial statements based on our audit. The
consolidated  financial statements as of
31 December 2011 and for the year then ended
were audited by other independent auditors,
whose report thereon dated 26 March 2012,
expressed an unqualified opinion.

We conducted our audit in accordance with
auditing  standards established by the
Indonesian Institute of Certified Public
Accountants. Those standards require that we
plan and perform the audit te obtain
reasonable assurance about whether the
financial statements are free of material
misstatement. An audit includes examining, on
a test basis, evidence supporting the amounts
and disclosures in the financial statements. An
audit also includes assessing the accounting
principles used and significant estimates made
by management, as well as evaluating the
overall financial statement presentation. We
believe that our audit provides a reasonable
basis for our opinion.



Halaman 2

Menurut pendapat kami, laporan keuangan
konsolidasian yang kami sebut di atas menyajikan
secara wajar, dalam semua hal vyang
material, posisi keuangan PT Indospring Tbk dan
entitas anak pada tanggal 31 Desember 2012 serta
hasil usaha serta arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Sebagaimana diungkapkan dalam Catatan 2 atas
laporan keuangan konsolidasian, Perusahaan dan
entitas anak telah menerapkan beberapa PSAK
tertentu yang berlaku efektif sejak tanggal
1 Januari 2012, baik secara prospektif maupun
retrospektif.

Page 2

In our opinion, the consolidated financial
statements referred to above present fairly, in
all material respects, the financial position of
PT Indospring Tbk and subsidiary as of
31 December 2012, and the results of their
operations and their cash flows for the year
then ended in conformity with Indonesian
Financial Accounting Standards.

As disclosed in Note 2 to the consolidated
financial statements, the Company and
subsidiary adopted several SFAS which became
effective starting 1 January 2012, either
prospectively or retrospectively.

Kantor Akuntan Publik
TANUBRATA SUFANTQ FAHMI & Rekan

y >‘tﬁ5€@w>

A==

Drs Wawat Sutanto, SE, MM, CPA
NIAP AP. 0122/
License No. AP, 0122

25 Maret 2013 / 25 March 2013

DLM/yn

Notice to Readers

The accompanying consalidated financial statements are
not intended to present the financial position, results
of aperations and cash flows in accordance with
accounting principles and practices generally accepted
in countries and jurisdictions other than Indonesia. The
standards, procedures and practices applied to review
such financial statements are those generally accepted
and applied in Indonesia.



Ekshibit A

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011
dan 1 Januari 2011/31 Desember 2010)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Aset keuangan lancar lainnya
Piutang non-usaha - pihak
berelasi
Persediaan
Pajak dibayar di muka
Uang muka pembelian
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Beban dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Taksiran klaim pajak penghasilan

Aset keuangan tidak lancar
lainnya

Properti investasi

Aset tetap -
setelah dikurangi akumulasi
penyusutan masing-masing
sejumlah Rp 40.283.951.659,
Rp 203.788.031.027 dan
Rp 183.482.846.030 pada
31 Desember 2012, 2011 dan
2010

Aset pajak tangguhan, Bersih

Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit A

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures as of 31 December 2011

and 1 January 2011/31 December 2010)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1 Januari 2011/

31 Desember 2010/

Catatan/ 31 Desember 2012/ 31 Desember 2011/ 1 January 2011/
Notes 31 December 2012 31 December 2011 31 December 2010
2d,f,4,32 66.142.222.074 110.489.365.559 13.540.454.338
2d,h,5,32 238.465.167.087 222.998.157.175 163.943.207.684
2d,e,h,5,30 1.188.476.702 2.912.108.867 717.698.364
2d,h,6 1.326.587.863 1.031.001.089 46.398.455.701
2d,e,h,30 - 27.316.032 13.410.743
2i,7 528.533.039.343 427.589.790.558 317.944.029.510
2n,13a 4.724.961.365 6.025.640 2.283.607.910
8 18.959.425.050 21.776.231.651 26.382.528.275
2e,8,30 5.450.000.000 6.050.000.000 3.100.000.000
2.830.273.550 1.026.612.372 1.630.805.380
867.620.153.034 793.906.608.943 575.954.197.905
2n,13c 15.984.679.994 875.948.178 2.816.676.908
2d,8,32 2.045.395.079 2.518.515.334 3.350.406.467
2j,10 21.994.964.529 245.302.170 245.302.170
2k,9 756.098.496.460 340.926.079.186 184.540.265.875
2n,13f 1.458.866.195

1.035.669.119

1.242.802.943

1.449.936.767

797.159.205.181

345.808.647.811

193.861.454.382

1.664.779.358.215

1.139.715.256.754

769.815.652.287

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tak terpisahkan

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

ASSETS

CURRENT ASSETS
Cash and cash equivalents
Trade receivables
Third parties
Related parties
Other current financial assets
Non-trade receivables - related
party
Inventories
Prepaid tax
Advances for purchases
Third parties
Related party
Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Estimated claim for income tax
refund

Other non-current financial
assets

Investment property

Property, plant and equipment -

net of accumulated

depreciation of

Rp 40,283,951,659,

Rp 203,788,031,027 and

Rp 183,482,846,030, in

31 December 2012,

2011 and 2010, respectively
Deferred tax assets, Net
Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part

of the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit A/2

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011
dan 1 Januari 2011/31 Desember 2010)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Pihak ketiga
Pihak berelasi
Uang muka pelanggan
Utang pajak
Pajak penghasilan
Pajak lainnya
Utang kepada pihak berelasi
Utang dividen
Jaminan distributor
Beban masih harus dibayar
Bagian jangka panjang yang telah jatuh
waktu dalam satu tahun
Bank
Pinjaman lainnya
Sewa pembiayaan
Liabilitas jangka pendek lainnya

Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang, setelah
dikurangi bagian yang telah

jatuh waktu

Bank

Pinjaman lainnya
Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan kerja
Total Liabilitas Jangka Panjang
Total Liabilitas

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal
Rp 1.000 per saham

Modal dasar - 900.000.000 saham pada
31 Desember 2012 dan 2011 dan
150.000.000 saham pada
31 Desember 2010

Modal ditempatkan dan disetor penuh -
masing-masing sebesar 315.000.000,
225.000.000 dan 37.500.000 saham
pada 31 Desember 2012, 2011 dan
2010

Tambahan modal disetor

Selisih penilaian kembali aset tetap dan
properti investasi

Saldo laba - belum ditentukan
pengunaannya

Sub-total

Kepentingan non-pengendali

Total Ekuitas

TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit A/2

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures as of 31 December 2011
and 1 January 2011/31 December 2010)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1 Januari 2011/
31 Desember 2010/

Catatan/ 31 Desember 2012/ 31 Desember 2011/ 1 January 2011/
Notes 31 December 2012 31 December 2011 31 December 2010
2d,11 205.000.000.000 230.000.000.000 255.000.000.000

2d,12,32 61.043.398.646 26.466.258.382 43.516.584.438

2d,e,12,30 3.327.583.226 2.506.022.468 1.396.568.972
14 2.072.866.069 1.306.278.668 1.727.505.443
2n,13b
5.167.330.033 3.811.570.764 3.672.796.581
1.822.569.245 1.254.550.009 -
2d - - 15.000.000.000
21 237.770.064 183.521.264 216.420.483
- - 15.000.000.000
2d,15,32 6.654.479.417 6.682.048.425 9.996.249.568
2d,16,32
70.484.810.460 52.695.111.104 62.123.122.063
15.641.392.263 5.041.695.360 4.760.689.908
- - 309.493.819
291.666.666 291.666.666 208.333.334
371.743.866.089 330.238.723.110 412.927.764.609
2d,16,32
80.248.880.136 144.129.866.974 96.812.702.508
109.221.583 16.257.216.800 20.111.789.573
2n,13f 66.009.845.574 9.370.705.309 7.527.375.880
20,17 10.094.683.004 7.469.691.331 6.084.467.449
156.462.630.297 177.227.480.414 130.536.335.410
528.206.496.386 507.466.203.524 543.464.100.019
18 315.000.000.000 225.000.000.000 37.500.000.000
19 7.522.380.722 97.522.380.722 1.500.000.000
2j,k,9, 10 402.939.358.349 - -
404.630.672.971 307.449.507.422 187.231.048.492
1.130.092.412.042 629.971.888.144 226.231.048.492
20 6.480.449.787 2.277.165.086 120.503.776

1.136.572.861.829

632.249.053.230

226.351.552.268

1.664.779.358.215

1.139.715.256.754

769.815.652.287

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables

Third parties

Related parties
Advances from customers
Taxes payable

Income tax

Other taxes
Loan from related party
Dividends payable
Distributor guarantee
Accrued expenses
Current maturities of long-term

debt

Bank

Other loans

Finance lease
Other current liabilities

Total Current Liabilities
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term debts,
net of current maturities
Bank
Other loans
Deferred tax liabilities
Estimated liabilitiy for
employee benefits

Total Non-Current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY
Share capital - par value
Rp 1,000 per share
Authorized - 900,000,000 shares
in 31 December 2012 and 2011
and 150,000,000 shares in
31 December 2010
Issued and fully paid -
315,000,000, 225,000,000 and
37,500,000 shares in
31 December 2012, 2011 and 2010,
respectively
Additional paid-in capital
Revaluation surplus of property,
plant and equipment and investment
property
Retained earnings -
unappropriated

Sub-total
Non-controlling interest
Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part

of the Consolidated Financial Statements taken as a whole



Ekshibit B

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan Tahun yang Berakhir pada Tanggal

31 Desember 2011)

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENJUALAN BERSIH

BEBAN POKOK PENJUALAN
LABA BRUTO

Beban penjualan

Beban umum dan administrasi
Pendapatan operasi lainnya
Beban operasi lainnya

LABA DARI USAHA

Beban keuangan
Pendapatan keuangan

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN

Kini

Tangguhan

Beban Pajak Penghasilan, Bersih

LABA BERSIH SETELAH PAJAK
PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAINNYA
Selisih penilaian kembali aset tetap dan

properti investasi

Pajak tangguhan atas selisih penilaian

(

kembali aset tetap dan properti investasi (

Total Pendapatan Komprehensif Lainnya -

setelah pajak

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN

Laba bersih yang dapat diatribusikan
kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

Total laba komprehensif yang dapat
diatribusikan kepada:
Pemilik entitas induk
Kepentingan non-pengendali

Total

LABA PER SAHAM DASAR DAN DILUSIAN

YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA

PEMILIK ENTITAS INDUK

These Consolidated Financial Statements are originally issued

in Indonesian language

Exhibit B

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF COMPREHENSIVE INCOME
YEAR ENDED 31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures for the Year Ended

31 December 2011)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian

pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tak terpisahkan

dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Catatan/

2012 Notes 2011
1.476.987.701.603 2m,22,30 1.234.986.291.420
1.182.588.583.988) 2m,23,30 (  963.220.608.567)

294.399.117.615 271.765.682.853
37.033.341.389) 2m,24 ( 41.401.875.537)
57.228.763.389) 2m,24 ( 49.515.959.180)
27.384.735.820 2m, 25,30 14.979.819.337
14.649.992.782) 2m,25 ( 5.105.703.451)
212.871.755.875 190.721.964.022
33.999.515.183) 2m,26 ( 35.328.852.256)
1.926.003.169 2m,26 5.286.426.598
180.798.243.861 160.679.538.364
44.461.531.500) 2n,13d,e ( 36.962.222.500)
2.268.429.106) 2n,13d,f ( 3.302.195.624)
46.729.960.606) ( 40.264.418.124)
134.068.283.255 120.415.120.240
460.626.236.503 9,10
54.370.711.159) 9,13f
406.255.525.344
540.323.808.599 120.415.120.240
133.181.165.549 120.218.458.930
887.117.706 196.661.310
134.068.283.255 120.415.120.240
536.120.523.898 120.218.458.930
4.203.284.701 196.661.310
540.323.808.599 120.415.120.240
422,80 2p,27 551,69

NET SALES

COST OF GOODS sOLD

GROSS PROFIT

Selling expense

General and administrative expense
Other operating income

Other operating expenses

INCOME FROM OPERATIONS

Finance cost
Finance income

PROFIT BEFORE INCOME TAX
INCOME TAX EXPENSE
Current

Deferred

Income Tax Expense,Net

NET INCOME AFTER TAX

OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Revaluation surplus of property, plant

and equipment and investment property

Deferred tax of revaluation surplus of
property, plant and equipment and
investment property

Total Other Comprehensive Income - after

tax

TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE CURRENT YEAR

Net income attributable to:
Owners of the parent company
Non-controlling interest

Total

Total comprehensive income
attributable to:
Owners of the parent company
Non-controlling interest

Total

BASIC AND DILUTED EARNINGS PER

SHARE ATTRIBUTABLE TO OWNERS OF

THE PARENT COMPANY

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part
of the Consolidated Financial Statements taken as a whole



PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 31 Desember 2010
Tambahan modal disetor

Total laba komprehensif tahun
berjalan

Saldo 31 Desember 2011
Pembagian dividen kas
Pembagian saham bonus

Total laba komprehensif tahun
berjalan

Saldo 31 Desember 2012

Ekshibit C

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit C

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

YEAR ENDED 31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures for the Year Ended 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Ekuitas di atribusikan kepada pemilik entitas induk/
Equity attributable to owners of the parent company

Modal saham

Selisih penilaian
kembali aset tetap
dan properti
investasi/
Revaluation surplus

Saldo laba - belum

ditempatkan dan of property, plant ditentukan Kepentingan non-
disetor penuh/ Tambahan modal and equipment and penggunaannya/ pengendali/
Catatan/  Issued and fully disetor/ Additional investment Retained earnings - Non-controlling Total ekuitas/
Notes paid capital paid-in capital property unappropriated interest Total equity
37.500.000.000 1.500.000.000 - 187.231.048.492 120.503.776 226.351.552.268
18 187.500.000.000 96.022.380.722 - 1.960.000.000 285.482.380.722
- - 120.218.458.930 196.661.310 120.415.120.240
225.000.000.000 97.522.380.722 - 307.449.507.422 2.277.165.086 632.249.053.230
21 - - 36.000.000.000) 36.000.000.000)
18,19 90.000.000.000 ( 90.000.000.000) -

402.939.358.349

133.181.165.549

4.203.284.701

540.323.808.599

315.000.000.000

7.522.380.722

402.939.358.349

404.630.672.971

6.480.449.787

1.136.572.861.829

Catatan 18/
Note 18

Catatan 19/

Note 19

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Catatan 9,10/
Notes 9,10

Catatan 20/
Note 20

Balance as of 31 December 2010
Additional paid-in capital

Total comprehensive income
for the current year

Balance as of 31 December 2011
Distribution of cash dividends
Distribution of bonus shares

Total comprehensive income
for the current year

Balance as of 31 December 2012

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part
of the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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LAPORAN ARUS KAS KONSOLIDASIAN
TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan Tahun yang Berakhir pada Tanggal
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Catatan/

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan
Pembayaran kepada pemasok
Pembayaran kepada karyawan
Pembayaran untuk beban usaha

Arus kas yang dihasilkan dari operasi

Penerimaan bunga

Penerimaan (pembayaran) untuk piutang
lain-lain

Pembayaran untuk pajak penghasilan

Pembayaran bunga

Pembayaran dari kegiatan operasional
lainnya, Bersih

Penerimaan taksiran klaim pajak penghasilan

Arus kas bersih diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas operasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Perolehan aset tetap
Perolehan aset dalam penyelesaian

Hasil penjualan aset tetap
Uang muka pembelian mesin

Arus kas bersih digunakan untuk
aktivitas investasi

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

Penerimaan dari utang bank

Pembayaran utang bank

Pembagian kas dividen

Pembayaran pinjaman lainnya

Pembayaran sewa pembiayaan

Penerimaan jaminan bank

Hasil dari Penawaran Umum Terbatas 1

Penambahan modal saham entitas anak oleh
kepentingan non-pengendali

Pembayaran jaminan pelanggan

Pembayaran utang pihak berelasi

Arus kas bersih (digunakan untuk)
diperoleh dari aktivitas pendanaan

(PENURUNAN) KENAIKAN BERSIH DALAM
KAS DAN SETARA KAS

KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TAHUN

KAS DAN SETARA KAS PADA AKHIR TAHUN

(

(
(

(

(

(

(

2012

Notes

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit D

PT INDOSPRING Thk AND SUBSIDIARY
CONSOLIDATED STATEMENT OF CASH FLOWS
YEAR ENDED AS OF 31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures for the Year Ended
31 December 2011)

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2011

1.597.939.330.214
1.279.057.501.803)
75.694.062.732)

42.329.191.801)

200.858.573.878
1.606.217.155

92.807.286)
48.790.656.850)
34.157.027.209)

15.671.172.046)

720.548.996

104.473.676.638

21.997.735.210)
7.244.873.664)

671.510.000

28.571.098.874)

80.000.000.000
159.799.044.905)
35.389.916.000)
5.051.743.050)
9.017.294)

120.249.721.249)

44.347.143.485)

110.489.365.559

66.142.222.074

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E terlampir yang merupakan bagian tak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

26

25

25

19

20

30

—_——

-

.276.843.393.830
.042.893.016.151)
63.055.446.209)

49.546.313.207)

121.348.618.263
5.261.838.229

451.681.429
116.916.806.072 )
35.237.687.179)

3.836.695.846)

2.673.507.403

26.255.543.773)

10.337.486.196)
166.669.080.543 )

10.000.000

6.050.000.000)

183.046.566.739)

96.858.160.000
85.928.818.682)
32.899.219)
4.818.307.269)
309.493.819)

45.000.000.000

283.522.380.722

1.960.000.000
15.000.000.000)

15.000.000.000)

96.948.911.221

13.540.454.338

110.489.365.559

CASH FLOW FROM OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers

Cash payments to suppliers

Cash payments to employees

Cash payments for operating expenses

Cash flows provided by operations

Receipts of interest

Cash receipts from (payments of) other
receivables

Payments for income tax

Payments for interest

Cash payments for other
operational activities, Net

Receipts of estimated claims for income
tax refund

Net cash flows provided by (used
in) operating activities

CASH FLOW FROM INVESTING ACTIVITIES
Purchases of property, plant and equipment
Payments for construction-in-progress
Proceeds from sale of property,

plant and equipment
Payments of advances for purchases

of machinery

Net cash flows used in investing
activities

CASH FLOW FROM FINANCING ACTIVITIES

Receipts from bank loans

Payments of bank loans

Distribution of cash dividends

Payments of other loans

Payments for finance lease payables

Receipts of bank guarantee

Proceeds from Limited Public Offering |

Additional share capital from
non-controlling interest

Payments of distributor guarantee

Payments of payables to related parties

Net cash flows (used in) provided
by financing activities

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE BEGINNING OF THE YEAR

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT
THE END OF THE YEAR

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part
of the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Exhibit E

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.

UMUM

a. Pendirian Perusahaan

PT Indospring Tbhk (“Perusahaan”) berkedudukan di
Gresik, didirikan berdasarkan akta Notaris No. 10
Stefanus
Sindunatha, S.H., dengan status Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN). Akta pendirian tersebut
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dengan Surat Keputusan No. YA.5/324/1
tanggal 14 Desember 1979 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 71

tanggal 5 Mei 1978 dari Notaris

tanggal 2 September 1980, Tambahan No. 674.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
perubahan untuk disesuaikan dengan Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 mengenai Perseroan
Terbatas, dengan akta Notaris No. 18 tanggal 8 Juli
2008 yang dibuat oleh Notaris Dyah Ambarwaty
Setyoso, S.H., dan telah mendapatkan persetujuan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Keputusan
No. AHU-98441.AH.01.02. Tahun 2008 tanggal
19 Desember 2008 serta telah diumumkan dalam
Lembaran Berita Negara Republik Indonesia No. 41

Republik Indonesia dengan Surat

tanggal 22 Mei 2009, Tambahan No. 13535.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, dan terakhir berdasarkan
akta Notaris No. 70 tanggal 31 Mei 2012 oleh
Notaris Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn mengenai
persetujuan para pemegang saham Perusahaan
ditempatkan dan
disetor sebanyak 90.000.000 saham atau senilai
Rp 90.000.000.000, yang diambil dari kapitalisasi
tambahan modal disetor. Akta tersebut telah
diterima dan dicatat dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-
tanggal 18 Juni 2012 dengan
Daftar Perseroan No. AHU-0055284.AH.01.09 Tahun

untuk meningkatkan modal

AH.01.10-22136

2012 tanggal 18 Juni 2012.

Berdasarkan Pasal 3 anggaran dasar Perusahaan,
ruang lingkup dari aktivitas Perusahaan bergerak
dalam bidang industri spare parts kendaraan
bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf spring

(pegas daun) dan coil spring (pegas spiral).

Perusahaan berlokasi di Jalan Mayjend Sungkono
Jawa Timur.
Perusahaan mulai operasi komersial pada bulan

No. 10, Segoromadu, Gresik,

Januari 1979.

Entitas induk langsung Perusahaan

Surabaya,
entitas

Jawa Timur,
induk  utama

Indonesia,
Perusahaan

dengan PT Indoprima Gemilang.

adalah
PT Indoprima Gemilang, yang didirikan di Indonesia
berlokasi pada Jl. Gardu Induk PLN No. 5, Tandes,
sedangkan

adalah
PT Indoprima Investama yang juga berlokasi sama

1.

GENERAL

a. Establishment of the Company

PT Indospring Tbk (the “Company”), domiciled in
Gresik, was established based on Notarial deed
No. 10 dated 5 May 1978 of Notary Stefanus
with Domestic Investment
status. The deed of establishment was approved
by the Minister of Justice of the Republic of
Indonesia in his Decision Letter No. YA.5/324/1
dated 14 December 1979 and was published in the
State Gazette of the Republic of Indonesia No. 71

Sindunatha, S.H.,

dated 2 September 1980, Supplement No. 674.

The Company'’s articles of association have been
amended to conform with Law No. 40 Year 2007
regarding Limited Liability Company, based on
Notarial deed No. 18 dated 8 July 2008 of Notary
Dyah Ambarwaty Setyoso, S.H., and was approved
by the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia in his Decision Letter
dated
19 December 2008 and was published in the State
Gazette of the Republic of Indonesia No. 41 dated

No. AHU-98441.AH.01.02.  Year 2008

22 May 2009, Supplement No. 13535.

The Company’s articles of association have been
amended several times, the latest of which was
based on Notarial deed No. 70 dated 31 May 2012
of Notary Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn regarding
the approval shareholders of the increase in issued
and fully paid capital by 90,000,000 shares or
amounting to Rp 90,000,000,000, which was taken
from the capitalization of additional paid-in
capital. The deed was received and recorded in
the database of the Administration System of the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic
AHU-AH.01.10-22136 dated
18 June 2012 with Company Registration No. AHU-
0055284.AH.01.09 Year 2012 dated 18 June 2012.

of Indonesia No.

In accordance with Article 3 of the Company’s
articles of association, the Company’s scope of
activities includes operations in the automotive
spare parts industry specifically spring, consisting

of leaf spring and coil spring.

The Company is located in No.

in January 1979.

The Company’s immediate parent is PT Indoprima
Gemilang, established in Indonesia and located at
No. 5 Gardu Induk PLN Street, Tandes, Surabaya,
the Company’s
ultimate parent is PT Indoprima Investama which
location as

East Java, Indonesia, while
is also located in the same

PT Indoprima Gemilang.

10 Mayjend
Sungkono Street, Segoromadu, Gresik, East Java.
The Company commenced its commercial activities
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U M U M (Lanjutan)

b. Penawaran Umum dan Terbatas Efek Perusahaan

Penawaran Umum Perdana

Pada tanggal 26 Juni 1990, Perusahaan
memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) dengan Surat
No. S-120/SHM/MK.10/1990, untuk melakukan
penawaran umum atas 3.000.000 (tiga juta) lembar
saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per saham
dengan harga penawaran sebesar Rp 9.000 per
saham. Pada bulan Agustus 1990, Perusahaan
memasuki pasar modal dengan mencatatkan
15.000.000 lembar saham di Bursa Efek Jakarta dan
Bursa Efek Surabaya (sekarang menjadi Bursa Efek
Indonesia).

Pada bulan Mei 1993, saham bonus sebanyak
22.500.000 lembar saham dibagikan Perusahaan
dengan rasio 2 lembar saham lama mendapatkan 3
lembar saham bonus dengan nilai nominal sama
yaitu Rp 1.000 per lembar yang berasal dari
kapitalisasi tambahan modal disetor (tambahan
modal disetor) (Catatan 19).

Penawaran Umum Terbatas |

Pada tanggal 29 April 2011, Perusahaan
mendapatkan pernyataan efektif dari Badan
pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan
(BAPEPAM - LK) dengan surat No. S-4745/BL/2011
tanggal 29 April 2011, untuk melakukan Penawaran
Umum Terbatas | dengan HMETD (Hak Memesan
Efek Terlebih Dahulu) sebanyak 187.500.000
lembar saham dengan nilai nominal Rp 1.000 per
lembar saham yang ditawarkan dengan harga
Rp 1.520 per lembar saham. Penawaran Umum
Terbatas | (PUT 1) ini telah mendapatkan
persetujuan dari pemegang saham pada Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) yang
diadakan pada tanggal 2 Mei 2011. Dengan
dilaksanakannya PUT | maka modal disetor
Perusahaan meningkat dari Rp 37,5 miliar menjadi
Rp 225 miliar. Seluruh saham Perusahaan telah
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia.

Entitas Anak

Persentase kepemilikan Perusahaan dan total aset
entitas anak adalah sebagai berikut:

Mulai beroperasi
secara komersial/

Nama entitas Produk utama

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language
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GENERAL (Continued)

b. Initial and Limited Public Offerings of the

Company’s Shares

Initial Public Offering

On 26 June 1990, the Company received the
effective statement from the Chairman of the
Capital Market Supervisory Agency (BAPEPAM)
with Letter No. S-120/SHM/MK.10/1990, to
undertake a public offering of 3,000,000 (three
million) shares with par value of Rp 1,000 per
share and an offering price of Rp 9,000 per share.
In August 1990, the Company entered the capital
market by listing 15,000,000 shares in the Jakarta
Stock Exchange and Surabaya Stock Exchange (now
the Indonesia Stock Exchange.

In May 1993, 22,500,000 bonus shares were
distributed by the Company with a ratio of 2
existing shares receiving 3 bonus shares with the
same par value of Rp 1,000 per share which was
taken from the capitalization of additional paid-in
capital (Note 19).

Limited Public Offering |

On 29 April 2011, the Company received the
effective statement from the Capital Market and
Financial Institutions Supervisory  Agency
(BAPEPAM - LK) with letter No. S-4745/BL/2011
dated 29 April 2011, to undertake a Limited Public
Offering | with Preemptive Rights of 187,500,000
shares with par value of Rp 1,000 per share and an
offering price of Rp 1,520 per share. This Limited
Public Offering | (PUT 1) was approved by the
shareholders through an Extraordinary General
Meeting of Shareholders held on 2 May 2011. With
the implementation of the Limited Public Offering
I, the paid-in capital of the Company increased
from Rp 37.5 billion to Rp 225 billion. All of the
Company’s shares are listed in the Indonesia Stock
Exchange.

Subsidiary

The Company’s percentage of ownership in and
the total assets of the subsidiary are as follows:

Total aset sebelum eliminasi
(jutaan Rupiah)/ Total assets

Persentase kepemilikan (%)/ before elimination (in million

anak/ Name of  kegiatan/ Nature Kedudukan/ Start of commercial Percentage of ownership Rupiah)
subsidiary of business Domicile operations 2012 2011 2012 2011
PT Indobaja Manufaktur/
Primamurni (IBPM) Manufacture Gresik 2005 96,50 96,50 315.577 192.926
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1. UMU M (Lanjutan)
c. Entitas Anak (Lanjutan)

Perusahaan mempunyai penyertaan saham pada
entitas anak sebesar Rp 67.550.000.000 terdiri
dari 67.550.000 lembar saham dengan nilai
nominal Rp 1.000 per saham dan mewakili
96,50% dari modal ditempatkan dan disetor
penuh.

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan
Susunan Dewan Komisaris dan  Direksi
Perusahaan pada tanggal 31 Desember 2012 dan

2011 adalah sebagai berikut:

2012

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language
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1. GENERAL (Continued)
c. Subsidiary (Continued)

The Company has an investment in the
subsidiary amounting to Rp 67,550,000,000
consisting of 67,550,000 shares with par value
of Rp 1,000 per share and representing 96.50%
of issued and fully paid share capital.

d. Boards of Commissioners, Directors and

Employees

The members of the Company’s Boards of
Commissioners and Directors as of 31 December
2012 and 2011 are as follows:

2011

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris Independen

Wiranto Nurhadi
Hening Laksmana
Achmad Safiun

Dewan Direksi
Direksi Utama
Direktur
Direktur

Ikawati Nurhadi
Bambang Hero Sanyoto
David Setiawan

Susunan Komite Audit pada tanggal 31 Desember
2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner
Independent Commissioner

Wiranto Nurhadi
Hening Laksmana
Achmad Safiun

Board of Directors
President Director
Director

Director

Ikawati Nurhadi
Bambang Hero Sanyoto
David Setiawan

The composition of the Company’s Audit
Committee as of 31 December 2012 and 2011
are as follows:

2012
Ketua Achmad Safiun
Anggota Fenty Ariani
Anggota . Gunadi Wibowo Toemali

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perusahaan
No. 181/ISP/SK-Dir/V1/2010 tanggal 1 Juni 2010,
Perusahaan menetapkan Satria Utama sebagai
Sekretaris Perusahaan terhitung sejak tanggal
tersebut

Berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perusahaan
No. 466/1SP/SK-Dir/XI1/2009 tanggal
21 Desember 2009, Perusahaan menetapkan Bob
Budiono sebagai kepala unit Audit Internal
Perusahaan terhitung sejak tanggal tersebut.
Masa jabatan telah diperpanjang dengan Surat
Keputusan Direksi No. 413/ISP/SK-Dir/VIII/2012
tanggal 29 Juni 2012.

2011
Achmad Safiun Chairman
Fenty Ariani Member
Gunadi Wibowo Toemali : Member

Based on Company Directors’ Statement Letter
No. 181/ISP/SK-Dir/VI/2010 dated 1 June 2010,
the Company appointed Satria Utama as its
Corporate Secretary effective on the same date.

Based on Company Directors’ Statement Letter
No. 466/1SP/SK-Dir/XIl1/2009 dated 21 December
2009, the Company appointed Bob Budiono as
the head of its Internal Audit unit effective on
the same date. His term of office has been
extended based on Directors’ Statement Letter
No. 413/ISP/SK-Dir/VIIl/2012 dated 29 June
2012.
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1. UMU M (Lanjutan)

d. Dewan Komisaris, Direksi dan Karyawan (Lanjutan)

Jumlah beban kompensasi bruto bagi manajemen
kunci (termasuk anggota Dewan Komisaris dan Direksi)
Perusahaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:

These Consolidated Financial Statements are originally
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1. GENERAL (Continued)

d. Boards of Commissioners, Directors and Employees
(Continued)

The amount of gross compensation for key
management (including members of the Board
Commissioners and Directors) of the Company for the
years ended 31 December 2012 and 2011 are as
follows:

2011

2012
Dewan Komisaris
Imbalan kerja jangka
pendek 3.616.827.800
Dewan Direksi
Imbalan kerja jangka
pendek 6.159.381.477

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, Perusahaan
dan entitas anak mempunyai karyawan tetap masing-
masing sejumlah 1.906 dan 1.883 (tidak diaudit).

Board of Commissioners

3.022.542.000 Short term employee benefits

Board of Directors
5.296.023.460 Short term employee benefits

As of 31 December 2012 and 2011, the Company and
subsidiary have 1,906 and 1,883 permanent
employees, respectively (unaudited).

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
a. Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian telah disusun dan
disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di
Indonesia (“SAK”), yang mencakup Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia serta Pedoman Penyajian Laporan Keuangan
yang diterbitkan oleh Badan Pengawas Pasar Modal -
Lembaga Keuangan (“BAPEPAM-LK”) di Indonesia yang
terdapat dalam Keputusan Ketua Bapepam-LK
No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012.

b. Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian disusun sesuai dengan
PSAK No. 1 (Revisi 2009), “Penyajian Laporan
Keuangan” diterapkan efektif tanggal 1 Januari 2011.

PSAK No. 1 (Revisi 2009) mengatur penyajian laporan
keuangan, yaitu antara lain, tujuan pelaporan,
komponen laporan keuangan, penyajian secara wajar,
materialitas dan agregasi, saling hapus, perbedaan
antara aset lancar dan tidak lancar dan liabilitas
jangka pendek dan jangka panjang, informasi
komparatif, konsistensi penyajian dan
memperkenalkan pengungkapan baru, antara lain,
sumber estimasi ketidakpastian dan pertimbangan,
pengelolaan permodalan, pendapatan komprehensif
lainnya, penyimpangan dari standar akuntansi
keuangan, dan pernyataan kepatuhan.

2.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
a. Statement of Compliance

The consolidated financial statements have been
prepared and presented in accordance with
Indonesian Financial Accounting Standards (“FAS”),
which are comprised of the Statements of Financial
Accounting Standards (“SFAS”) and Interpretations of
the Financial Accounting Standards (“IFAS”) issued by
the Financial Accounting Standards Board of the
Indonesia Institute of Accountants and the Guidelines
on Financial Statement Presentation issued by
BAPEPAM-LK in Indonesia based on Bapepam-LK
Statement Letter No. KEP-347/BL/2012 dated 25 June
2012.

b. Basis of Preparation of the Consolidated Financial
Statements

The consolidated financial statements are prepared in
accordance with SFAS No. 1 (Revised 2009),
“Presentation of Financial Statements” which was
implemented effective 1 January 2011.

SFAS No. 1 (Revised 2009) regulates the presentation
of financial statements as to, among others, the
objective, components of financial statements, fair
presentation, materiality  and aggregation,
offsetting, distinction between current and non-
current assets and short-term and long-term
liabilities, comparative information, disclosures
consistency and introduces new disclosures such as
key  estimations and  judgements, capital
management, other  comprehensive income,
departures from accounting standards and statement
of compliance.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

b.

Dasar Penyajian
Konsolidasian (Lanjutan)

Laporan Keuangan

Penerapan PSAK No. 1 (Revisi 2009) tersebut
memberikan pengaruh vyang signifikan bagi
penyajian dan pengungkapan terkait dalam
laporan keuangan konsolidasian.

PSAK dan ISAK yang berlaku efektif pada
tahun 2012

Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan
terkait di bawah ini, beberapa standar akuntansi
yang telah direvisi dan diterbitkan, diterapkan
efektif tanggal 1 Januari 2012.

Berikut ini adalah PSAK dan ISAK yang baru yang
relevan terhadap penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian Perusahaan dan
entitas anak:

e PSAK No. 10 (Revisi 2009) “Pengaruh
Perubahan Kurs Valuta Asing”
e PSAK No. 13 (Revisi 2011) “Properti

Investasi”
e PSAK No. 16 (Revisi 2011) “Aset Tetap”

o PSAK No. 24 (Revisi 2010) “Imbalan Kerja”

e PSAK No. 30 (Revisi 2011) “Sewa”

e PSAK No. 46 (Revisi 2010)
Penghasilan”

e PSAK No. 50 (Revisi 2011) “Instrumen
Keuangan: Penyajian”

e PSAK No. 55 (Revisi 2011) “Instrumen
Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”

“Pajak

e PSAK No. 56 (Revisi 2010) “Laba per Saham”

e PSAK No. 60 (Revisi 2010) “Instrumen
Keuangan: Pengungkapan”
e ISAK No. 25 (Revisi 2011) “Hak atas Tanah”

These Consolidated Financial Statements are originally
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PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b.

Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements (Continued)

The implementation of SFAS No. 1 (Revised
2009) had a significant impact on the related
presentation and  disclosures in the
consolidated financial statements.

SFAS and IFAS effective in 2012

As disclosed in the relevant notes below,
several accounting standards have been revised
and published, effective implemented on
1 January 2012.

The following are the new SFAS and IFAS which
are relevant to the preparation and
presentation of the consolidated financial
statements of the Company and subsidiary:

e SFAS No. 10 (Revised 2009) “Effects of
Changes in Foreign Exchange Rates”

e SFAS No. 13 (Revised 2011) “Investment
Property”

e SFAS No. 16 (Revised 2011) “Property, Plant

and Equipment”
e SFAS No. 24 (Revised 2010) “Employee
Benefits”

e SFAS No. 30 (Revised 2011) “Leases”
e SFAS No. 46 (Revised 2010) “Income Taxes”

e SFAS No. 50 (Revised 2011) “Financial
Instruments: Presentation”
e SFAS No. 55 (Revised 2011) “Financial

Instruments: Recognition and
Measurement”

e SFAS No. 56 (Revised 2010) “Earnings per
Share”

e SFAS No. 60 (Revised 2010) “Financial
Instruments: Disclosures”
e IFAS No. 25 (Revised 2011) “Land Rights”
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PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

b.

Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian
(Lanjutan)

PSAK dan ISAK yang berlaku efektif pada tahun
2012 (Lanjutan)

PSAK No. 10 (Revisi 2009), “Pengaruh Perubahan
Kurs Valuta Asing” yang menggantikan persyaratan
pengungkapan PSAK No. 10 (Revisi 1994) “Transaksi
dalam Mata Uang Asing”, PSAK No. 11 (1994),
“Penjabaran Laporan Keuangan Dalam Mata Uang
Asing”, PSAK 52 (1997), “Mata Uang Pelaporan”
dan ISAK No. 4 (1997), “Interpretasi tentang
alternative perlakuan yang diizinkan atas selisih
kurs” mengharuskan Perusahaan dan entitas anak
untuk menentukan mata uang fungsional dan
mengukur hasil dan posisi keuangan dalam mata
uang fungsional tersebut. Prosedur translasi secara
khusus digunakan pada saat mata uang yang
digunakan untuk pelaporan berbeda dengan mata
uang fungsional Perusahaan dan entitas anak.

PSAK No. 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” yang menggantikan persyaratan
pengungkapan PSAK 50 “Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Pengungkapan”, mensyaratkan
pengungkapan yang memungkinkan pengguna
laporan keuangan konsolidasian untuk
mengevaluasi signifikansi instrumen keuangan kami
beserta sifat dan risiko yang timbul dari masing-
masing instrumen keuangan tersebut.
Pengungkapan yang baru disertakan di dalam
laporan keuangan konsolidasian. Standar ini
diterapkan secara  prospektif  berdasarkan
ketentuan transisinya. Oleh karena itu, Perusahaan
dan entitas anak tidak perlu menyajikan informasi
komparatif bagi penyajian yang disyaratkan oleh
standar ini. Penerapan standar tersebut tidak
berdampak material terhadap kinerja atau
terhadap laporan keuangan konsolidasian.

PSAK No. 46 (Revisi 2010) menetapkan perlakuan
akuntansi untuk pajak penghasilan dalam
menghitung konsekuensi pajak kini dan masa depan
untuk pemulihan/(penyelesaian) jumlah tercatat
aset/(liabilitas) di masa depan yang diakui pada
laporan posisi keuangan; serta transaksi-transaksi
dan kejadian-kejadian lain pada periode berjalan
yang diakui pada laporan keuangan.

Sehubungan dengan penerapan PSAK No. 46 (Revisi
2010), Perusahaan dan entitas anak mencatat
liabilitas pajak tangguhan sebesar
Rp 66.009.845.574 yang berasal dari penilaian
kembali aset tetap dan properti investasi serta
cadangan beban imbalan kerja milik Perusahaan
dan entitas anak pada tahun 2012.

These Consolidated Financial Statements are originally
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PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b.

Basis of Preparation of the Consolidated
Financial Statements (Continued)

SFAS and IFAS effective in 2012 (Continued)

SFAS No. 10 (Revised 2009), “The Effects of
Foreign Exchange Rates,” which supersedes SFAS
No. 10 (1994), “Transaction in  Foreign
Currencies”, SFAS No. 11 (1994), “Translation of
Financial Statements in Foreign Currencies”, SFAS
No. 52 (1997), “Reporting Currency” and ISAK
No. 4 (1997), “Allowed Alternative Treatment of
Exchange Differences”, requires the Company and
subsidiary to determine its functional currency
and measure its results and financial position in
that currency. Translation procedures are
specified when the presentation currency used for
reporting differs from the Company and
subsidiary’s functional currency.

SFAS No. 60, “Financial Instruments: Disclosures”
which supersedes the disclosure requirements of
SFAS No. 50, “Financial Instruments: Presentation
and Disclosures”, requires disclosures that enable
users of the consolidated financial statements to
evaluate the significance of the financial
instruments and the nature and extent of risks
arising from those financial instruments. The new
disclosures are included throughout the
consolidated financial statements. This standard is
applied prospectively in accordance with its
transitional provision. Accordingly, the Company
and subsidiary do not need to present comparative
information for the disclosures required by this
standard. The adoption of this standard did not
have a material impact on the performance or the
consolidated financial statements.

SFAS No. 46 (Revised 2010) prescribes the
accounting treatment for income taxes to account
for the current and future tax consequences of the
future recovery/(settlement) of the carrying
amount of assets/(liabilities) that are recognized
in the statement of financial position; and
transactions and other events of the current
period that are recognized in the financial
statements.

In accordance with adoption of SFAS No. 46
(Revised 2010), the Company and subsidiary
recognized deferred tax liabilities amounting to
Rp 66,009,845,574 incurred from the revaluation
of property, plant and equipment and investment
property and allowance for employee benefits
expense of the Company and subsidiary in 2012.
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PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

b.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Dasar Penyajian Konsolidasian

(Lanjutan)

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan
konsep akrual (accrual basis), kecuali laporan arus kas
konsolidasian, dengan menggunakan konsep biaya historis
(historical cost concept), dengan pengecualian seperti
yang disebutkan dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian yang disajikan dengan
menggunakan metode langsung (direct method),
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan setara
kas yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan.

Mata uang pelaporan yang digunakan pada laporan
keuangan konsolidasian adalah Rupiah, yang merupakan
mata uang fungsional Perusahaan dan entitas anak.

Semua saldo dan transaksi antar Perusahaan yang
material, termasuk keuntungan atau kerugian yang belum
direalisasi, jika ada, dieliminasi untuk mencerminkan
posisi keuangan dan hasil operasi Perusahaan dan entitas
anak sebagai satu kesatuan usaha.

Entitas anak dikonsolidasi secara penuh sejak tanggal
akuisisi, yaitu tanggal Perusahaan = memperoleh
pengendalian, sampai dengan tanggal entitas induk
kehilangan pengendalian. Pengendalian dianggap ada
ketika Perusahaan memiliki secara langsung atau tidak
langsung melalui entitas anak, lebih dari setengah
kekuasaan suara entitas. Rugi entitas anak yang tidak
dimiliki secara penuh diatribusikan pada kepentingan non-
pengendali bahkan jika hal ini mengakibatkan
kepentingan non-pengendali mempunyai saldo defisit.

Perubahan kepemilikan vyang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian diperlakukan sebagai transaksi
ekuitas. Perbedaan antara harga pelepasan dengan nilai
tercatat kepemilikan dicatat sebagai “Selisih Transaksi
Dengan Kepentingan Non-Pengendali” dan diakui dalam
ekuitas.

Jika kehilangan pengendalian atas suatu entitas anak,
maka Perusahaan:

- menghentikan pengakuan aset (termasuk setiap
goodwill) dan liabilitas entitas anak;
- menghentikan pengakuan jumlah tercatat setiap

kepentingan non-pengendali;

- menghentikan pengakuan akumulasi selisih penjabaran,
yang dicatat di ekuitas, bila ada;

- mengakui nilai wajar pembayaran yang diterima;

- mengakui setiap sisa investasi pada nilai wajarnya;

- mengakui setiap perbedaan yang dihasilkan sebagai
keuntungan atau kerugian dalam laporan laba rugi
komprehensif; dan

- mereklasifikasi bagian induk atas komponen yang
sebelumnya diakui sebagai laba komprehensif lain ke
laporan laba rugi komprehensif, atau mengalihkan
secara langsung ke saldo laba.

These Consolidated Financial Statements are originally
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PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (Continued)

b.

Basis of Preparation of the Consolidated Financial
Statements (Continued)

The consolidated financial statements have been
prepared on the accrual basis, except for the
consolidated statements of cash flows, using the
historical cost concept of accounting, unless as disclosed
in the relevant notes herein.

The consolidated statements of cash flows, which have
been prepared using the direct method, present receipts
and disbursements of cash and cash equivalents classified
into operating, investing and financing activities.

The reporting currency used in the consolidated financial
statements is Indonesian Rupiah, which is the Company
and subsidiary’s functional currency.

All significant intercompany transactions and account
balances, including the related siginificant unrealized
gains or losses, if any, must be eliminated to reflect the
financial position and operating activities of the
Company and subsidiary as a single entity.

A subsidiary is fully consolidated from the date of
acquisition, being the date on which the Company
obtained control, and continues to be consolidated until
the date such control ceases. Control is presumed to
exist if the Company owns, directly or indirectly control
through a subsidiary, more than a half of the voting
power of an entity. Losses of a non-wholly owned
subsidiary are attributed to the non-controlling interest
even if that results in a deficit balance.

Change of ownership that does not result in loss of
control are treated as equity transactions. The
difference between the disposal price and the carrying
value is recorded as “Difference in Transaction with Non-
Controlling Interest” and recognized in equity.

In case of loss of control over a subsidiary, the Company:

- derecognizes the assets (including goodwill) and
liabilities af the subsidiary;

- derecognizes the carrying amount
controlling interest;

- derecognizes the cumulative translation differences,
recorded in equity, if any;

- recognizes the fair value of the consideration received;

- recognizes the fair value of any investment retained;

- recognizes any surplus or deficit in the statements of
comprehensive income; and

of any non-

- reclassifies the parent’s share of components
previously recognized in other comprehensive income
to the statemetns of comprehensive income or
retained earnings, as appropriate.
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PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

b.

Dasar Penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian
(Lanjutan)

Kepentingan non-pengendali mencerminkan bagian
atas laba atau rugi dan aset bersih dari entitas anak
yang tidak dapat diatribusikan secara langsung
maupun tidak langsung pada Perusahaan, yang masing-
masing  disajikan dalam laporan laba  rugi
komprehensif konsolidasian dan dalam ekuitas dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian, terpisah dari
bagian yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.

Sebelum Tanggal 1 Januari 2011

Proporsi bagian kepemilikan pemegang saham
minoritas atas aset bersih dan laba atau rugi bersih
entitas anak konsolidasian sebelumnya disajikan
sebagai "Hak Minoritas atas Aset Bersih Entitas Anak
yang Dikonsolidasi" dalam laporan posisi keuangan
konsolidasian dan sebagai "Hak Minoritas atas Laba
(Rugi) Bersih Entitas Anak yang Dikonsolidasi" dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

Kerugian yang menjadi bagian pemegang saham
minoritas pada suatu entitas anak dapat melebihi
bagiannya dalam modal disetor. Kelebihan tersebut
dan kerugian lebih lanjut yang menjadi bagian
pemegang saham minoritas, dibebankan pada
Perusahaan sebagai pemegang saham mayoritas,
kecuali apabila pemegang saham minoritas memiliki
kepentingan jangka panjang lainnya pada entitas anak
tersebut atau terdapat liabilitas yang mengikat untuk
menutupi kerugian tersebut dan pemegang saham
minoritas mampu memenuhi liabilitasnya. Apabila
pada tahun selanjutnya entitas anak melaporkan laba,
maka laba tersebut terlebih dahulu dialokasikan
kepada Perusahaan sebagai pemegang saham
mayoritas sampai seluruh bagian kerugian pemegang
saham minoritas yang di bebankan pada Perusahaan
dapat dipulihkan.

Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Pembukuan Perusahaan dan entitas anak
diselenggarakan dalam mata uang Rupiah. Transaksi
dalam mata uang asing dijabarkan ke mata uang
Rupiah dengan menggunakan kurs yang berlaku pada
tanggal transaksi. Pada tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata
uang Rupiah berdasarkan kurs tengah Bank Indonesia
(Bl) yang berlaku pada tanggal tersebut.

Keuntungan dan kerugian dari selisih kurs yang timbul
dari transaksi dalam mata uang asing dan penjabaran
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing ke
mata uang Rupiah, dibebankan pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian tahun berjalan.

These Consolidated Financial Statements are originally
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PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b.

Basis of Preparation of the Consolidated Financial
Statements (Continued)

Non-controlling interest represents the portion of the
profit or loss and net assets of the subsidiary
attributable to equity interests that are not owned
directly or indirectly by the Company, which are
presented in the consolidated statements of
comprehensive income and under the equity section
of the consolidated statements of financial position,
respectively, separately from the corresponding
portion attributable to the equity holders of the
parent company.

Prior to 1 January 2011

The proportionate shares of minority shareholders in
net assets and net income or loss of the consolidated
subsidiary were previously presented as “Minority
Interest in Net Assets of Subsidiary” in the
consolidated statements of financial position and as
“Minority Interest in Net Income (Loss) of Subsidiary”
in the consolidated statements of comprehensive
income.

The losses applicable to the minority interests in a
subsidiary may have exceeded the minority interests
in the equity of the subsidiary. The excess and any
further losses applicable to the minority interests
were absorbed by the Company as the majority
shareholder, except to the extent that minority
interests had other long-term interest in the related
subsidiary or had binding obligations for, and were
able to make good of, the losses. If the subsidiary
subsequently reported profits, all such profits were
allocated to the majority interest holder, in this
case, the Company, until the minority interests’
share of losses previously absorbed by the Company
were recovered.

Foreign Currency Transactions and Balances

The Company and subsidiary’s accounts are
maintained in Rupiah. Transactions in foreign
currencies are translated into Rupiah using the
exchange rate on the transaction date. As of
consolidated statements of financial position date,
monetary assets and liabilities in foreign currencies
are translated into Rupiah based on Bank Indonesia
(Bl) middle rate prevailing at that date.

Foreign exchange gains or losses due to foreign
currency transactions and translation of monetary
assets and liabilities from foreign currencies into
Rupiah, are charged to the consolidated statements
of comprehensive income for the current year.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

c. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
(Lanjutan)

Kurs tengah Bl yang digunakan untuk penjabaran pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebagai
berikut:

These Consolidated Financial Statements are originally

issued in Indonesian language
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PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

C.

Foreign Currency Transactions and Balances

(Continued)

The Bl middle rates used for translations as of
31 December 2012 and 2011 are as follows:

2012
usb 9.670,00
JPY 111,97
EURO 12.809,86
SGD 7.907,12

Aset dan Liabilitas Keuangan
Sejak Tanggal 1 Januari 2012

Efektif tanggal 1 Januari 2012, Grup menerapkan PSAK
No. 55 (Revisi 2011), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” yang menggantikan PSAK
No. 55 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, PSAK No. 50 (Revisi
2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian” yang
menggantikan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen
Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK
No. 60, “Instrumen Keuangan: Pegungkapan”.
Penerapan PSAK tersebut tidak berdampak material
kepada laporan keuangan konsolidasian.

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012

Efektif tanggal 1 Januari 2010, Perusahaan dan entitas
anak menerapkan PSAK No. 55 (Revisi 2006),
“Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran”
dan PSAK No. 50 (Revisi 2006), “Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Pengungkapan”, yang menggantikan
PSAK No. 55 (Revisi 1999), “Akuntansi Instrumen
Derivatif dan Aktivitas Lindung Nilai” dan PSAK No. 50
(Revisi 1998), “Akuntansi Investasi Efek Tertentu”.

i.  Aset Keuangan

Pengakuan awal

Aset keuangan dalam lingkup PSAK No. 55 (Revisi
2006) diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi,
pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai dalam
lindung nilai yang efektif.

Aset keuangan Perusahaan dan entitas anak
terdiri dari kas dan setara kas, aset keuangan
tidak lancar lainnya, piutang usaha, aset
keuangan lancar lainnya dan piutang non-usaha
pihak berelasi.

2011
9.068,00 usD
116,80 JPY
11.738,99 EURO
6.974,33 SGD
d. Financial Assets and Liabilities

Starting 1 January 2012

Effective on 1 January 2012, the Group adopted SFAS
No. 55 (Revised 2011), ‘Financial Instruments:
Recognition and Measurement” which replaces SFAS
No. 55 (Revised 2006), ‘"Financial Instruments:
Recognition and Measurement”, SFAS No. 50 (Revised
2010), "Financial Instruments: Presentation”, which
replaces and SFAS No. 50 (Revised 2006), "Financial
Instruments: Presentation and Disclosures” and SFAS
No. 60 “Financial Instruments: Disclosures”. SFAS did
not have a material impact to the consolidated
financial statements.

Prior to 1 January 2012

Effective 1 January 2010, the Company and subsidiary
adopted SFAS No. 55 (Revised 2006), “Financial
Instruments: Recognition and Measurement” and SFAS
No. 50 (Revised 2006), ‘"Financial Instruments:
Presentation and Disclosure”, which replace SFAS
No. 55 (Revised 1999), "Accounting for Derivative
Instruments and Hedging Activities” and SFAS No. 50
(Revised 1998), "Accounting for Investments in Certain
Securities”.

i.  Financial Assets

Initial recognition

Financial assets within the scope of SFAS No. 55
(Revised 2006) are classified as financial assets
at fair value through profit or loss, loans and
receivables, held-to-maturity investments,
available-for-sale  financial assets, or as
derivatives designated as hedging instruments in
hedge effective.

The Company and subsidiary’s financial assets
consist of cash and cash equivalents, other non-
current financial asset, trade receivables, other
current  financial —assets and  non-trade
receivables related party.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012 (Lanjutan)

i.  Aset Keuangan (Lanjutan)

M

@)

®3)

Aset Keuangan Diukur Melalui Laporan Laba
Rugi

Aset keuangan pada nilai wajar melalui laporan
laba rugi terdiri dari aset keuangan yang
diklasifikasikan ke dalam kelompok untuk
diperdagangkan dan aset keuangan pada saat
pengakuan awal ditetapkan pada nilai wajar
melalui laporan laba rugi.

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai dimiliki
untuk diperdagangkan jika diperoleh untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu
dekat. Aset derivatif juga diklasifikasikan
sebagai dimiliki untuk diperdagangkan kecuali
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai yang
efektif. Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi dicatat di
laporan posisi keuangan konsolidasian pada nilai
wajar dengan keuntungan atau kerugian diakui
dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian.

Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki
aset keuangan diukur melalui laporan laba rugi
pada tanggal 31 Desember 2012.

Pinjaman Yang Diberikan dan Piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan yang
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktif dan
Perusahaan dan entitas anak tidak berniat
untuk menjualnya segera atau dalam waktu
dekat.

Perusahaan dan entitas anak memiliki pinjaman
yang diberikan dan piutang berupa kas dan
setara kas, aset keuangan tidak lancar lainnya,
piutang usaha, aset keuangan lancar lainnya
dan piutang non-usaha pihak berelasi pada
31 Desember 2012.

Investasi dimiliki Hingga Jatuh Tempo

Investasi dimiliki hingga jatuh tempo adalah
aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
jatuh temponya telah ditetapkan dimana
Perusahaan dan entitas anak mempunyai intensi
positif dan kemampuan untuk memiliki aset
keuangan tersebut hingga jatuh tempo, dan
tidak ditetapkan pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi atau tersedia untuk dijual.

Perusahaan dan entitas anak tidak mempunyai
investasi dimiliki hingga jatuh tempo pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.
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SUMMARY
(Continued)

OF  SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES

d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

i.  Financial Assets (Continued)

(1)

2

A3)

Financial Assets at Fair Value Through Profit
or Loss

Financial assets at fair value through profit or
loss include financial assets held for trading
and assets designated upon initial recognition
as at fair value through profit or loss.

Financial assets are classified as held for
trading if they are acquired for the purpose of
sale or repurchase in the near future.
Derivative assets are also classified as held for
trading unless designated as effective hedging
instruments. Financial assets measured at fair
value through profit or loss are recorded in the
consolidated statements of financial position
at fair value with gains or losses recognized in
the consolidated statements of comprehensive
income.

The Company and subsidiary do not have
financial assets at fair value through profit or
loss as of 31 December 2012.

Loans and Receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market and which the Company and subsidiary
do not intend to sell immediately or in the
near future.

The Company and subsidiary’s do have loans
and receivables consist of cash and cash
equivalents, other non-current financial asset,
trade receivables, other current financial
assets and non-trade receivables related party
as of 31 December 2012.

Held to Maturity Investments

Held-to-maturity  investments are  non-
derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturity
which the Company and subsidiary have the
positive intention and ability to hold to
maturity, and are not designated as at fair
value through profit or loss or available-for-
sale.

The Company and subsidiary has no held to
maturity investment as of 31 December 2012
dan 2011.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012 (Lanjutan)

i.

Aset Keuangan (Lanjutan)
(4) Tersedia Untuk Dijual

Kategori tersedia untuk dijual adalah aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual atau yang tidak
diklasifikasikan ke dalam salah satu kategori
aset keuangan lainnya.

Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki
aset keuangan tersedia untuk dijual atau
sebagai derivatif yang ditetapkan sebagai
instrument lindung nilai dalam lindung nilai
yang efektif pada tanggal 31 Desember 2012
dan 2011.

Liabilitas Keuangan

Liabilitas keuangan dalam ruang lingkup PSAK No. 55
(Revisi  2006) diklasifikasikan sebagai Liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi dan liabilitas keuangan yang diukur
dengan biaya perolehan diamortisasi. Perusahaan
dan entitas anak menentukan klasifikasi liabilitas
keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan Perusahaan dan entitas anak
terdiri dari pinjaman bank jangka pendek, utang
usaha, beban masih harus dibayar, utang bank jangka
panjang dan pinjaman jangka panjang lainnya.

(1) Liabilitas Keuangan Diukur Melalui Laporan
Laba Rugi

Liabilitas keuangan pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi terdiri dari liabilitas keuangan
yang diklasifikasikan ke dalam kelompok untuk
diperdagangkan dan liabilitas keuangan pada
saat pengakuan awal ditetapkan pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
dimiliki untuk diperdagangkan jika diperoleh
untuk tujuan dijual atau dibeli kembali dalam
waktu dekat. Liabilitas derivatif juga
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk
diperdagangkan kecuali ditetapkan sebagai
instrumen lindung nilai yang efektif. Liabilitas
keuangan pada nilai wajar melalui laporan laba
rugi dicatat di laporan posisi keuangan
konsolidasian pada nilai wajar dengan
keuntungan atau kerugian diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.

Perusahaan dan entitas anak tidak memiliki
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laporan laba atau rugi pada
tanggal 31 Desember 2012.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES (Continued)

d.

Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

i.

Financial Assets (Continued)
(4) Available for Sale Financial Assets

Available-for-sale financial assets consist of
non-derivative financial assets designated as
available-for-sale or are not classified in any of
three preceding categories.

The Company and subsidiary does not have
available for sale financial assets or as
derivatives designated as effective hedging
instruments in hedging as of 31 December 2012
and 2011.

Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of SFAS No. 55
(Revised 2006) are classified as financial liabilities
measured at fair value through profit or loss and
financial liabilities measured at amortized cost. The
Company and subsidiary determine the classification
of its financial liabilities at initial recognition.

The Company and subsidiary’s financial liabilities
consist of short-term bank loans, trade payables,
dividends payable, accrued expenses, long-term
bank loans and other long-term loans.

(1) Financial Liabilities at Fair Value Through
Profit or Loss

Financial liabilities measured at fair value
through profit or loss include the financial
liabilities held for trading and liabilities
designated upon initial recognition as at fair
value through profit or loss.

Financial liabilities are classified as held for
trading if acquired for the purpose of sale or
repurchase in the near future. Derivative
liabilities are also classified as held for trading
unless designated as effective hedging
instruments. Financial liabilities at fair value
through profit or loss are recorded in the
consolidated statements of financial position
at fair value with gains or losses recognized in
the consolidated statements of comprehensive
income.

The Company and subsidiary have no financial
liabilities measured at fair value through
profit or loss as of 31 December 2012.
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d. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012 (Lanjutan)

ii.

iii.

Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
(2) Pinjaman dan Utang

Pinjaman dan utang adalah liabilitas
keuangan non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan yang tidak
mempunyai kuotasi di pasar aktif dan
Perusahaan dan entitas anak tidak berniat
untuk menjualnya segera atau dalam waktu
dekat.

Perusahaan dan entitas anak memiliki utang
dan pinjaman berupa utang bank, utang
usaha, beban masih harus dibayar dan utang
jangka panjang lainnya.

Pengakuan

Pada saat pengakuan awal, aset atau liabilitas
keuangan diukur pada nilai wajar, kecuali aset
dan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi, ditambah atau
dikurangi dengan biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung atas perolehan aset
keuangan atau penerbitan liabilitas keuangan.
Pengukuran aset dan liabilitas keuangan setelah
pengakuan awal tergantung pada klasifikasi aset
dan liabilitas keuangan tersebut.

Pengukuran Nilai Wajar

Nilai wajar adalah nilai di mana suatu aset dapat
dipertukarkan, atau suatu liabilitas diselesaikan
antara pihak yang memahami dan berkeinginan
untuk melaksanakan transaksi wajar (arm’s
length transaction) pada tanggal pengukuran.

Jika tersedia, Perusahaan dan entitas anak
mengukur nilai wajar instrumen keuangan dengan
menggunakan harga kuotasi di pasar aktif untuk
instrumen tersebut. Suatu pasar dianggap aktif
jika harga kuotasi sewaktu waktu dan secara
berkala tersedia dan mencerminkan transaksi
pasar yang aktual dan teratur dalam suatu
transaksi yang wajar.

Jika pasar suatu instrumen keuangan tidak aktif,
Perusahaan dan entitas anak menentukan nilai
wajar dengan menggunakan teknik penilaian
mencakup penggunaan transaksi pasar terkini
yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak
yang memahami, berkeinginan, dan jika tersedia,
referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen
lain yang secara substansial sama, penggunaan
analisa arus kas yang didiskonto dan penggunaan
model penetapan harga opsi (option pricing
model).

2.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d.

Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

ii.

iii.

Financial Liabilities (Continued)
(2) Loans and borrowings

Loans and borrowings are non-derivative
financial liabilities  with  fixed or
determinable payments that are not quoted
in an active market and which the Company
and subsidiary do not intend to sell
immediately or in the near future.

The Company and subsidiary have loans and
borrowings consisting of bank loans, trade
payables, accrued expenses, and other long

term loans.
Recognition
At initial recognition, financial assets or

liabilities are measured at fair value, except for
financial assets and liabilities measured at fair
value through profit or loss, plus or minus the
transaction costs that are directly attributable
to the acquisition of financial assets or issuance
of financial liabilities. @ The subsequent
measurement of financial assets and liabilities
depends on the classification of financial assets
and liabilities.

Fair Value Measurement

Fair value is the amount for which an asset could
be exchanged, or a liability settled, between
knowledgeable, willing parties in an arm’s length
transaction on the date of measurement.

When available, the Company and subsidiary
measure the fair value of an instrument using
quoted prices in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
quoted prices are readily and regularly available
and reflect actual and regularly occurring market
transactions on an arm’s length basis.

If the market of the financial instrument is
inactive, the Company and subsidiary determine
fair value by using valuation techniques which
include using recent market transactions
conducted properly by knowledgeable, willing
parties and, if available, reference to the
current fair value of another instrument which is
substantially the same, discounted cash flow
analysis, and option pricing model.
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Sebelum Tanggal 1 Januari 2012 (Lanjutan)

V.

vi.

Pengukuran Biaya Perolehan Diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset dan
liabilitas keuangan adalah jumlah aset atau
liabilitas keuangan vyang diukur pada saat
pengakuan awal dikurangi pembayaran pokok,
ditambah atau dikurangi dengan amortisasi
kumulatif dengan menggunakan metode suku
bunga efektif (effective interest rate method)
yang dihitung dari selisih antara nilai awal dan
nilai jatuh temponya, dan dikurangi penyisihan
kerugian penurunan nilai.

Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Kebijakan akuntansi atas penurunan nilai aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi adalah sebagai berikut:

Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, Perusahaan dan entitas anak
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai
telah terjadi hanya jika terdapat bukti yang
obyektif mengenai penurunan nilai tersebut
sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang
terjadi setelah pengakuan awal aset tersebut
(peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang
merugikan tersebut berdampak pada estimasi
arus kas masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal.

Perusahaan dan entitas anak pertama kali
menentukan apakah terdapat bukti obyektif
penurunan nilai secara individual atas aset
keuangan yang signifikan secara individual, dan
secara individual atau kolektif untuk aset
keuangan yang tidak signifikan secara individual.

Jika Perusahaan dan entitas anak menentukan
tidak terdapat bukti obyektif ~mempunyai
penurunan nilai aset keuangan yang dinilai secara
individual terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka Perusahaan dan
entitas anak memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara
kolektif.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

V.

vi.

Amortized Cost Measurement

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal payments, plus or
minus the cumulative amortization using the
effective interest rate method, calculated from
the difference between the initial amount and
the maturity amount, minus any allowance for
impairment.

Impairment of Financial Assets

The accounting policy on impairment of financial
assets measured at amortized cost are as
follows:

At each consolidated statement of financial
position date, the Company and subsidiary assess
whether there is objective evidence that a
financial asset or group of financial assets is
impaired. A financial asset or group of financial
assets is impaired and impairment losses are
incurred only if there is objective evidence of
impairment as a result of one or more events
occurring subsequent to the initial recognition of
the asset (loss events), and that loss event has an
impact on the estimated future cash flows of the
financial asset or group of financial assets that
can be reliably estimated.

The Company and subsidiary consider whether
there is objective evidence of impairment
individually for financial assets that are
individually significant, and individually or
collectively for financial assets that are not
individually significant.

If the Company and subsidiary determine that no
objective evidence of impairment of financial
assets exists individually for individually-
assessed financial assets, regardless of whether
the financial assets are significant or not, those
financial assets will be assessed collectively in a
group of financial assets that have similar credit
risk characteristics. Assets that are individually
assessed, and for which impairment is or
continues to be recognized, are not included in a
collective assessment of impairment.
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vi.

vii.

Penurunan Nilai dari Aset

(Lanjutan)

Keuangan

Jumlah kerugian penurunan nilai atas aset
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara individual diukur berdasarkan selisih
antara nilai tercatat aset keuangan dengan
nilai kini dari estimasi arus kas masa datang
yang didiskontokan menggunakan tingkat suku
bunga efektif awal dari aset keuangan
tersebut. Nilai tercatat aset tersebut dikurangi
melalui akun cadangan kerugian penurunan
nilai dan beban kerugian diakui pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.

Arus kas masa datang dari kelompok aset
keuangan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan arus
kas kontraktual atas aset-aset di dalam
kelompok tersebut dan kerugian historis yang
pernah dialami atas aset-aset yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dengan
karakteristik risiko kredit kelompok tersebut.
Kerugian historis yang pernah dialami
kemudian disesuaikan berdasarkan data terkini
yang dapat diobservasi untuk mencerminkan
kondisi saat ini yang tidak berpengaruh pada
periode terjadinya kerugian historis tersebut,
dan untuk menghilangkan pengaruh kondisi
yang ada pada periode historis namun sudah
tidak ada lagi pada saat ini.

Penghentian Pengakuan

Perusahaan dan entitas anak menghentikan
pengakuan aset keuangan pada saat hak
kontraktual atas arus kas yang berasal dari
aset keuangan tersebut kadaluarsa atau
Perusahaan dan entitas anak mentransfer
seluruh hak wuntuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam transaksi
di mana Perusahaan dan entitas anak secara
substansial telah mentransfer seluruh risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan
yang ditransfer. Setiap hak atau liabilitas atas
aset keuangan yang ditransfer yang timbul
atau yang masih dimiliki oleh Perusahaan dan
entitas anak diakui sebagai aset atau liabilitas
secara terpisah.

Perusahaan dan entitas anak menghentikan
pengakuan liabilitas keuangan pada saat
liabilitas yang ditetapkan dalam kontrak
dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluarsa.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d.

Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

vi.

vii.

Impairment of Financial Assets (Continued)

The total impairment loss of a financial asset
which is assessed individually is measured as
the difference between the carrying value of
the financial asset and the present value of
estimated future cash flows discounted using
the effective interest rate at the beginning of
the financial asset. The carrying amount of
the asset is presented by deducting the
allowance for impairment losses and the
impairment loss is recognized in the
consolidated statements of comprehensive
income.

Future cash flows of a group of financial
assets that are collectively evaluated for
impairment are estimated on the basis of
historical loss experience for assets with
credit risk characteristics similar to those in
the group. Historical loss experience is
adjusted on the basis of current observable
data to reflect the effects of -current
conditions that did not affect the period on
which the historical loss experience is based
and to remove the effects of conditions in the
historical period that do not exist currently.

Derecognition

The Company and subsidiary derecognize
financial assets when the contractual rights to
the cash flows arising from the financial
assets expire or when the Company and
subsidiary transfer all rights to receive
contractual cash flows of financial assets in a
transaction where the Company and subsidiary
have transferred substantially all the risks
and rewards of ownership of the financial
assets transferred. Any rights or obligations
on the transferred financial assets created or
retained by the Company and subsidiary are
recognized as assets or liabilities separately.

The Company and subsidiary derecognize
financial liabilities when the obligation
specified in the contract is released or
cancelled or expired.
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vii.

viii.

Penghentian Pengakuan (Lanjutan)

Dalam transaksi di mana Perusahaan dan
entitas anak secara substansial tidak
memiliki atau tidak mentransfer seluruh
risiko dan manfaat atas kepemilikan aset
keuangan, Perusahaan dan entitas anak
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Perusahaan dan entitas anak tidak lagi
memiliki pengendalian atas aset tersebut.
Hak dan liabilitas yang timbul atau yang
masih dimiliki dalam pengalihan tersebut
diakui secara terpisah sebagai aset atau
liabilitas. Dalam pengalihan di mana
pengendalian atas aset masih dimiliki,
Perusahaan dan entitas anak tetap
mengakui aset yang dialihkan tersebut
sebesar keterlibatan yang berkelanjutan, di
mana tingkat keberlanjutan Perusahaan dan
entitas anak dalam aset yang dialihkan
adalah sebesar perubahan nilai aset yang
dialihkan.

Saling Hapus

Aset dan liabilitas keuangan saling hapus
dan nilai bersih dilaporkan dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian jika, dan
hanya jika, ada hak hukum saat ini yang
dilaksanakan untuk mengimbangi jumlah
yang diakui dan ada niat untuk
menyelesaikan secara bersih, atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

Derivatif dicatat sebagai aset keuangan saat
memiliki nilai wajar positif dan sebagai
liabilitas keuangan apabila memiliki nilai
wajar negatif. Keuntungan atau kerugian
yang timbul dari perubahan nilai wajar
derivatif selama periode berjalan yang tidak
memenuhi persyaratan sebagai akuntansi
lindung nilai diakui langsung pada laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

d. Financial Assets and Liabilities (Continued)

Prior to 1 January 2012 (Continued)

vii.

viii.

Derecognition (Continued)

In transactions in which the Company and
subsidiary neither retain nor transfer
substantially all the risks and rewards of
ownership of financial assets, the Company
and subsidiary derecognize the assets if it
does not retain control over the assets. The
rights and obligations retained in the
transfer are recognized separately as assets
and liabilities as appropriate. In transfers
in which control over the assets is retained,
the Company and subsidiary continue to
recognize the assets to the extent of its
continuing involvement, determined by the
extent to which it is exposed to changes in
the value of the transferred assets.

Offsetting

Financial assets and liabilities are offset
and the net amount presented in the
consolidated statements of financial
position if, and only if, the Company and
subsidiary have a legal right to offset the
amounts and intend either to settle on a
net basis or to realize the assets and settle
the liabilities simultaneously.

Derivatives are recorded as financial assets
if the fair value is positive and as financial
liabilities if it has a negative fair value.
Gains or losses arising from changes in fair
value of derivatives during the period are
not eligible for hedge accounting that are
recognized immediately in the consolidated
statements of comprehensive income.
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(Lanjutan)

e.

Transaksi Dengan Pihak-Pihak Berelasi
Sejak Tanggal 1 Januari 2011

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan
entitas anak menerapkan PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK revisi
ini  mensyaratkan  pengungkapan  hubungan,
transaksi dan saldo pihak-pihak berelasi, termasuk
komitmen, dalam laporan keuangan konsolidasian
dan juga diterapkan terhadap laporan keuangan
secara individual. Tidak terdapat dampak
signifikan dari penerapan PSAK yang direvisi
tersebut terhadap laporan keuangan konsolidasian.

Untuk tujuan penyajian laporan keuangan
konsolidasian ini, suatu pihak disebut sebagai pihak
berelasi terhadap Perusahaan dan entitas anak,
apabila:

i. Entitas tersebut, baik secara langsung
maupun tak langsung melalui satu atau lebih
perantara, untuk mengendalikan Perusahaan
dan entitas anak atau melakukan pengaruh
signifikan terhadap Perusahaan dan entitas
anak di dalam membuat keputusan
kebijakan keuangan dan operasional, atau
memiliki pengendalian bersama;

ii. Perusahaan dan entitas anak dan entitas

tersebut adalah  subjek  pengendalian
bersama;
iii. Entitas tersebut adalah entitas asosiasi

Perusahaan dan entitas anak atau ventura
bersama di mana Perusahaan dan entitas
anak adalah venturer;

iv. Pihak tersebut adalah anggota personel
manajemen kunci atau anggota keluarga
dekat individu yang bersangkutan, atau
merupakan entitas di bawah pengendalian,
pengendalian bersama atau pengaruh
signifikan Perusahaan dan entitas anak;

v. Pihak tersebut adalah anggota keluarga dekat
pihak yang disebut pada butir (i) atau
merupakan entitas di bawah pengendalian,
pengendalian  bersama atau pengaruh
signifikan individu tersebut; atau

vi. Pihak tersebut merupakan program imbalan
pasca-kerja yang merupakan manfaat
karyawan atau merupakan entitas yang

berelasi dengan pihak berelasi dengan
Perusahaan dan entitas anak.
Anggota keluarga dekat merupakan individu

anggota keluarga yang diharapkan mempengaruhi,
atau dipengaruhi oleh orang, dalam hubungan
mereka dengan entitas.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e.

Transactions With Related Parties
Starting 1 January 2011

Effective 1 January 2011, the Company and
subsidiary applied SFAS No. 7 (Revised 2010),
“Related Party Disclosures”. The revised SFAS
requires disclosure of related party relationships,
transactions and outstanding balances, including
commitments, in the consolidated and separate
financial statements of a parent, and also applies
to individual financial statements. The adoption of
the said revised SFAS has impact on the related
disclosures in the consolidated financial
statements.

For the purposes of these consolidated financial
statements, a party is considered to be related to
the Company and subsidiary if:

i. the party has the ability, directly or
indirectly through one or more
intermediaries, to control the Company and
subsidiary or exercise significant influence
over the Company and subsidiary in making
financial and operating policy decisions, or
has joint control over the Company and
subsidiary;

ii. the Company and subsidiary and the party are
subject to common control;

iii. the party is an associate of the Company and
subsidiary or a joint venture in which the
Company and subsidiary are venturers;

iv. the party is a member of the key management
personnel of the Company and subsidiary or a
close family member of such an individual, or
is an entity under the control, joint control or
significant influence of the Company and
subsidiary;

v. the party is a close family member of a party
referred to in (i) or is an entity under the
control, joint control or significant influence
of such individuals; or

vi. the party is a post-employment benefit plan
which is for the benefit of employees of the
Company and subsidiary or of any entity that
is a related party of the Company and
subsidiary.

Close family members of an individual are those
family members who may be expected to
influence, or be influenced by, that individual in
their dealings with the entity.



Ekshibit E/17

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012

(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

e.

Transaksi Dengan Pihak-Pihak Berelasi (Lanjutan)
Sebelum Tanggal 1 Januari 2011

Perusahaan dan entitas anak melakukan transaksi
dengan pihak-pihak berelasi. Hubungan berelasi
didefinisikan dalam PSAK No. 7, “Pengungkapan Pihak-
Pihak Berelasi”, sebagai berikut:

i Perusahaan, yang melalui satu atau lebih
perantara, mengendalikan, atau dikendalikan
oleh, atau berada di bawah pengendalian
bersama, dengan perusahaan pelapor
(termasuk perusahaan induk, entitas anak dan
sesama entitas anak);

ii. Entitas asosiasi;

iii. Perorangan yang memiliki, baik secara
langsung maupun tidak langsung, suatu
kepentingan hak suara di perusahaan pelapor
yang berpengaruh secara signifikan terhadap
perusahaan, dan anggota keluarga dekat dari
perorangan tersebut (yang dimaksudkan
dengan anggota keluarga dekat adalah mereka
yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi
perorangan tersebut dalam transaksinya
dengan perusahaan pelapor);

iv. Karyawan kunci, yaitu orang-orang yang
mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin dan
mengendalikan kegiatan perusahaan pelapor,
yang meliputi komisaris, direksi dan karyawan
kunci dari perusahaan serta anggota keluarga
dekat orang-orang tersebut; dan

V. Perusahaan, dimana suatu kepentingan
substansial dalam hak suara dimiliki baik
secara langsung maupun tidak langsung, oleh
setiap orang yang diuraikan pada butir (iii)
atau (iv) di atas, atau setiap orang yang
mempunyai pengaruh signifikan. Definisi ini
mencakup perusahaan-perusahaan yang dimiliki
komisaris, direksi atau pemegang saham utama
dari perusahaan pelapor dan perusahaan-
perusahaan yang mempunyai anggota
manajemen kunci yang sama dengan
perusahaan pelapor.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri dari kas, bank dan semua
investasi yang jatuh tempo dalam waktu tiga bulan
atau kurang dari tanggal perolehannya dan yang tidak
dijaminkan serta tidak dibatasi penggunaannya.

Dana yang Dibatasi Penggunaannya

Deposito berjangka yang dijaminkan untuk fasilitas
pinjaman dan dibatasi penggunaannya disajikan
sebagai ”Dana yang Dibatasi Penggunaannya”.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

e.

Transactions With Related Parties (Continued)
Prior to 1 January 2011

The Company and subsidiary entered into transactions
with related parties. A related party relationship was
defined under SFAS No. 7, “Related Party
Disclosures”, as follows:

i. Companies that, through one or more
intermediaries, control, or are controlled by, or
are under common control with, the reporting
enterprise  (including  holding  companies,
subsidiary and fellow subsidiaries);

ii. Associates;

iii. Individuals owning, directly or indirectly, an
interest in the voting power of the reporting
company that gives them significant influence
over the enterprise, and close members of the
family of any such individuals (close members of
a family are defined as those members who are
able to exercise influence or can be influenced
by such individuals in conjunction with their
transactions with the reporting company);

iv. Key management personnel, that is, those
persons having authority and responsibility for
planning, directing and controlling the activities
of the reporting company, including
commissioners, directors and key officers of the
enterprise and close members of the families of
such individuals; and,

v. Companies in which a substantial interest in the
voting power is owned, directly or indirectly, by
any person described in (iii) or (iv) above, or
over which such a person is able to exercise
significant influence. This definition includes
companies owned by the commissioners,
directors or major shareholders of the reporting
company and enterprises that have a member of
key management in common with the reporting
company.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents consist of cash and bank
balances and time deposits which have maturities of
three months or less at the time of placement, not
pledged as collateral for loans or other borrowings,
and not restricted in use.

Restricted Funds

Time deposits which are pledged for loan facilities
are presented as “Restricted funds”.
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2. IKHTISAR  KEBIJAKAN  AKUNTANSI  YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
h. Piutang
Piutang usaha dan piutang lain-lain
merupakan aset keuangan non-derivatif

dengan jangka waktu pembayaran yang tetap
atau telah ditentukan serta  tidak
diperdagangkan dalam pasar aktif.

Piutang usaha dan piutang lain-lain pada saat
pengakuan awal diakui pada nilai wajarnya
dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan
diamortisasi. Dalam hal terjadi penurunan
nilai, kerugian penurunan nilai dilaporkan
sebagai pengurang dari nilai tercatat dari
aset keuangan dan diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian sebagai
“Cadangan Kerugian Penurunan Nilai”.

Persediaan

PSAK No. 14 (Revisi 2008), “Persediaan” yang
mengatur mengenai  penentuan  biaya
persediaan pada saat pengakuan awal dan
mengharuskan pengukuran selanjutnya
berdasarkan nilai yang lebih rendah antara
biaya perolehan dan nilai realisasi bersih (the
lower of cost or net realizable value).
Standar ini mengurangi alternatif pengukuran
biaya persediaan, karena standar ini tidak
memperkenankan penggunaan metode masuk
terakhir, keluar pertama (LIFO method) untuk

mengukur biaya persediaan dan
mengharuskan  persediaan  menggunakan
metode yang sama terhadap semua

persediaan yang memiliki sifat dan kegunaan
yang sama.

Persediaan dinyatakan sebesar nilai yang
lebih rendah antara biaya perolehan dan
nilai realisasi bersih (the lower cost or net
realizable value). Persediaan dinyatakan
sebesar biaya perolehan yang ditentukan
dengan metode rata-rata bergerak (moving-
average method).

Penyisihan persediaan usang ditentukan
berdasarkan hasil penelaahan terhadap
keadaan persediaan pada akhir tahun.
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SUMMARY  OF

SIGNIFICANT  ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

h.

Receivables

Trade receivables and other receivables are
non-derivative financial assets with fixed or
determinable repayment terms and are not
traded in active markets.

Trade receivables and other receivables are
recognized at fair value upon initial
recognition and subsequently measured at
amortized cost. In the event of impairment,
impairment loss is reported as a reduction of
the carrying value of financial assets and
recognized in the consolidated statements of
comprehensive income as "Allowance for
Impairment Losses".

Inventories

SFAS No. 14 (Revised 2008), “Inventories”
governs the determination of inventory cost
at initial recognition and measurement and
requires subsequent measurement based on
the lower of cost or net realizable value.
This standard reduced the alternatives in the
measurement of inventory costs, because
this standard does not permit the use of last
in, first out (LIFO method) to measure
inventory cost and requires inventories using
the same method for all inventories having
similar characteristics and functions.

Inventories are stated at the lower of cost or
net realizable value. Cost is determined
using the moving-average method.

Allowance for inventory obsolescence, if
necessary, is based on a review of the status
of physical inventories at the end of the
year.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

j.

Properti Investasi
Sejak Tanggal 1 Januari 2012

Properti investasi adalah properti yang dimiliki
untuk memperoleh pendapatan rental atau untuk
kenaikan nilai atau keduanya, namun tidak untuk
dijual dalam kegiatan usaha biasa, tidak untuk
digunakan dalam produksi atau penyediaan barang
atau jasa atau untuk tujuan administratif. Properti
investasi diukur pada harga perolehan pada saat
pengakuan awal dan diukur selanjutnya pada nilai
wajar dengan segala perubahannya di dalam
laporan laba rugi komprehensif konsolidasian.

Biaya perolehan meliputi pengeluaran yang secara
langsung dapat diatribusikan kepada akuisisi
properti investasi. Biaya membangun sendiri
properti investasi meliputi biaya material dan
biaya tenaga kerja langsung, semua biaya yang
secara langsung dapat diatribusikan di dalam
membawa properti investasi ke dalam kondisi kerja
bagi tujuan penggunaannya dan biaya pinjaman
yang dapat dikapitalisasi.

Ketika suatu penggunaan properti investasi
berubah, maka harus direklasifikasi sebagai aset
tetap. Nilai wajar pada saat reklasifikasi menjadi
biaya untuk akuntansi selanjutnya.

Sejak tanggal 29 Juni 2012, Perusahaan telah
memilih untuk menggunakan model selisih nilai
wajar (fair value model) sebagai kebijakan
akuntansi pengukuran tanah yang diklasifikasi
sebagai properti investasi dan diterapkan secara
prospektif.

Setelah diakui sebagai aset, suatu properti
investasi yang nilai wajarnya dapat diukur secara
andal dicatat pada jumlah revaluasian, yaitu nilai
wajar pada tanggal revaluasian dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler
untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak
berbeda secara material dari jumlah vyang
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Nilai wajar properti investasi biasanya ditentukan
melalui penilaian yang dilakukan oleh penilai yang
memiliki kualifikasi profesional berdasarkan bukti
pasar.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

j.

Investment Property
Starting 1 January 2012

Investment property is property held either to
earn rental income or for capital appreciation or
for both, but not for sale in the ordinary course of
business, use in the production or supply of goods
or services or for administrative purposes.
Investment property is measured at cost on initial
recognition and subsequently at fair value with
any change therein recognized in the consolidated
statements of comprehensive income.

Cost includes expenditures that are directly
attributable to the acquisition of the investment
property. The cost of self-constructed investment
property includes the cost of materials and direct
labor, any other costs directly attributable to
bringing the investment property to a working
condition for their intended use and capitalized
borrowing costs.

When the use of an investment property changes
such that it is reclassified as property, plant and
equipment, its fair value at the date of
reclassification becomes its cost for subsequent
accounting.

Starting 29 June 2012, the Company and subsidiary
have chosen the fair value model as the
accounting policy for the measurement of its
investment properties, applied prospectively.

After recognition as an asset, an item of
investment property whose fair value can be
measured reliably is carried at the revalued
amount, being its fair value at the date of the
revaluation less any subsequent accumulated
depreciation and  subsequent  accumulated
impairment losses. Revaluations are made with
sufficient regularity to ensure that the carrying
amount does not differ materially from that which
would be determined using fair value at the end
of the consolidated statements of financial
position.

The fair values of investment property are
determined by an independent professional valuer
based on market evidence.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

j.

Properti Investasi (Lanjutan)
Sebelum Tanggal 1 Januari 2012

Suatu entitas diperbolehkan memilih model biaya
(cost model) atau model revaluasi (revaluation
model) sebagai kebijakan akuntansi pengukuran
atas properti investasinya.

Properti investasi digunakan untuk menghasilkan
rental atau untuk kenaikan nilai atau kedua-
duanya, dan tidak untuk digunakan dalam produksi
atau penyediaan barang atau jasa untuk tujuan
administratif atau dijual dalam kegiatan usaha
sehari-hari. Properti investasi dinyatakan sebesar
biaya perolehan termasuk biaya transaksi dikurangi
akumulasi penyusutan dan penurunan nilai, kecuali
tanah yang tidak disusutkan. Jumlah tercatat
termasuk bagian biaya penggantian dari properti
investasi yang ada pada saat terjadinya biaya, jika
kriteria pengakuan terpenuhi; dan tidak termasuk
biaya harian penggunaan properti investasi.

Properti investasi dihentikan pengakuannya pada
saat pelepasan atau ketika properti investasi
tersebut tidak digunakan lagi secara permanen dan
tidak memiliki manfaat ekonomis di masa depan
yang dapat diharapkan pada saat pelepasannya.
Laba atau rugi yang timbul dari penghentian atau
pelepasan properti investasi diakui dalam laporan
laba rugi komprehensif konsolidasian dalam tahun
terjadinya penghentian atau pelepasan tersebut.

Aset Tetap

Efektif 1 Januari 2012, Perusahaan dan entitas
anak menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 2011) “Aset
Tetap”, yang menggantikan PSAK No. 16 (Revisi
2007) “Aset Tetap”, dimana berdampak pada
pengakuan atas aset, dan penentuan nilai tercatat
dan beban depresiasi serta rugi penurunan nilai
diakui dalam kaitannya dengan aset tersebut.

Pada pengakuan awal, aset tetap dinilai sebesar
biaya perolehan. Biaya perolehan aset meliputi
harga pembelian dan semua biaya yang dapat
diatribusikan langsung untuk membawa aset
tersebut ke suatu kondisi kerja dan kondisi lokasi
bagi tujuan penggunaannya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

j.

Investment Property (Continued)
Prior to 1 January 2012

An entity was allowed to choose the cost model or
the revaluation model for measurement of the
investment property.

Investment properties to earn rentals or capital
appreciation or both, and not to be used in the
production or supply of goods or services or for
administrative purposes or sale in the daily
business activities. Investment properties were
stated at cost including transaction cost less
accumulated  depreciation and accumulated
impairment losses on assets, except for land which
is not depreciated. The carrying amount included
the cost of replacing part of an existing
investment property at the time the cost is
incurred, if the recognition criteria were met, and
did not include daily expenses for the use of
investment properties.

Investment property were derecognized upon
disposal or when the investment property is
permanently withdrawn from use and no future
economic benefits are expected from its disposal.
Gains or losses arising from the retirement or
disposal of an investment property were
recognized in the consolidated statements of
comprehensive income in the year of retirement
or disposal.

Property, Plant and Equipment

Effective 1 January 2012, the Company and
subsidiary applied SFAS No. 16 (Revised 2011),
“Property, Plant and Equipment”, which
supersedes SFAS No. 16 (Revised 2007), “Property,
Plant and Equipment”, which had an impact on
the recognition of property, plant and equipment
and the determination of carrying value and
depreciation, including  impairment  losses
recognized in relation to such assets.

Upon recognition, property, plant and equipment
are valued at acquisition cost. The cost of
acquisition of property, plant and equipment
includes the purchase price and all costs directly
attibutable to bringing the asset to working
condition and location for its intended use.
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(Lanjutan)

k.

Aset Tetap (Lanjutan)

Aset tetap dinyatakan berdasarkan biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan.
Penyusutan terhadap aset tetap dihitung dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method), dengan taksiran umur ekonomis,
seperti berikut:
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

k.

Tahun/ Years

Bangunan

Mesin-mesin

Kendaraan

Instalasi dan perlengkapan
Peralatan pabrik
Inventaris

Beban perbaikan dan pemeliharaan rutin
dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian pada saat terjadinya; pemugaran
dan penambahan dalam jumlah signifikan, dan
yang meningkatkan manfaat aset tetap
sebagaimana dipersyaratkan dalam PSAK No. 16
(Revisi 2007) mengenai kapitalisasi ke akun aset
tetap yang bersangkutan. Aset tetap yang sudah
tidak dipergunakan lagi atau yang dijual, nilai
tercatat dan akumulasi penyusutannya
dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang
bersangkutan dan laba atau rugi yang terjadi
disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian pada tahun yang bersangkutan.

Aset dalam penyelesaian meliputi bangunan dan
prasarana lainnya, yang dinyatakan berdasarkan
biaya pembangunan, biaya pegawai langsung,

biaya tidak langsung dalam pembangunan
tersebut. Akun biaya aset dalam penyelesaian
akan direklasifikasi ke aset tetap yang
bersangkutan.

Pada saat akhir tahun buku, nilai sisa aset, umur
manfaat dan metode penyusutan ditelaah, dan
disesuaikan secara prospektif, jika diperlukan,
sesuai dengan keadaan.

Sejak tanggal 29 Juni 2012, Perusahaan dan
entitas anak telah memilih untuk menggunakan
model revaluasi (revaluation model) sebagai
kebijakan akuntansi pengukuran atas tanah,
bangunan, sarana perlengkapan, mesin, dan
kendaraan diterapkan secara prospektif.

20

8-10
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Property, Plant and Equipment (Continued)

Property, plant and equipment are stated at
cost less accumulated depreciation.
Depreciation is computed using the straight-
line method, based on their estimated useful
lives, as follows:

Building

Machineries

Vehicles

Installation and equipment
Tools

Fixtures

The cost of routine repair and maintenance
expenses are charged to the consolidated
statements of comprehensive income as
incurred and significant renewals and
betterments that will prolong the useful lives
of the assets are capitalized is accordance with
SFAS No. 16 (Revised 2007). When assets are
retired or otherwise disposed of, their costs
and the related accumulated depreciation are
removed from the accounts and any resulting
gain or loss is reflected in the consolidated
statements of comprehensive income for the
year.

Construction-in-progress consisting of building
and building improvements are stated at
construction cost, direct labor cost, overhead
cost. The construction-in-progress account is
then reclassified to the respective property,
plant and equipment account.

At the end of the year, the asset residual
values, useful lives and depreciation method
are reviewed and adjusted prospectively if
necessary.

Starting 29 June 2012, the Company and
subsidiary have chosen the revaluation model
as the accounting policy for the measurement
of land, buildings, equipment, machinery, and
vehicles applied prospectively.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

k.

Aset Tetap (Lanjutan)

Setelah diakui sebagai aset, suatu aset tetap yang
nilai wajarnya dapat diukur secara andal dicatat
pada jumlah revaluasian, yaitu nilai wajar pada
tanggal revaluasian dikurangi akumulasi
penyusutan dan akumulasi rugi penurunan nilai
yang terjadi setelah tanggal revaluasi. Revaluasi
dilakukan dengan keteraturan yang cukup reguler
untuk memastikan bahwa jumlah tercatat tidak
berbeda secara material dari jumlah vyang
ditentukan dengan menggunakan nilai wajar pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Nilai wajar tanah, bangunan, perlengkapan, mesin
dan kendaraan biasanya ditentukan melalui
penilaian yang dilakukan oleh penilai yang memiliki
kualifikasi profesional berdasarkan bukti pasar.

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012

Sejak tanggal 1 Januari 2008, Perusahaan dan
entitas anak menerapkan PSAK No. 16 (Revisi
2007), “"Aset Tetap”, yang menggantikan PSAK
No. 16 (1994), ”Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-lain”
dan PSAK No. 17 1994), ”Akuntansi Penyusutan”.
Berdasarkan PSAK No. 16 (Revisi 2007), suatu
entitas harus memilih model biaya (cost model)
atau model revaluasi (revaluation model) sebagai
kebijakan akuntansi pengukuran atas aset tetap.
Perusahaan dan entitas anak telah memilih untuk
menggunakan model biaya sebagai kebijakan
akuntansi pengukuran aset tetapnya.

Perusahaan dan entitas anak menerapkan, PSAK
No. 47, ”Akuntansi Tanah”, hak atas tanah
dinyatakan sebesar biaya perolehan dan tidak
disusutkan. Biaya-biaya tertentu sehubungan
dengan perolehan atau perpanjangan hak atas
tanah ditangguhkan dan diamortisasi sepanjang
periode hak atas tanah atau umur ekonomis tanah,
mana yang lebih pendek. Beban ditangguhkan ini
akan disajikan sebagai akun terpisah pada laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat
pelepasan atau ketika aset tetap tersebut tidak
digunakan lagi secara permanen dan tidak memiliki
manfaat ekonomis di masa depan yang dapat
diharapkan pada saat pelepasannya. Laba atau rugi
yang timbul dari penghentian atau pelepasan aset
tetap diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian dalam tahun terjadinya penghentian
atau pelepasan tersebut.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

k.

Property, Plant and Equipment (Continued)

After recognition as an asset, an item of property,
plant and equipment whose fair value can be
measured reliably is carried at the revalued
amount, being its fair value at the date of the
revaluation less any subsequent accumulated
depreciation and  subsequent  accumulated
impairment losses. Revaluations are made with
sufficient regularity to ensure that the carrying
amount does not differ materially from that which
would be determined using fair value at the end
of the consolidated statements of financial
position date.

The fair values of land, buildings, equipment,
machinery and vehicles are determined by an
independent professional valuer based on market
evidence.

Prior to 1 January 2012

Effective 1 January 2008, the Company and
subsidiary applied SFAS No. 16 (Revised 2007),
“Property, plant and equipment”, which
supersedes SFAS No. 16 (1994), “Fixed Assets and
Other Assets”, and SFAS No. 17 (1994),
“Accounting for Depreciation”. In accordance with
SFAS No. 16 (Revised 2007), an entity should
choose either the cost model or revaluation model
as its accounting policy for the measurement of
property, plant and equipment. The Company and
subsidiary chose the cost model as the accounting
policy for the measurement of its property, plant
and equipment.

The Company and subsidiary adopted SFAS No. 47,
“Accounting for Land” which requires that land be
stated at cost and not amortized. All incidental
costs and expenses incurred in connection with the
acquisitions or renewal of landrights are deferred
and amortized over the term of the related
landrights, whichever is shorter. Deferred charges
will be presented as a separate account in the
consolidated statements of financial position.

Property, plant and equipment were derecognized
upon disposal or when the property, plant and
equipment was permanently withdrawn from use
and no future economic benefits are expected
from its disposal. Gains or losses arising from the
retirement or disposal of an item of property,
plant and equipment are recognized in the
consolidated statements of comprehensive income
in the year of retirement or disposal.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

L

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan

Sejak tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan
entitas anak menerapkan secara prospektif PSAK
No. 48 (Revisi 2009), “Penurunan Nilai Aset”.

PSAK No. 48 (Revisi 2009) menetapkan prosedur-
prosedur yang diterapkan entitas agar aset dicatat
tidak melebihi jumlah terpulihkannya. Suatu aset
dicatat melebihi jumlah terpulihkannya jika jumlah
tersebut melebihi jumlah yang akan dipulihkan
melalui penggunaan atau penjualan aset. Pada
kasus demikian, aset mengalami penurunan nilai
dan pernyataan ini mensyaratkan entitas mengakui
rugi penurunan nilai. PSAK yang direvisi ini juga
menentukan kapan entitas membalik suatu rugi
penurunan nilai  dan  pengungkapan yang
diperlukan.

Penerapan PSAK No. 48 (Revisi 2009) tidak
memberikan  pengaruh yang berarti pada
pengukuran pelaporan keuangan kecuali bagi
pengungkapannya. Pada setiap akhir periode
pelaporan, Perusahaan dan entitas anak menilai
apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami
penurunan nilai. Jika terdapat indikasi tersebut
atau pada saat pengujian penurunan nilai aset
diperlukan, maka Perusahaan membuat estimasi
formal jumlah terpulihkan aset tersebut.

Jumlah terpulihkan yang ditentukan untuk aset
individual adalah jumlah yang lebih tinggi antara
nilai wajar aset atau UPK dikurangi biaya untuk
menjual dengan nilai pakainya, kecuali aset
tersebut tidak menghasilkan arus kas masuk yang
sebagian besar independen dari aset atau
kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset lebih
besar daripada nilai terpulihkannya, maka aset
tersebut mengalami penurunan nilai dan nilai
tercatat aset diturunkan menjadi sebesar nilai
terpulihkannya. Rugi penurunan nilai dari operasi
yang dilanjutkan diakui pada laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian sebagai “rugi
penurunan nilai”. Dalam menghitung nilai pakai,
estimasi arus kas masa depan bersih didiskontokan
ke nilai kini dengan menggunakan tingkat diskonto
sebelum pajak yang menggambarkan penilaian
pasar terkini atas nilai waktu dari uang dan risiko
spesifik dari aset. Jika tidak terdapat transaksi
tersebut, Grup menggunakan model penilaian yang
sesuai untuk menentukan nilai wajar aset.
Perhitungan-perhitungan ini  dikuatkan oleh
penilaian berganda atau indikasi nilai wajar yang
tersedia.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

l.

Impairment of Non-financial Assets

Effective 1 January 2011, the Company and
subsidiary prospectively adopted SFAS No. 48
(Revised 2009), “Impairment of Assets”.

SFAS No. 48 (Revised 2009) prescribes the
procedures to be employed by an entity to ensure
that its assets are carried at no more than their
recoverable amounts. An asset is carried at more
than its recoverable amount if its carrying amount
exceeds the amount to be recovered through use
or sale of the asset. If this is the case, the asset is
described as impaired and requires the entity to
recognize an impairment loss. This revised SFAS
also specifies when an entity should reverse an
impairment loss and prescribes disclosures.

The adoption of SFAS No. 48 (Revised 2009) did not
have significant impact to the consolidated
financial statements except disclosure. At each
annual reporting period, the Company and
subsidiary assess whether there is an indication
that an asset may be impaired. If any such
indication exists, or when annual impairment
testing for an asset is required, the Company and
subsidiary make an estimate of the asset’s
recoverable amount.

An asset’s recoverable amount is the higher of the
asset’s or CGU’s fair value less costs to sell and its
value in use, and is determined for an individual
asset, unless the asset does not generate cash
inflows that are largely independent of those from
other assets or Company and subsidiary of assets.
Where the carrying amount of an asset exceeds its
recoverable amount, the asset is considered
impaired and is written down to its recoverable
amount. Impairment losses of continuing
operations are recognized in the consolidated
statements of comprehensive income as
“impairment losses”. In assessing the value in use,
the estimated net future cash flows are
discounted to their present value using a pre-tax
discount rate that reflects current market
assessments of the time value of money and the
risks specific to the asset. If no such transactions
can be identified, the company and subsidiary an
appropriate valuation model is used to determine
the fair value of the assets. These calculations are
corroborated by valuation multiples or other
available fair value indicators.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

l.  Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan (Lanjutan)

Dalam menilai apakah terdapat indikasi bahwa

aset mungkin
entitas harus mempertimbangkan,

mengalami penurunan nilai,

minimum,

hal-hal berikut ini:

Informasi dari sumber-sumber eksternal:

1.

selama periode tersebut, nilai pasar aset
telah turun secara signifikan lebih dari
yang diharapkan sebagai akibat dari
berjalannya waktu atau pemakaian normal.
perubahan signifikan dalam hal teknologi,
pasar, ekonomi atau lingkup hukum tempat
entitas beroperasi atau di pasar tempat
aset  dikaryakan, yang  berdampak
merugikan terhadap entitas, telah terjadi
selama periode tersebut, atau akan terjadi
dalam waktu dekat.

suku bunga pasar atau tingkat imbalan
pasar dari investasi telah meningkat
selama periode tersebut, dan kenaikan
tersebut mungkin akan mempengaruhi
tingkat diskonto yang digunakan dalam
menghitung  nilai pakai aset dan
menurunkan nilai terpulihkan aset secara
material.

jumlah tercatat aset bersih
melebihi kapitalisasi pasarnya.

entitas

Informasi dari sumber-sumber internal:

1.

2.

terdapat bukti mengenai keusangan atau
kerusakan fisik aset.

telah terjadi atau akan terjadi dalam
waktu dekat perubahan signifikan yang
berdampak merugikan sehubungan dengan
seberapa jauh, atau cara, suatu aset
digunakan atau diharapkan akan
digunakan. Perubahan-perubahan ini
termasuk dalam hal aset menjadi tidak
digunakan, rencana untuk menghentikan
atau restrukturisasi operasi yang di
dalamnya suatu aset digunakan, rencana
untuk melepas aset sebelum tanggal yang
diharapkan sebelumnya, dan penilaian
ulang masa manfaat aset dari tidak
terbatas menjadi terbatas.

terdapat bukti dari pelaporan internal yang
mengindikasikan bahwa kinerja ekonomi
aset lebih buruk, atau akan lebih buruk,
dari yang diharapkan.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

L.

Impairment of Non-financial Assets
(Continued)

In assessing whether there is an indication that
an asset may be impaired, an entity shall
consider, the minimum, the following matters:

Information from external sources:

1.

during that period, the market value of
assets has fallen significantly more than
expected as a result of the passage of time
or normal use.

significant changes in technology, market,
economic or scope of the jurisdiction
where the entity operates or in markets
where the assets employed, which
adversely affects the entity, have
occurred during the period, or will happen
in the near future.

market interest rate or market rate of
return of investment has increased over
the period, and the increase is likely to
affect the discount rate wused in
calculating the use value of assets and
lowers the value of assets recovered
material.

net assets of the entity carrying amount
exceeds its market capitalization.

Information from internal sources:

1.

2.

there is evidence of obsolescence or
physical damage to assets.

has occurred or will occur in the near term
adverse impact of significant changes with
respect to how far, or how, an asset is
used or expected to be used. These
changes are included in the assets be
used, plans to discontinue or restructure
the operation in which an asset is used, a
plan to remove the asset before the
previously expected date, and
reassessment of the useful life of assets
from unlimited to limited.

there is evidence from internal reporting
that indicates that the asset's economic
performance is worse, or will be worse,
than expected.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Lanjutan) (Continued)
l.  Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan (Lanjutan) (. Impairment of Non-financial Assets
(Continued)
Bukti dari pelaporan internal yang Evidence from internal reporting that indicates

mengindikasikan bahwa aset mungkin
mengalami penurunan nilai mencakup adanya:

1. arus kas untuk memperoleh suatu aset,
atau kebutuhan kas selanjutnya untuk
pengoperasian atau pemeliharaan aset
tersebut, yang secara signifikan lebih tinggi
dari yang dianggarkan sebelumnya;

2. arus kas neto aktual atau laba rugi operasi
dari suatu aset yang lebih buruk dari yang
dianggarkan;

3. penurunan signifikan arus kas neto atau
laba operasi yang dianggarkan, atau
kenaikan signifikan kerugian yang
dianggarkan, yang berasal dari aset
tersebut; atau

4. Kkerugian operasi atau arus kas keluar neto
aset, ketika jumlah periode berjalan
diagregasi dengan jumlah yang dianggarkan
untuk masa mendatang.

Sebelum 1 Januari 2011

Berdasarkan PSAK No. 48, “Penurunan Nilai
Aset”, nilai aset ditelaah kembali atas
kemungkinan penurunan pada nilai wajarnya
yang disebabkan oleh peristiwa dan/atau
perubahan keadaan yang menyebabkan nilai
tercatatnya mungkin tidak dapat dipulihkan.

Pengakuan Pendapatan dan Beban

Sejak tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan
entitas anak menerapkan PSAK No. 23 (Revisi
2010), “Pendapatan”.  PSAK revisi ini
mengidentifikasi terpenuhinya kriteria
pengakuan pendapatan, sehingga pendapatan
dapat diakui, dan mengatur perlakuan akuntansi
atas pendapatan yang timbul dari transaksi dan
kejadian tertentu, serta memberikan panduan
praktis dalam penerapan kriteria mengenai
pengakuan pendapatan. Penerapan PSAK yang
direvisi tersebut tidak memberikan pengaruh
yang berarti terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

that the asset may be impaired includes the
existence of:

1. cash flow to acquire an asset, or
subsequent cash needs for the operation or
maintenance of such assets, which is
significantly  higher  than  previously
budgeted;

2. the actual net cash flow or operating
income from an asset that is worse than
budgeted;

3. significant decrease in net cash flow or
operating income is budgeted, or a
significant increase in budgeted loss,
derived from such assets; or

4. operating losses or net cash outflows of
assets, when aggregated with the amount
of current year budgeted amount for the
future.

Prior 1 January 2011

In accordance with SFAS No. 48, “Impairment of
Asset Values”, asset values were reviewed for
any impairment and/or possible write down to
fair values whenever events or changes in
circumstances indicate that their carrying
values may not be fully recovered.

Revenue and Expense Recognition

Effective 1 January 2011, the Company and
subsidiary adopted SFAS No. 23 (Revised 2010),
“Revenue”. This revised SFAS identifies the
circumstances in which the criteria on revenue
recognition will be met and, therefore, revenue
may be recognized, and prescribes the
accounting treatment of revenue arising from
certain types of transactions and events, and
also provides practical guidance on the
application of the criteria on revenue
recognition. The adoption of SFAS has no
significant impact on the consolidated financial
statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

m.

Pengakuan Pendapatan dan Beban (Lanjutan)

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat
ekonomi akan diperoleh oleh Perusahaan dan
entitas anak dan jumlahnya dapat diukur secara
andal. Pendapatan diukur pada nilai wajar
pembayaran yang diterima, tidak termasuk diskon,
rabat dan Pajak Pertambahan Nilai (“PPN”).
Kriteria spesifik berikut juga harus dipenuhi
sebelum pendapatan diakui:

Penjualan Barang

Pendapatan dari penjualan yang timbul dari
pengiriman fisik produk-produk Perusahaan dan
entitas anak diakui bila risiko dan manfaat yang
signifikan telah dipindahkan kepada pembeli,
bersamaan waktunya dengan pengiriman dan
penerimaannya.

Pendapatan Jasa

Pendapatan dari jasa diakui pada saat jasa
tersebut diberikan dan faktur diterbitkan kepada
pelanggan.

Pendapatan Sewa

Pendapatan dari sewa yang timbul dari penyewaan
atas tanah diakui dengan metode garis lurus
selama masa sewa.

Beban diakui sesuai dengan masa manfaatnya
(accrual basis).

Sebelum Tanggal 1 Januari 2011

Berdasarkan PSAK No. 23 (1994), PSAK ini
mengidentifikasi terpenuhinya kriteria pengakuan
pendapatan, sehingga pendapatan dapat diakui,
dan  mengatur perlakuan  akuntansi  atas
pendapatan bunga dari aset serta dividen pada
efek.

Perpajakan

Efektif 1 Januari 2012, Perusahaan menerapkan
PSAK No. 46 (Revisi 2010), “Pajak Penghasilan”,
yang mengatur perlakuan akuntansi untuk pajak
penghasilan untuk memperhitungkan konsekuensi
pajak kini dan pemulihan masa depan (pernyataan)
dari nilai tercatat aset (liabilitas) yang diakui
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian dan
transaksi lainnya dan peristiwa terbaru dari
periode berjalan yang diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

m. Revenue and Expense Recognition (Continued)

Revenue is recognized to the extent that it is
probable that the economic benefits will flow to
the Company and subsidiary and the revenue can
be reliably measured. Revenue is measured at the
fair value of the consideration received, excluding
discounts, rebates and Value-Added Taxes
(“VAT”). The following specific recognition
criteria must also be met before revenue is
recognized:

Sale of Goods

Revenue from sales arising from physical delivery
of the Company and subsidiary’s products are
recognized when the significant risks and rewards
of ownership of the goods have passed to the
buyer, which generally coincide with their
delivery and acceptance.

Revenue from Services

Revenues from services are recognized when the
services are rendered and invoices are issued to
the customers.

Revenue from Rent

Revenue from rent arising from rental of land are
recognized using the straight-line method over the
lease term.

Expenses are recognized in the period incurred
(accrual basis).

Prior to 1 January 2011

In accordance with SFAS No. 23 (1994), this SFAS
identifies the circumstances in which the criteria
on revenue recognition will be met and,
therefore, revenue may be recognized, and
prescribes the accounting treatment of revenue
arising from interest income incurred from assets
and dividends from shares.

n. Taxation

Effective 1 January 2012, the Company applied
SFAS No. 46 (Revised 2010), “Accounting for
Income Tax”, which prescribes the accounting
treatment for income taxes to account for the
current and future tax consequences of the future
recovery (settlement) of the carrying amount of
assets (liabilities) that are recognized in the
consolidated statements of financial position; and
transactions and other events of the current
period that are recognized in the consolidated
statements of comprehensive income.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

n.

Perpajakan (Lanjutan)

Pajak Kini

Pendapatan aset dan/atau liabilitas pajak kini
terdiri dari liabilitas kepada, atau klaim dari
Kantor Pelayanan Pajak terkait dengan periode kini
dan periode sebelumnya pelaporan yang belum
dibayar pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian. Pendapatan aset dan/atau liabilitas
pajak dihitung sesuai dengan tarif pajak dan
ketentuan perpajakan yang berlaku pada periode
fiskal yang terkait, berdasarkan laba kena pajak
periode berjalan. Semua perubahan aset atau
liabilitas pajak kini diakui sebagai komponen beban
pajak penghasilan di dalam laporan laba rugi
komprehensif konsolidasian.

Pajak tangguhan

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui bagi
perbedaan temporer antara basis komersial dan
basis fiskal aset dan liabilitas pada setiap tanggal
pelaporan. Aset pajak tangguhan diakui bagi
seluruh  perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan yang memiliki kemungkinan
tersedianya laba kena pajak di masa depan
terhadap perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan yang dapat diutilisasi. Liabilitas pajak
tangguhan diakui bagi seluruh perbedaan kena
pajak temporer. Manfaat pajak di masa depan,
seperti saldo rugi fiskal yang belum digunakan juga
diakui apabila besar kemungkinan manfaat pajak
tersebut dapat direalisasi.

Aset dan liabilitas aset pajak tangguhan diukur
dengan tarif pajak yang diharapkan berlaku pada
periode/tahun ketika aset direalisasi atau liabilitas
diselesaikan, berdasarkan tarif pajak (dan
peraturan perpajakan) yang telah berlaku atau
secara substansial berlaku pada tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Penyesuaian atas liabilitas pajak dicatat pada saat
hasil pemeriksaan diterima dan/atau pada saat
mengajukan keberatan, dimana keputusan atas
keberatan tersebut telah ditetapkan Perusahaan
dan entitas anak.

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah
pada setiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian dan diturunkan apabila laba fiskal
mungkin tidak memadai untuk mengkompensasi
sebagian atau semua aset pajak tangguhan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

n.

Taxation (Continued)
Current tax

Current income tax assets and/or liabilities
comprise those obligations to, or claims from, Tax
Authorities relating to the current or prior
reporting period, that are unpaid at the
consolidated statements of financial position date.
They are calculated according to the tax rates and
tax laws applicable to the fiscal periods to which
they relate, based on the taxable profit for the
period. All changes to current tax assets or
liabilities are recognized as a component of
income tax expense in the consolidated
statements of comprehensive income.

Deferred tax

Deferred tax assets and liabilities are recognized
for temporary differences between the financial
and the tax bases of assets and liabilities at each
reporting date. Deferred tax assets are recognized
for all deductible temporary differences to the
extent that it is probable that future taxable
profit will be available against which the
deductible temporary difference can be utilized.
Deferred tax liabilities are recognized for all
taxable temporary differences. Future tax
benefits, such as the carry-forward of unused tax
losses, are also recognized to the extent that
realization of such benefits is probable.

Deferred tax assets and liabilities are measured at
the tax rates that are expected to apply to the
year when the asset is realized or the liability is
settled, based on tax rates (and tax laws) that
have been enacted or substantially enacted at the
consolidated statements of financial position date.

Amendments to tax obligations are recorded when
an assessment letter is received and/or, if
objected to and/or appealed against by the
Company and subsidiary, when the result of the
objection and/or appeal is determined.

The carrying amount of deferred tax assets is
reviewed at each consolidated statements of
financial position date and reduced to the extent
that it is no longer probable that sufficient
taxable profit will be available to allow all or part
of the deferred tax asset to be utilized.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

n.

Perpajakan (Lanjutan)

Pajak tangguhan

Aset pajak tangguhan yang belum diakui, diukur
kembali pada tiap tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian dan diakui apabila terdapat
kemungkinan pendapatan kena pajak di masa
depan memulihkan aset pajak tangguhan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan disajikan
secara saling hapus ketika Perusahaan dan entitas
anak mempunyai hak yang berkekuatan hukum
untuk mengsaling hapuskan aset dan liabilitas
pajak kini.

Liabilitas yang Diestimasi atas Imbalan Kerja

Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat
terutang kepada karyawan. Perusahaan dan entitas
anak membentuk penyisihan imbalan pasca kerja
imbalan pasti untuk karyawan tetap sesuai dengan
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003,
tidak terdapat pendanaan yang disisihkan
sehubungan dengan imbalan pasca kerja ini.

Sejak Tanggal 1 Januari 2012

Efektif 1 Januari 2012, Perusahaan dan entitas
anak menerapkan PSAK No. 24 (Revisi 2010),
“Imbalan Kerja”, yang mengatur akuntasi dan
pengungkapan untuk imbalan kerja, baik jangka
pendek (yaitu, cuti tahunan, pembayaran cuti
sakit) dan jangka panjang (yaitu, cuti berimbalan
jangka panjang, imbalan medikal pasca-kerja).
Perusahaan memilih untuk menggunakan koridor
10% untuk pengakuan keuntungan (kerugian)
aktuarial. Perusahaan dan entitas anak juga
membutuhkan pengakuan atas liabilitas dan beban
pada saat karyawan telah memberikan jasa dan
entitas menikmati keuntungan ekonomi yang
timbul atas jasa tersebut.

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012

Perhitungan imbalan pasca kerja dilakukan sesuai
dengan PSAK No. 24 (Revisi 2004), “Imbalan
Kerja*“ dengan menggunakan metode Projected-
Unit-Credit. Akumulasi keuntungan dan kerugian
aktuarial bersih yang belum diakui yang melebihi
10% dari nilai kini liabilitas imbalan pasti diakui
dengan metode garis lurus selama rata-rata sisa
masa kerja yang diperkirakan dari para karyawan
tetap. Beban jasa lalu dibebankan langsung apabila
imbalan tersebut menjadi hak atau vested, dan
sebaliknya akan diakui sebagai beban dengan
metode garis lurus selama periode rata-rata
sampai imbalan tersebut menjadi hak atau vested.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

n.

Taxation (Continued)

Deferred tax

Unrecognized deferred tax assets are reassessed at
each consolidated statements of financial position
date and are recognized to the extent that it has
become probable that future taxable income will
allow the deferred tax asset to be recovered.

Deferred tax assets and liabilities are offset when
the Company’s and subsidiary has a legally
enforceable right to offset current tax assets and
liabilities.

Estimated Liability for Employee Benefits

Short-term employee benefits are recognized
when they accrue to the employees. The Company
and subsidiary provide for defined post-
employment benefits for its permanent employees
in accordance with Labor Law No. 13/2003, no
funding has been made for this defined benefit
plan.

Starting 1 January 2012

Effective 1 January 2012, the Company and
subsidiary applied SFAS No. 24 (Revised 2010),
“Employee Benefits”, which regulates the
accounting and disclosure for employee benefits,
both short-term (i.e., paid annual leave, paid sick
leave) and long-term (i.e., long service leave, post
employment medical benefits). The Company and
subsidiary have chosen the 10% corridor method
for the recognition of actuarial gains and losses.
The Company and subsidiary also require
recognition of liabilities and expense when an
employee has provided service and the entity has
received economic benefits arising from the
service.

Prior to 1 January 2012

The cost of providing post-employment benefits
was determined based on SFAS No. 24 (Revised
2004), “Employee Benefits” and using Projected
Unit-Credit Method. The accumulated
unrecognized actuarial gains and losses that
exceeded 10% of the present value of the Company
and subsidiary’s defined benefit obligations is
recognized on a straight-line basis over the
expected average remaining working lives of the
permanent employees. Past service cost is
recognized immediately to the extent that the
benefits are already vested, and otherwise are
amortized on a straight-line basis over the average
period until the benefits become vested.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

YANG SIGNIFIKAN

(Lanjutan)

0.

Liabilitas yang Diestimasi atas Imbalan Kerja
(Lanjutan)

Sebelum Tanggal 1 Januari 2012 (Lanjutan)

Jumlah yang diakui sebagai penyisihan imbalan pasca-
kerja di laporan posisi keuangan konsolidasian
merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti
disesuaikan dengan keuntungan dan kerugian aktuarial
yang belum diakui dan beban jasa lalu yang belum
diakui.

Laba per Saham

Sesuai dengan PSAK No. 56 (Revisi 2010), "Laba per
Saham", laba per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang dapat diatribusikan kepada
pemilik entitas induk dengan jumlah rata-rata
tertimbang saham vyang beredar selama tahun
berjalan.

Laba per saham dilusian dihitung dengan membagi
laba bersih yang dapat diatribusian kepada pemilik
entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang
saham yang beredar selama tahun berjalan setelah
mempertimbangkan  efek  pemecahan  saham,
pembagian saham bonus dan konversi obligasi menjadi
saham, jika ada.

Provisi

Provisi diakui ketika Perusahaan dan entitas anak
memiliki liabilitas legal maupun konstruktif sebagai
hasil peristiwa lalu, yaitu kemungkinan besar arus
keluar sumber daya ekonomi diperlukan untuk
menyelesaikan liabilitas dan suatu estimasi terhadap
jumlah dapat dilakukan.

Provisi dievaluasi pada akhir tiap periode pelaporan
dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik.
Apabila tidak ada lagi kemungkinan arus keluar
sumber daya ekonomi diperlukan untuk menyelesaikan
liabilitas, maka provisi tersebut dicadangkan.

Apabila dampak nilai waktu uang adalah material,
maka provisi di diskontokan dengan menggunakan tarif
sebelum pajak, jika lebih tepat, untuk mencerminkan
risiko  spesifik liabilitas. Ketika pendiskontoan
digunakan, kenaikan  provisi  terkait dengan
berlalunya waktu diakui sebagai beban keuangan.

Kontinjensi

Liabilitas kontinjensi tidak diakui di dalam laporan
keuangan  konsolidasian.  Liabilitas  kontinjensi
diungkapkan di dalam catatan atas laporan keuangan
konsolidasian kecuali kemungkinan arus keluar sumber
daya ekonomi adalah kecil.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)

o. Estimated Liability for Employee Benefits
(Continued)
Prior to 1 January 2012 (Continued)
The provision for post-employment benefits

recognized in the consolidated statements of financial
position represents the present value of the defined
benefit obligation, are adjusted for unrecognized
actuarial gains and losses and unrecognized past
service cost.

Earnings per share

In accordance with PSAK No. 56 (Revised 2010),
”Earnings per Share”, basic earnings (loss) per share is
calculated by dividing the net income (loss)
attributable to equity holders of the parent company
by the weighted-average number of shares
outstanding during the year.

Diluted earnings per share is calculated by dividing
the net income attributable to equity holders of the
parent company by the weighted-average number of
shares outstanding during the year, after considering
the effect of stock split, bonus shares and conversion
of convertible bonds to shares, if any.

Provision

Provisions are recognized when the Company and
subsidiary have a legal or constructive obligation as a
result of past events, wherein it is more likely than
not that an outflow of resources will be required to
settle the obligation and a reliable estimate of the
amount can be made.

Provisions are reviewed at the end of each reporting
period and adjusted to reflect the current best
estimate. If it is no longer probable that an outflow
of economic resources will be required to settle the
obligation, the provision is reserved.

If the effect of the time value of money is material,
provisions are discounted using a current pretax rate
that reflects, where appropriate, the risk specific to
the liability. When discounting is used, the increase
in the provision due to the passage of time is
recognized as a finance cost.

Contingencies

Contingent liabilities are not recognized in the
consolidated financial statements. They are disclosed
in the notes to consolidated financial statements
unless the possibility of an outflow of resources
embodying economic benefits is remote.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

r.

Kontinjensi (Lanjutan)

Aset kontinjensi tidak diakui di dalam laporan
keuangan konsolidasian, namun diungkapkan di
dalam catatan atas laporan keuangan konsolidasian
jika terdapat kemungkinan suatu arus masuk
manfaat ekonomis mengalir ke dalam entitas.

Peristiwa Setelah Periode Pelaporan

Peristiwa setelah periode pelaporan menyajikan
bukti kondisi yang terjadi pada akhir periode
pelaporan (peristiwa penyesuai) yang dicerminkan
di dalam laporan keuangan konsolidasian.

Peristiwa setelah periode pelaporan yang bukan
merupakan peristiwa penyesuai, diungkapkan di
dalam catatan atas laporan keuangan konsolidasian
bila material.

Estimasi Nilai Wajar Aset Keuangan dan Liabilitas
Keuangan

Nilai wajar aset keuangan yang diperdagangkan di
dalam pasar aktif didasarkan kuotasi harga pasar
yang berlaku pada penutupan pada tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian.

Nilai wajar instrumen keuangan vyang tidak
diperdagangkan pada pasar aktif, ditentukan
dengan menggunakan teknik penilaian. Perusahaan
dan entitas anak menggunakan berbagai metode
dan membuat asumsi yang  didasarkan pada
kondisi pasar yang ada pada tiap tanggal laporan
posisi keuangan konsolidasian. Apabila tepat,
harga pasar kuotasi atau kuotasi perantara bagi
instrument sejenis, digunakan. Teknik penilaian,
seperti analisis arus kas diskonto, juga digunakan
untuk menentukan nilai wajar instrumen keuangan.

Nilai wajar aset dan liabilitas keuangan lancar
dinilai pada biaya perolehan diamortisasi
mendekati nilai tercatat.

Informasi Segmen

Efektif tanggal 1 Januari 2011, Perusahaan dan
entitas anak menerapkan PSAK No. 5 (Revisi 2009),
“Segmen QOperasi”. PSAK revisi ini mengatur
pengungkapan yang memungkinkan pengguna
laporan keuangan konsolidasian untuk
mengevaluasi sifat dan dampak keuangan dari
aktivitas bisnis yang mana entitas beroperasi.
Penerapan revisi PSAK tidak memiliki dampak yang
signifikan terhadap laporan keuangan
konsolidasian.

These Consolidated Financial Statements are originally

issued in Indonesian language
Exhibit E/30

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY

NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

31 DECEMBER 2012

(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

r.

Contingencies (Continued)

Contingent assets are not recognized in the
consolidated  financial statements but are
disclosed in the notes to consolidated financial
statements when an inflow of economic benefits is
probable.

Events After the Reporting Period

Events after the reporting period that provide
evidence of conditions that existed at the end of
the reporting period (adjusting events) are
reflected in the consolidated financial statements.

Events after the reporting period that are not
adjusting events are disclosed in the notes to
consolidated financial statements if material.

Fair Value Estimation of Financial Assets and
Liabilities

The fair values of financial assets traded in active
markets are based on quoted market bid-prices at
the consolidated statements of financial position
date.

The fair values of financial instruments that are
not traded in an active market are determined by
using valuation techniques. The Company and
subsidiary use a variety of methods and makes
assumptions that are based on market conditions
existing at each consolidated statements of
financial position date. Where appropriate,
quoted market prices or dealer quotes for similar
instruments are used. Valuation techniques, such
as discounted cash flows analyses, are also used to
determine the fair values of the financial
instruments.

The fair values of current financial assets and
liabilities carried at amortized cost approximate
their carrying amounts.

Segment Information

Effective 1 January 2011, the Company and
subsidiary applied SFAS No. 5 (Revised 2009),
“Operating Segment”. The revised SFAS requires
disclosures that will enable users of consolidated
financial statements to evaluate the nature and
financial effects of the business activities in which
the entity engages and the economic environments
in which it operates. The adoption of the said
revised SFAS has no significant impact on the
consolidated financial statements.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN
(Lanjutan)

u. Informasi Segmen (Lanjutan)

Segmen adalah bagian khusus dari Perusahaan
dan entitas anak yang terlibat baik dalam
menyediakan produk dan jasa (segmen usaha),
maupun dalam menyediakan produk dan jasa
dalam lingkungan ekonomi tertentu (segmen
geografis), yang memiliki risiko dan imbalan
yang berbeda dari segmen lainnya.

Pendapatan, beban, hasil, aset dan liabilitas
segmen termasuk item-item yang dapat
diatribusikan langsung kepada suatu segmen
serta hal-hal yang dapat dialokasikan dengan
dasar yang sesuai kepada segmen tersebut.
Segmen ditentukan sebelum saldo dan
transaksi antar Perusahaan dan entitas anak,
dieliminasi  sebagai bagian dari proses
konsolidasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

u. Segment Information (Continued)

A segment is a distinguishable component of
the Company and subsidiary that is engaged
either in providing certain products (business
segment), or in providing products within a
particular economic environment (geographical
segment), which is subject to risks and rewards
that are different from those of other
segments.

Segment revenue, expenses, results, assets and
liabilities include items directly attributable to
a segment as well as those that can be
allocated on a reasonable basis to that
segment. They are determined before balances
and transactions between the Company and
subsidiary are eliminated as part of the
consolidation process.

PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI
SIGNIFIKAN

Pertimbangan

Penyusunan  laporan  keuangan  konsolidasian
Perusahaan dan entitas anak mengharuskan
manajemen untuk membuat pertimbangan, estimasi
dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang
dilaporkan dari pendapatan, beban, aset dan
liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas
kontijensi, pada akhir periode pelaporan.
Ketidakpastian mengenai asumsi dan estimasi
tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material
terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas dalam
periode pelaporan berikutnya.

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen
dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi
Perusahaan dan entitas anak yang memiliki pengaruh
paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam
laporan keuangan konsolidasian:

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan dan entitas anak menetapkan klasifikasi
atas aset dan liabilitas tertentu sebagai aset
keuangan dan liabilitas  keuangan  dengan
pertimbangan bila definisi yang ditetapkan PSAK
No. 55 (Revisi 2011) terpenuhi. Dengan demikian,
aset keuangan dan liabilitas keuangan diakui sesuai
dengan kebijakan akuntansi Perusahaan dan entitas
anak seperti diungkapkan pada Catatan 2d.

SIGNIFICANT ACCOUNTING
ESTIMATES AND ASSUMPTIONS

JUDGMENTS,

Judgement

The preparation of the Company and subsidiary’s
consolidated  financial statements requires
management to make judgments, estimates and
assumptions that affect the reported amounts of
revenues, expenses, assets and liabilities, and the
disclosure of contingent liabilities, at the end of the
reporting  period. Uncertainty about these
assumptions and estimates could result in outcomes
that require a material adjustment to the carrying
amount of the asset and liability affected in future
periods.

The following judgments are made by management
in the process of applying the Company and
subsidiary accounting policies that have the most
significant effects on the amounts recognized in the
consolidated financial statements:

Classification of Financial Assets and Financial
Liabilities

The Company and subsidiary determine the
classifications of certain assets and liabilities as
financial assets and financial liabilities by judging if
they meet the definition set forth in SFAS No. 55
(Revised 2011). Accordingly, the financial assets and
financial liabilities are accounted for in accordance
with the Company and subsidiary’s accounting
policies disclosed in Note 2d.
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PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Pertimbangan (Lanjutan)

Pajak Penghasilan

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan
provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat
transaksi dan perhitungan tertentu yang penentuan
pajak akhirnya adalah tidak pasti dalam kegiatan usaha
normal. Perusahaan dan entitas anak mengakui liabilitas
atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi
apakah akan terdapat tambahan pajak penghasilan
badan.

Penyisihan atas Penurunan Nilai Piutang Usaha

Perusahaan dan entitas anak mengevaluasi akun
tertentu jika terdapat informasi bahwa pelanggan yang
bersangkutan tidak dapat memenuhi kewajiban
keuangannya. Dalam hal tersebut, Perusahaan dan
entitas anak mempertimbangkan, berdasarkan fakta dan
situasi yang tersedia, termasuk namun tidak berbatas
pada, jangka waktu hubungan dengan pelanggan dan
status kredit dari pelanggan berdasarkan catatan kredit
dari pihak ketiga dan faktor pasar yang telah diketahui,
untuk mencatat provisi spesifik atas jumlah piutang
usaha guna mengurangi jumlah piutang yang diharapkan
dapat diterima oleh Perusahaan dan entitas anak.
Provisi spesifik ini dievaluasi kembali dan disesuaikan
jika tambahan informasi yang diterima mempengaruhi
jumlah penyisihan untuk penurunan nilai piutang usaha.

Nilai tercatat dari piutang usaha Perusahaan dan entitas
anak sebelum penyisihan untuk penurunan nilai pada
tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah sebesar
Rp 239.653.643.789 dan Rp 225.910.266.042. Penjelasan
lebih lanjut diungkapkan dalam Catatan 5.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun/periode berikutnya diungkapkan di bawah ini.
Perusahaan dan entitas anak mendasarkan asumsi dan
estimasi pada parameter yang tersedia pada saat
laporan keuangan konsolidasian disusun. Asumsi dan
situasi mengenai perkembangan masa depan mungkin
berubah akibat perubahan pasar atau situasi di luar
kendali Perusahaan dan entitas anak. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat
terjadinya.
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SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES
AND ASSUMPTIONS (Continued)

Judgement (Continued)
Income Tax

Significant judgment is involved in determining the
provision for corporate income tax. There are certain
transactions and computation for which the ultimate
tax determination is uncertain during the ordinary
course of business. The Company and subsidiary
recognize liabilities for expected corporate income tax
based on estimates of whether additional corporate
income tax will be due.

Allowance for Impairment of Trade Receivables

The Company and subsidiary evaluate specific accounts
where it has information that certain customers are
unable to meet their financial obligations. In these
cases, the Company and subsidiary use judgment, based
on the best available facts and circumstances, including
but not limited to, the length of its relationship with
the customer and the customer’s current credit status
based on third party credit reports and known market
factors, to record specific provision for customers
against amounts due to reduce its receivable amounts
that the Company and subsidairy expect to collect.
These specific provisions are re-evaluated and adjusted
as additional information received affects the amounts
of allowance for impairment of trade receivables.

The carrying amount of the Company and subsidiary’s
trade receivables before allowance for impairment as
of 31 December 2012 and 2011 amounted to
Rp 239,653,643,789 and Rp 225,910,266,042. Further
details are disclosed in Note 5.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other
key sources of estimation uncertainty at the reporting
date that have a significant risk of causing a material
adjustment to the carrying amounts of assets and
liabilities within the next financial period/year are
disclosed below. The Company and subsidiary based the
assumptions and estimates on parameters available
when the consolidated financial statements were
prepared. Existing circumstances and assumptions
about future developments may change due to market
changes or circumstances arising beyond the control of
the Company and subsidiary. Such changes are
reflected in the assumptions when they occur.
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PERTIMBANGAN, ESTIMASI, DAN ASUMSI AKUNTANSI
SIGNIFIKAN (Lanjutan)
Estimasi dan Asumsi (Lanjutan)

Pensiun dan Imbalan Kerja

Penentuan liabilitas dan biaya pensiun dan liabilitas
imbalan kerja Perusahaan dan entitas anak bergantung
pada pemilihan asumsi yang digunakan oleh aktuaris
independen dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut.
Asumsi tersebut termasuk antara lain, tingkat diskonto,
tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri
karyawan tahunan, tingkat kecacatan, umur pensiun
dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari
asumsi yang ditetapkan Perusahaan dan entitas anak
langsung diakui dalam laporan laba rugi komprehensif
konsolidasian pada saat terjadinya. Sementara
Perusahaan dan entitas anak berkeyakinan bahwa
asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan
signifikan pada hasil aktual atau perubahan signifikan
dalam asumsi yang ditetapkan Perusahaan dan entitas
anak dapat mempengaruhi secara material liabilitas
diestimasi atas pensiun dan imbalan kerja dan beban
imbalan kerja bersih.

Nilai tercatat atas liabilitas diestimasi imbalan kerja
Perusahaan dan entitas anak pada tanggal 31 Desember
2012 dan 2011 adalah sebesar Rp 10.094.683.004 dan
Rp 7.469.691.331. Penjelasan lebih rinci diungkapkan
dalam Catatan 17.

Penyusutan Aset Tetap

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus berdasarkan taksiran
masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi
masa manfaat ekonomis aset tetap antara 4 sampai 20
tahun. Ini adalah umur yang secara umum diharapkan
dalam industri di mana Perusahaan dan entitas anak
menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian
dan perkembangan teknologi dapat mempengaruhi masa
manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya
biaya penyusutan masa depan mungkin direvisi. Nilai
tercatat bersih atas aset tetap Perusahaan dan entitas
anak pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011 adalah
sebesar Rp 756.098.496.460 dan Rp 340.926.079.186.
Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 9.

Pajak Tangguhan

Pajak tangguhan diakui atas seluruh beda waktu antara
komersial dan fiskal. Estimasi signifikan oleh
manajemen disyaratkan dalam menentukan jumlah
liabilitas pajak tangguhan yang dapat diakui,
berdasarkan saat pengunaan dan tingkat penghasilan
kena pajak dan strategi perencanaan pajak masa depan.
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SIGNIFICANT ACCOUNTING JUDGEMENTS, ESTIMATES
AND ASSUMPTIONS (Continued)
Estimates and Assumptions (Continued)

Employee Benefits and Pension

The determination of the Company and subsidiary’s
obligations and cost for pension and employee benefits
liabilities is dependent on its selection of certain
assumptions used by the independent actuaries in
calculating such amounts. Those assumptions include
discount rates, future annual salary increase, annual
employee turn-over rate, disability rate, retirement
age and mortality rate. Actual results that differ from
the Company and subsidiary assumptions are recognized
immediately in the consolidated statements of
comprehensive income as and when they occur. While
the Company and subsidiary’s believe that the
assumptions are reasonable and appropriate,
significant differences in actual experiences or
significant changes in the Company and subsidiary’s
assumptions may materially affect its estimated
liabilities for pension and employee benefits and net
employee benefits expense.

The carrying amount of the Company and subsidiary’s
estimated liabilities for employee benefits as of
31 December 2012 and 2011 amounted to
Rp 10,094,683,004 and Rp 7,469,691,331, respectively.
Further details are disclosed in Note 17.

Depreciation of Property, Plant and Equipment

The costs of property, plant and equipment are
depreciated on a straight-line basis over their
estimated useful lives. Management estimates the
useful lives of these property, plant and equipment to
be within 4 to 20 years. These are common life
expectancies applied in the industries where the
Company and subsidiary conduct their businesses.
Changes in the expected level of usage and
technological development could impact the economic
useful lives and the residual values of these assets, and
therefore future depreciation charges could be revised.
The net carrying amount of the Company and
subsidiary’s property, plant and equipment as of
31 Desember 2012 and 2011 amounted to
Rp 756,098,496,460 and Rp 340,926,079,186. Further
details are disclosed in Note 9.

Deferred Tax

Deferred tax are recognized for timing differences
between commercial and fiscal bases. Significant
management estimates are required to determine the
amount of deferred tax that can be recognized, based
upon the likely timing and the level of future taxable
profits, together with future tax planning strategies.
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KAS DAN SETARA KAS

K a's, Pihak ketiga

B a n k, Plhak ketiga
Dalam IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk
Dalam USD
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank UOB Indonesia
Dalam JPY
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

Sub-total

Deposito, Pihak ketiga
Dalam IDR
PT Bank Pundi Indonesia Tbk
PT Bank of India Indonesia Tbk
PT Bank Permata Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbhk

Sub-total

Total

2012

4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

2011

584.476.084

190.514.349

24.169.362.493
1.262.056.528
396.747.755
10.337.649

2.828.198.921
547.494.707
11.634.461
9.414.422

1.319.028.627
191.739

28.169.065.141
2.965.362.115
1.440.595.333
10.881.329
1.052.658

2.068.216.564
894.451.832
111.996.691
9.028.645

2.627.267.321
933.581

30.554.467.302

38.298.851.210

25.000.000.000
10.003.278.688

7.000.000.000

30.000.000.000
25.000.000.000
10.000.000.000

35.003.278.688

72.000.000.000

66.142.222.074

110.489.365.559

Tingkat bunga deposito berjangka per tahun adalah

sebagai berikut:

PT Bank Pundi Indonesia Tbk
PT Bank of India Indonesia Tbk
PT Bank Permata Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

Cash on hand, Third parties

Cash in banks, Third parties

In IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Thbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank UOB Indonesia
PT Bank Central Asia Tbk

In USD
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk
PT Bank UOB Indonesia

In JPY
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank OCBC NISP Tbk

Sub-total

Time deposits, Third parties
In IDR
PT Bank Pundi Indonesia Tbk
PT Bank of India Indonesia Tbk
PT Bank Permata Tbk
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

Sub-total

Total

The interest rates in time deposits per year, are as

follow:
2012 2011
7-7,25% 6-7%
7,50% -
- 6-7%
25%
6-7%

PT Bank Pundi Indonesia Tbk
PT Bank of India Indonesia Tbk
PT Bank Permata Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
PT Bank CIMB Niaga Tbk

Perusahaan dan entitas anak tidak mempunyai saldo kas
dan setara kas kepada pihak berelasi pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011.

The Company and subsidiary do not have cash and cash
equivalents balances held by related parties as of
31 December 2012 dan 2011.
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5. PIUTANG USAHA

2012

5. TRADE RECEIVABLES

2011

Pihak ketiga
PT Sinar Indra Nusa Jaya
PT Kramayudha Tiga Berlian Motors
Mitsubishi Steel Manufacturing Co.,

Ltd. 23.302.857.218
21.754.287.148
10.944.375.921

PT Hino Motors Manufacturing

PT Isuzu Astra Motor Indonesia

Lainnya (masing-masing di bawah
Rp 10.000.000.000)

120.952.586.219
24.544.285.634

77.813.479.884
50.104.222.960

36.966.774.947 31.729.803.669

Third parties
PT Sinar Indra Nusa Jaya
PT Kramayudha Tiga Berlian Motors

35.933.588.258 Mitsubishi Steel Manufacturing Co,. Ltd.
17.891.501.386

PT Hino Motors Manufacturing
PT Isuzu Astra Motor Indonesia
Others (each below

Rp 10,000,000,000)

9.525.561.018

Sub-total

238.465.167.087  222.998.157.175

Sub-total

Pihak berelasi (Catatan 30)

1.188.476.702

2.912.108.867 Related parties (Note 30)

Total

239.653.643.789  225.910.266.042

Total

Piutang usaha Perusahaan dan entitas anak di atas
dijaminkan sehubungan dengan fasilitas kredit bank
yang diterima oleh Perusahaan dan entitas anak dari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 11 dan 16).

Rincian atas umur piutang usaha adalah sebagai berikut:

2012

The Company and subsidiary’s trade receivables above
are used as collateral for loan facilities from PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk (Notes 11 and 16).

The aging analysis of the above trade receivables are as
follows:

Belum jatuh tempo
Jatuh tempo:

231.629.322.123

1 - 30 hari 5.954.739.170

31 - 60 hari 2.069.582.496

61 - 90 hari -
Total 239.653.643.789

2011
207.833.487.583 Current
Overdue:
16.687.905.175 1 - 30 days
1.234.661.182 31 - 60 days
154.212.102 61 - 90 days
225.910.266.042 Total

Rincian atas piutang usaha berdasarkan mata uang
adalah sebagai berikut:

Trade receivables are denominated in the following

2012
IDR 212.287.277.254
usb 24.026.077.165
JPY 3.340.289.370

currencies:
2011
184.913.169.424 IDR
38.974.151.920 usb
2.022.944.698 JPY

Total

239.653.643.789  225.910.266.042

Total

Berdasarkan hasil penilaian manajemen dalam
menentukan piutang mana yang mengalami penurunan
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, dimana
penilaian tersebut dibuat secara individual atau secara
kolektif, manajemen berkeyakinan bahwa piutang
Perusahaan dan entitas anak akan dapat tertagih
sehingga tidak membentuk cadangan atas penurunan
nilai piutang.

Based on management’s evaluation in determining
whether the trade receivables are impaired as of
31 December 2012 and 2011, whether individually or
collectively, the Company and subsidiary’s management
believe that the above trade receivables are collectible
and no allowance for impairment is necessary.
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6. ASET KEUANGAN LANCAR LAINNYA

6. OTHER CURRENT FINANCIAL ASSETS

2012 2011
Piutang lain-lain Other receivables
Pegawai 887.742.127 988.360.478 Employees
Lainnya 512.017.738 191.575.282 Others
Sub-total 1.399.759.865 1.179.935.760 Sub-total

Dikurangi cadangan kerugian

penurunan nilai ( 73.172.002) (

148.934.671) Allowance for impairment losses

Bersih 1.326.587.863

1.031.001.089 Net

Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalah
sebagai berikut:

The movements in the allowance for impairment
losses are as follows:

2012 2011
Saldo awal 148.934.671 164.844.095 Beginning balance
Perubahan selama tahun berjalan ( 75.762.669) ( 15.909.424) Changes during the current year
Saldo akhir 73.172.002 148.934.671 Ending balance
Berdasarkan hasil penilaian manajemen untuk Based on management’s evaluation in determining
menentukan piutang lain-lain yang mengalami whether the other receivables are impaired as of

penurunan pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011,
yang mana dibuat secara individu atau secara
kolektif, manajemen Perusahaan dan entitas anak
berkeyakinan cadangan kerugian tersebut mencukupi
untuk menutupi kemungkinan kerugian dari piutang
tak tertagih.

31 December 2012 and 2011, whether individually or
collectively, the Company and  subsidiary
management believes that the above allowance for
impairment is adequate to cover possible losses that
may arise from uncollectible other receivables.
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7.

PERSEDIAAN
2012
Barang jadi
Pegas daun 88.038.764.087
Pegas spiral 7.192.515.153
Flat bar 102.605.909.861
Sub-total 197.837.189.101

INVENTORIES
2011
Finished goods
58.390.702.913 Leaf spring
6.559.596.406 Coil spring
63.564.070.691 Flat bar
128.514.370.010 Sub-total

Barang dalam proses

Pegas daun
Pegas spiral

68.679.619.626
252.560.801

Work in process

48.609.016.237 Leaf spring
578.364.055 Coil spring
49.187.380.292 Sub-total

Raw materials

Sub-total 68.932.180.427
Bahan baku
Flat bar 162.189.218.772
CD bar dan steel wire 20.077.760.720
Billet yard 11.025.479.265
Sub-total 193.292.458.757

116.800.642.873 Flat bar
22.218.305.651 CD bar and steel wire
44.324.159.425 Billet yard

183.343.107.949 Sub-total

Bahan pembantu
Suku cadang

48.936.809.763
19.534.401.295

49.776.012.308
16.768.919.999

Supporting materials
Spare parts

Total

528.533.039.343 427.589.790.558

Total

Manajemen berkeyakinan bahwa tidak terdapat
penurunan nilai atas persediaan, sehingga
Perusahaan dan entitas anak tidak membentuk
cadangan kerugian penurunan nilai atas persediaan
pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011.

Persediaan Perusahaan dan entitas  anak
diasuransikan pada PT Asuransi Wahana Tata, pihak
ketiga, terhadap risko kebakaran, kebanjiran dan
risiko kerugian lainnya (all risks) pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 dengan nilai masing-
masing  sebesar Rp  195.403.817.458, dan
Rp 165.362.061.324. Manajemen berpendapat bahwa
nilai pertanggungan yang berasal dari asuransi
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan
kerugian atas persediaan yang dipertanggungkan.

Persediaan Perusahaan dan entitas anak di atas
dijaminkan sehubungan dengan fasilitas kredit bank
yang diterima oleh Perusahaan dan entitas anak dari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 11 dan 16).

Management believes that there is no impairment of
inventories, so that the Company and subsidiary did
not provide allowances for impairment losses of
inventories as of 31 December 2012 and 2011.

The Company and subsidiary’s inventories are
insured by PT Asuransi Wahana Tata, third party,
against losses by fire, flood and other risks (all
risks) as of 31 December 2012 and 2011 amounting
to Rp 195,403,817,458 and Rp 165,362,061,324,
respectively. Management believes that the
insurance coverage is adequate to cover possible
losses on insured inventories.

The Company and subsidiary’s inventories above are
used as collateral for loan facilities from PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk (Notes 11 and 16).
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8.

UANG MUKA PEMBELIAN

2012

8. ADVANCES FOR PURCHASES

2011

Pihak ketiga
Uang muka pembelian persediaan 12.368.271.698
6.376.365.800
214.787.552

Uang muka pembelian aset tetap
Uang muka lainnya

Third parties
Advances for inventory purchases
Advances for property, plant
and equipment purchases

21.148.702.957

627.528.694

Sub-total 18.959.425.050

Pihak berelasi
Uang muka pembelian aset tetap

(Catatan 30) 5.450.000.000

Other advances
21.776.231.651 Sub-total
Related party

Advances for property, plant and

6.050.000.000 equipment purchases (Note 30)

Total 24.409.425.050

27.826.231.651 Total

Rincian uang muka pembelian persediaan adalah
sebagai berikut:

2012

Advances for inventory purchases are as follows:

Eco Tropical Resources Co., Ltd. 5.902.683.841

Morita 1.017.971.500
Hanwa Trading Co, Ltd 940.658.250
Shinso 765.279.348
Toho International 490.272.849
Huei Shang 369.137.385
Dawnsco -

Lainnya (masing-masing di bawah

Rp 300.000.000) 2.882.268.525

2011
16.394.426.923 Eco Tropical Resources Co., Ltd.
- Morita
- Hanwa Trading Co, Ltd
1.040.342.000 Shinso
804.048.620 Toho International
- Huei Shang
496.856.425 Dawnsco

Others (each below

2.413.028.989 Rp 300,000,000)

Total 12.368.271.698

21.148.702.957 Total

Rincian uang muka pembelian aset tetap, adalah
sebagai berikut:

2012

Advances for property,
purchases, are as follows:

plant and equipment

2011

Pihak ketiga
Morita
Chin Fong
IMEL S.r.l Italy
Lainnya (masing-masing di
bawah Rp 300.000.000)

2.528.767.800
2.002.153.000
1.575.445.000

270.000.000

Third parties
Morita
Chin Fong
IMEL S.r.l Italy
Others (each below
Rp 300,000,000)

Sub-total 6.376.365.800

Pihak berelasi (Catatan 30) 5.450.000.000

Sub-total

6.050.000.000 Related party (Note 30)

Total 11.826.365.800

6.050.000.000 Total
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9. ASET TETAP

9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT

2012
Saldo awal/
Beginning Penambahan/  Pengurangan/ Reklasifikasi/ Revaluasi/ Saldo Akhir/
balance Additions Deductions  Reclassifications Revaluation Ending balance

Acquisition

Biaya perolehan cost
Pemilikan Direct

langsung ownership
Tanah 29.183.305.959 - - 221.393.729.512 250.577.035.471 Land
Bangunan 39.670.768.850  2.388.147.142 - 30.328.233.991 39.534.623.159 111.921.773.142 Buildings
Mesin-mesin 247.327.841.095 13.274.740.009 (  223.344.335) 126.391.856.315 ( 31.963.659.650) 354.807.433.434 Machinery
Kendaraan 10.873.921.468  1.224.556.364 ( 70.000.000) - ( 3.376.421.468) 8.652.056.364 Vehicles
Instalasi dan Installations and

perlengkapan 31.112.040.282  2.696.359.709 17.212.058.786 (  2.946.448.186) 48.074.010.591 equipment
Peralatan pabrik 7.826.823.610  1.651.233.883 5.230.562.003 - 14.708.619.496 Tools
Inventaris 4.401.146.363 839.948.103 3.150.000 5.244.244.466 Fixtures
Sub-total 370.395.847.627 22.074.985.210 (  293.344.335) 179.165.861.095 222.641.823.367 793.985.172.964 Sub-total
Aset dalam Construction-in

penyelesaian -progress
Bangunan 25.569.362.320  6.837.285.971 - ( 30.328.233.991) 2.078.414.300 Buildings
Mesin-mesin 130.208.730.025 407.587.693 ( 130.501.692.188) 114.625.530 Machinery
Instalasi dan Installations and

perlengkapan 18.537.020.241 ( 18.332.784.916) 204.235.325 equipment
Inventaris 3.150.000 ( 3.150.000) - Fixtures
Sub-total 174.318.262.586  7.244.873.664 ( 179.165.861.095) 2.397.275.155 Sub-total
Total

Total biaya acquisition

perolehan 544.714.110.213  29.319.858.874 ( 293.344.335) 222.641.823.367 796.382.448.119 cost
Akumulasi Accumulated

penyusutan depreciation
Pemilikan Direct

langsung ownership
Bangunan 14.437.987.392  4.800.526.250 - ( 16.200.872.094) 3.037.641.548 Buildings
Mesin-mesin 156.853.398.550 39.159.049.839 (  223.344.335) - ( 172.806.593.963) 22.982.510.091 Machinery
Kendaraan 6.102.814.445  2.193.571.842 ( 5.833.333) - (  6.656.446.115) 1.634.106.839 Vehicles
Instalasi dan Installations and

perlengkapan 18.430.908.966  5.242.336.309 ( 20.570.838.604) 3.102.406.671 equipment
Peralatan pabrik 4.613.403.867  1.075.545.298 - 5.688.949.165 Tools
Inventaris 3.349.517.807 488.819.538 3.838.337.345 Fixtures
Total

Total akumulasi accumulated

penyusutan

Nilai Buku

203.788.031.027

52.959.849.076 ( 229.177.668) (. 216.234.750.776) 40.283.951.659 depreciation

340.926.079.186

756.098.496.460 Book Value
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31 DESEMBER 2012

9. ASET TETAP (Lanjutan)

Biaya perolehan

Pemilikan langsung

Tanah
Bangunan
Mesin-mesin
Kendaraan
Instalasi dan
perlengkapan
Peralatan pabrik
Inventaris

Sub-total

Aset sewa

pembiayaan
Kendaraan

Aset dalam
penyelesaian
Bangunan
Mesin-mesin
Instalasi dan
perlengkapan
Inventaris

Sub-total

Total biaya
perolehan

Akumulasi
penyusutan

Pemilikan langsung

Bangunan
Mesin-mesin
Kendaraan
Instalasi dan
perlengkapan
Peralatan pabrik
Inventaris

Sub-total
Aset sewa
pembiayaan

Kendaraan

Total akumulasi
penyusutan

Nilai Buku
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NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

2011
Saldo awal/ Penambahan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ Saldo Akhir/
Beginning balance Additions Deductions Reclassifications Ending balance

29.183.305.959 - 29.183.305.959
39.578.933.850 91.835.000 - 39.670.768.850
236.646.113.012 6.439.875.137 - 4.241.852.946 247.327.841.095

7.856.560.194 1.509.000.000 ( 13.616.000) 1.521.977.274 10.873.921.468
29.131.479.059 873.959.253 1.106.601.970 31.112.040.282

6.853.212.445 973.611.165 - - 7.826.823.610

3.957.395.458 449.205.642 ( 5.454.737) 4.401.146.363
353.206.999.977 10.337.486.197 ( 19.070.737) 6.870.432.190 370.395.847.627

1.521.977.274

1.521.977.274)

6.230.814.301
6.010.419.685

1.052.900.668

19.338.548.019
128.440.163.286

18.887.219.238
3.150.000

4.241.852.946)

1.403.099.665)

25.569.362.320
130.208.730.025

18.537.020.241
3.150.000

13.294.134.654

166.669.080.543

5.644.952.611)

174.318.262.586

368.023.111.905

177.006.566.740

19.070.737)(

296.497.695)

544.714.110.213

12.217.393.178
143.196.381.966

2.220.594.214
13.657.016.584

3.177.069)

910.142.955

14.437.987.392
156.853.398.550

4.993.581.515 202.267.044 ( 6.102.814.445
15.336.414.301 3.094.494.665 18.430.908.966
4.079.710.484 533.693.383 - 4.613.403.867
2.932.791.782 422.180.762 ( 5.454.737) 3.349.517.807
182.756.273.226 20.130.246.652 ( 8.631.806) 910.142.955 203.788.031.027
726.572.804 183.570.151 ( 910.142.955)
183.482.846.030 20.313.816.803 ( 8.631.806) 203.788.031.027

184.540.265.875

340.926.079.186

Acquisition cost

Direct ownership

Land

Buildings

Machinery

Vehicles

Installations and
equipment

Tools

Fixtures

Sub-total

Assets under

finance lease

Vehicles

-progress
Buildings
Machinery
Installations and

equipment
Fixtures

Sub-total

Total
acquisition cost

Accumulated
depreciation
Direct ownership

Buildings
Machinery
Vehicles
Installations and
equipment
Tools
Fixtures

Sub-total
Assets under

finance lease

Vehicles

Total accumulated

depreciation

Book Value
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9. PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

ASET TETAP (Lanjutan)

Beban penyusutan dialokasikan pada laporan laba
rugi komprehensif konsolidasian sebagai berikut:

2012

Depreciation expenses were allocated to the
consolidated statements of comprehensive income
as follows:

2011

Beban pokok penjualan (Catatan 23) 49.532.265.727
Beban umum dan administrasi

(Catatan 24) 3.427.583.349

18.964.823.183

1.348.993.620

Cost of goods sold (Note 23)
General and administrative expenses
(Note 24)

Total 52.959.849.076

20.313.816.803

Total

Analisa laba (rugi) atas penjualan aset tetap
Perusahaan dan entitas anak adalah sebagai berikut :

2012

An analysis of the gain (loss) on sale of the Company
and subsidiary’s plant, property and equipment is as
follows:

Penerimaan dari penjualan 671.510.000

Nilai buku (

64.166.667) (

Laba (rugi) (Catatan 25) 607.343.333

2011
10.000.000 Proceeds from sales
10.438.931) Book value
438.931) Gain (loss) (Note 25)

Pada tanggal 16 Mei 1994, Perusahaan memiliki hak
legal atas tanah (Hak Guna Bangunan) yang
berjangka waktu 30 tahun, antara tahun 1994 sampai
dengan tahun 2024 dan dapat diperbaharui.
Manajemen berpendapat tidak terdapat masalah
dengan hak atas tanah karena tanah diperoleh secara
sah dan didukung dengan bukti pemilikan yang
memadai.

Berdasarkan analisa keuangan Perusahaan dan
entitas anak, penyelesaian aset tetap dalam
pelaksanaan berupa bangunan 81%, mesin 80%, serta
instalasi dan perlengkapan adalah 90% pada tanggal
31 Desember 2012 dimana aset tersebut akan selesai
dan mulai digunakan pada tahun 2013.

Aset tetap Perusahaan dan entitas anak berupa
tanah, bangunan, mesin dan peralatan tersebut di
atas digunakan sebagai jaminan sehubungan dengan
pinjaman yang diperoleh Perusahaan dan entitas
anak dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 11
dan 16).

On 16 May 1994, the Company has legal land rights
(HGB) with a term of 30 years, between 1994 to
2024 and can be renewed. Management believes
there are no problems with land rights for land
acquired legally and supported by sufficient
evidence of ownership.

Based on the Company and subsidiary’s analysis, the
percentage completion of construction-in-progress
in the form of buildings was 81% based on appraisal,
machinery was 80% based on appraisal, and
installations and equipment at 90% as of
31 December 2012, and such assets will be
completed and put into use in 2013.

The Company and subsidiary’s property, plant and
equipment consisting of land, building, machineries
and tools are used as collateral for banking facilities
obtained by the Company and subsidiary from
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Notes 11 and 16).
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ASET TETAP (Lanjutan)

Aset tetap Perusahaan dan entitas anak kecuali tanah
diasuransikan pada PT Asuransi Wahana Tata, pihak
ketiga, terhadap risko kebakaran, kebanjiran dan risiko
kerugian lainnya (all  risks) pada  tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 senilai Rp 542.377.373.594
dan Rp 433.627.839.123. Manajemen berpendapat
bahwa nilai pertanggungan yang berasal dari asuransi
tersebut cukup untuk menutupi kemungkinan kerugian

atas aset tetap yang dipertanggungkan.

Berdasarkan pertimbangan manajemen tidak terdapat
kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan keadaan
yang mengindikasikan adanya penurunan nilai aset tetap
Perusahaan dan entitas anak pada tanggal 31 Desember

2012 dan 2011.

Efektif Juni 2012, Perusahaan dan entitas anak
mengubah kebijakan akuntansi untuk pengukuran aset
tanah, bangunan, sarana pelengkap, mesin serta
kendaraan menjadi model revaluasi dan memilih untuk
memperlakukan akumulasi penyusutan sesuai dengan
PSAK 16 Paragraf 34b dimana akumulasi penyusutan
dieliminasi terhadap jumlah tercatat bruto dari aset dan
jumlah tercatat bersih setelah eliminasi dan disajikan
kembali sebesar jumlah revaluasian dari aset tersebut.
Berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh KJPP Firman
Suryantoro Sugeng Suzy Hartomo & Rekan dalam
laporannya pada tanggal 15 Agustus 2012, selisih antara
nilai pasar tanggal 30 Juni 2012 dengan nilai tercatat
atas kedua aset tersebut adalah  sebesar
Rp  438.876.574.143, atas kenaikan tersebut,
Perusahaan dan entitas anak membukukan adanya
surplus penilaian kembali aset tetap sebesar
Rp 381.189.695.989, dikurangi pajak tangguhan sebesar
Rp 54.370.711.159, serta bagian kepentingan non-
pengendali atas surplus penilai kembali entitas anak

sebesar Rp 3.316.166.995.

Dalam menentukan nilai wajar, penilai independen
tersebut menggunakan metode penilaian dengan
mengkombinasikan tiga pendekatan, yaitu pendekatan
biaya, yang menggunakan biaya repoduksi baru atau
pengganti baru pada saat tanggal penilaian, pendekatan
pendapatan, yang mempertimbangkan pendapatan dan
biaya yang berhubungan dengan aset tetap yang dinilai
dan mengestimasikan nilai melalui proses kapitalisasi,
dan pendekatan data pasar, yang mempertimbangkan
penjualan dari properti sejenis atau pengganti dan data
pasar yang terkait, serta menghasilkan estimasi nilai

melalui proses perbandingan.

Jika aset tetap tersebut diukur dengan menggunakan
model biaya, maka nilai tercatatnya akan sebesar

Rp 325.566.650.020, pada 31 Desember 2012.
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PROPERTY, PLANT AND EQUIPMENT (Continued)

The Company and subsidiary’s property, plant and
equipment except land are insured by PT Asuransi
Wahana Tata, third parties, against losses by fire, flood
and other risks (all risks) as of 31 December 2012 and
2011  amounting to Rp 542,377,373,594 and
Rp 433,627,839,123, respectively. Management believes
that the insurance coverage is adequate to cover
possible losses on the insured assets.

Based on management's review, no events indicated
potential impairment in the value of property, plant
and equipment as of 31 December 2012 and 2011.

Effective June 2012, the Company and subsidiary
changed its accounting policy for the measurement of
land, buildings, facilities, machinery and vehicles to
the revaluation model and chose to treat the
accumulated depreciation in accordance with SFAS
No. 16 Paragraph 34b where accumulated depreciation
is eliminated against the gross carrying amount of the
asset and the net amount after elimination is restated
to the revalued amount of the asset. Based on the
appraisal conducted by KJPP Firman Suryantoro Sugeng
Suzy Hartomo & Rekan and their report dated
15 August 2012 the difference between 30 June 2012
market value with the carrying value of the revalued
assets amounted to Rp 438,876,574,144. From the
above increase, the Company and subsidiary recorded a
revaluation surplus of property, plant and equipment
amounting to Rp 381,189,695,989, net of deferred tax
of Rp 54,370,711,159, and the portion of non-
controlling interest of subsidiary from the revaluation
surplus amounted to Rp 3,316,166,995.

In determining fair value, the above independent
appraisers used valuation methods combining three
approaches, namely, the cost approach, which uses
reproduction or replacement cost as of the date of
valuation, the income approach, which considers the
revenue and costs associated with the property, plant
and equipment which are valued and estimated through
the capitalization process, and the market data
approach, which considers the sales of similar or
substitute properties and related market data, and
generates an estimated value through the comparison
process.

If the above plant, property, and equipment were
measured using the cost model, the carrying value
would be Rp 325,566,650,020, as of 31 December 2012.
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10. PROPERTI INVESTASI

2012 Beginning balance

10. INVESTMENT PROPERTY

Biaya perolehan
Pemilikan langsung

Tanah 245.302.170

2011 Beginning balance

Biaya perolehan
Pemilikan langsung

Saldo awal/ Nilai Wajar/ Saldo akhir/
Fair Value Ending balance 2012
Acquisition cost
Direct ownership
21.749.662.359 21.994.964.529 Land
Saldo awal/ Nilai Wajar/ Saldo akhir/
Fair Value Ending balance 2011
Acquisition cost
Direct ownership
245.302.170 Land

Tanah 245.302.170

Properti investasi Perusahaan terdiri atas sebidang
tanah di Desa Prambangan Gresik seluas 24.027 m?.

Efektif Juni 2012, Perusahaan menilai kembali
properti investasi yang dimiliki berupa tanah.
Berdasarkan penilaian oleh KJPP Firman Suryantoro
Sugeng Suzy Hartomo & Rekan dalam laporannya
pada tanggal 15 Agustus 2012, nilai wajar atas
properti investasi Perusahaan adalah sebesar
Rp 21.994.964.529.

Dalam menentukan nilai wajar, penilai independen
tersebut menggunakan metode penilaian dengan
mengkombinasikan tiga pendekatan, yaitu
pendekatan biaya, yang menggunakan biaya
repoduksi baru atau pengganti baru pada saat
tanggal penilaian, pendekatan pendapatan, yang
mempertimbangkan pendapatan dan biaya yang
berhubungan dengan aset tetap yang dinilai dan
mengestimasikan nilai melalui proses kapitalisasi,
dan pendekatan data pasar, yang
mempertimbangkan penjualan dari properti sejenis
atau pengganti dan data pasar yang terkait, serta
menghasilkan  estimasi  nilai melalui  proses
perbandingan.

The Company’s investment property consists of land
in Desa Prambangan Gresik with an area of
24,027 m~.

Effective June 2012, the Company revalued its
investment property consisting of land. Based on the
appraisal conducted by KJPP Firman Suryantoro
Sugeng Suzy Hartomo & Rekan and their report
dated 15 August 2012, the fair value of investment
property amounted to Rp 21,994,964,529.

In determining fair value, the above independent
appraisers used valuation methods combining three
approaches, namely, the cost approach, which uses
reproduction or replacement cost as of the date of
valuation, the income approach, which considers the
revenue and costs associated with the property,
plant and equipment which are valued and
estimated through the capitalization process, and
the market data approach, which considers the sales
of similar or substitute properties and related
market data, and generates an estimated value
through the comparison process.
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11.

PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK

2012

11. SHORT-TERM BANK LOANS

2011

Dalam IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

205.000.000.000 230.000.000.000

In IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Perusahaan

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/327/PK-
KMK/2010, yang diaktakan dalam akta No. 22
tanggal 18 Agustus 2010 yang dibuat dihadapan
Notaris Isy Karimah Syakir S.H., Perusahaan
mendapatkan fasilitas pinjaman modal kerja
dengan jumlah maksimum sebesar
Rp 120.000.000.000. Pinjaman ini dikenakan
bunga sebesar 10% per tahun dan berjangka
waktu selama 1 tahun dan dapat diperpanjang.
Pinjaman ini telah mengalami beberapa kali
perubahan, dengan perubahan terakhir, seperti
yang tercantum dalam amandemen perjanjian
modal kerja No. RCO.SBY/327/PK-KMK/2010
tanggal 3 Agustus 2012, dimana Perusahaan
mendapatkan perpanjangan waktu atas fasilitas
yang diterima selama 1 tahun kedepan.
Perjanjian ini efektif pada tanggal 18 Agustus
2012 dan akan jatuh tempo pada 17 Agustus
2013. Sampai dengan tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, Perusahaan telah
melakukan penarikan pinjaman sebesar fasilitas
yang diberikan atau sebesar Rp 120.000.000.000.

Berdasarkan perjanjian No. CRO.SBY/0254/KMK/
2011, yang diaktakan dalam akta No. 45 tanggal
12 Agustus 2011 yang dibuat dihadapan
Notaris Isy Karimah Syakir S.H., Perusahaan
mendapatkan fasilitas pinjaman modal kerja
fixed loan dengan jumlah maksimum sebesar
Rp 55.000.000.000. Pinjaman ini dikenakan
bunga sebesar 10% per tahun dan berjangka
waktu selama 1 tahun dan dapat diperpanjang.
Pinjaman ini telah mengalami perubahan,
seperti yang tercantum dalam amandemen
perjanjian modal kerja fixed loan
No. CRO.SBY/0254/KMK/2011 tanggal 3 Agustus
2012, dimana Perusahaan = mendapatkan
perpanjangan waktu atas fasilitas yang diterima
selama 1 tahun kedepan. Perjanjian ini efektif
pada tanggal 18 Agustus 2012 dan akan jatuh
tempo pada 17 Agustus 2013. Sampai dengan
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
Perusahaan telah melakukan penarikan sebesar
Rp 15.000.000.000

PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Company

Based on agreement No. RCO.SBY/327/PK-
KMK/2010, as notarized under deed No. 22
dated 18 August 2010 of Notary Isy Karimah
Syakir S.H., the Company obtained a working
capital loan facility with a maximum amount of
Rp 120,000,000,000. This facility bears interest
at 10% per annum for a term of 1 year and may
be extended. This facility has been amended
several times, the latest of which were outlined
in the amendment to the working capital loan
agreement No. RCO.SBY/327/PK-KMK/2010
dated 3 August 2012, whereby the Company
obtained a 1-year extension of the term of the
facility. This agreement is effective on
18 August 2012 and will mature on 17 August
2013. As of the date of the consolidated
statements of financial position, the Company
has availed of Rp 120,000,000,000 of this
facility.

Based on agreement No. CRO.SBY/0254/KMK/
2011, as notarized under deed No. 45 dated
12 August 2011 of Notary Isy Karimah Syakir
S.H., the Company obtained a fixed loan
working capital facility with a maximum
amount of Rp 55,000,000,000. This facility
bears interest at 10% per annum for a term of
1 year and may be extended. This facility has
been amended several times, the latest of
which were outlined in the amendment to the
fixed loan working capital facility agreement
No. CRO.SBY/0254/KMK/2011 date 3 August
2012, whereby the Company obtained a 1-year
extension of the term of the facility. This
agreement is effective on 18 August 2012 and
will mature on 17 August 2013. As of the date
of the consolidated statement of financial
position, the Company has availed of
Rp 15,000,000,000 of this facility.
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PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Perusahaan (Lanjutan)

Atas seluruh fasilitas di atas dijamin dengan aset berupa
tanah dan bangunan atas nama Perusahaan serta mesin dan
peralatan yang  diikat secara  fidusia  sebesar
Rp 153.965.700.000 (Catatan 9), persediaan yang diikat
secara fidusia sebesar Rp 192.950.000.000 (Catatan 7) dan
piutang usaha yang diikat secara fidusia sebesar
Rp 107.800.000.000 (Catatan 5). Seluruh agunan di atas
saling terkait /cross-collateral dan cross-default dengan
seluruh agunan fasilitas kredit lainnya dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk.

Selain itu, perjanjian di atas memuat beberapa pembatasan
bagi Perusahaan, antara lain untuk tidak melakukan hal-hal
berikut tanpa persetujuan tertulis terlebih dahulu dari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk:

Melakukan perubahan anggaran dasar Perusahaan
termasuk didalamnya pemegang saham, pengurus dan
permodalan, kecuali untuk pemegang saham porsi
publik (yang beredar di pasar modal).
Memindahtangankan barang agunan, kecuali persediaan
barang dan piutang dalam rangka aktivitas bisnis yang
wajar.

Memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk atau pinjaman lain dari pihak ketiga.
Mengikatkan diri sebagai penjamin utang atau
menjaminkan harta kekayaan Perusahaan kepada pihak
ketiga.

Melunasi utang Perusahaan kepada pemilik/pemegang
saham.

Dividen dibagikan.

Entitas Anak

e Berdasarkan  perjanjian  No. RCO.SBY/268/PK-
KMK/2010, yang diaktakan dalam akta No. 210 tanggal
12 Juli 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Margaretha
Dyanawaty, S.H., IBPM mendapatkan fasilitas pinjaman
modal kerja dengan jumlah maksimum sebesar
Rp 30.000.000.000. Pinjaman ini dikenakan bunga
sebesar 10,50% per tahun dan berjangka waktu selama
1 tahun dan dapat diperpanjang. Pinjaman ini telah
mengalami  beberapa kali perubahan, dengan
perubahan terakhir, seperti yang tercantum dalam
amandemen perjanjian modal kerja
No. RCO.SBY/268/PK-KMK/2010 yang diaktakan
dengan akta Notaris Margaretha Dyanawaty, S.H.,
No. 119 tanggal 9 Juli 2012, dimana IBPM
mendapatkan perpanjangan waktu atas fasilitas yang
diterima selama 1 tahun kedepan serta penambahan
nilai limit kredit sebesar Rp 20.000.000.000 menjadi
Rp 50.000.000.000. Perjanjian ini efektif pada tanggal
12 Juli 2012 dan akan jatuh tempo pada 11 Juli 2013.
Sampai dengan tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, IBPM belum melakukan penarikan kredit
atas fasilitas ini.

11.
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SHORT-TERM BANK LOANS (Continued)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Continued)

Company (Continued)

The above facilities are secured by Company assets
including land and buildings, fiduciary over machinery and
equipment for Rp 153,965,700,000 (Note 9), fiduciary over
inventories for Rp 192,950,000,000 (Note 7) and fiduciary
over trade receivables for Rp 107,800,000,000 (Note 5). All
of the above collateral are cross-collateral and cross-
default with collateral for other credit facilities from
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

In addition, the above agreements impose several
restrictions on the Company, among others, not to
undertake the following actions without the prior written
consent of PT Bank Mandiri (Persero) Tbk:

- Make amendments in the Company articles of
association including the composition of shareholders,
management and share capital, except for the portion
of the public shareholders (revolve in capital market).

- Transfer any collateral, except for inventories and
trade receivables in connection with its normal
business activities.

- Obtain another credit facility from PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk or other loans from third parties.

- Bind itself as a guarantor of debt or mortgage any
Company assets to third parties.

- Pay the Company debts to the owners/ shareholders.
- Distribute dividends.
Subsidiary

. Based on agreement No. RCO.SBY/268/PK-KMK/2010,
as notarized under deed No. 210 dated 12 July 2010 of
Notary Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM obtained a
working capital loan facility with a maximum amount
of Rp 30,000,000,000. This facility bears interest at
10.50% per annum for a term of 1 year and may be
extended. This loan has been amended several times,
the latest of which were outlined in the amendment
to the working capital facility —agreement
No. RCO.SBY/268/PK-KMK/2010 as notarized by notary
deed Margaretha Dyanawaty, S.H., No. 119 dated
9 July 2012, whereby IBPM obtained a 1-year
extension of the term of the facility and a
Rp 20,000,000,000 increase in the credit limit of to
Rp 50,000,000,000. This agreement is effective on
12 July 2012 and will mature on 11 July 2013. As of
the date of the consolidated statements of financial
position, IBPM has not availed of this facility.
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PINJAMAN BANK JANGKA PENDEK (Lanjutan)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Entitas Anak (Lanjutan)

e Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/269/PK-
KMK/2010, yang diaktakan dalam akta No. 211
tanggal 12 Juli 2010 yang dibuat dihadapan Notaris
Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM mendapatkan
fasilitas pinjaman modal kerja fixed loan dengan
jumlah maksimum sebesar Rp 70.000.000.000.
Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 10% per
tahun dan berjangka waktu selama 1 tahun dan
dapat diperpanjang. Pinjaman ini telah mengalami
beberapa kali perubahan, dengan perubahan
terakhir, seperti yang tercantum dalam
amandemen perjanjian modal kerja No. RCO.SBY/
269/PK-KMK/2010 tanggal 9 Juli 2012, dimana IBPM
mendapatkan perpanjangan waktu atas fasilitas
yang diterima selama 1 tahun kedepan. Perjanjian
ini efektif pada tanggal 12 Juli 2012 dan akan jatuh
tempo pada 11 Juli 2013. Sampai dengan tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian, IBPM telah
melakukan penarikan sejumlah maksimum kredit
atau sebesar Rp 70.000.000.000.

Atas seluruh fasilitas di atas dijamin dengan aset tetap
berupa tanah dan bangunan atas nama IBPM serta mesin
dan peralatan sebesar Rp 51.921.000.000 (Catatan 9),
persediaan yang diikat secara fidusia sebesar
Rp 128.025.000.000 (Catatan 7) dan piutang usaha
Rp 34.975.000.000 (Catatan 5). Seluruh agunan di atas
saling terkait/ cross-collateral dan cross-default dengan
seluruh agunan fasilitas kredit lainnya dari PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk (Catatan 16).

Selain itu, perjanjian di atas memuat beberapa
pembatasan bagi [IBPM, antara lain untuk tidak
melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
(kreditur):

- Melakukan perubahan anggaran dasar IBPM termasuk

didalamnya pemegang saham, pengurus dan
permodalan.
- Memindah-tangankan  barang agunan, kecuali

persediaan barang dan piutang usaha dalam rangka
aktivitas bisnis yang wajar.

- Memperoleh fasilitas kredit dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk atau pinjaman lain dari pihak ketiga.

- Mengikatkan diri sebagai penjamin utang atau
menjaminkan harta kekayaan entitas anak kepada
pihak lain.

- Melunasi utang IBPM kepada pemilik/ pemegang
saham.
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11. SHORT-TERM BANK LOANS (Continued)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Continued)

Subsidiary (Continued)

e Based on agreement No. RCO.SBY/269/PK-
KMK/2010, as notarized under deed No. 211 dated
12 July 2010 of Notary Margaretha Dyanawaty,
S.H., IBPM obtained a fixed loan working capital
loan facility with a maximum amount of
Rp 70,000,000,000. This loan bears interest at 10%
per annum for a term of 1 year and may be
extended. This loan has been amended several
times, the latest of which were outlined in the
amendment to the working capital agreement
No. RCO.SBY/269/PK-KMK/2010 dated 9 July 2012,
whereby IBPM obtained a 1-year extension of the
term of the facility. This agreement is effective on
12 July 2012 and will mature on 11 July 2013. As of
the date of the consolidated statements of
financial  position, IBPM  has availed of
Rp 70,000,000,000 of this facility.

The above facilities are secured by assets including
land and buildings in the name of IBPM, fiduciary over
machinery and equipment for Rp 51,921,000,000 (Note
9), fiduciary over inventories for Rp 128,025,000,000
(Note 7) and fiduciary over trade receivables for
Rp 34,975,000,000 (Note 5). All of the above collateral
are cross-collateral and cross-default with collateral
for other credit facility from PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk (Note 16).

In addition, the above agreements impose several
restrictions on IBPM, among others, not to undertake
the following without the prior written consent of
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (creditor):

- Make amendments in IBPM’s articles of association
including the composition of shareholders,
management and share capital.

- Transfer any collateral, except for inventories and
trade receivables in connection with its normal
business activities.

- Obtain a credit facility from PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk or other loans from third parties.

- Bind itself as a guarantor of debt or mortgage any
subsidiary assets to third parties.

- Pay off IBPM debts to the owners/ shareholders.



Ekshibit E/47

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit E/47

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

12. UTANG USAHA

2012

12. TRADE PAYABLES

2011

Pihak ketiga
Eco Tropical Resources Co., Ltd.
Mitsubishi Steel Manufacturing
PT Tunggal Djaya Indah
PT Madya Putra Teknik
Lainnya (masing-masing
di bawah Rp 1.000.000.000)

27.074.963.569
18.465.953.669
2.009.960.669
1.222.881.478

12.269.639.261

15.669.645.992

Third parties
Eco Tropical Resources Co., Ltd.
Mitsubishi Steel Manufacturing
PT Tunggal Djaya Indah
PT Madya Putra Teknik
Others (each below
Rp 1,000,000,000)

8.325.273.437
1.263.313.846
1.208.025.107

Sub-total 61.043.398.646

Pihak berelasi (Catatan 30) 3.327.583.226

26.466.258.382

Sub-total

2.506.022.468 Related parties (Note 30)

Total 64.370.981.872

28.972.280.850

Total

Analisa umur utang usaha di atas adalah sebagai
berikut:

2012

The aging analysis of the above trade payables is as

Belum jatuh tempo 6.793.335.854

Jatuh tempo:

1-30 hari 36.518.096.176
31-60 hari 7.646.892.564
61-90 hari 2.110.833.185

Lebih dari 90 hari 11.301.824.093

follows:
2011
9.312.522.071 Current
Overdue:
11.049.000.854 1-30 days
4.951.085.291 31-60 days
61-90 days

3.659.672.634
- Over 90 days

Total 64.370.981.872

28.972.280.850

Total

Utang usaha Perusahaan dan entitas anak
didenominasikan dalam mata uang adalah sebagai
berikut:

The Company and subsidiary’s trade payables are
denominated in the following currencies:

2012
IDR 15.942.141.107
JPY 19.527.133.555
usD 28.797.952.952
SGD 45.784.518
EUR 57.969.740

2011
15.371.329.651 IDR
9.857.702.681 JPY
3.631.252.580 usb
25.879.646 SGD
86.116.292 EUR

Total 64.370.981.872

28.972.280.850

Total

Pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011, tidak
terdapat jaminan atas utang usaha Perusahaan dan
entitas anak.

As of 31 December 2012 and 2011, there is no
collateral for the Company and subsidiary’s trade
payables.



Ekshibit E/48

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit E/48

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. PERPAJAKAN
a. Pajak dibayar di muka
Pajak dibayar di muka merupakan akun Pajak
Pertambahan Nilai, pada tanggal 31 Desember 2012
dan 2011 dengan nilai masing-masing sebesar
Rp 4.724.961.365 dan Rp 6.025.640.

b. Utang pajak

13. TAXATION
a. Prepaid Tax
Prepaid tax consists of Value-Added Tax,
as of 31 December 2012 and 2011 amounting
to Rp 4,724,961,365 and  Rp 6,025,640,
respectively.

b. Taxes payable

2012

Pajak penghasilan:

Pasal 4 (2) 15.228.820

Pasal 21 1.579.201.607

Pasal 23 8.643.941

Pasal 25 2.461.348.339

Pasal 26 39.571.380

Pasal 29 1.063.335.946
Sub-total 5.167.330.033

2011

Income taxes:

41.572.984 Article 4 (2)

1.368.888.055 Article 21

16.813.421 Article 23

1.833.458.810 Article 25

121.599.434 Article 26

429.238.060 Article 29
3.811.570.764 Sub-total

Pajak lainnya

Pajak Pertambahan Nilai 1.822.569.245

Other taxes

1.254.550.009 Value-Added Tax

Total 6.989.899.278

5.066.120.773 Total

Pada bulan Juni 2012, IBPM menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar (SKPKB) atas
berbagai jenis pajak tahun fiskal 2010, yang
menetapkan IBPM untuk membayar kekurangan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penghasilan
Pasal 4 ayat 2, 21, 23 dan 23/26 final masing-
masing sebesar Rp 2.664.784.493, Rp 378.240,
Rp 3.932.000, Rp 8.008.402 dan Rp 3.682.893.331.
Pembayaran atas kurang bayar pajak fiskal tahun
2010 telah dibayarkan oleh IBPM pada tanggal
10 Juli 2012 dan dicatat sebagai beban bunga dan
denda pajak pada “Beban Operasi Lainnya”.

c. Taksiran Klaim Pajak Penghasilan

2012

On 12 June 2012, IBPM received Tax Assessment
Letter - Underpayment (SKPKB) of various types of
taxes for fiscal year 2010, ordering IBPM to pay
the underpayment of Value-Added Tax, Income
Tax Articles 4 (2), 21, 23 and 23/26 final
amounting to Rp 2,664,784,493, Rp 378,240,
Rp 3,932,000, Rp 8,008,402 and Rp 3,682,893,331,
respectively. IBPM already paid for the
underpayment for fiscal year 2010 on 10 July 2012
and recorded these as tax interest expense and
penalties under “Other Operating Expenses”.

c. Estimated Claim for Tax Refund

Pajak Penghasilan:
Pasal 28A 2012
Pasal 28A 2010
Pajak Pertambahan Nilai

5.596.715.612

10.387.964.382

Total 15.984.679.994

2011
Income Tax:
Article 28A 2012
875.948.178 Article 28A 2010
- Value-Added Tax
875.948.178 Total

Berdasarkan Surat Pemberitahuan Masa Pajak
Pertambahan Nilai (SPT Masa PPN) bulan Agustus
2012, Perusahaan meminta untuk merestitusi lebih
bayar Pajak Pertambahan Nilai yang dimiliki oleh
Perusahaan sebesar Rp 10.387.964.382. Sampai
dengan tanggal laporan posisi keuangan, belum
terdapat surat perintah pemeriksaan untuk taksiran
klaim pajak penghasilan.

Based on the Notice period Value-Added Tax in
August 2012, the Company requested to refund
the overpayment of Value-Added Tax by the
Company amounting to Rp 10,387,964,382. As of
the date of the consolidated statements of
financial position, there is no tax assessment of
claim for tax refund.
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)
c. Taksiran Klaim Pajak Penghasilan (Lanjutan)

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pajak No. KEP: 1178-1183/WPJ.24/2012 tanggal
25 Juli 2012 tentang pengembalian Pajak
Pertambahan Nilai untuk periode Januari 2009 dan
Juli - Desember 2009, kepada IBPM sebesar
Rp  283.812.573. IBPM  telah menerima
pengembalian pajak tersebut pada bulan Oktober
2012 dan dicatat sebagai pendapatan pajak lainnya
pada “Pendapatan Operasi Lainnya”.

Berdasarkan Surat Keputusan Direktur Jenderal
Pajak  No.  KEP-1184/WPJ.24/2012  tanggal
25 Juli 2012 tentang pengembalian pembayaran
pajak penghasilan badan untuk tahun pajak 2009
kepada IBPM sebesar Rp 436.566.133. IBPM telah
menerima pengembalian pajak tersebut pada bulan
November 2012 dan dicatat sebagai pendapatan
pajak lainnya pada “Pendapatan Operasi Lainnya”.

Pada tanggal 12 Juni 2012, IBPM menerima Surat
Ketetapan Pajak Lebih Bayar (SKPLB)
No. 00052/406/10/61/2 untuk pajak penghasilan
badan masa pajak 2010 sebesar Rp 678.793.538.
IBPM telah menerima pengembalian pajak tersebut
pada bulan Oktober 2012 dan dicatat sebagai
pendapatan pajak pada “Pendapatan Operasi
Lainnya”.

d. Beban Pajak
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13. TAXATION (Continued)
c. Estimated Claim for Tax Refund (Continued)

Based on Directorate General of Taxes decree
No. KEP: 1178-1183/WPJ.24/2012 dated 25 July
2012, Value-Added Tax refunds for periods
January 2009 and July - December 2009, IBPM
amounted to Rp 283,812,573. IBPM received the
tax refund in October 2012 and recorded this as
other tax income wunder “Other COperating
Income”.

Based on Directorate General of Taxes decree
No. KEP - 1184/WPJ. 24/2012 dated 25 July 2012,
corporate income tax refund for fiscal year 2009
to IBPM amounted to Rp 436,566,133. IBPM
received the tax refund in November 2012 and
recorded this as Other tax income under “Other
Operating Income”.

On 12 June 2012, IBPM received Tax Assessment
Letter - Overpayment No. 00052/406/10/641/2 for
Corporate Income Tax for fiscal period 2010
amounting to Rp 678,793,538. IBPM received the
tax refund in October 2012 and recorded as tax
income on “Other Operating Income”.

d. Tax Expense

2011

36.962.222.500
3.302.195.624

Current Tax
Deferred tax

40.264.418.124 Total

2012
Pajak Kini 44.461.531.500
Pajak tangguhan 2.268.429.106
Total 46.729.960.606
Rekonsiliasi antara beban pajak penghasilan
konsolidasian dan hasil perhitungan teoritis laba
sebelum pajak penghasilan konsolidasian adalah
sebagai berikut:

2012

The reconciliation between consolidated income
tax expenses and the theoritical tax amount on
consolidated profit before income tax is as
follows:

2011

Laba sebelum pajak penghasilan

konsolidasi 180.798.243.861

Consolidated Income before income tax

160.679.538.364 expense

Pajak dihitung pada tarif pajak
yang berlaku 45.199.560.965
Beda tetap dihitung pada tarif

pajak yang berlaku 1.530.399.641

40.169.884.591 Tax calculated at applicable tax rates
Permanent differences calculated at

94.533.533 applicable tax rates

Beban pajak penghasilan

konsolidasian 46.729.960.606

40.264.418.124 Consolidated income tax expense
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)

e.

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Ekshibit E/50

Exhibit E/50

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (Continued)

Pajak Kini e. Current Tax

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak A reconciliation between income before income
penghasilan menurut laporan laba rugi tax expense, as shown in the consolidated
komprehensif konsolidasian dengan taksiran statements of comprehensive income, and

penghasilan kena pajak serta perhitungan beban
pajak kini non-final adalah sebagai berikut:

Laba sebelum pajak penghasilan

Laba sebelum pajak penghasilan
entitas anak

Laba bersih setelah dikurangi
bagian laba entitas anak

Beda tetap :

Penghasilan yang dikenakan pajak
final :

Pendapatan bunga deposito dan
jasa giro

Pendapatan sewa
Beban cinderamata
Beban jamuan

Beban penyusutan aset tetap
Beban telpon, tax dan internet
Beban representasi
Beban penyusutan aset tidak
disusutkan
Beban sumbangan
Beban emisi
Beban lainnya

Laba yang dikenakan pajak non-
final sebelum penyesuaian
fiskal

Beda temporer :

Beban penyusutan aset tetap

Beban manfaat karyawan

Pembayaran imbalan tahun
berjalan

Laba atas penjualan aset tetap

Amortisasi pra-operasi

Beban penyusutan aset yang tidak
digunakan dalam operasi

Amortisasi piutang karyawan

Amortisasi koperasi karyawan

Taksiran penghasilan kena pajak -
Perusahaan

Entitas anak

2012 2011

180.798.243.861  160.679.538.364

( 35.884.884.328) ( 26.996.230.564)

144.913.359.533  133.683.307.800

( 1.201.016.095) (
( 500.840.000) (

2.969.526.912)
417.506.668)

678.741.400 9.100.000

527.404.011 590.056.757
228.278.094 -

30.876.478 30.138.575

36.728.500 355.000.000

76.298.307

15.826.650

- ( 1.477.619.278)

51.654.196 48.891.422

144.765.186.117  129.943.966.653

(' 11.458.170.390) (
1.996.492.138

6.408.276.221)
1.705.585.492
( 34.556.924) ( 637.971.802)
64.166.667 3.820.042
( 304.886.125)
43.287.733 ( 11.327.631)
( 75.762.669) ( 15.909.424)

( 250.247.387)

135.050.395.285  124.275.000.984

42.795.731.662 23.573.890.000

estimated taxable income and calculation of
non-final current tax expense are as follows:

Income before income tax expense

Income of subsidiary before
income tax expense

Net income, net of income of
subsidiary

Permanent differences :

Income subject to final tax:

Interest income from deposits
and current accounts

Rent income

Parcel expense

Entertainment expense

Depreciation of property, plant
and equipment

Telephone, tax and internet expense

Representation expense

Depreciation of unused property,
plant and equipment

Donation expense

Issuance costs

Other expense

Net income subjected to non-
final tax, before fiscal adjustment

Temporary differences:
Depreciation of property, plant
and equipment
Employee benefit expense

Benefits payment of current year
Gain on sale of property, plant
and equipment
Amortization of pre-
operating expense
Depreciation of unused
property, plant and equipment
Amortization of employee
receivable
Amortization of employee
cooperative

Estimated taxable income - Company

Subsidiary
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)

e. Pajak Kini (Lanjutan)

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit E/51

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

13. TAXATION (Continued)

e. Current Tax (Continued)

Taksiran penghasilan kena pajak -
dibulatkan
Perusahaan
Entitas anak

Beban pajak periode tahun berjalan
(25%)
Perusahaan
Entitas anak

Beban pajak penghasilan menurut
laporan laba rugi komprehensif
tahun berjalan

Pajak penghasilan dibayar di muka :
Perusahaan
Pasal 22
Pasal 23
Pasal 25

Perusahaan
Entitas anak

Pajak penghasilan dibayar di muka

2012

2011

135.050.395.000
42.795.731.000

124.275.000.000
23.573.890.000

33.762.598.750
10.698.932.750

31.068.750.000
5.893.472.500

44.461.531.500

36.962.222.500

14.906.051.216
5.602.846
24.447.660.300

14.769.895.384
7.785.125
16.178.832.507

39.359.314.362
9.635.596.804

30.956.513.016
5.576.471.424

48.994.911.166

36.532.984.440

Estimated taxable income -
rounded
Company
Subsidiary

Tax expense for the current year
(25%)
Company
Subsidiary

Income tax expense per

consolidated statement of comprehensive

income - current

Prepaid income tax:
Company
Article 22
Article 23
Article 25

Company
Subsidiary

Prepaid income tax

Utang pajak penghasilan badan :
Perusahaan
Entitas anak

1.063.335.946

Income tax payable:
Company
Subsidiary

112.236.984
317.001.076

Total utang pajak penghasilan badan
konsolidasian

1.063.335.946

Total consolidated

429.238.060 income tax payable

Restitusi pajak penghasilan:
Perusahaan (
Entitas anak

5.596.715.612)

Restitution of claim for income tax refund:
Company
Subsidiary

Total restitusi pajak penghasilan
badan konsolidasian (

5.596.715.612)

Total consolidated restitution for
income tax

Taksiran laba fiskal untuk tahun 2012 dan 2011 di atas
adalah sesuai dengan yang akan tercantum (tercantum)
dalam Surat Pemberitahuan Tahunan untuk tahun
tersebut yang disampaikan ke Kantor Pelayanan Pajak.

Menurut Undang-Undang Perpajakan di Indonesia,
Perusahaan dan entitas anak menghitung, menetapkan
dan membayar sendiri besarnya jumlah pajak yang
terutang. Direktorat Jenderal Pajak dapat menetapkan
atau mengubah liabilitas pajak tersebut dalam jangka
waktu lima (5) tahun (untuk tahun fiskal 2008), dalam
jangka waktu sepuluh (10) tahun atau paling lambat
tahun 2013 (untuk tahun fiskal sebelum 2008) sejak
tanggal terutangnya pajak. Koreksi liabilitas pajak
Perusahaan dicatat pada saat surat ketetapan pajak
diterima, atau jika mengajukan keberatan, pada saat
keputusan atas keberatan Perusahaan tersebut telah
ditetapkan.

Estimated taxable income for the years 2012 and 2011
are consistent with the amounts which will be reported
(were reported) in the Annual Income Tax Returns for
those years, which were submitted to the Tax Office.

According to the Taxation Laws in Indonesia, the
Company and subsidiary calculate and pay their own
respective taxes owed. The Tax Office may assess or
amend taxes within five (5) years (for fiscal year 2008),
within ten (10) years or no later than 2013 (for fiscal
years prior to 2008) from the date the tax was payable.
Amendments to tax obligations are recorded when an
assessment is received, or if appealed against, when
the decision of the appeal is determined.



Ekshibit E/52

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

13. PERPAJAKAN (Lanjutan)

f.  Aset (Liabilitas) Pajak Tangguhan
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13. TAXATION (Continued)

f. Deferred Tax Assets (Liabilities)

Di

kreditkan

(dibebankan) ke
dalam laporan laba
rugi komprehensif

konsolidasian/
Credited (charged) to

consolidated

statements of

31 Des 2011/ comprehensive 31 Des 2012/
31 Dec 2011 income 31 Dec 2012
Perusahaan
Aset pajak tangguhan:
Imbalan kerja 1.643.322.802 490.483.803 2.133.806.605
Cadangan penurunan nilai
koperasi karyawan 315.189.517 ( 62.561.847) 252.627.670
Cadangan penurunan nilai
piutang karyawan 37.233.669 ( 18.940.668) 18.293.001
Sub-total 1.995.745.988 408.981.288 2.404.727.276

Liabilitas pajak tangguhan:

Penyusutan aset tetap
non-sewa (

Penyusutan aset tetap
yang tidak digunakan

10.689.114.381) (

dalam operasi ( 146.854.646)
Aset tetap sewa
pembiayaan ( 104.394.259)

Selisih penilaian kembali
aset tetap dan properti
investasi - (

2.952.895.190) (

10.821.934 (

104.394.259

39.120.168.347) (

13.642.009.571)

136.032.712)

39.120.168.347)

Sub-total ( 10.940.363.286) (

41.957.847.344) (

52.898.210.630)

Sub-total Liabilitas pajak

tangguhan, Bersih ( 8.944.617.298) (

41.548.866.056) (

50.493.483.354)

Entitas anak
Aset pajak tangguhan:

Imbalan kerja 224.100.031

165.764.115

389.864.146

Liabilitas pajak tangguhan:

Penyusutan aset tetap ( 650.188.042) (
Selisih penilaian kembali

aset tetap dan properti

investasi - (

5.495.512) (

15.250.542.812) (

655.683.554)

15.250.542.812)

Sub-total ( 650.188.042) (

15.256.038.324) (

15.906.226.366)

Sub-total Liabilitas pajak

tangguhan, Bersih ( 426.088.011) (

15.090.274.209) (

15.516.362.220)

Liabilitas pajak tangguhan,

Bersih ( 9.370.705.309) (

56.639.140.265) (

66.009.845.574)

Pajak tangguhan diatas termasuk pajak tangguhan atas
selisih penilaian kembali aset tetap dan properti
investasi sebesar Rp 54.370.711.159 diakui didalam
pendapatan komprehensif lainnya, sehingga pajak
tangguhan yang diakui dalam laba rugi adalah sebesar
Rp 2.268.429.241.

Company
Deferred tax assets:
Estimated liability for employee
benefits
Allowance for impairment of
employee cooperative
Allowance for impairment
of employee receivables

Sub-total

Deferred tax liabilities:
Depreciation of property,
plant and equipment
non-lease

Depreciation of unused
property, plant and equipment

Assets under finance lease
Revaluation surplus of
property, plant and

equipment and investment
property

Sub-total

Sub-total Deferred tax
liabilities, Net

Subsidiary
Deferred tax assets:
Employee benefits

Deferred tax liabilities:
Depreciation of property,
plant and equipment

Revaluation surplus of
property, plant and
equipment and investment
property

Sub-total
Sub-total Deferred tax
liabilities, Net

Deferred tax liabilities, Net

The deferred tax above includes deferred tax on
revaluation surplus of property, plant and equipment
and investment property amounting to
Rp 54,370,711,159 recognized as part of other
comprehensive income, such that the deferred tax
recognized in profit or loss amounted to
Rp 2,268,429,241.
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)

f.

Aset (Liabilitas) Pajak Tangguhan (Lanjutan)

Liabilitas pajak
tangguhan :

Penyusutan aset tetap (
Penyusutan aset tetap

13. TAXATION (Continued)

f.

Dikreditkan
(dibebankan) ke
dalam laporan laba
rugi komprehensif
konsolidasian/
Credited (charged)
to consolidated
statements of

Deferred Tax Assets (Liabilities) (Continued)

31 Des 2010/ comprehensive 31 Des 2011/
31 Dec 2010 income 31 Dec 2011
Perusahaan
Aset pajak tangguhan :
Amortisasi pra-operasi 76.221.531 ( 76.221.531)
Imbalan kerja 1.376.419.380 266.903.422 1.643.322.802
Cadangan penurunan
nilai koperasi
karyawan 315.189.517 315.189.517
Cadangan penurunan
nilai piutang
karyawan 41.211.024 ( 3.977.355) 37.233.669
Sub-total 1.809.041.452 186.704.536 1.995.745.988

9.119.481.253) (

1.569.633.128) (

2.831.909)(

31.480.917)(

10.689.114.381)

146.854.646)

104.394.259)

yang tidak
digunakan dalam
operasi ( 144.022.737)(
Aset tetap sewa
pembiayaan ( 72.913.342)(
Sub-total ( 9.336.417.332)(

Sub-total Liabilitas pajak
tangguhan, Bersih (

Entitas anak
Aset pajak tangguhan :

1.603.945.954) (

10.940.363.286)

7.527.375.880) (

1.417.241.418) (

8.944.617.298)

79.402.548

224.100.031

Imbalan kerja 144.697.483
Liabilitas pajak

tangguhan :

Penyusutan aset tetap 27.370.294 (

Amortisasi pra-operasi

1.286.798.418 (

677.558.336)

1.286.798.418)

650.188.042)

1.964.356.754) (

650.188.042)

Sub-total 1.314.168.712 (
Sub-total Liabilitas

pajak tangguhan,

Bersih 1.458.866.195 (

Total Liabilitas pajak

tangguhan, Bersih (

1.884.954.206) (

426.088.011)

6.068.509.685) (

3.302.195.624) (

9.370.705.309)

Company
Deferred tax assets:

Amortization of pre-operating

expenses
Estimated liability for
employee benefits

Allowance for impairment
of employee cooperative

Allowance for impairment
of employee receivables

Sub-total

Deferred tax liabiilities:

Depreciation of property,

plant and equipment

Depreciation of unused
property, plant and
equipment

Assets under finance lease

Sub-total

Sub-total Deferred tax
liabilities, Net

Subsidiary
Deferred tax assets:
Employee benefits

Deferred tax liabilities:

Depreciation of property,

plant and equipment

Amortization of pre-operating

expenses

Sub- total

Sub-total Deferred tax
liabilities, Net

Total Deferred tax
liabilities, Net
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13. PERPAJAKAN (Lanjutan)

g.

Fasilitas Perpajakan

Pada tanggal 13 September 2012, berdasarkan
salinan keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia No. 2712/KM.4/2012, IBPM
mendapatkan fasilitas berupa bea masuk yang
ditanggung pemerintah atas impor barang dan
bahan guna pembuatan komponen kendaraan
bermotor untuk tahun anggaran 2012. Batas
maksimal atas fasilitas ini adalah sebesar
Rp 4.925.259.776,70. Fasilitas ini berlaku
sampai dengan tanggal 31 Desember 2012.

Berdasarkan Surat Keterangan bebas
pemungutan Pajak Penghasilan Pasal 22 atas
impor No. KET-00005/IMPOR/WPJ.24/KP.0803/

2012 tanggal 24 Oktober 2012, IBPM
mendapatkan fasilitas perpajakan dari
pemerintah berupa pembebasan Pajak

Penghasilan Pasal 22 atas impor bahan baku
persediaan Perusahaan berupa Steel Billet.
Fasilitas ini berlaku sejak tanggal diterbitkan

These Consolidated Financial Statements are originally
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13. TAXATION (Continued)

g.

Taxation Facilities

On 13 September 2012, based on Minister of
Finance  Republic of Indonesia  decree
No. 2712/KM.4/2012, IBPM received a facility in
the form of custom duties to be borne by the
government on the import of goods and
materials used in the manufacture of
components for motor vehicles for fiscal year
2012. The maximum limit of this facility
amounted to Rp 4,925,259,776.70. This facility
was valid up to 31 December 2012.

Based on Certificate of exemption from
collection of income Tax Article 22 on imports
No. KET-00005/IMPOR/WPJ.24/KP.0803/2012
date 24 October 2012, IBPM received a tax
facility from the government in the form of
exemption from Income Tax Article 22 on
imports of raw material inventories consisting
of Steel Billet. This facility was valid up to
31 December 2012.

sampai dengan tanggal 31 Desember 2012.

14. UANG MUKA PELANGGAN

Akun ini

merupakan uang muka atas penjualan

ekspor pada tanggal 31 Desember 2012 dan 2011

masing-masing

sebesar

Rp 1.306.278.668.

Rp 2.072.866.069 dan

14. ADVANCES FROM CUSTOMERS

This account consists of advances for export sales
as of 31 December 2012 and 2011 amounting

to Rp

2,072,866,069 and Rp 1,306,278,668,

respectively.

15.

BEBAN MASIH HARUS DIBAYAR

15. ACCRUED EXPENSES

2012 2011

Gas, listrik dan air 1.375.901.206 534.758.621
Gaji dan bonus 936.566.292 970.001.950
Bunga 731.281.665 906.778.233
Royalti 583.609.060 660.302.858
Promosi 516.822.019 1.640.200.389
Biaya audit 328.240.000 -

Asuransi 256.768.877 228.773.423
Lainnya 1.925.290.298 1.741.232.951
Total 6.654.479.417 6.682.048.425

Gas, electricity and water
Salaries and bonus
Interest

Royalties

Promotion

Audit fee

Insurance

Others

Total
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG

Pinjaman
Bank
Dalam IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Dalam USD (Catatan 32)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub-total

Pinjaman Lainnya
Dalam JPY (Catatan 32)
Goei Trading Corporation
Dalam IDR
PT BCA Finance

Sub-total
Total Pinjaman

Dikurangi bagian jangka pendek:
Bank
Dalam IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk
Dalam USD (Catatan 32)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub-total

Pinjaman lainnya
Dalam JPY (Catatan 32)
Goei Trading Corporation
Dalam IDR
PT BCA Finance

Sub-total
Total bagian jangka pendek

Liabilitas jangka panjang, setelah
dikurangi bagian jangka pendek:
Bank

Dalam IDR

PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk
Dalam USD (Catatan 32)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub-total
Pinjaman Lainnya
Dalam JPY (Catatan 32)
Goei Trading Corporation
Dalam IDR
PT BCA Finance
Sub-total

Bersih

2012

16. LONG-TERM DEBT

2011

44.655.660.000

106.078.030.596

53.843.160.000

142.981.818.078

150.733.690.596

196.824.978.078

15.584.936.345

165.677.501

21.298.912.160

15.750.613.846

21.298.912.160

166.484.304.442

218.123.890.238

18.045.000.000) (

52.439.810.460) (

9.187.500.000)

43.507.611.104)

70.484.810.460) (

52.695.111.104)

15.584.936.345) (

56.455.918)

5.041.695.360)

15.641.392.263) (

5.041.695.360)

86.126.202.723) (

57.736.806.464)

26.610.660.000

53.638.220.136

44.655.660.000

99.474.206.974

80.248.880.136

144.129.866.974

109.221.583

16.257.216.800

109.221.583

16.257.216.800

80.358.101.719

160.387.083.774

Loans
Bank
In IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
In USD (Note 32)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub - total

Other loans
In JPY (Note 32)
Goei Trading Corporation
In IDR
PT BCA Finance

Sub- total
Total Loans

Less current maturities:
Bank
In IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
In USD (Note 32)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub-total

Other loan
In JPY (Note 32)
Goei Trading Corporation
In IDR
PT BCA Finance

Sub-total
Total current maturities

Long-term debt, net of current
maturities:
Bank
In IDR
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
In USD (Note 32)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk

Sub-total
Other loans
In JPY (Note 32)
Goei Trading Corporation
In IDR
PT BCA Finance
Sub-total

Net
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan) 16. LONG-TERM DEBT (Continued)
PINJAMAN BANK BANK LOANS
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Perusahaan Company
e Kredit Investasi 1 - USD e Investment Credit 1 - USD
Berdasarkan Perjanjian Kredit Investasi Based on Investment Credit Agreement
No. RCO.SBY/048/PK-KI/2010 yang diaktakan No. RCO.SBY/048/PK-KI/2010 as notarized under
dalam akta Notaris No. 23 tanggal 18 Agustus Notarial deed No. 23 dated 18 August 2010 by
2010 yang dibuat dihadapan Notaris Isy Karimah Isy Karimah Syakir, S.H., the Company obtained
Syakir, S.H., Perusahaan mendapatkan fasilitas investment credit facility with a maximum
kredit investasi dengan jumlah maksimum amount of USD 10,000,000. The loan is intended
sebesar USD 10.000.000. Pinjaman ini ditujukan to pay off the loan of the Company from
untuk membiayai Perusahaan dalam melunasi Sunwell Enteprises Holding Ltd amounting to
fasilitas kredit yang didapat Perusahaan dari USD 5,800,000 and Standard Chartered Bank
Sunwell Enteprises Holding Ltd sebesar amounting to USD 4,200,000. The interest rate
USD 5.800.000 dan Standard Chartered Bank for this loan is 6% per annum and will mature on
sebesar USD 4.200.000. Pinjaman ini dikenakan 31 December 2013. In August 2010, the
bunga sebesar 6% per tahun dan akan jatuh Company has availed the entire loan limit and
tempo pada 31 Desember 2013. Pada bulan repaid the loans to the above creditors. As of
Agustus 2010, Perusahaan telah menarik semua the date of the consolidated statements of
limit pinjaman dan melunasi pinjamannya financial position, the Company’s long-term
kepada kedua kreditur tersebut. Pada tanggal bank loan amounted to USD 2,857,150 or
laporan posisi keuangan konsolidasian, saldo equivalent to Rp 27,628,640,500.

pinjaman bank jangka panjang Perusahaan
adalah sebesar USD 2.857.150 atau setara
dengan Rp 27.628.640.500.

Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan In 2012, the Company made payments for this
pembayaran atas fasilitas ini  sebesar facility amounting to USD 2,857,140 or
USD 2.857.140 atau sebesar Rp 27.085.687.200. equivalent to Rp 27,085,687,200.
Jadwal pembayaran pinjaman bank jangka The schedule of payments for the long-term
panjang adalah sebagai berikut : bank loan is as follows:
Jumlah
angsuran
(Usb)/ Setara (IDR)/
Installment Equivalent
Tahun/ Year amount (USD) (IDR)
2013 2.857.150  27.628.640.500
Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities ( 2.857.150) ( 27.628.640.500)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-
term debt, net of current maturities
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan) 16. LONG-TERM DEBT (Continued)
PINJAMAN BANK (Lanjutan) BANK LOANS (Continued)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)
Perusahaan (Lanjutan) Company (Continued)
e Kredit Investasi 3 - USD e Investment Credit 3 - USD
Berdasarkan  Perjanjian  Kredit  Investasi Based on  Credit Facility = Agreement
No. CRO.SBY/0251/KI/2011 yang diaktakan No. CRO.SBY/0251/KI/2011 as notarized under
dalam akta Notaris No. 42 tanggal 12 Agustus Notarial deed No. 42 dated 12 August 2011 of
2011 yang dibuat dihadapan Notaris Isy Karimah Isy Karimah Syakir, S.H., the Company obtained
Syakir, S.H., Perusahaan mendapatkan fasilitas an investment credit facility with a maximum
kredit investasi dengan jumlah maksimum amount of USD 5,000,000. The loan is intended
sebesar USD 5.000.000. Pinjaman ini ditujukan to finance the investment in plant 3 with a
untuk pembiayaan investasi plant 3 sebesar maximum amount of USD 5,000,000. The
USD 5.000.000. Pinjaman ini dikenakan bunga interest rate for this loan is 6% per annum with
sebesar 6% per tahun dan berjangka waktu 60 a maximum period of 60 months or will mature
bulan atau akan jatuh tempo pada 11 Agustus on 11 August 2016. The Company has already
2016. Perusahaan telah melakukan penarikan availed the maximum limit of this facilty or
limit maksimum kredit investasi 3 atau sebesar amounting to USD 5,000,000. As of the date of
USD 5.000.000. Pada tanggal laporan posisi the consolidated statements of financial
keuangan konsolidasian, saldo pinjaman bank position, the Company’s long-term bank loan
jangka panjang Perusahaan adalah amounted to USD 4,375,000 or equivalent
sebesar USD 4.375.000 atau setara dengan to Rp 42,306,250,000.
Rp 42.306.250.000.
Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan In 2012, the Company made payments for this
pembayaran atas fasilitas ini  sebesar facility amounting to USD 625,000 or equivalent
USD 625.000 atau sebesar Rp 6.020.937.500. to Rp 6,020,937,500.
Jadwal pembayaran pinjaman bank jangka The schedule of payments for the long-term
panjang adalah sebagai berikut : bank loan is as follows:
Jumlah
angsuran
(Usb)/ Setara (IDR)/
Installment Equivalent
Tahun/ Year amount (USD) (IDR)
2013 1.250.000 12.087.500.000
2014 1.250.000 12.087.500.000
2015 1.250.000 12.087.500.000
2016 625.000 6.043.750.000
Total 4.375.000 42.306.250.000
Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities ( 1.250.000) ( 12.087.500.000)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-
term debt, net of current maturities 3.125.000  30.218.750.000
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan) 16. LONG-TERM DEBT (Continued)
PINJAMAN BANK (Lanjutan) BANK LOANS (Continued)
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan) PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)
Perusahaan (Lanjutan) Company (Continued)
e Kredit Investasi 3 - IDR e Investment Credit 3 - IDR
Berdasarkan Perjanjian Kredit Investasi yang Based on Investment Credit Agreement as
diaktakan dalam akta Notaris No. 43 tanggal notarized under Notarial deed No. 43 dated
12 Agustus 2011 yang dibuat dihadapan Notaris 12 August 2011 by Isy Karimah Syakir, S.H., the
Isy Karimah  Syakir, S.H., Perusahaan Company obtained investment credit facility
mendapatkan fasilitas kredit investasi dengan with a maximum amount of Rp 43,500,000,000.
jumlah maksimum sebesar Rp 43.500.000.000. This loan was intended to finance the
Pinjaman ini ditujukan untuk pembiayaan investment in plant 3. The interest rate of this
investasi plant 3. Pinjaman ini dikenakan bunga loan is 10,5 % per annum with a maximum
sebesar 10,5% per tahun dan berjangka waktu 60 period of 60 months or will mature on 11 August
bulan atau akan jatuh tempo pada 11 Agustus 2016. Until 31 December 2012, the Company
2016. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2012, already withdrawn this credit facility amounted
Perusahaan telah melakukan penarikan kredit to Rp 42,923,160,000. As of the date of the
investasi ini sebesar Rp 42.923.160.000. Pada consolidated statements of financial position,
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, the Company’s long-term bank loan amounted
saldo pinjaman bank jangka panjang Perusahaan to Rp 37,485,660,000.
adalah sebesar Rp 37.485.660.000.
Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan In 2012, the Company made payments for this
pembayaran atas fasilitas ini  sebesar facility amounting to Rp 5,437,500,000.
Rp 5.437.500.000.
Jadwal pembayaran pinjaman bank jangka The schedule of payments for the long-term
panjang adalah sebagai berikut : bank loan is as follows:
Jumlah
angsuran (IDR)/
Installment
Tahun/ Year amount (IDR)
2013 10.875.000.000
2014 10.875.000.000
2015 10.875.000.000
2016 4.860.660.000
Total 37.485.660.000
Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities ( 10.875.000.000)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-term debt,
net of current maturities 26.610.660.000
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PINJAMAN BANK (Lanjutan)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Perusahaan (Lanjutan)

Kredit Investasi 4 - IDR

Berdasarkan  Perjanjian  Kredit  Investasi
No. CRO.SBY/0253/KI/2011 vyang diaktakan
dalam akta Notaris No. 44 tanggal 12 Agustus
2011 yang dibuat dihadapan Notaris Isy Karimah
Syakir, S.H., Perusahaan mendapatkan fasilitas
kredit investasi dengan jumlah maksimum
sebesar Rp 30.000.000.000. Pinjaman ini
ditujukan untuk pembiayaan investasi plant 3.
Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar 10,5% per
tahun dan berjangka waktu 60 bulan atau akan
jatuh tempo pada 11 Agustus 2016. Sampai
dengan tanggal 31 Desember 2012, Perusahaan
telah melakukan penarikan kredit investasi ini
sebesar  Rp 10.920.000.000. Pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian, saldo
pinjaman bank jangka panjang Perusahaan
adalah sebesar Rp 7.170.000.000.

Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan
pembayaran atas fasilitas ini  sebesar
Rp 3.750.000.000.

Jadwal pembayaran pinjaman bank jangka
panjang adalah sebagai berikut :

Tahun/ Year

2013
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16. LONG-TERM DEBT (Continued)

BANK LOANS (Continued)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Continued)

Company (Continued)

Investment Credit 4 - IDR

Based on Investment Credit Agreement
No. CRO.SBY/0253/KI/2011 as notarized under
Notarial deed No. 44 dated 12 August 2011 by
Isy Karimah Syakir, S.H., the Company obtained
a credit facility with a maximum amount of
Rp 30,000,000,000. This loan is intended to
finance the investment in plant 3. This interest
rate is 10,5% per annum with a maximum period
of 60 months or will mature on 11 August 2016.
Until 31 December 2012, Company already
withdrawn this credit facility amounted to
Rp 10,920,000,000. As of the date of the
consolidated statements of financial position,
the Company’s long-term bank loan amounted
to Rp 7,170,000,000.

In 2012, the Company made payments for this
facility amounting to Rp 3,750,000,000.

The schedule of payments for the long-term
bank loan is as follows:

Jumlah
angsuran (IDR)/
Installment
amount (IDR)

7.170.000.000

Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities ( 7.170.000.000)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-term debt,

net of current maturities

Fasilitas kredit ini dijamin dan saling
terkait/cross collateral dan cross default dengan
seluruh agunan Fixed Asset dan Non-Fixed Asset
fasilitas kredit lainnya dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Catatan 11).

Selain itu, perjanjian tersebut memuat
beberapa pembatasan bagi Perusahaan, antara
lain untuk tidak melakukan hal-hal berikut tanpa
persetujuan tertulis terlebih dahulu dari kreditur
(Catatan 11).

The credit facility is secured and
interrelated/cross collateral and cross default
with all collateral Fixed Asset and Non-Fixed
Asset collaterals under other credit facilites
from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Note 11).

In addition, the above agreement contains
certain restrictions for the Company, among
others, not to wundertake certain actions
without the prior written approval from
creditors (Note 11).
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PINJAMAN BANK (Lanjutan)

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Lanjutan)

Entitas Anak (IBPM)

Kredit Investasi 1

Berdasarkan Perjanjian Kredit Investasi yang
diaktakan dalam akta Notaris No. 212 tanggal
12 Juli 2010 yang dibuat dihadapan Notaris
Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM mendapatkan
fasilitas kredit investasi dengan jumlah maksimum
sebesar USD 9.440.286. Pinjaman ini ditujukan
untuk membiayai IBPM dalam melunasi fasilitas
kredit yang didapat IBPM dari Sunwell Enterprises
Holding Ltd. Pinjaman ini dikenakan bunga sebesar
6% per tahun dan akan jatuh tempo pada
31 Desember 2015. IBPM telah menarik keseluruhan
limit kredit sebesar USD 9.440.286. Pada tanggal
laporan posisi keuangan konsolidasian, saldo
pinjaman bank jangka panjang Perusahaan adalah
sebesar USD 3.737.657 atau setara dengan
Rp 36.143.140.096.

Pada tahun 2012, |IBPM telah melakukan
pembayaran atas fasilitas ini sebesar
USD 1.315.788 atau sebesar Rp 12.504.920.205.

Jadwal pembayaran pinjaman bank jangka panjang
adalah sebagai berikut :

Tahun/ Year
2013
2014
2015

Total

Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities
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16. LONG-TERM DEBT (Continued)

BANK LOANS (Continued)

PT Bank Mandiri (Persero) Thk (Continued)

Subsidiary (IBPM)

Investment Credit 1

Based on Investment Credit Agreement as
notarized under Notarial deed No. 212 dated
12 July 2010 by Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM
obtained investment credit facility with a
maximum amount of USD 9,440,286. This loan
intended to pay off the loan of IBPM from Sunwell
Enterprises Holding Ltd. This interest rate is 6%
per annum and will mature in 31 December 2015.
IBPM has already withdrawn the maximum limit of
this loan or amounting to USD 9,440,286. On the
date of the consolidated statements of financial
position, the Company long-term bank loan
amounted to USD 3,737,657 or equivalent to
Rp 36,143,140,096.

In 2012, IBPM made payments for this facility
amounted to USD 1,315,788 or equivalent to
Rp 12,504,920,205.

The schedule of payments for the long-term bank
loan is as follows:

Jumlah
angsuran (USD)/
Installment
amount (USD)

Setara (IDR)/
Equivalent (IDR)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/

Long-term debt, net of current maturities

Fasilitas kredit ini dijamin dan saling terkait/cross
collateral dan cross default dengan seluruh agunan
Fixed Asset dan Non-Fixed Asset fasilitas kredit
lainnya dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk (Catatan
11).

Selain itu, perjanjian tersebut memuat beberapa
pembatasan bagi entitas anak, antara lain untuk
tidak melakukan hal-hal berikut tanpa persetujuan
tertulis terlebih dahulu dari kreditur (Catatan 11).

1.315.788 12.723.669.960
1.315.788 12.723.669.960
1.106.081 10.695.800.176
3.737.657 36.143.140.096
( 1.315.788) ( 12.723.669.960)
2.421.869 23.419.470.136

The credit facility is secured and interrelated/
cross-collateral and cross-default with all
collateral Fixed Asset and Non-Fixed Asset under
other credit facilites from PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk (Note 11).

In addition, the above agreement contains certain
restrictions for the Company, among others, not to
undertake the following things without the prior
written approval from creditors (Note 11).
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PINJAMAN LAINNYA

Goei Trading Corporation

Perusahaan

e Pada tahun 2006, Perusahaan mengadakan perjanjian
dengan Goei Trading Corporation dalam pengadaan
mesin yang digunakan pada plant 2, atas utang
tersebut  tidak ditentukan jaminannya. Pada
tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, saldo
pinjaman bank jangka panjang Perusahaan adalah
sebesar JPY 124.505.500 atau setara dengan
Rp 13.940.880.835.

Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan
pembayaran atas fasilitas ini sebesar JPY 27.169.200
atau sebesar Rp 3.161.815.650.

Jadwal pembayaran pinjaman adalah sebagai berikut:

Tahun/ Year

2013

Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities (
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16. LONG-TERM DEBT (Continued)

OTHER LOANS

Goei Trading Corporation

Company

e |n 2006, the Company entered into an agreement with
Goei Trading Corporation in the procurement of
machines used in plant 2, there is no collateral for
the loan. As of the date of the consolidated
statements of financial position, the Company’s long-
term bank loan amounted to JPY 124,505,500 or
equivalent Rp 13,940,880,835.

In 2012, the Company made payment for this facility
amounted to JPY 27,169,200 or equivalent to
Rp 3,161,815,650.

The schedule of payment for the loan is as follows:

Jumlah angsuran
(JPY)/
Installment
amount (JPY)

Setara (IDR)/
Equivalent (IDR)

124.505.500 13.940.880.835
124.505.500) (_ 13.940.880.835)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/

Long-term debt, net of current maturities

. Pada tanggal 27 Nopember 2008, Perusahaan
melakukan  perjanjian dengan  Goei  Trading
Corporation dalam rangka restrukturisasi utang usaha
Perusahaan sebesar JPY 80.000.000 dengan ketentuan
dan persyaratan sebagai berikut:

o Jangka waktu pelunasan utang selama 5 tahun,
yang jatuh tempo sampai dengan tanggal
30 November 2013, dengan angsuran sebesar
JPY 1.333.000 per bulan.

o Tingkat bunga 6,5% per tahun.

Pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
saldo pinjaman jangka panjang Perusahaan adalah
sebesar JPY 14.683.000 atau setara dengan

Rp 1.644.055.510. Jadwal pembayaran pinjaman
adalah sebagai berikut :

Tahun/ Year

2013

Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities (

. On 27 November 2008, the Company entered into an
agreement with Goei Trading Corporation for the
restructuring of trade payables of the Company
amounting to JPY 80,000,000 with the following terms
and conditions:

o  The repayment period will be for 5 years, which
will mature on 30 November 2013, with
installment amounting to JPY 1,333,000 per
month.

o Interest rate will be at 6,5% per year.

As of the date of the consolidated statement of
financial position, the Company’s long-term loan
amounted to JPY 14,683,000 or equivalent to
Rp 1,664,055,510. The schedule of payments of the
loan is as follows :

Jumlah angsuran Setara (IDR)/
(JPY)/ Equivalent (IDR)
Installment
amount (JPY)

14.683.000 1.644.055.510
14.683.000) ( 1.644.055.510)

Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-term

debt, net of current maturities

Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan
pembayaran atas fasilitas ini sebesar JPY 15.996.000
atau sebesar Rp 1.889.927.400.

In 2012, the Company made payments for this facility
amounted to JPY 15,996,000 or equivalent to
Rp 1,889,927,400.
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16. LIABILITAS JANGKA PANJANG (Lanjutan)

PINJAMAN LAINNYA (Lanjutan)

PT BCA Finance
Entitas Anak (IBPM)

e Pada tanggal 30 Oktober 2012, IBPM memperoleh
fasilitas pembiayaan dari PT BCA Finance. Pinjaman
ini digunakan IBPM untuk pembiayaan atas
pengadaan kendaraan operasional. Pinjaman ini
dikenakan bunga sebesar 3,65% flat p.a. atau
setara dengan 7,28% effective p.a., fasilitas ini
berjangka waktu 36 bulan atau akan berakhir pada
30 September 2015. Fasilitas ini dijaminkan dengan
aset tetap kendaraan yang dibeli menggunakan
fasilitas ini.

Pada tahun 2012, Perusahaan telah melakukan
pembayaran atas fasilitas ini sebesar
Rp 16.665.900.

Jadwal pembayaran pinjaman adalah sebagai
berikut :

Tahun/ Year
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16. LONG-TERM DEBT (Continued)

OTHER LOANS (Continued)
PT BCA Finance
Subsidiary (IBPM)

e On 30 October 2012, IBPM obtained a financing
facility from PT BCA Finance. This loan was used
by IBPM to finance the aquisition of vehicles for
operating. This loan bears interest at 3.65% flat
p.a. or equivalent to 7.28% p.a. effective, this
facility has a term of 36 months or will mature on
30 September 2015. This facility is secured by the
purchased vehicle using these facilities.

In 2012, the Company made payment for this
facility amounted to Rp 16,665,900.

The schedule of payments of the loan is as follows:

Jumlah
angsuran (IDR)/
Installment
amount (IDR)

2013 56.455.918
2014 60.708.770
2015 48.512.813
Dikurangi dengan bagian jangka pendek/ Less current maturities ( 56.455.918)
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian jangka pendek/ Long-term debt, net of

current maturities 109.221.583

17. ESTIMASI LIABILITAS IMBALAN KERJA

Efektif mulai 1 Januari 2005, Perusahaan dan entitas
anak mengakui liabilitas yang diestimasi atas imbalan
kerja secara retrospektif sesuai dengan Undang-Undang
Ketenagakerjaan Republik Indonesia No. 13/2003
tanggal 25 Maret 2003 dan PSAK 24 (revisi 2004),
“Imbalan Kerja”.

Imbalan kerja sehubungan dengan pensiun, uang
kompensasi, uang pisah dan hak-hak lainnya diakui
berdasarkan sejak jasa diberikan oleh karyawan sampai
dengan tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian.

Provisi bagi liabilitas imbalan kerja didasarkan pada
laporan aktuaris independen, PT Sakura Aktualita
Indonesia dalam laporannya yang bertanggal 1 Maret
2013 untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember
2012.

17. ESTIMATED LIABILITY FOR EMPLOYEE BENEFITS

Effective 1 January 2005, the Company and subsidiary
recognize provisions for employee service entitlement
benefits retrospectively in accordance with Labor Law
of the Republic of Indonesia No. 13/2003 dated
25 March 2003 and SFAS No. 24 (Revised 2004),
“Employee Benefits”.

Employee benefits in connection with retirement,
compensation, severance pay and other rights are
recognized from the time the services are provided by
employees up to the date of the consolidated
statements of financial position.

The provision for employee benefits liability is based
on the actuarial report of independent actuary,
PT Sakura Aktualita Indonesia, in its report dated
1 March 2013 for the year ended 31 December 2012.
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17. ESTIMASI LIABILITAS IMBALAN KERJA (Lanjutan)

Asumsi utama yang digunakan oleh aktuaris
independen, PT Sakura Aktualita Indonesia, sebagai
berikut:
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17. ESTIMATED LIABILITY FOR EMPLOYEE BENEFITS
(Continued)

The key assumptions used by the independent

2012
Jumlah karyawan 1.329
Tingkat pertumbuhan gaji 8%
Tingkat suku bunga diskonto 6%
Umur pensiun 55
Metode Projected unit

credit

Rincian beban imbalan pasca-kerja yang diakui di
dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian
adalah sebagai berikut:

2012

actuary, PT Sakura Aktualita Indonesia, are as
follows:
2011
1.557 Number of employees
8% Annual salary increment rate
9% Discount rate
55 Retirement age

Projected unit Methods

credit
The details of the post-employment benefit expense
recognized in the consolidated statements of
comprehensive income are as follows :

2011

Beban jasa kini 1.427.880.286

Beban bunga 759.873.601
Kerugian aktuaria yang diakui 365.740.087
Beban past service 106.054.623

1.160.583.449 Current service cost

702.336.101 Interest cost
54.221.511 Unrecognized actuarial losses
106.054.623 Past service cost

Total 2.659.548.597

2.023.195.684 Total

Jumlah yang dimasukkan ke dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian yang timbul dari liabilitas
Perusahaan dan entitas anak terhadap provisi
manfaat karyawan adalah sebagai berikut:

2012

The amount included in the consolidated statements
of financial position arising from the Company and
subsidiary’s obligation on provision for employee
benefits are as follows :

2011

Nilai kini liabilitas 15.365.077.844
Beban jasa lalu yang belum diakui -
non vested (

Keuntungan yang belum diakui

11.136.840.962

465.786.327) (
( 4.804.608.513) ( 3.095.308.679)

Present value of obligation

Unrecognized prior service costs - non
vested

Unrecognized actuarial losses (gains)

571.840.952)

Total 10.094.683.004

7.469.691.331 Total

Mutasi liabilitas yang diakui di dalam laporan posisi
keuangan konsolidasian adalah sebagai berikut:

2012

The movement in the liability recognized in the
consolidated statements of financial position are as
folllows:

2011

Liabilitas pada awal tahun 7.469.691.331
Pembayaran imbalan pada tahun
berjalan (

Beban imbalan kerja (Catatan 24) 2.659.548.597

34.556.924) (

6.084.467.449 Liability at the beginning of the the year

637.971.802)
2.023.195.684

Benefit payments in the current year
Employee benefits expense (Note 24)

Liabilitas pada akhir tahun 10.094.683.004

7.469.691.331 Liability at the end of the year
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18. MODAL SAHAM

Berdasarkan catatan yang dibuat oleh PT BSR Indonesia,
Biro Administrasi Efek, pada tanggal 31 Desember 2012
dan 2011, susunan pemegang saham Perusahaan adalah

18. SHARE CAPITAL

Based on the registry of PT BSR Indonesia, Securities
Administration Bureau, the details of share ownership
of the Company as of 31 December 2012 and 2011 are

sebagai berikut : as follows:
Jumlah saham Persentase
yang beredar/ kepemilikan
Number of (%)/
shares Percentage of Jumlah (Rp)/
2012 outstanding ownership (%) Total (Rp) 2012
Pemegang Saham Shareholders
PT Indoprima Gemilang 238.277.200 75,65 238.277.200.000 PT Indoprima Gemilang
PT Indoprima Investama 39.263.700 12,46  39.263.700.000 PT Indoprima Investama
Wiranto Nurhadi Wiranto Nurhadi
(Komisaris Utama) 1.288.000 0,41 1.288.000.000 (President Commissioner)
Public and Cooperative (with
Masyarakat dan Koperasi (masing- ownership interest of less
masing kepemilikan di bawah 5%) 36.171.100 11,48  36.171.100.000 than 5% each)
Total 315.000.000 100,00 315.000.000.000 Total
Jumlah saham Persentase
yang beredar/ kepemilikan
Number of (%)/
outstanding Percentage of Jumlah (Rp)/
2011 shares ownership (%) Total (Rp) 2011
Pemegang Saham Shareholders
PT Indoprima Investama 196.795.500 87,46 196.795.500.000 PT Indoprima Investama
PT Indoprima Gemilang 1.448.000 0,64 1.448.000.000 PT Indoprima Gemilang
Wiranto Nurhadi Wiranto Nurhadi
(Komisaris Utama) 920.000 0,41 920.000.000 (President Commissioner)
Public and Cooperative (with
Masyarakat dan Koperasi (masing- ownership interest of less
masing kepemilikan di bawah 5%) 25.836.500 11,49  25.836.500.000 than 5% each)
Total 225.000.000 100,00 225.000.000.000 Total
Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat Based on Statement of Meeting Resolution Deed

No. 49 tanggal 25 Mei 2012 yang dibuat dihadapan
Notaris Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn. Para pemegang
saham Perusahaan menyetujui peningkatan modal
ditempatkan dan disetor sebanyak 90.000.000 lembar
saham atau senilai Rp 90.000.000.000, yang diambil dari
kapitalisasi tambahan modal disetor. Perubahan
anggaran dasar terkait Peningkatan modal ditempatkan
dan disetor tersebut telah diaktakan pada akta No. 70
tanggal 31 Mei 2012, dibuat dihadapan Notaris yang
sama. Akta tersebut telah diterima dan dicatat dalam
database  Sistem Administrasi Badan Hukum
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No. AHU-AH.01.10-22136 tanggal 18 Juni 2012
dengan Daftar Perseroan No. AHU-0055284.AH.01.09
Tahun 2012 tanggal 18 Juni 2012. Perusahaan telah
mendistribusikan saham bonus pada tanggal 5 Juli 2012.

No. 49 dated 25 May 2012 made before Notary Siti
Nurul Yuliami, S.H., M.Kn. the Company’s shareholders
approved the increase in issued and fully paid
capital by 90,000,000 shares or amounting to
Rp 90,000,000,000, which was taken from capitalization
of additional paid-in capital. The amendment in the
articles of association related to the increase in issued
and fully paid capital were notarized in deed No. 70
dated 31 May 2012, made before the same notary. The
deed was received and recorded in Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights of
Republic Indonesia database No. AHU-AH.01.10-22136
dated 18 June 2012 with Company Registration
No. AHU-0055284.AH.01.09 Year 2012 dated 18 June
2012. The Company distributed the bonus shares on
5 July 2012.
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18. MODAL SAHAM (Lanjutan)

Berdasarkan akta Notaris No. 3 tanggal 2 Mei 2011
dari Notaris Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn Notaris di
Surabaya, dan sesuai Pernyataan Keputusan Rapat
Umum Para Pemegang Saham Perusahaan,
Perusahaan melakukan peningkatan modal dasar
yang semula Rp 150.000.000.000 terbagi dalam
150.000.000 lembar saham menjadi
Rp 900.000.000.000 yang terbagi dalam 900.000.000
lembar saham dan meningkatkan modal ditempatkan
dan disetor dari Rp 37.500.000.000 yang terbagi
dalam  37.500.000 lembar saham  menjadi
Rp 225.000.000.000 yang terbagi dalam 225.000.000
lembar saham. Akta ini telah mendapatkan
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia  dalam  Surat  Keputusan  No. AHU-
22444.AH.01.02.Tahun 2011 tanggal 4 Mei 2011.
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18. SHARE CAPITAL (Continued)

Based on Notarial deed No. 3 dated 2 May 2011 by
Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn Notary in Surabaya,
and based on the Decision of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders, the Company
approved to increase share capital from
Rp 150,000,000,000 consisting of 150,000,000 shares
to Rp 900,000,000,000 consisting of 900,000,000
shares and increase in issued and fully paid capital
from Rp 37,500,000,000 consisting of 37,500,000
shares into Rp 225,000,000,000 consisting of
225,000,000 shares. The Deed has been approved by
the Ministry of Law and Human Rights in its Decision
Letter No. AHU-22444.AH.01.02. Year 2011 dated
4 May 2011.

19. TAMBAHAN MODAL DISETOR

Merupakan tambahan modal disetor yang berasal dari
penawaran umum perdana saham Perusahaan dan
penawaran umum terbatas 1 (PUT 1) setelah
dikurangi dengan biaya emisi saham, dengan
perincian sebagai berikut :

2012

19. ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

Addtional paid-in capital is derived from the
Company’s initial public offering and limited public
offering 1 (PUT 1) net of share issuance costs, as
follows:

2011

Saldo awal

Kapitalisasi tambahan modal disetor
untuk pembagian saham bonus
sebanyak 90.000.000 lembar saham
dengan nilai nominal Rp 1.000 per
lembar (Catatan 18)

Tambahan modal disetor saat
penawaran umum terbatas 1 tahun
2011

Biaya emisi saham

97.522.380.722

( 90.000.000.000)

97.500.000.000

1.500.000.000 Beginning balance

Capitalization of additional paid-in
capital for distribution of bonus shares
of 90,000,000 shares with par value of
Rp 1,000 per share (Note 18)

Additional paid-in capital at
the limited public offering 1 in 2011

1.477.619.278) Share issuance costs

Total

7.522.380.722  97.522.380.722

Total

Biaya emisi efek ekuitas merupakan biaya yang
berkaitan dengan penerbitan efek ekuitas
Perusahaan. Biaya ini mencakup fee dan komisi yang
dibayarkan kepada penjamin emisi, lembaga dan
profesi penunjang pasar modal dan biaya pencetakan
dokumen pernyatan pendaftaran, biaya pencatatan
efek ekuitas dibursa efek, serta biaya yang diubah
dengan Kep-06/PM/2000 tanggal 13 Maret 2000,
peraturan nomor VII.G.7 tentang pedoman
penawaran tahun 2011. Biaya emisi efek yang timbul
pada saat Penawaran umum Terbatas | pada tahun
2011 adalah sebesar Rp 1.477.619.278.

Stock issuance costs are costs associated with the
issuance of equity securities of the Company. These
costs include fees and commission paid to the
underwriters, institutions and professionals that
supporting capital market, and costs of printing
documents registration statement, listing fees in
stock exchange, as well as costs as modified by Kep-
06/PM/2000 dated 13 March 2000, rule number
VIll.G.7 regarding offering guidance in 2011.
Issuance costs incurred at the time of the Limited
Public Offering | in 2011 amounting to
Rp 1,477,619,278.
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20. KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

Kepentingan non-pengendali atas aset bersih entitas
anak sejumlah Rp 6.480.449.787 dan
Rp 2.277.165.086, masing-masing pada tanggal
31 Desember 2012 dan 2011 merupakan bagian
pemegang saham minoritas (PT Indra Putra Mega)

atas aset bersih entitas anak (PT Indobaja
Primamurni).
Mutasi saldo kepentingan non-pengendali

31 Desember 2012 dan 2011, adalah sebagai berikut:

2012

20. NON-CONTROLLING INTEREST

Non-controlling interest in the subsidiary’s net
assets amounted to Rp 6,480,449,787 and
Rp 2,277,165,086, as of 31 December 2012 and 2011,
respectively, represent the share of the non-
controlling shareholder, PT Indra Putra Mega, in the
net assets of the subsidiary (PT Indobaja
Primamurni).

The movement of non-controlling interest as of
31 December 2012 and 2011, are as follows:

PT Indra Putra Mega
Persentase kepemilikan

3,50%

Nilai tercatat

Saldo awal

Penambahan investasi

Selisih penilaian kembali aset tetap
entitas anak

Bagian atas laba entitas anak

2.277.165.086

3.316.166.995
887.117.706

1.960.000.000

196.661.310

2011
PT Indra Putra Mega
3,50 % Percentage of Ownership
Carrying value
120.503.776 Beginning balance

Additional investment

Revaluation surplus of property, plant
and equipment of IBPM

Share in net income of subsidiary

Saldo akhir 6.480.449.787

2.277.165.086

Ending balance

Berdasarkan pada akta Notaris No. 26 tanggal 4 Mei
2011 oleh Notaris Margaretha Dyanawati, SH, IBPM
melakukan peningkatan modal dasar perusahaan dari
Rp 56.000.000.000 menjadi Rp 280.000.000.000
sehingga modal ditempatkan dan disetor penuh
dari semula Rp 14.000.000.000 menjadi
Rp 70.000.000.000 dimana Perusahaan melaksanakan
penambahan  modal kepada IBPM  sebesar
Rp 54.040.000.000 pada 3 Juni 2011 sehingga
persentase kepemilikan Perusahaan tetap sebesar

Based on Notary deed No. 26 dated 4 May 2011 by
Notary Margaretha Dyanawati, SH, IBPM increased
its authorized capital from Rp 56,000,000,000
to Rp 280,000,000,000 and issued and fully paid
capital increased from Rp 14,000,000,000 to
Rp 70,000,000,000 of which the Company increased
its investment in IBPM by Rp 54,040,000,000 on
3 June 2011 such that the Company’s percentage of
ownership remains at 96,5% and PT Indra Putra Mega
(non-controlling interest) also made a propertionate

96,5% dan PT Indra Putra Mega (kepentingan non- additional investment amounting to
pengendali) melaksanakan penambahan modal Rp 1,960,000,000.
secara proporsional sebesar Rp 1.960.000.000.
21. DIVIDEN 21. DIVIDEND
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Based on the Annual General Meeting of

(RUPST) tahun 2011 yang telah di aktakan oleh
Notaris Siti Nurul Yuliami, S.H., M.Kn No. 48 tanggal
25 Mei 2012, Para pemegang saham Perusahaan
menyetujui keputusan untuk pembagian dividen
tunai sebesar Rp 160 per lembar saham atau secara
total sejumlah Rp 36.000.000.000 yang berasal dari
laba tahun 2011. Dividen tunai ini telah dibayarkan
kepada pemegang saham pada tanggal 5 Juli 2012.
Utang dividen pada posisi 31 Desember 2012
merupakan dividen yang tidak diambil oleh
pemegang saham.

Shareholders (RUPST) year 2011 as stated in Notarial
deed No. 48 by Siti Nurul Yuliani, S.H., M.Kn dated
25 May 2012, the Company'’s shareholders approved
to distribute cash dividends amounting to Rp 160
each or amounting to Rp 36,000,000,000 from 2011
retained earnings. Cash dividends were paid to
shareholders on 5 July 2012. Dividends payable as of
31 December 2012 are consist of unclaimed dividend
by the shareholders.



Ekshibit E/67

PT INDOSPRING Tbk DAN ENTITAS ANAK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2012
(Dengan Angka Perbandingan 31 Desember 2011)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally
issued in Indonesian language

Exhibit E/67

PT INDOSPRING Tbk AND SUBSIDIARY
NOTES TO CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS
31 DECEMBER 2012
(With Comparative Figures 31 December 2011)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

22. PENJUALAN BERSIH

22. NET SALES

2012 2011
Pihak ketiga Third parties
Pegas daun 1.338.691.196.907 1.109.790.382.594 Leaf spring
Pegas spiral 123.315.832.924 113.761.700.507 Coil spring
Flat bars 8.026.746.739 6.359.686.938 Flat bars
Sub-total 1.470.033.776.570  1.229.911.770.039 Sub-total

Pihak berelasi (Catatan 30)

Related parties (Note 30)

Pegas daun 6.597.530.033 4.550.899.721 Leaf spring
Pegas spiral 356.395.000 523.621.660 Coil spring
Sub-total 6.953.925.033 5.074.521.381 Sub-total
Total 1.476.987.701.603  1.234.986.291.420 Total

Berikut adalah rincian penjualan yang melebihi 10% dari
jumlah penjualan berdasarkan per konsumen masing-masing
pada 2012 dan 2011:

The following presents the detail of sales per customer
with total sales exceeding 10% of consolidated net sales for
2012 and 2011:

Persentase terhadap jumlah
penjualan konsolidasian (%)/

Mitsubishi Steel Mfg.Co.Ltd.
PT Kramayudha Tiga Berlian Motors

Percentage
Jumlah/ Total of total consolidated sales (%)
2012 2011 2012 2011
362.219.744.713  291.822.933.356 24,52 23,63
337.218.738.418  321.287.703.440 22,83 26,02
304.832.376.238  257.362.113.953 20,64 20,84

PT Sinar Indra Nusa Jaya

Penjualan kepada pihak berelasi adalah sebesar Sales to related parties amounted to 0.47% and 0.41% for
0,47% dan 0,41% masing-masing untuk tahun 2012 dan 2011 the years 2012 and 2011, respectively (Note 30).
(Catatan 30).
23. BEBAN POKOK PENJUALAN 23. COST OF GOODS SOLD
2012 2011
Pemakaian bahan baku 894.857.320.684 697.126.991.860 Direct materials used
Upah buruh langsung 37.608.850.277 29.097.620.482 Direct labor
Beban tidak langsung Factory overhead
Bahan baku tak langsung 141.054.657.230 108.767.052.159 Indirect materials
Penyusutan aset tetap Depreciation of property, plant
(Catatan 9) 49.532.265.727 18.964.823.183 and equipment (Note 9)
Reparasi dan pemeliharaan 39.766.732.541 32.507.188.873 Repairs and maintenance
Bahan pembantu 23.705.954.405 15.426.258.567 Supporting materials
Tenaga kerja tidak langsung 12.930.478.706 10.286.802.670 Indirect labor
Beban tak langsung lainnya 72.199.943.644 53.471.421.893 Other factory overhead
Total beban produksi 1.271.656.203.214 965.648.159.687 Total cost of production
Persediaan dalam proses Work-in-process
Pada awal tahun 49.187.380.292 42.768.056.704 Beginning of the year
Pada akhir tahun ( 68.932.180.427) ( 49.187.380.292) Ending of the year
Beban pokok produksi 1.251.911.403.079 959.228.836.099 Total work-in-process
Persediaan barang jadi Finished goods
Pada awal tahun 128.514.370.010 132.506.142.478 Beginning of the year
Pada akhir tahun ( 197.837.189.101)( 128.514.370.010) Ending of the year
Total 1.182.588.583.988 963.220.608.567 Total
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23. BEBAN POKOK PENJUALAN (Lanjutan)

Rincian pemasok dengan jumlah kumulatif melebihi 10%
dari jumlah pembelian bersih konsolidasian untuk tahun
2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:
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23. COST OF GOODS SOLD (Continued)

Details of suppliers with cumulative amounts of more than
10% of total consolidated net purchases for 2012 and 2011
are as follows:

Persentase terhadap jumlah
beban pokok penjualan
konsolidasian (%)/ Percentage
of total consolidated cost of good

Mitsubishi Steel Mfg Co.,Ltd.

Jumlah/ Total sold (%)
2012 2011 2012 2011
366.278.288.951  339.729.517.089 30,97 35,27
431.282.058.720  213.953.371.579 36,47 22,21

Eco Tropical Resources Co., Ltd.

Pembelian kepada pihak berelasi adalah sebesar
1,65% dan 1,61% untuk masing-masing tahun 2012 and 2011
(Catatan 30).

Purchases from related parties amounted to 1.65% and
1.61%, respectively for 2012 and 2011, respectively (Note
30).

24. BEBAN USAHA

2012

24. OPERATING EXPENSES

2011

Beban Penjualan
Penjualan dan pengiriman
Gaji dan upah
Royalti
Pemasaran dan promosi

21.480.120.581
5.345.296.775
3.677.724.363
2.583.733.406

Perjalanan dinas 829.149.296
Cinderamata 678.741.400
Administrasi kantor 676.103.993
Jamuan 621.709.046
Beban klaim penjualan 405.334.556
Beban kendaraan 296.604.167
Beban telepon, fax dan internet 124.227.648
Lainnya (masing-masing di bawah

Rp 100 juta) 314.596.158

Selling Expenses
Selling and freight
Salaries and allowance
Royalties
Advertising and promotion

23.227.405.223
4.480.896.670
2.582.025.694
7.973.390.515

913.039.348 Business travelling
9.100.000 Parcel
746.174.136 Office administration
667.135.338 Entertainment
49.313.972 Sales claims expenses
314.379.354 Vehicles expenses
156.240.392 Telephone, fax and internet expenses
282.774.895 Others (each below Rp 100 million)

Total 37.033.341.389

41.401.875.537 Total

Beban Umum dan Administrasi
Gaji direksi/staf 39.502.762.807
3.427.583.349
3.215.944.578
2.659.548.597
2.506.132.124

Penyusutan aset tetap (Catatan 9)
Administrasi kantor

Imbalan kerja (Catatan 17)
Konsultan dan notaris

Pelatihan 915.876.329
Entertainment 842.249.267
Beban transportasi 803.710.720
Pemeliharaan gedung dan peralatan 707.258.916
Beban konsumsi 453.681.505
Perjalanan dinas 440.438.358
Pajak Bumi dan Bangunan 314.224.333
Listrik dan air 304.475.538
Telepon/telex 290.292.386
Beban kendaraan 289.551.600
Penyusutan aset yang tidak digunakan

dalam operasi 207.133.824
Asuransi 156.770.717
luran 120.643.440
Lainnya (masing-masing

di bawah Rp 100 juta) 70.485.001

General and Administrative Expenses
Director/staff salaries
Depreciation of property, plant and
equipment (Note 9)
Office administration
Employee benefits (Note 17)
Consultant and notary

34.502.383.323

1.348.993.620
3.778.174.374
2.023.195.684
2.123.411.988

261.875.500 Trainings
590.056.757 Entertainment
516.101.514 Transportation expense
547.650.740 Building maintenance and tools
421.260.258 Consumption expense
297.356.000 Business travel
285.627.848 Tax on Land and Building
592.777.297 Electricity and water
243.738.322 Telephone/ telex
454.495.946 Vehicles expense
Depreciation of unused property, plant and
207.133.824 equipment
171.827.224 Insurance
127.077.031 Subscriptions

1.022.821.930 Others (each below Rp 100 million)

Total 57.228.763.389

49.515.959.180 Total
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25. PENDAPATAN DAN BEBAN OPERASI LAINNYA

2012

25. OTHER OPERATING INCOME AND EXPENSES

2011

Pendapatan Operasi Lainnya

Pendapatan penjualan lainnya 24.192.099.091

Pendapatan pajak lainnya 720.548.996
Laba atas penjualan aset tetap

(Catatan 9) 607.343.333
Pendapatan sewa (Catatan 30) 500.840.000

Lainnya 1.363.904.400

Other Operating Income
Other selling income
Other tax income
Gain on sale of property, plant and
equipment (Note 9)

12.192.976.636

417.506.668

Total 27.384.735.820

Rent income (Note 30)
2.369.336.033 Others
14.979.819.337 Total

Beban Operasi Lainnya
Rugi selisih kurs
Beban bunga dan denda pajak
Beban administrasi bank

6.287.273.124
6.557.151.106
1.044.772.575

Other Operating Expenses

2.486.298.088 Foreign exchange loss

Beban iuran 270.000.000
Beban pajak 51.234.000
Rugi atas penjualan aset tetap
(Catatan 9) -
Lainnya 439.561.977
Total 14.649.992.782

573.760.592 Tax interest expense and penalties

1.967.314.418 Bank administration expenses

29.000.000 Subscription expenses

48.891.422 Tax expenses

Loss on sale of property, plant and

438.931 equipment (Note 9)

- Others

5.105.703.451 Total

Pendapatan penjualan lainnya pada tahun 2012 dan

Other selling income for 2012 and 2011 consists of

2011 terdiri dari penjualan atas barang scrap sales of scrap (avalan) each amounting to
(avalan) dengan nilai masing-masing sebesar Rp  24,192,009,091 and Rp 12,192,976,636,
Rp 24.192.009.091 dan Rp 12.192.976.636. respectively.
26. BEBAN DAN PENDAPATAN KEUANGAN 26. FINANCE EXPENSES AND INCOME
2012 2011

Beban Keuangan
Beban bunga atas pinjaman bank
Beban bunga atas pinjaman

33.818.312.148

Finance Expenses

35.031.489.470 Interest expense from bank loans

lainnya 181.203.035
Beban bunga atas sewa
pembiayaan
Total 33.999.515.183

281.688.805 Interest expense from other loans
Interest expense from finance
15.673.981 leases
35.328.852.256 Total

Pendapatan Keuangan
Pendapatan bunga deposito
Pendapatan bunga jasa giro

1.332.024.884
593.978.285

Finance Income
Time deposit interest income
Current accounts interest income

4.526.647.784
759.778.814

Total 1.926.003.169

5.286.426.598 Total
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27. LABA BERSIH PER SAHAM

2012

27. EARNINGS PER SHARE

2011

Laba bersih yang dapat diatribusikan
ke pemilik entitas induk

133.181.165.549 120.218.458.930

Net income attributable to
owners of the parent company

Total rata-rata tertimbang saham

Total weighted average number of

217.910.959 outstanding shares

yang beredar 315.000.000
Laba bersih per saham dasar dan
dilusian 422,80

551,69 Basic and diluted earnings per share

28. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN

Kebijakan manajemen risiko keuangan Perusahaan
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa
risiko-risiko keuangan yang dihadapi Perusahaan dan
entitas anak, menetapkan batasan risiko dan
pengendalian yang sesuai serta untuk mengawasi
kepatuhan terhadap batasan yang telah ditetapkan.

Nilai wajar atas aset dan liabilitas keuangan adalah
nilai dimana instrumen dapat dipertukarkan/
diselesaikan antar pihak yang memahami dan
berkeinginan untuk melakukan transaksi secara wajar
(arm’s length transaction), yang bukan berasal dari
penjualan yang dipaksakan atau likuidasi.

Berikut ini adalah metode dan asumsi yang digunakan
untuk memperkirakan nilai wajar setiap kelompok
dari instrumen keuangan Perusahaan dan entitas
anak:

a. Kas dan setara kas, piutang usaha, aset
keuangan lancar lainnya, aset keuangan tidak
lancar lainnya, pinjaman bank jangka pendek,
utang usaha, beban masih harus dibayar,
mendekati nilai tercatatnya karena bersifat
jangka pendek.

b. Nilai tercatat dari utang bank mendekati nilai
wajarnya disebabkan oleh pemakaian suku
bunga mengambang atas instrumen tersebut,
dimana tingkat bunga tersebut selalu
disesuaikan dengan pasar oleh masing-masing
bank yang termasuk utang bank jangka pendek
dan panjang.

28. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS

The Company and subsidiary’s financial risk
management policies aim to identify and analyze
the financial risks faced by the Company and
subsidiary, set appropriate risk limits and controls,
and oversee compliance with the limits established.

The fair value of financial assets and liabilities is
the value at which the instruments can be
exchanged/settled between knowledgeable parties
and willing to do transaction fairly (arm's length
transaction), which is not arised from forced sales
or liquidation.

The following are methods and assumptions that are
used to estimate the fair value of each group of the
Company and subsidiary’s financial instruments:

a. Cash and cash equivalents, trade receivables,
other current financial assets, other non-
current financial assets, short-term bank loans,
trade payables, accrued expenses, approximate
their carrying value’s due to their short-term
nature.

b. The carrying amount of bank loans approximate
their fair values due to the use of floating
interest rate for the above instruments, in
which the interest rate is always adjusted to
market by each bank.
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28. NILAI WAJAR INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

Tabel berikut menyajikan nilai wajar, yang
mendekati nilai tercatat, atas aset keuangan
Perusahaan dan entitas anak:

2012
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28. FAIR VALUE OF FINANCIAL INSTRUMENTS
(Continued)

The following table represents the fair value, which
is approximate the carrying value’s of the Company
and subsidary’s financial assets:

2011

ASET

Pinjaman yang diberikan dan
piutang

Kas dan setara kas

Piutang usaha

Aset keuangan lancar lainnya

Piutang non-usaha - pihak berelasi

Aset keuangan tidak lancar lainnya

66.142.222.074
239.653.643.789
1.326.587.863

110.489.365.559
225.910.266.042

2.045.395.079

ASSETS

Loans and receivables
Cash and cash equivalents
Trade receivables
Other current financial assets
Non-trade receivable - related party
Other non-current financial asset

1.031.001.089
27.316.032
2.518.515.334

Total

309.167.848.805 339.976.464.056

Total

Tabel berikut menyajikan nilai wajar, yang
mendekati nilai tercatat, atas liabilitas keuangan
Perusahaan dan entitas anak:

2012

The following table represents the fair value, which
is approximate the carrying values of the Company
and subsidiary’s financial liabilities:

2011

LIABILITAS

Liabilitas yang dicatat sebesar nilai
wajar atau biaya perolehan yang
diamortisasi
Pinjaman bank jangka pendek
Utang usaha
Beban masih harus dibayar
Bagian jangka pendek atas

liabilitas jangka panjang
Liabilitas jangka panjang, setelah
dikurangi bagian jangka pendek

205.000.000.000
64.370.981.872
6.654.479.417

230.000.000.000
28.972.280.850
86.126.202.723

80.358.101.719 160.387.083.774

LIABILITIES

Liabilities carried at
fair value or
amortized cost
Short-term bank loan
Trade payables
Accrued expenses
Current maturities of long-term

6.682.048.425

57.736.806.464 debt

Long-term debt, net of current
maturities

Total

442.509.765.731 483.778.219.513

Total
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29. INFORMASI SEGMEN
a. Primer
Informasi segmen yang diberikan kepada pengambil
keputusan operasional untuk setiap segmen dilaporkan
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2012 dan 2011 adalah sebagai berikut:

Industri Spare

Industri Rolling

29. SEGMENT INFORMATION
a. Primary

The segment information provided to the chief
operating decision-maker for the reportable segments
as of and for the years ended 31 December 2012 and
2011 are as follows:

Part/ Spare Part Mill/ Rolling Mill Eliminasi/ Konsolidasian/

2012 Industry Industry Eliminations Consolidation 2012

Pendapatan Revenues

Penjualan ekstern 1.468.960.954.864 8.026.746.739 1.476.987.701.603 External sales
Penjualan antar

segmen - 483.048.119.452 (483.048.119.452) Inter-segment sales

Jumlah Pendapatan  1.468.960.954.864 491.074.866.191 (483.048.119.452) 1.476.987.701.603 Total Revenues

Hasil Result

Segment result/gross

Hasil segmen/laba 167.758.125.579  45.113.630.296 212.871.755.875 profit

Beban bunga
Penghasilan bunga

Laba sebelum pajak

Beban pajak

Laba sebelum
kepentingan non-
pengendali atas
laba bersih entitas
anak

Kepentingan non-
pengendali atas
laba bersih entitas
anak

Laba Bersih

Aset
Aset segmen

1.436.280.537.363  315.577.733.351 (_87.078.912.499) 1.664.779.358.215

( 33.999.515.183)
1.926.003.169

Interest expense
Interest income

180.798.243.861
( 46.729.960.606)

Income before tax
Tax expense

Income before

non-controlling

interest in subsidiary’s

134.068.283.255 net income
Non-controlling

interest in subsidiary’s

( 887.117.706) net income
133.181.165.549 Net Income
Assets

Segment assets

Jumlah aset yang
dikonsolidasi

Liabilitas

Liabilitas segmen

417.313.383.758  130.422.025.127 (_19.528.912.499)  528.206.496.386

1.436.280.537.363  315.577.733.351 ( 87.078.912.499) 1.664.779.358.215 Total consolidated assets

Liabilities
Segment liabilities

Jumlah liabilitas yang
dikonsolidasi

417.313.383.758  130.422.025.127 (_19.528.912.499)  528.206.496.386

Total consolidated
liabilities

Pengeluaran modal 28.781.424.548
Penyusutan dan

amortisasi 43.437.342.317

642.229.138

9.522.506.759

29.423.653.686 Capital expenditures
Depreciation and

52.959.849.076 amortization
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29. SEGMENT INFORMATION (Continued)

a. Primer (Lanjutan) a. Primary (Continued)
Industri Spare Industri Rolling
Part/ Spare Part  Mill/ Rolling Mill Eliminasi/ Konsolidasian/
2011 Industry Industry Eliminations Consolidation 2011
Pendapatan Revenues
Penjualan ekstern 1.228.626.604.482 6.359.686.938 1.234.986.291.420 External sales
Penjualan antar segmen 770.000 384.629.468.271 (384.630.238.271) Inter-segment sales
Jumlah Pendapatan 1.228.627.374.482 390.989.155.209 (384.630.238.271) 1.234.986.291.420 Total Revenues
Hasil Result
Hasil segmen/laba 152.334.312.264 38.387.651.758 190.721.964.022  Segment result/gross profit
Beban bunga ( 35.328.852.256) Interest expense
Penghasilan bunga 5.286.426.598 Interest income
Laba sebelum pajak 160.679.538.364 Income before tax
Beban pajak ( 40.264.418.124) Tax expense
Laba sebelum Income before
kepentingan non- non-controlling
pengendali atas laba interest in subsidiary’s
bersih entitas anak 120.415.120.240 net income
Kepentingan non-
pengendali atas laba Non-controlling interest in
bersih entitas anak ( 196.661.310)  Subsidiary’s net income
Laba Bersih 120.218.458.930 Net Income
Aset Assets
Aset segmen 1.025.404.615.131 192.926.059.539 ( 78.615.417.916) 1.139.715.256.754 Segment assets
Jumlah aset yang di
konsolidasi 1.025.404.615.131 192.926.059.539 ( 78.615.417.916) 1.139.715.256.754 Total consolidated assets
Liabilitas Liabilities
Liabilitas segmen 395.432.726.987 127.864.199.928 ( 15.830.723.391) 507.466.203.254 Segment liabilities
Jumlah liabilitas yang Total consolidated
dikonsolidasi 395.432.726.987 127.864.199.928 ( 15.830.723.391) 507.466.203.254 liabilities
Pengeluaran modal 176.278.736.967 431.332.078 - 176.710.069.045 Capital expenditures
Penyusutan dan Depreciation and
amortisasi 13.045.957.091 7.267.859.712 20.313.816.803 amortization
b. Geografis b. Geographic
2012 2011
Ekspor 412.856.687.584 332.337.018.512 Export
Domestik 1.547.179.133.471  1.287.279.511.179 Domestic
Antar Segmen ( 483.048.119.452) ( 384.630.238.271) Inter-Segment
Total 1.476.987.701.603  1.234.986.291.420 Total
c. Jenis Produk c.  Product types
2012 2011
Pegas daun 1.345.288.726.940  1.114.341.282.315 Leaf spring
Pegas spiral 123.672.227.924 114.286.092.167 Coil spring
Flat bar 491.074.866.191 390.989.155.209 Flat bar
Antar Segmen ( 483.048.119.452) ( 384.630.238.271) Inter Segment
Total 1.476.987.701.603  1.234.986.291.420 Total
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30.

SALDO AKUN DAN TRANSAKSI DENGAN PIHAK-PIHAK BERELASI

Dalam kegiatan usaha normal, Perusahaan dan entitas anak
melakukan transaksi dengan pihak-pihak yang berelasi. Akun
atas transaksi usaha dengan pihak-pihak yang berelasi dan atas
transaksi di luar usaha disajikan di bawah ini sesuai dengan
klasifikasi/penyajian dalam akunnya masing-masing pada
laporan posisi keuangan konsolidasian.

Rincian sifat hubungan dan jenis transaksi yang material
dengan pihak yang berelasi adalah sebagai berikut:

30. ACCOUNT BALANCES AND TRANSACTIONS WITH RELATED
PARTIES

The Company and subsidiary, in its regular conduct of business,
engage in transactions with related parties. The account
balances with related parties arising from trade transactions
and those arising from non-trade transactions are detailed
below according to their account classifications/ presentation
in the consolidated statements of financial position.

Nature of transactions and relationships with related parties
are as follows:

Pihak yang berelasi/ Related parties

Sifat dari hubungan/
Nature of relationship

Sifat dari transaksi/
Nature of transactions

PT Indoprima Gemilang

PT Indoprima Gemilang Engineering

PT MK Prima Indonesia

PT Indowire Prima Industrindo

PT Dirgaputra Eka Pratama

PT Semen Prima Indonesia Jaya

PT Indra Putra Mega
PT Indra Multi Logam Industri

PT Jatim Taman Steel

Jumlah / Total

Entitas Induk/ Parent Entity

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Kepengurusan Manajemen sama dengan
Perusahaan/ Same Management
Leadership with the Company

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Entitas Sepengendali/ Entity Under
Common Control

Kepengurusan Manajemen sama dengan
Perusahaan/ Same Management
Leadership with the Company

Pijutang lain-lain, Utang usaha, Pendapatan
sewa, dan Pembelian/ Other
receivables, Trade payables, Rent
income and Purchases

Pijutang usaha, Utang usaha, Penjualan,
Uang muka pembelian dan Pembelian/
Trade receivables, Trade payables,
Sales, Advance for purchases and
Purchases

Piutang usaha, Penjualan dan Pembelian/
Trade receivables, Sales and Purchases

Piutang lain-lain, Utang usaha dan
Pembelian/ Other receivables, Trade
payables and Purchases

Utang Usaha dan Pembelian/ Trade
payables and Purchases

Utang usaha/ Trade payables

PInjaman kepada pihak berelasi/ Loan to
related party
Pendapatan sewa/ Rent income

Penjualan/ Sales

Persentase terhadap total
aset/liabilitas konsolidasian (%)/
Percentage of total consolidated

assets/liability (%)

Aset Lancar

Piutang Usaha (Catatan 5)

PT Indoprima Gemilang Engineering
PT MK Prima Indonesia

Sub - total

Piutang non-usaha
PT Indoprima Gemilang

Uang Muka Pembelian (Catatan 8)
PT Indoprima Gemilang Engineering

2012 2011 2012 2011
Current Assets
Trade Receivables (Note 5)
1.104.863.206  2.890.908.067 0,06 0,25 PT Indoprima Gemilang Engineering
83.613.496 21.200.800 0,01 0,00 PT MK Prima Indonesia
1.188.476.702  2.912.108.867 0,07 0,25 Sub - total
Non-trade receivables
27.316.032 0,00 PT Indoprima Gemilang
Advance for Purchases (Note 8)
5.450.000.000  6.050.000.000 0,32 0,53 PT Indoprima Gemilang Engineering
6.638.476.702  8.989.424.899 0,39 0,78 Total

Total
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30. ACCOUNT BALANCES AND TRANSACTIONS WITH RELATED
PARTIES (Continued)

Persentase terhadap total
aset/liabilitas konsolidasian
(%)/ Percentage of total
consolidated assets/liability

Jumlah / Total (%)
2012 2011 2012 2011
Liabilitas jangka pendek Short-term liabilities
Utang Usaha (Catatan 12) Trade Payables (Note 12)
PT Indoprima Gemilang PT Indoprima Gemilang
Engineering 3.327.583.226 2.204.135.837 0,63 0,43 Engineering
PT Dirgaputra Eka Pratama - 1.173.133 0,00 PT Dirgaputra Eka Pratama
PT Indoprima Gemilang - 30.237.000 0,01 PT Indoprima Gemilang
PT Semen Prima Indonesia Jaya - 270.260.138 0,05 PT Semen Prima Indonesia Jaya
PT Indowire Prima Industrindo - 216.360 0,00 PT Indowire Prima Industrindo
Total 3.327.583.226 2.506.022.468 0,63 0,49 Total
Persentase terhadap jumlah penjualan
konsolidasian (%)/ Percentage of total
Jumlah/ Total consolidated sales (%)
2012 2011 2012 2011
Penjualan/ Sales
PT Indoprima Gemilang Engineering 6.584.090.033 4.550.899.721 0,45 0,37
PT MK Prima Indonesia 351.250.000 523.621.660 0,02 0,04
PT Indra Eramulti Logam Industri 13.440.000 - 0,00 -
PT Jatim Taman Steel 5.145.000 0,00 -
Total 6.953.925.033 5.074.521.381 0,47 0,41
Pendapatan sewa/ Rent income
PT Indoprima Gemilang 350.000.000 266.666.668 0,02 0,02
PT Indra Multi Logam Industri 78.840.000 78.840.000 0,01 0,01
Total 428.840.000 345.506.668 0,03 0,03
Pembelian/ Purchases
PT Indoprima Gemilang Engineering 24.423.970.576 19.898.022.660 1,65 1,61
PT MK Prima Indonesia 40.000.000 11.041.000 0,00 0,00
PT Dirgaputra Eka Pratama 4.935.999 7.070.380 0,00 0,00
PT Indowire Prima Industrindo 396.200 198.330 0,00 0,00
PT Indoprima Gemilang - 4.772.000 0,00 0,00
Total 24.469.302.775 19.921.104.370 1,65 1,61
31. PERJANJIAN PENTING, PERIKATAN DAN KONTIJENSI 31. SIGINIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND
CONTINGENCIES
Perusahaan Company
I.  Berdasarkan memorandum tanggal 31 Mei 2012, . Based on memorandum dated 31 May 2012, the Company

Perusahaan melakukan perpanjangan perjanjian lisensi
leaf spring dengan Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd. Japan,
fasilitas yang diterima Perusahaan masih sama dengan
perjanjian sebelumnya yaitu Perusahaan mendapatkan
pengetahuan teknis dalam pembuatan leaf spring dan
setiap leaf spring yang diproduksi oleh Perusahaan akan
tertera “Under license of Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd.,
Japan”. Selain itu pihak Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd.
Japan akan mendapatkan royalti sebesar JPY 1.000.000
per bulan yang dibayarkan secara semesteran. Perjanjian
ini berlaku sampai dengan 13 Februari 2013. Sampai
dengan tanggal penyelesaian laporan  keuangan
konsolidasian, perjanjian ini masih dalam tahap
perpanjangan.

renewed the leaf spring license agreement with
Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd. Japan, the Company still
has the same facility with the previous agreement, such
as obtaining technical assistance regarding the
manufacturing of leaf spring, and every leaf spring
manufactured by the Company will be labeled “Under
license of Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd., Japan”.
Therefore Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd. Japan will be
entitled to royalties amounting to
JPY 1,000,000 per month paid every 6 months. This
agreement valid until 13 February 2013. Until the date of
completion of the consolidated financial statements, the
renewal of this agreement is still in process.
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VI.

Berdasarkan memorandum tanggal 31 Mei 2012,
Perusahaan melakukan perpanjangan perjanjian
lisensi coil spring dengan Mitsubishi Steel Mfg. Co.
Ltd. Japan, fasilitas yang diterima Perusahaan
masih sama dengan perjanjian sebelumnya yaitu
Perusahaan mendapatkan pengetahuan teknis
dalam pembuatan cold formed springs dan setiap
coil spring yang diproduksi oleh Perusahaan akan
tertera “Under license of Mitsubishi Steel Mfg. Co.
Ltd., Japan”. Selain itu pihak Mitsubishi Steel Mfg.
Co. Ltd. Japan, akan mendapatkan royalti sebesar
2,5 % dari penjualan bersih atau minimal
USD 6.000, yang akan dibayarkan setiap semester.
Perjanjian ini berlaku sampai dengan 30 April 2013.

Berdasarkan perjanjian No. 001/ISP-SIJ/2011
tanggal 1 Desember 2011, Perusahaan mengadakan
perjanjian kerja keagenan dengan PT Sinar Indra
Nusa Jaya, dalam memasarkan persediaan barang
milik Perusahaan khusus di bidang pasar After
Market di wilayah Republik Indonesia. Perjanjian
ini berlaku sampai dengan 1 Desember 2013.

Berdasarkan perjanjian technical assistance tanggal
3 Desember 2002, Perusahaan mengadakan
perjanjian lisensi dan pengawasan teknis dengan
Murata Spring Co. Ltd., fasilitas yang diterima
Perusahaan  yaitu Perusahaan = mendapatkan
pengetahuan teknis dalam pembuatan valve springs
dan setiap valve spring yang diproduksi oleh
Perusahaan akan tertera “Manufactured under the
technical assistance of Murata”. Selain itu pihak
Murata Spring Co. Ltd. akan mendapatkan royalti
sebesar 2% dari penjualan bersih. Atas perjanjian
ini telah dibuatkan memorandum yang menyatakan
bahwa perjanjian ini berlaku sampai salah satu
pihak membatalkan perjanjian ini.

Berdasarkan perjanjian No. PJBG/DNP-
INDSP/11.V1/0023 tanggal 1 Juli 2011, Perusahaan
mengadakan perjanjian jual beli gas dengan
PT Duta Nugraha Pratama yang akan digunakan
untuk kebutuhan gas pada plant 3. Perjanjian
berlaku sampai dengan 16 Juni 2013 dan
Perusahaan diwajibkan untuk menyediakan jaminan
pembayaran berbentuk SBLC senilai 30 hari dari
total pemakaian maksimum per hari.

Berdasarkan perjanjian No. PJBG/DNP-INDSP/
11.V1.0021 tanggal 17 Juni 2011, Perusahaan
mengadakan perjanjian jual beli gas dengan

PT Duta Nugraha Pratama yang akan digunakan
untuk kebutuhan gas pada plant 1. Perjanjian
berlaku sampai dengan 16 Juni 2013 dan
Perusahaan diwajibkan untuk menyediakan jaminan
pembayaran berbentuk SBLC senilai 30 hari dari
total pemakaian maksimum per hari.
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31. SIGNIFICANT AGREEMENTS,

COMMITMENTS AND

CONTINGENCIES (Continued)

Company (Continued)

l.

1.

V.

vi.

Based on memorandum dated 31 May 2012, the
Company renewed the coil spring license
agreement with Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd.
Japan, the Company still has the same facility
with the previous agreement, such as obtaining
technical assistance regarding the manufacturing
of cold formed springs, and every coil spring
manufactured by Company will be labeled “Under
license of Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd., Japan”.
Therefore Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd. Japan,
will be entitled to royalties amounting to 2.5%
from net sales or USD 6,000 at the minimum,
which will be paid every 6 months. This agreement
is valid until 30 April 2013.

Based on agreement No. 001/ISP-SIJ/2011 dated
1 December 2011, the Company has an agency work
agreement with PT Sinar Indra Nusa Jaya, in order
to promote the Company inventories specifically at
the After Market in the Republic of Indonesia
territory. This agreement is valid until 1 December
2013.

Based on technical assistance agreement dated
3 December 2002, the Company has a license and
technical supervision agreement with Murata
Spring Co. Ltd., facilities obtained by the Company
include technical assistance regarding the
manufacturing of valve springs, and every valve
spring manufactured by the Company will be
labeled “Manufactured under the technical
assistance of Murata”. Therefore Murata Spring
Co. Ltd. will be entitled to royalties amounting to
2% of net sales. A memorandum for this agreement
has been made stating that this agreement is valid
until one of the parties cancels the agreement.

Based on agreement No. PJBG/DNP-INDSP/11.VI/
0023 dated 1 July 2011, the Company entered into
a gas sale and purchase agreement with PT Duta
Nugraha Pratama to be used for the gas needs at
plant 3. This agreement is valid until
16 June 2013 and the Company is obliged to
provide payment guarantee in SBLC form
equivalent to 30 days from the total maximum
used per day.

Based on agreement No. PJBG/DNP-INDSP/
11.V1.0021 dated 17 June 2011, the Company
establish gas sale and purchase agreement with
PT Duta Nugraha Pratama to be used for the gas
needs at plant 1. This agreement is valid until
16 June 2013 and the Company is obliged to
provide payment guarantee in SBLC form
equivalent to 30 days from the total maximum
used per day.
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VII.

VIII.

Xl

Berdasarkan perjanjian No. PJBG/DNP-INDSP/
11.V1.0022 tanggal 1 Juli 2011, Perusahaan
mengadakan perjanjian jual beli gas dengan

PT Duta Nugraha Pratama yang akan digunakan
untuk kebutuhan gas pada plant 1. Perjanjian
berlaku sampai dengan 30 Juni 2013 dan
Perusahaan diwajibkan untuk menyediakan jaminan
pembayaran berbentuk SBLC senilai 30 hari dari
total pemakaian maksimum per hari.

Berdasarkan perjanjian No. 002/DEP/1/10 tanggal
4 Januari 2010, Perusahaan mengadakan perjanjian
sewa menyewa dengan PT Dirgaputra Ekapratama,
fasilitas yang diterima Perusahaan yaitu Perusahaan
mendapatkan tanah dan bangunan yang dapat
digunakan untuk kepentingan operasional
Perusahaan. Perjanjian ini berlaku sampai dengan
31 Desember 2015.

Berdasarkan perjanjian tanggal 3 Januari 2011,
Perusahaan mengadakan perjanjian sewa menyewa
lahan dengan PT Indra Eramulti Logam Industri,
fasilitas yang diterima Perusahaan yaitu Perusahaan
mendapatkan pendapatan sewa lahan sebesar
Rp 78.840.000 per tahun, selain itu pembayaran
PBB, listrik dan segala kewajiban retribusi daerah
akan dibayarkan oleh PT Indra Eramulti Logam
Industri. Perjanjian ini berlaku sampai dengan
2 Januari 2031.

Berdasarkan perjanjian No.
2011 tanggal 17 Oktober 2011, Perusahaan
mengadakan  pembaharuan  perjanjian sewa
menyewa lahan dengan PT Indoprima Gemilang,
fasilitas yang diterima Perusahaan yaitu Perusahaan
mendapatkan pendapatan sewa lahan sebesar
Rp 350.000.000 per tahun, selain itu pembayaran
Pajak Bumi dan Bangunan, listrik dan segala
kewajiban retribusi daerah akan dibayarkan oleh
PT Indoprima Gemilang. Perjanjian ini berlaku
sampai dengan 30 Oktober 2025.

045/Ext/ISP/1.gl/X/

Berdasarkan perjanjian jual beli gas
No. 036500.PK/HK.02/SBU2 PSB/2010 tanggal
24 Maret 2010, Perusahaan mendapatkan fasilitas
pasokan gas dari PT Perusahaan Gas Negara untuk
plant 1. Atas perjanjian ini telah dibuatkan
amandemen, berdasarkan perjanjian
No. 032714.Amd/HK.02/SBU2 PDL/2012 tanggal
9 Mei 2012 dimana Perusahaan mendapatkan
tambahan fasilitas pemakaian gas dengan rincian
pemakaian gas dengan rincian pemakaian minimum
550.000 m*® dan maksimum 660.000 m® per bulan
kontrak. Amandemen tersebut berlaku sampai
tanggal 31 Maret 2014.
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vil.

Vill.

IX.

Xl.

Based on agreement No. PJBG/DNP-INDSP/
11.V1.0022 dated 1 July 2011, the Company
entered into a gas sale and purchase agreement
with PT Duta Nugraha Pratama to be used for the
gas needs at plant 1. This agreement is valid until
30 June 2013 and the Company is obliged to
provide payment guarantee in SBLC form
equivalent to 30 days from the total maximum
used per day.

Based on agreement No. 002/DEP/1/10 dated
4 January 2010, the Company entered into a rental
agreement with PT Dirgaputra Ekapratama,
whereby the Company will obtain facilities consists
of land and building that can be used for the
Company’s operational activities. This agreement
is valid until 31 December 2015.

Based on the agreement dated 3 January 2011, the
Company entered into a land rental agreement
with PT Indra Eramulti Logam Industri, whereby
the Company will receive rent income amounting
to Rp 78,840,000 per year, in addition, payment of
land and building tax, electricity and other such
obligations will be paid by PT Indra Eramulti
Logam Industri. This agreement is valid until
2 January 2031.

Based on agreement No. 045/Ext/ISP/1.gl/X/2011
dated 17 October 2011, the Company renewed its
land rental agreement with PT Indoprima
Gemilang, the facilities received by the Company
consists of rent income amounting to
Rp 350,000,000 per year, tax on land and building,
electricity and all retribution will be paid by
PT Indoprima Gemilang. This agreement is valid
until 30 October 2025.

Based on the gas sale and purchase agreement
No. 036500.PK/HK.02/SBU2  PSB/2010 dated
24 March 2010, the Company obtained gas supply
from PT Perusahaan Gas Negara to be used at plant
1. An amendment was made for this agreement,
based on agreement No. 032714.Amd/HK.02/SBU2
PDL/2012 dated 9 May 2012, whereby the Company
obtained additional facility at a minimum of
550,000 m® and a maximum of 660,000 m’> per
month. This amendment is valid until 31 March
2014.
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Berdasarkan jual beli gas No. 044700.PK/HK.02/SBU2
PSB/2010 tanggal 21 April 2010, perusahaan mendapatkan
fasilitas pasokan gas dari PT Perusahaan Gas Negara untuk
plant 2. Atas perjanjian ini telah dibuatkan amandemen,
berdasarkan perjanjian No. 102800.Amd/HK.02/SBU2 PSB/
2012 tanggal 9 Mei 2012 dimana Perusahaan mendapatkan
tambahan fasilitas pemakaian gas dengan rincian
pemakaian gas dengan rincian pemakaian minimum
189.600 m*® dan maksimum 227.520 m® per bulan kontrak.
Amandemen tersebut berlaku sampai tanggal 31 Maret
2014.

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/022/PK-BG/2010,
yang diaktakan dalam akta No. 25 tanggal
18 Agustus 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Isy
Karimah Syakir S.H., Perusahaan mendapatkan fasilitas
Bank Garansi dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang
digunakan untuk jaminan atas pembelian gas dari
PT Perusahaan Gas Negara dengan jumlah maksimum
sebesar Rp 3.000.000.000. Pinjaman ini telah mengalami
beberapa kali perubahan, dengan perubahan terakhir,
seperti yang tercantum dalam amandemen perjanjian
No. RCO.SBY/022/PK-BG/2010 tanggal 3 Agustus 2012,
dimana Perusahaan mendapatkan perpanjangan waktu
atas fasilitas yang diterima selama 1 tahun kedepan.
Perjanjian ini efektif pada tanggal 18 Agustus 2012 dan
akan jatuh tempo pada tanggal 17 Agustus 2013. Sampai
dengan tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
Perusahaan belum pernah dinyatakan gagal bayar oleh
pihak bank, sehingga belum terdapat utang bank atas
fasilitas ini.

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/023/PK-TL/2010,
yang diaktakan dalam akta No. 26 tanggal
18 Agustus 2010 yang dibuat dihadapan Notaris Isy
Karimah Syakir S.H., Perusahaan mendapatkan fasilitas
Treasury Line dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk untuk
tujuan uncommited dan advised dan lindung nilai atas
pembelian impor bahan baku/ bahan penolong industri
pegas/spring dengan  jumlah  maksimum  sebesar
USD 3.000.000. Pinjaman ini telah mengalami beberapa
kali perubahan, dengan perubahan terakhir, seperti yang
tercantum dalam amandemen perjanjian
No. RCO.SBY/023/PK-TL/2010 tanggal 3 Agustus 2012,
dimana Perusahaan mendapatkan perpanjangan waktu
atas fasilitas yang diterima selama 1 tahun kedepan.
Perjanjian ini efektif pada tanggal 18 Agustus 2012 dan
akan jatuh tempo pada tanggal 17 Agustus 2013. Sampai
dengan tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian,
Perusahaan belum menggunakan fasilitas ini.

Berdasarkan perjanjian No. CBC.SBP/1417/2012, tanggal
21 Juni 2012, Perusahaan mendapatkan fasilitas Bank
Garansi 2 dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk yang
digunakan untuk jaminan atas pembelian gas dari
PT Perusahaan Gas Negara dengan jumlah maksimum
sebesar USD 300.000. Perjanjian ini efektif pada tanggal
17 Agustus 2012 dan akan jatuh tempo pada tanggal
17 Agustus 2013. Sampai dengan tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, Perusahaan belum pernah
dinyatakan gagal bayar oleh pihak bank, sehingga belum
terdapat utang bank atas fasilitas ini.

31.
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Based on the gas sale and purchase agreement
No. 044700.PK/HK.02/SBU2 PSB/2010 dated 21 April 2010,
the Company obtained gas supply from
PT Perusahaan Gas Negara to be used at plant 2. An
amendment was made for this agreement, based on
agreement No. 102800.Amd/HK.02/SBU2 PSB/2012 dated
9 May 2012 whereby the Company obtained additional
facility of gas usage at a minimum of 189,600 m’ and a
maximum of 227,520 m> per month. This amendment is
valid until 31 March 2014.

Based on agreement No. RCO.SBY/022/PK-BG/2010, as
notarized under deed No. 25 dated 18 August 2010 of
Notary Isy Karimah Syakir S.H., the Company obtained a
Bank Guarantee facility from PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk used as collateral for the purchase of gas from
PT Perusahaan Gas Negara with a maximum amount of
Rp 3,000,000,000. This facility has been amended several
times, the latest of which were outlined in the
amendment of the bank guarantee facility agreement
No. RCO.SBY/022/PK-BG/2010 dated 3 August 2012,
whereby the Company obtained a 1-year extension of the
term of the facility. This agreement is effective on
18 August 2012 and will mature on 17 August 2013. As of
the date of the consolidated statements of financial
position, the Company has not been declared in default
by the bank and the Company does not have any
outstanding liability on this facility.

Based on agreement No. RCO.SBY/023/PK-TL/2010, as
notarized under deed No. 26 dated 18 August 2010 of
Notary Isy Karimah Syakir S.H., the Company obtained an
uncommitted and advised Treasury Line facility from
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk and for hedging
purchases and imports of industrial raw materials for
springs with a maximum amount of USD 3,000,000. This
facility has been amended several times, the latest of
which were outlined in the amendment to the treasury
line facility agreement No. RCO.SBY/023/PK-TL/2010
dated 3 August 2012, whereby Company obtained a 1-year
extension of the term of the facility. This agreement is
effective on 18 August 2012 and will mature on 17 August
2013. As of the date of the consolidated statements of
financial position, the Company has not availed of this
facility.

Based on agreement No. CBC.SBP/1417/2012, dated
21 June 2012, the Company obtained a Bank Guarantee 2
facility from PT Bank Mandiri (Persero) Tbk used as
collateral for the purchase of gas from PT Perusahaan Gas
Negara with a maximum amount of USD 300,000. This
agreement is effective on 17 August 2012 and will mature
on 17 August 2013. As of the date of the consolidated
statements of financial position, the Company has not
been declared in default by the bank and the Company
does not have any outstanding liability on this facility.
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XVI. Berdasarkan

perjanjian No. CBC.SBP/1417/2012,
tanggal 21 Juni 2012, Perusahaan mendapatkan
fasilitas non-cash loan berupa Stand-by Letter of
Credit (SBLC) atau bank garansi dari PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk dengan jumlah maksimum sebesar
USD 500.000. Pinjaman ini akan digunakan sebagai
jaminan pembayaran pembelian CNG dari PT Duta
Nugraha Pratama. Perjanjian ini efektif pada tanggal
17 Agustus 2012 dan akan jatuh tempo pada tanggal
17 Agustus 2013. Sampai dengan tanggal laporan posisi

keuangan konsolidasian, Perusahaan belum
mempergunakan fasilitas ini.

Entitas Anak

I.  Berdasarkan Surat Persetujuan Perpanjangan

Perjanjian No. 026600.S/HK.02/SBU2 PSB/2012 tanggal
28 Februari 2012, IBPM telah mendapat persetujuan
melakukan perpanjangan perjanjian jual beli gas
dengan Perusahaan Gas Negara, fasilitas yang diterima
IBPM masih sama dengan perjanjian sebelumnya, atas
perjanjian  ini  telah  dibuatkan = amandemen.
Berdasarkan perjanjian No. 10320.AMD/ HK.02/SBU2
PSB/2012 tanggal 9 Mei 2012, IBPM telah mendapatkan
tambahan fasilitas pemakaian gas dengan rincian
pemakaian minimum 210.000 m? dan maksimum
252.000 m* per bulan kontrak. Amandemen tersebut
berlaku sampai tanggal 31 Maret 2014.

Berdasarkan perjanjian No. 010/EXT/ISP/LGL/11/12
tanggal 6 Februari 2012, IBPM melakukan kerja sama
pembelian gas dengan PT Duta Nugraha Pratama
(DNP). Jangka waktu dari perjanjian ini adalah selama
2 tahun. Perjanjian mewajibkan perusahaan untuk
menyediakan jaminan pembayaran berbentuk SLBC
senilai pembayaran 30 hari dari pemakaian maksimum
per hari.

Berdasarkan perjanjian tanggal 1 Desember 2004
terkait perjanjian kerja sama antara IBPM dengan
Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd., Japan terkait
pemberian technical license dalam bentuk bantuan
teknologi yang diperlukan untuk pembuatan Hot Rolled
Steel Flat Bars, perjanjian ini akan berlaku selama 10
tahun sejak tanggal efektif. Atas perjanjian ini entitas
anak diwajibkan untuk membayar royalti terkait
dengan Technical Assistance sebesar 10% dari harga
jual bersih untuk 5 tahun pertama dan untuk 5 tahun
berikutnya akan ditentukan kembali.

Berdasarkan perjanjian tanggal 1 Oktober 2007 IBPM
menunjuk PT MSM Indonesia (MSMI) sebagai agen untuk
pembelian barang-barang berupa billet untuk flat bar
kepada entitas anak. Jangka waktu perjanjian ini
adalah selama 1 tahun dan akan diperpanjang secara
otomatis, terhitung efektif sejak perjanjian ini ditanda
tangani atau pada 1 Oktober 2007.
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XVI. Based on agreement No. CBC.SBP/1417/2012, dated

21 June 2012, the Company obtained a non-cash loan
facility in the form of Stand-by Letter of Credit
(SBLC) or bank guarantee from PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk with a maximum amount of
USD 500,000. This facility will be used as a guarantee
of payment for the purchase of CNG from PT Duta
Nugraha Pratama. This agreement is effective on
17 August 2012 and will mature on 17 August 2013. As
of the date of the consolidated statements of
financial position, the Company has not availed of
this facility.

Subsidiary

.

l.

.

Based on agreement No. 026600.5/HK.02/SBU2
PSB/2012 dated 28 February 2012, IBPM renewed the
gas sale and purchase  agreement  with
PT Perusahaan Gas Negara, IBPM still has the same
facility with the previous agreement, this agreement
has been made amendments. Based on agreement
No. 10320.AMD/HK.02/SBU2 PSB/2012 dated 9 May
2012, IBPM has received additional facility in gas
usage with minimum usage of 210,000 m’ and
maximum usage of 252,000 m’ per month. The
amandement are valid until 31 March 2014.

Based on agreement No. 010/EXT/ISP/LGL/III/12
dated 6 February 2012, IBPM entered into a gas
purchase agreement with PT Duna Nugraha Pratama
(DNP). This agreement is valid for 2 years. This
agreement requires the Company to provide a
guarantee of payments in form of SLBC with worth of
payments 30 days of maximum usage per day

Based on the agreement dated 1 December 2004
between IBPM and Mitsubishi Steel Mfg. Co. Ltd.,
Japan for technical license in the form of technology
for Hot Rolled Steel Flat Bars, this agreement is valid
for 10 years from the effective date. This agreement
requires IBPM to pay royalties related to the
Technical Assistance of 10% from the net sales price
for the first five years and for the next 5 years will be
re-evaluated.

Based on the agreement dated 1 October 2007, IBPM
appointed PT MSM Indonesia (MSMI) as an agent for
inventories purchasing in the form of billet for flat
bar to IBPM. This agreement is valid for 1 year and is
automatically renewed, effective since the agreement
was signed on 1 October 2007.
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V.

VI.

VII.

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/017/PK-LC/2010,
yang diaktakan dalam akta No. 213 tanggal 12 Juli 2010
yang dibuat di hadapan Notaris Margaretha Dyanawaty,
S.H., IBPM mendapatkan fasilitas Letter of Credit (LC)
impor dan/atau Surat Kredit Berdokumenter Dalam Negeri
(SKBDN) dengan jumlah maksimum sebesar
USD 2.500.000. Pinjaman ini dapat digunakan untuk
pembukaan LC atau SKBDN untuk pembelian impor/lokal
bahan baku, bahan penolong dan spareparts mesin
produksi, dan berjangka waktu selama 1 tahun serta dapat
diperpanjang. Pinjaman ini telah mengalami beberapa kali
perubahan, dengan perubahan terakhir, seperti yang
tercantum dalam amandemen perjanjian modal kerja
No. RCO.SBY/017/PK-LC/2010 tanggal 9 Juli 2012, dimana
IBPM mendapatkan perpanjangan waktu atas fasilitas yang
diterima selama 1 tahun kedepan. Perjanjian ini efektif
pada tanggal 12 Juli 2012 dan akan jatuh tempo pada
tanggal 11 Juli 2013. Sampai dengan tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, IBPM belum mempergunakan
fasilitas ini.

Berdasarkan perjanjian No. RCO.SBY/018/PK-BG/2010,
yang diaktakan dalam akta No. 214 tanggal 12 Juli 2010
yang dibuat di hadapan Notaris Margaretha Dyanawaty,
S.H., IBPM mendapatkan fasilitas non-cash loan berupa
bank garansi dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan
jumlah maksimum sebesar Rp 2.500.000.000. Pinjaman ini
dipergunakan untuk jaminan pembelian gas dari
PT Perusahaan Gas Negara, dan berjangka waktu selama 1
tahun serta dapat diperpanjang. Pinjaman ini telah
mengalami beberapa kali perubahan, dengan perubahan
terakhir, seperti yang tercantum dalam amandemen
perjanjian modal kerja No. RCO.SBY/018/PK-BG/2010
tanggal 9 Juli 2012, dimana entitas anak mendapatkan
perpanjangan waktu atas fasilitas yang diterima selama 1
tahun kedepan. Perjanjian ini efektif pada tanggal 12 Juli
2012 dan akan jatuh tempo pada tanggal 11 Juli 2013.
Sampai dengan tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian, IBPM belum pernah dinyatakan gagal bayar
oleh pihak bank, sehingga belum terdapat utang bank atas
fasilitas ini.

Berdasarkan perjanjian No. CRO.SBY/184/NCL/2011, yang
diaktakan dalam akta No. 112 tanggal 8 Juli 2011 yang
dibuat dihadapan Notaris Margaretha Dyanawaty, S.H.,
IBPM mendapatkan fasilitas non-cash loan berupa treasury
line dari PT Bank Mandiri (Persero) Thk dengan jumlah
maksimum  sebesar USD 2.500.000. Pinjaman ini
dipergunakan untuk lindung nilai atas pembelian impor
bahan baku/ bahan penolong industri baja, dan berjangka
waktu selama 1 tahun serta dapat diperpanjang. Pinjaman
ini telah mengalami beberapa kali perubahan, dengan
perubahan terakhir, seperti yang tercantum dalam
amandemen perjanjian modal kerja
No. CRO.SBY/184/NCL/2011 tanggal 9 Juli 2012, dimana
IBPM mendapatkan perpanjangan waktu atas fasilitas yang
diterima selama 1 tahun kedepan. Perjanjian ini efektif
pada tanggal 12 Juli 2012 dan akan jatuh tempo pada
tanggal 11 Juli 2013. Sampai dengan tanggal laporan posisi
keuangan konsolidasian, IBPM belum menggunakan
fasilitas ini.
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Based on agreement No. RCO.SBY/017/PK-LC/2010, as
notarized under deed No. 213 dated 12 July 2010 of
Notary Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM obtained a
Letter of Credit (LC) import facility and SKBDN with a
maximum amount USD 2,500,000. These facilities used
for opening LC or SKBDN for purchases of imported/local
raw materials, auxiliary materials and production
machine spareparts for a term of one year and may be
extended. This loan has been amended several times,
the latest of which were outlined in the amendment to
the facility agreement No. RCO.SBY/017/PK-LC/2010
date 9 July 2012, whereby IBPM obtained a 1-year
extension of the term of the facility. This agreement is
effective on 12 July 2012 and will mature on 11 July
2013. As of the date of the consolidated statements of
financial position, IBPM has not availed of this facility.

Based on agreement No. RCO.SBY/018/PK-BG/2010, as
notarized under deed No. 214 dated 12 July 2010 of
Notary Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM obtained a
non-cash loan facility in the form of bank guarantee from
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk with a maximum amount
Rp 2,500,000,000. This facility was used to guarantee the
purchase of gas from PT Perusahaan Gas Negara for a
term of one year and may be extended. This facility has
been amended several times, the latest of which were
outlined in the amendment to the facility agreement
No. RCO.SBY/018/PK-BG/2010 dated 9 July 2012, whereby
IBPM obtained a 1-year extension of the term of the
facility. This agreement is effective on 12 July 2012 and
will mature on 11 July 2013. As of the date of the
consolidated financial statements, IBPM does not have
any outstanding payable on this facility.

Based on agreement No. CRO.SBY/184/NCL/2011, as
notarized under deed No. 112 dated 8 July 2011 of Notary
Margaretha Dyanawaty, S.H., IBPM obtained non-cash
loan facility in the form of treasury line from PT Bank
Mandiri  (Persero) Tbk with a maximum amount
USD 2,500,000. These liability are used to hedge the
purchase of imported raw materials/auxiliary materials
steel industry for a term of one year and may be
extended. This loan has been amended several times, the
latest of which were outlined in the amendment to the
facility agreement No. CRO.SBY/184/NCL/2011 dated
9 July 2012, whereby IBPM obtained a 1-year extension of
the term of the facility. This agreement is effective on
12 July 2012 and will mature on 11 July 2013. As of the
date of the consolidated financial statements, IBPM has
not availed of this facility.
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31. PERJANJIAN PENTING, PERIKATAN DAN KONTIJENSI 31. SIGNIFICANT AGREEMENTS, COMMITMENTS AND

(Lanjutan) CONTINGENCIES (Continued)

Entitas Anak (Lanjutan) Subsidiary (Continued)

VIIl. Berdasarkan perjanjian No. CRO.SBY/0363/NCL/ VIIl. Based on agreement No. CRO.SBY/0363/NCL/2012
2012 yang diaktakan pada akta No. 120 tanggal as notarized under deed No. 120 dated 9 July 2012,
9 Juli 2012, vyang dibuat dihadapan Notaris of Notary Margaretha Dyanawaty, S.H., Subsidiary
Margaretha Dyanawaty, S.H., entitas anak obtained additional non-cash loan facilities from
memperoleh fasilitas tambahan berupa fasilitas PT Bank Mandiri (Persero) Tbk with a maximum
non-cash loan dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk amount of USD 500,000 which may be availed as
dengan jumlah maksimum sebesar USD 500.000 stand by Letter of Credit and bank guarantees.
yang dapat digunakan sebagai stand by Letter of This facility is intended to secure purchases of gas.
Credit dan bank garansi. Pinjaman ini bertujuan This facility is effective on 11 July 2012 for 1 year
untuk menjamin pembelian gas yang until 11 July 2013. This facility is secured by the
mempersyaratkan jaminan berupa stand by letter same assets of subsidiary pledged as collateral for
of credit atau bank garansi. Perjanjian ini efektif other facilities from PT Bank Mandiri (Persero)
pada tanggal 11 Juli 2012 dan berlaku selama 1 Tbk.
tahun sampai dengan 11 Juli 2013. Pinjaman ini
dijaminkan dengan aset entitas anak yang sama
dengan jaminan aset atas perjanjian lain dari
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

32. ASET DAN LIABILITAS MONETER 32. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES

2012

2011

Valas/ Foreign

Setara (IDR)/

Valas/ Foreign

Setara (IDR)/

usb currency Equivalent (IDR) currency Equivalent (IDR) usb
Aset Assets
Cash and cash

Kas dan setara kas 378.753 3.662.541.510 340.889 3.091.183.900 equivalents
Piutang usaha 2.484.600 24.026.077.165 4.297.988 38.974.151.920 Trade receivables
Aset keuangan tidak Other non-current

lancar lainnya 46.314 447.856.380 Financial asset
Total Aset 2.909.667 28.136.475.055 4.638.877 42.065.335.820 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang usaha 2.978.072 28.797.952.952 400.447 3.631.252.580 Trade payables
Pinjaman jangka Short-term bank

pendek - Bank 5.422.938 52.439.810.460 4.797.928 43.507.611.104 loans
Beban masih harus

dibayar 15.860 153.366.200 121 1.099.640 Accrued expenses
Pinjaman jangka

panjang - Bank 5.546.869 53.638.220.136 10.969.807 99.474.206.974 Long-term bank loans
Total Liabilitas 13.963.739 135.029.349.748 16.168.303 146.614.170.298 Total Liabilities
Liabilitas, Bersih ( 11.054.072) ( 106.892.876.693) ( 11.529.426) ( 104.548.834.478) Liabilities, Net
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32. ASET DAN LIABILITAS MONETER (Lanjutan) 32. MONETARY ASSETS AND LIABILITIES (Continued)

2012
Setara (IDR)/

2011
Valas/ Foreign Setara (IDR)/

Valas/ Foreign

JPY currency Equivalent (IDR) currency Equivalent (IDR) JPY
Aset Assets
Cash and cash
Kas dan setara kas 12.165.291 1.362.147.633 22.651.720 2.645.720.896 equivalents
Piutang usaha 29.832.003 3.340.289.370 17.319.732 2.022.944.698 Trade receivables
Total Aset 41.997.294 4.702.437.003 39.971.452 4.668.665.594 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang usaha 174.396.120 19.527.133.555 84.398.139 9.857.702.681 Trade payables
Pinjaman jangka Short-term other
pendek - Lainnya 139.188.500 15.584.936.345 43.165.200 5.041.695.360 loans
Beban masih harus
dibayar 3.000.000 335.910.000 3.000.000 350.400.000 Accrued expenses
Pinjaman jangka Long-term other
panjang - Lainnya 139.188.500 16.257.216.800 loans
Total Liabilitas 316.584.620 35.447.979.900 269.751.839 31.507.014.841 Total Liabilities

Liabilitas, Bersih ( 274.587.326) ( 30.745.542.897) ( 229.780.387)( 26.838.349.247) Liabilities, Net

2012 2011
Valas/ Foreign Setara (IDR)/ Valas/ Foreign Setara (IDR)/

LAINNYA currency Equivalent (IDR) currency Equivalent (IDR) OTHERS
Aset Assets
Kas dan setara kas Cash and cash equivalents

EURO 6.200 79.421.132 - - EURO

SGD 117 925.133 257 1.746.822 SGD

Lainnya 31.051.091 2.881.792 Others
Total Aset 111.397.356 4.628.614 Total Assets
Liabilitas Liabilities
Utang usaha Trade payables

EURO 4.525 57.969.740 7.336 86.116.292 EURO

SGD 5.790 45.784.518 3.711 25.879.646 SGD
Total Liabilitas 103.754.258 111.995.938 Total Liabilities
Aset (Liabilitas),

Bersih 7.643.098 107.367.324) Assets (Liabilities), Net
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33. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

Dari aspek keuangan, risiko utama yang dihadapi oleh
Perusahaan dan entitas anak adalah risiko pasar, risiko
kredit dan risiko likuiditas. Untuk itu Perusahaan dan
entitas anak menerapkan sejumlah kebijakan untuk
mengurangi potensi kerugian yang dapat berdampak pada
risiko keuangan Perusahaan dan entitas anak.

a. Risiko nilai tukar mata uang asing

Risiko nilai tukar mata uang asing timbul dari aset dan
liabilitas moneter yang diakui dalam mata uang yang
berbeda dengan mata uang fungsional Perusahaan dan
entitas anak.

Perusahaan dan entitas anak menyadari adanya
potensi risiko nilai tukar mata uang ini dan
menerapkan kebijakan untuk melakukan transaksi
penjualan dan pembelian dalam mata uang yang
sama. Tujuannya adalah agar secara alami Perusahaan
dan entitas terlindung dari dampak perubahan nilai
tukar mata uang asing.

Sebagian dari risiko ini dikelola menggunakan lindung
nilai natural yang berasal dari aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing yang sama.

Aset dan liabilitas moneter bersih dalam mata uang
asing disajikan pada Catatan 32.

Tabel di bawah ini menunjukkan sensitivitas yang
memiliki kemungkinan terjadi perubahan di dalam USD
dan JPY (terhadap IDR), dengan asumsi semua variabel
adalah tetap, terhadap laba sebelum pajak dan
ekuitas Perusahaan dan entitas anak pada tanggal
31 Desember 2012 tersebut:

33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT

From the financial aspect, the main risks faced by the
Company and subsidiary are market risk, credit risk and
liquidity risk. For the said risks, the Company and
subsidiary implement a number of policies to reduce the
potential losses that could affect the Company and
subsidiary’s financial risk.

a. Foreign exchange risk

Foreign exchange risk arises from monetary assets
and liabilities that are in currencies different from
the functional currency of the Company and
subsidiary.

The Company and subsidiary are aware of the
potential of foreign exchange risk and adopt policy to
sell and buy in the same currency. The purpose is to
hedge the Company and subsidiary from the effects
of the movements in foreign exchange rates.

Some of this risk is managed using natural hedges
derived from assets and liabilities denominated in the
same foreign currencies.

Net monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies are disclosed in Note 32.

The following table demonstrates the sensitivity to a
reasonably possible change in the USD and the JPY
(against the IDR), with all other variables held
constant, of the Company and subsidiary profit
before income tax and equity on 31 December 2012
are as follows:

Peningkatan

(Penurunan)/
Increase
(Decrease)
Menguat 5% Strengthened by 5%
Laba sebelum pajak penghasilan ( 6.892.503.321) Income before tax
Ekuitas ( 6.892.503.321) Equity

Melemah 5%
Laba sebelum pajak penghasilan

6.892.503.321

Weakened by 5%
Income before tax

Ekuitas 6.892.503.321 Equity

b. Risiko kredit

Risiko kredit timbul dari adanya transaksi penjualan
secara kredit. Potensi kerugian dapat timbul sebagai
dampak dari kegagalan pelanggan dalam memenuhi
liabilitas kontraktualnya.

Untuk meminimalisasi risiko kredit ini maka
Perusahaan dan entitas anak menerapkan sejumlah
kebijakan-kebijakan dalam pengelolaan risiko kredit
seperti memberikan kredit kepada pelanggan dengan
reputasi baik, menetapkan batasan-batasan dalam
pemberian kredit dan terus memantau kolektibilitas
penagihan piutang secara periodik.

b. Credit Risk

Credit risk arises mainly from the credit sales. The
adverse impact arises from the customers’ default in
fulfilling their contractual liabilities.

To minimize credit risk, the Company and subsidiary
adopt several policies in managing credit risk, such as
giving credit only to customers with good reputation,
applying limits on credit facilities, and continuously
monitoring the collectability of trade receivables.
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33. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko kredit (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2012,

33.

eksposur

maksimum Perusahaan dan entitas anak terhadap
risiko kredit disajikan dengan jumlah tercatat tiap
jenis aset keuangan yang diakui di dalam laporan

posisi keuangan konsolidasian.

c. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas timbul dari ketidaksesuaian antara
penerimaan kas dengan pengeluaran kas sehingga
menyebabkan Perusahaan dan entitas anak tidak

dapat memenuhi liabilitasnya.

Untuk mengantisipasi dan meminimalisasi risiko
likuiditas maka Perusahaan dan entitas anak terus
menjaga kas dan setara kas dalam jumlah yang
memadai untuk membiayai aktivitas operasional.
Perusahaan dan entitas anak juga terus memantau

profil jatuh tempo

disesuaikan  dengan  penerimaan  kas

liabilitas jangka pendek
dari

pelanggan. Untuk mengatasi adanya fluktuasi arus
kas secara temporer maka Perusahaan dan entitas
anak selalu menjaga ketersediaan fasilitas kredit

perbankan jangka pendek.

Tabel berikut ini merupakan ringkasan atas

aset

dan liabilitas keuangan berdasarkan Perusahaan
dan entitas anak pada akhir periode pelaporan

berdasarkan kontraktual

didiskontokan:

pembayaran

Permintaan
segera atau
antara
satu tahun/
Immediate
demand or
between
one year

sebelum

Lebih dari satu

tahun/
More than
one year
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk (Continued)

As of 31 December 2012,

statements of financial position.

c. Liquidity risk

Liquidity risk arises from the mismatch in cash
received and cash disbursed such that the
their

Company and subsidiary cannot fulfill

the Company and
subsidiary maximum exposure to credit risk is
represented by the carrying amount of each class
of financial assets recognized in the consolidated

liabilities.

To anticipate and minimize liquidity risk, the
Company and subsidiary continuously maintain an
adequate level of cash and cash equivalents to
finance operational activities. The Company and
subsidiary also monitor the maturity profile of
short-term liabilities and match these with cash

received from customers.

To overcome the

temporary fluctuations in cash flow, the Company
and subsidiary always maintain the availability of
the short-term bank facilities.

The following table is a summary of the financial

assets and

liabilities of the Company and

subsidiary at the end of the reporting period
based on undiscounted contractual payments
before discounting:

Total

Aset Keuangan
Kas dan setara kas

Piutang usaha

Aset keuangan lancar lainnya

Aset keuangan tidak lancar
lainnya

66.142.222.074
239.653.643.789
1.326.587.863

2.045.395.079

66.142.222.074
239.653.643.789
1.326.587.863

2.045.395.079

Total 307.122.453.726

2.045.395.079

309.167.848.805

Liabilitas Keuangan
Utang bank jangka pendek

Pinjaman jangka panjang
Utang usaha
Beban masih harus dibayar

205.000.000.000
86.126.202.723
64.370.981.872
6.654.479.417

80.358.101.719

205.000.000.000
166.484.304.442
64.370.981.872
6.654.479.417

Total 362.151.664.012

80.358.101.719

442.509.765.731

Financial Assets

Cash and cash equivalents
Trade receivables

Other current financial assets

Other non-current financial assets

Total

Financial Liabilities
Short-term bank loans
Long-term debt

Trade payables
Accrued expenses

Total
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33. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

d. Manajemen permodalan

Perusahaan dan entitas anak melakukan pengelolaan
modal untuk memastikan kelangsungan hidup serta
mencapai struktur permodalan yang optimal untuk
memaksimalkan manfaat bagi pemegang saham.
Manajemen Perusahaan dan entitas anak secara
berkala melakukan penelaahan dan mengelola struktur
permodalan dengan mempertimbangkan kebutuhan
modal masa depan, biaya modal, tingkat
profitabilitas, proyeksi arus kas dan proyeksi peluang

investasi.

Perusahaan dan entitas anak melakukan penelaahan
struktur  modal berdasarkan  gearing  ratio
konsolidasian. Gearing ratio didapatkan dengan
membagi utang bersih dengan total ekuitas. Utang
bersih didapat dengan mengurangkan jumlah utang
dengan kas dan setara kas serta aset keuangan tidak

lancar lainnya.

Gearing ratio pada tanggal 31 Desember 2012 dan

2011 adalah sebagai berikut:
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33. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

d. Capital management

The Company and subsidiary exercise capital
management to ensure the Company and subsidiary’s
ability to continue as a going concern whilst achieving
optimum capital structure to maximize shareholder
value. The Company and subsidiary management
regularly review and manage the capital structure,
considering the future capital requirements, cost of
capital, profitability levels, projected cash flows and
projected investment opportunities.

The Company and subsidiary review the capital
structure based on the consolidated gearing ratio.
The gearing ratio is calculated by dividing net
borrowings with total equity. Net borrowings is
calculated as total borrowings less cash and cash
equivalents including other non-current financial
assets.

Gearing ratio as of 31 December 2012 and 2011 are as
follows:

2012 2011

Total Pinjaman 371.484.304.442 448.123.890.238 Total Borrowings

Kas dan setara kas 66.142.222.074 110.489.365.559
Aset keuangan tidak lancar lainnya -
dana yang dibatasi pengunaannya

Cash and cash equivalents
Other non-current financial asset - Restricted

927.637.958 1.300.000.000 funds

Pinjaman bersih 304.414.444.410 336.334.524.679 Net borrowings

Ekuitas 1.136.572.861.829 632.249.053.230 Equity

Rasio pinjaman bersih terhadap

modal 26,78% 53,20% Gearing ratio

34. PERISTIWA SETELAH TANGGAL PELAPORAN 34. SUBSEQUENT EVENTS

Berdasarkan perjanjian jual beli saham tanggal 1 Februari Based on shares sales purchase agreement dated
2013 antara Perusahaan dan PT Maju Mapan Bersama, 1 February 2013 between Company and PT Maju Mapan
Perusahaan membeli sebanyak 990 saham PT Sinar Indra Bersama, The Company’s has bought 990 shares of

Nusa Jaya (“SIJ”) atau sama dengan 99% dari total saham PT Sinar Indra Nusa Jaya (“SIJ”) or equivalent with 99%
SIJ milik PT Maju Mapan Bersama. Sampai dengan tanggal ownership owned by PT Maju Mapan Bersama. Until the
penyelesaian laporan keuangan konsolidasian perjanjian dtae of the completion of the consolidated financial
tersebut masih belum diaktakan, karena masih menunggu statements, the above agreement has not yet been
penyelesaian dokumen-dokumen terkait dengan yang notarized, pending the completion of documents in line

dipersyaratkan dalam perjanjian jual-beli. with the terms of the sale and purchase agreement.

Pada tanggal 7 Februari 2013, Perusahaan telah membayar In 7 February 2013, the Company has paid
sejumlah Rp 1.980.000.000 kepada PT Maju Mapan Bersama Rp 1,980,000,000 to PT Maju Mapan Bersama as advance of
sebagai Uang Muka Pembelian saham. shares purchase.

Pembelian saham ini bertujuan untuk meningkatkan
penjualan pada pangsa pasar after-market serta
meningkatkan  kinerja  operasional dan  keuangan
Perusahaan.

The purchase of shares made by the Company is intended
to increase after-market sales and also improve the
operational and financial perfomance of the Company.
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35. TRANSAKSI NON-KAS

Penambahan aset tetap Perusahaan dan entitas anak
pada tahun 2012 sebesar Rp 640.117.420.448, termasuk
didalamnya perolehan melalui fasilitas pinjaman
sebesar Rp 180.250.000, surplus revaluasi sebesar
Rp 435.560.407.149 dan reklasifikasi dari aset dalam
penyelesaian sebesar Rp 179.165.861.095. Pembayaran
kas pada tahun berjalan untuk perolehan tersebut
adalah sebesar Rp 21.997.735.210.

Penambahan properti investasi pada tahun 2012 sebesar
Rp 21.749.662.359 adalah berasal dari surplus revaluasi
atas nilai wajar properti investasi.

Peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perusahaan
pada tahun 2012 sebesar Rp 90.000.000.000, berasal
dari pembagian saham bonus yang dikapitalisasi dari
tambahan modal disetor.

35. NON-CASH TRANSACTIONS

The additional of property, plant and equipment of the
Company and subsidiary in 2012 amounting to
Rp 640,117,420,448 includes an acquisition through a
loan facility amounting to Rp 180,250,000, revaluations
surplus  amounting  Rp  435,560,407,149  and
reclassification from construction in process amounting
Rp 179,165,861,095. Cash paid during the year for the
acquisition amounted to Rp 21,997,735,210.

The addition in investment property in 2012 amounting
to Rp 21,749,662,359 arose from revaluation surplus of
fair value of investment property

Increasing of share capital issued and fully paid of
Company in 2012 amounting to Rp 90,000,000,000,
arose from the distribution of bonus shares capitalized
from additional paid-in capital.

36. REKLASIFIKASI AKUN

Reklasifikasi berikut ini dibuat atas laporan keuangan
konsolidasian tahun 2011 untuk menyesuaikan penyajian
akun yang sama di laporan keuangan konsolidasian
untuk tahun 2012:

31 Desember 2011

Sebelum reklasifikasi/
Before reclassification

36. RECLASSIFICATION OF ACCOUNTS

The following reclassification was made to the
consolidated financial statements in 2011 to adjust the
presentation of the same accounts in the consolidated
financial statements in 2012:

31 December 2011

Setelah reklasifikasi/
After reclassification

Total

Piutang lain-lain - pihak ketiga/ Other Aset keuangan lancar lainnya/ Other

receivables - third parties

current financial assets

1.031.001.089

Piutang lain-lain - pihak berelasi/ Other  Piutang non-usaha - pihak berelasi/

Non-trade
party

receivables - related party

receivables - related

27.316.032

Aset tidak lancar lainnya/ Other non- Aset keuangan tidak lancar lainnya/

current asset
Utang pajak/ Taxes payable

Utang pajak/ Taxes payable

Other non-current financial assets
Pajak penghasilan/ Income tax

Pajak lainnya/ Other taxes

2.518.515.334

3.811.570.764

1.254.550.009

37. PENYUSUNAN, PENYELESAIAN  DAN
LAPORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

OTORISASI

Direksi bertanggung jawab atas penyusunan laporan
keuangan konsolidasian ini yang diselesaikan dan
diotorisasi pada tanggal 25 Maret 2013.

37. PREPARATION, COMPLETION AND AUTHORIZATIONI
OF THE CONSOLIDATED FINANCIAL STATEMENTS

The directors are responsible for the preparation of the
consolidated financial statements that were completed
and authorized on 25 March 2013.
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